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ABSTRAK

Sabara, Ina Maya. 2024. Kategori Berpikir Konektif Matematis Siswa Sekolah
Menengah Atas Dalam Menyelesaikan Masalah Geometri Berdasarkan
Level Van Hiele. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Matematika,
Fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (I) Dr. Elly Susanti, M.Sc (Il) Dr.
Marhayati, M.Pmat.

Kata Kunci: Berpikir Konektif, Geometri, Kategori, Van Hiele

Kategori berpikir konektif dapat diartikan sebagai golongan kemampuan
siswa dalam menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dalam membangun
skema atau jaringan untuk mengembangkan pemahaman pembelajaran matematika.
Salah satu materi matematika yang berkaitan dengan berpikir konektif siswa dalam
membangun koneksi untuk menyelesaikan suatu masalah yaitu geometri. Van Hiele
membagi beberapa level pemahaman siswa terhadap materi geometri. Oleh karena
itu penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kategori berpikir konektif siswa dalam
menyelesaikan masalah geometri berdasarkan level VVan Hiele.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif
yang bertujuan menganalisis dan mendeskripsikan kategori berpikir konektif
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah geometri berdasarkan level Van
Hiele. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil jawaban TMBK, think
aloud, dan wawancara semi terstruktur. Teknik analisis data dilakukan dengan
mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan dengan mengacu pada
Tahapan Toshio. Triangulasi yang dipakai yaitu triangulasi sumber yaitu
berdasarkan sumber yang digunakan (tes, think aloud dan wawancara semi
terstruktur).

Hasil menunjukkan bahwa 1) siswa yang berada di konektif level visualisasi
masuk kategori berpikir konektif sangat kurang dengan cenderung menggunakan
persepsi visual dengan kategori konektif yang digunakan koneksi P, 10C, dan M;
2) siswa yang berada di konektif level analisis masuk ke dalam kategori berpikir
konektif cukup dengan cenderung memperhatikan sifat dari bangun ruang yang
diberikan dengan kategori konektif yang digunakan koneksi P, IOC, DR, PWR, F,
dan M; 3) siswa yang berada di konektif level deduksi infromal masuk kategori
berpikir konektif baik, karena sudah memperhatikan sifat dari bangun ruang dan
memberikan argumen sederhana dengan kategori konektif yang digunakan koneksi
P, IOC, DR, PWR, F, R, dan M; 4) siswa yang berada di konektif level deduksi
formal masuk kategori berpikir konektif baik, karena sudah memberikan argumen
dan memahami konsep matematika yang dibangun dari soal yang diberikan dengan
kategori konektif yang digunakan koneksi P, IOC, DR, PWR, F, R, dan M.
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ABSTRACT

Sabara, Ina Maya. 2024. Connective Thinking Process of High School Students in
Solving Problems Based on Van Hiele Levels. Thesis, Master of
Mathematics Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.
Supervisors (1): Dr. Elly Susanti, M.Sc; (I1): Dr. Marhayati, M.Pmat.

Keywords: Category, Connective Thinking, Geometry, Van Hiele

The connective thinking category can be interpreted as a group of students'
abilities in connecting the knowledge they already have in building schemes or
networks to develop an understanding of mathematics learning. One of the
mathematics materials related to students’ connective thinking in building
connections to solve a problem is geometry. Van Hiele divides several levels of
students' understanding of geometry material. Therefore, this research aims to
describe the categories of students' level of connective thinking in solving
geometric problems based on Van Hiele levels.

This research uses a qualitative approach with a descriptive type, which
aims to analyze and describe the categories of students' levels of mathematical
connective thinking in solving geometric problems based on Van Hiele levels. The
data obtained in this research were the results of TMBK answers, think-aloud, and
semi-structured interviews. Data analysis techniques are carried out by reducing
data, presenting data, and drawing conclusions by referring to the Toshio Stages.
The triangulation used is source triangulation, namely based on the sources used
(tests, think-alouds, and semi-structured interviews).

The results show that 1) students who are at the visualization level
connective are in the category of very poor connective thinking with a tendency to
use visual perception with the connective category used connections P, 10C, and
M; 2) students who are at the analysis level connective are in the category of
sufficient connective thinking with a tendency to pay attention to the nature of the
given geometric shapes with the connective category used connections P, I0C, DR,
PWR, F, and M; 3) students who are at the informal deduction level connective are
in the category of good connective thinking, because they have paid attention to the
nature of the geometric shapes and provided simple arguments with the connective
category used connections P, IOC, DR, PWR, F, R, and M; 4) students who are at
the formal deduction level connective are in the category of good connective
thinking, because they have provided arguments and understood the mathematical
concepts built from the given questions with the connective category used
connections P, I0C, DR, PWR, F, R, and M.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Geometri merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di setiap
tingkat sekolah. Pada tingkat Sekolah Dasar biasanya mempelajari sifat-sifat
bangun datar, seperti keliling bangun datar, luas bangun datar, jumlah sisi, serta
banyak sudut (Fauzi & Arisetyawan, 2020). Kemudian di tingkat SMP siswa
diajarkan seperti hubungan antar garis, rumus pytagoras, bangun ruang sisi datar,
kongruensi, kesebangunan, dan masih banyak lagi (Susanto & Mahmudi, 2021).
Sampai di tingkat SMA siswa akan diajarkan memahami konsep-konsep dari
bidang datar sampai bidang tiga dimensi. Sehingga dapat diartikan bahwa geometri
sangatlah penting dipelajari bagi setiap tingkatan siswa.

Dalam mempelajari geometri, siswa membutuhkan konsep yang matang
dalam mempelajarinya, sehingga siswa dapat menerapkan keterampilan
geometrinya. Selain itu, di dalam memecahkan masalah geometri dibutuhkan pola
berpikir dalam menerapkan konsep dan keterampilan dalam memecahkan masalah
tersebut. Amalliyah, dkk.(2021) juga menambahkan dalam menyelesaikan masalah
geometri, siswa juga harus mengetahui tahapan berpikir geometrinya. Salah satu
teori yang dapat digunakan untuk mengetahui tahapan berpikir geometri dan
mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah geometri yaitu teori Van
Hiele.

Menurut Van Hiele (1986), seorang siswa dapat dikatakan memahami

materi geometri jika menguasai lima level. Pertama level O (visualisasi), pada level



ini siswa sudah mengenal bangun-bangun geometri dari bentuknya dan secara
keseluruhan. Siswa juga dapat mendeskripsikannya dalam bentuk ciri-ciri fisik atau
membandingkannya dengan benda-benda sehari-hari. Kedua level 1 (analisis), di
level ini siswa sudah memiliki kemampuan mengidentifikasi bagian-bagian dan
sifat-sifat bangun datar dan membuat deskripsi tentang definisi geometri dalam
istilah matematika. Selanjutnya di level 2 (deduksi informal), di level ini siswa
dapat mengenali hubungan antara sifat-sifat bangun datar dan mendeskripsikan
secara informal. Pada level ini juga siswa sudah memiliki logika proposisional
tertentu yang memungkinkan mereka membuat klasifikasi logis. Kemudian level 3
(deduksi formal), siswa dapat mengembangkan pembuktian matematis formal.
Selain itu, siswa menerima bahwa mungkin ada definisi yang setara untuk konsep
geometri yang sama. Terakhir, di tingkat 4 (Rigor), siswa dapat bekerja dalam
sistem aksiomatik yang berbeda.

Level geometri berdasarkan teori Van Hiele memiliki karakteristik yang
berbeda beda. Dalam teori Van Hiele, kelima level geometri yang dilalui siswa
dilakukan secara berurut. Pengalaman belajar yang tepat akan membuat siswa
melewati lima tingkatan tersebut dan siswa tidak dapat mencapai satu tingkat
berpikir tanpa melewati tingkatan sebelumnya (Demircioglu & Hatip, 2023).
Sehingga, pengalaman belajar geometri siswa mempengaruhi meningkatnya setiap
level berpikir geometri siswa (Giovanni, dkk., 2022). Perbedaan kriteria pada setiap
tingkat berpikir geometri menyebabkan cara memahami dan menyelesaikan
permasalahan geometri siswa berbeda-beda sehingga tingkat berpikir geometri
siswa dapat dilihat dari cara menyelesaikan soal-soal permasalahan geometri

(Adirakasiwi & Warmi, 2018).



Semakin tinggi level berpikir geometri yang dicapai semakin tinggi juga
kemampuan menyelesaikan permasalahan-permasalahan  geometri  siswa
(Khaerunnisa & Adirakasiwi, 2023). Secara tidak langsung pernyataan tersebut
mengungkapkan bahwa siswa dalam menyelesaikan masalah geometri berkaitan
langsung dengan cara dalam membangun koneksi matematisnya (Hayati, dkk.,
2018; Hamidah & Chotimah, 2015). Koneksi matematis merupakan keterampilan
yang dimiliki siswa untuk mengetahui hubungan berbagai konsep matematika dan
mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari (Siagian, 2016).

Klasifikasi koneksi matematis, dibedakan menjadi tiga, yaitu keterkaitan
koneksi antara matematika dan dunia nyata, koneksi dengan berbagai disiplin ilmu,
dan koneksi dengan matematika itu sendiri (Presmeg, 2006; Ozgen, 2016). Contoh
koneksi antara matematika dan dunia nyata yaitu bentuk meja seperti persegi
panjang, figura seperti segiempat, dan lain-lain. Sedangkan koneksi dengan
berbagai disiplin ilmu, seperti matematika yang digunakan di ilmu fisika, biologi,
serta kimia, terakhir, koneksi antar konsep matematika, seperti koneksi antar
himpunan matematika. Koneksi matematika juga bisa digambarkan sebagai
komponen skema (Eli, dkk., 2013). Marshall (1995) juga berpendapat berpendapat
bahwa ciri khas skema adalah kehadiran koneksi.

Rodriguez-Nieto (2020) membuat 8 kategori koneksi matematika, yaitu
(1) Koneksi berorientasi instruksi (IOC) yang mengacu pada pemahaman suatu
konsep berdasarkan dua atau lebih konsep sebelumnya untuk dipahami oleh subjek,
(2) Representasi yang berbeda(DR) diidentifikasi ketika subjek mewakili konsep
matematika menggunakan representasi alternatif atau setara, (3) Prosedural(P)

muncul ketika subjek menggunakan aturan, algoritma, atau rumus untuk



menyelesaikan tugas matematika, (4) Implikasi atau jika-maka(l-T), siswa
mengidentifikasi sebuah konsep A mengarah ke konsep B menggunakan hubungan
logis(A—B), (5) Sebagian-keseluruhan(PWR) muncul ketika hubungan logis
dibangun dalam dua bentuk, (6) Arti(M) diidentifikasi ketika siswa
menghubungkan pengertian atau definisi yang telah dibangun pada konsep-konsep
matematika, (7) Fitur/Properti(F): subjek mengidentifikasi beberapa karakteristik
konsep atau mendeskripsikan sifat-sifatnya dalam kaitannya dengan konsep lain,
(8) Reversibilitas(R) muncul ketika subjek bermula dari suatu konsep A untuk
mencapai suatu konsep B, begitu juga sebaliknya.

Jika koneksi matematis merupakan keterampilan dalam membangun ide-
ide matematika, maka proses berpikir siswa dalam membangun ide-ide matematika
disebut berpikir konektif (Garcia-Garcia & Flores, 2018). Dalam melihat
pembentukan skema siswa dalam berpikir konektif, dapat dilihat dari empat tahapan
pengembangan skema koneksi matematis yaitu kognisi, inferensi, formulasi, dan
rekonstruksi (Toshio, 2000). Pada tahap pertama, siswa dapat memahami masalah
dan memikirkan arah pemecahan masalah. Pada tahap inferensi, siswa sudah bisa
menentukan informasi yang logis dan menemukan dasar yang masuk akal
merencanakan penyelesaian masalah. Pada tahap formulasi, siswa mengecek
kembali masalah yang kemudian diolah dan menghasilkan pengetahuan baru
melalui skema matematika. Pada tahap terakhir, siswa mengevaluasi proses
sebelumnya, merekonstruksi proses pemecahan masalah, dan menggeneralisasikan
gagasan ke ranah lain atau membuat masalah baru (Jaijan, 2015).

Membangun hubungan ide-ide konektif matematis juga sangat diperlukan

untuk menyelesaikan masalah matematika (Tasni, dkk., 2020). Pernyataan tersebut



dapat diartikan kemampuan berpikir konektif matematis siswa sangat diperlukan
dalam memahami konsep matematika. Namun pada saat ini, kemampuan berpikir
konektif matematis siswa masih rendah khususnya siswa SMA. Hal ini dikarenakan
kurangnya keaktifan siswa seperti belum menemukan konsep dan prinsip
matematika, belum menerapkan konsep dan prosedur yang telah diperoleh pada
situasi yang baru, dan belum melakukan analisis terhadap masalah matematika
(Femisha & Madio, 2021). Fitriah & Aripin (2019) juga menyatakan kemampuan
berpikir konektif siswa masih rendah karena siswa belum mampu memahami
koneksi antar konsep matematika mengakibatkan siswa tidak memahami bahwa
konsep-konsep matematika memiliki keterkaitan. Pernyataan tersebut didukung
oleh rendahnya kemampuan berpikir konektif matematis siswa sebesar 36%
dipengaruhi oleh rendahnya dalam pembelajaran geometri (Sudirman, 2017
Hamdani & Nurdin, 2020).

Gonzélez, dkk.(2022) juga menyatakan dalam hasil penelitiannya siswa
bahwa hanya mampu melewati empat level geometri Van Hiele yaitu level 1
(visualisasi), level 2 (analisis), level 3 (deduksi informal), dan level 4 (deduksi
formal). Pernyataan tersebut dikarenakan siswa masih kesulitan dalam
menyelesaikan masalah geometri, biasanya kesulitan dalam melewati level 4 sering
ditemukan pada siswa SMA. Salah satu kendala yang sering ditemukan siswa SMA
dalam menyelesaikan masalah geometri yaitu ketidakpahaman dalam memahami
soal geometri (Kurniasari, 2013). Wulandari & Ishartono (2022) juga
mengungkapkan bahwa siswa SMA hanya bisa melewati Van Hiele di level 4
dikarenakan siswa belum paham konsep, kesalahan prosedur, dan kurang teliti

dalam menyelesaikan masalah geometri.



Muhassanah, dkk. (2014) juga mengemukakan bahwa kesulitan siswa
dalam memahami geometri dikarenakan rendahnya pemahaman konsep dan
keterampilan geometri siswa dalam pemecahan masalah geometri. Kemampuan
analisis siswa dalam menghadapi soal masih lemah, kurang cepat dan terkadang
putus asa dalam menghadapi soal geometri juga menjadi sebab siswa masih
kesulitan dalam memahami geometri. Ketidakpahaman tahapan berpikir geometri
juga berpengaruh terhadap pemaham geometri siswa (Mas’adah, 2017; Amalliyah,
dkk., 2021). Hock (2015) juga menambahkan bahwa kesulitan dalam mempelajari
geometri mencakup ketidakmampuan siswa untuk menerapkan konsep dasar
geometri secara tepat pada konteks pemecahan masalah.

Berdasarkan observasi di lapangan, peneliti melakukan wawancara
dengan salah satu guru matematika di MAN 1 Kotak Probolinggo. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru matematika, diketahui
bahwa dalam berpikir konektif matematis siswa sering melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal. Kesalahan yang muncul dapat berupa kesalahan dalam
mengidentifikasi masalah, ketidaktepatan dalam memasukkan rumus, serta
kesalahan dalam perhitungan. Sedangkan untuk hasil penilaian harian, masih
terdapat siswa yang salah dalam mengidentifikasi masalah geometri yang
diberikan, memasukkan rumus, kurang teliti dalam perhitungan, serta
ketidakpahaman konsep bangun ruang dalam menyelesaikan masalah.

Beberapa penelitian terdahulu yang telah melakukan penelitian tentang
koneksi dan geometri berdasarkan level Van Hiele (Turmudi & Susanti (2020;
Tasni, dkk.,(2020)); Handayani, dkk.( 2021); Tasni & Susanti (2017); Anjani &

Imami ( 2019); Haviger & Vojktvkova (2015)). Turmudi & Susanti (2020) yang



melakukan penelitian tentang skema berpikir konektif siswa SMA dalam
pemecahan masalah matematika. Tasni, dkk.,(2020) tentang kesulitan siswa dalam
berpikir konektif produktif dalam memecahkan masalah matematika, Handayani,
dkk.(2021) analisis kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika ditinjau dari gaya kognitif, serta penelitian yang dilakukan
Tasni & Susanti (2017) tentang membangun koneksi matematis siswa dalam
pemecahan masalah verbal. Terdapat juga penelitian tentang koneksi dan geometri,
yaitu penelitian Anjani & Imami (2019) tentang analisis kemampuan koneksi
matematis siswa SMP pada materi geometri, dan Haviger & Vojktuvkova (2015)
tentang tingkat pemikiran geometri berdasarkan teori van Hiele ditinjau perbedaan
gender dan jenis sekolah. Sehingga berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu
dibutuhkan penelitian terkait berpikir konektif siswa dalam menyelesaikan masalah
geometri berdasarkan level Van Hiele.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan observasi di lapangan masih
ditemukan siswa SMA yang belum paham terhadap pemahaman geometrinya,
sehingga berdampak pada kemampuan berpikir konektif matematisnya. Maka
diperlukan sebuah analisis berpikir konektif matematis untuk mengetahui koneksi
yang digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah. Untuk mengetahui proses
berpikir konektif, dibutuhkan empat tahapan Toshio yaitu kognisi, inferensi,
formulasi, dan rekonstruksi . Sedangkan untuk mengetahui kategori berpikir
konektif, peneliti menggunkana delapan kategori koneksi matematis, yaitu (1)
Koneksi berorientasi instruksi (IOC) (2) Representasi yang berbeda(DR) (3)
Prosedural(P), (4) Implikasi atau jika-maka(l-T), (5) Sebagian-keseluruhan(PWR),

(6) Arti(M), (7) Fitur/Properti(F, (8) Reversibilitas(R) serta rubrik kategori



penilaian berpikir tingkat tinggi. Level Van Hiele digunakan peneliti sebagai
penentuan pemilihan subjek pada penelitian ini, dengan menggunakan empat level
Van Hiele yaitu level visualisasi, analisis, deduksi informal, dan deduksi formal.
Penelitian ini lebih spesifik dalam menggambarkan kategori berpikir konektif
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah geometri yang akan ditemukan
proses berpikir konektif siswa dalam menyelesaikan masalah pada geometri
berdasarkan level Van Hiele. Sehingga penelitian ini akan mengkaji kategori
berpikir konektif matematis siswa Sekolah Menengah Atas dalam menyelesaikan

masalah geometri berdasarkan level Van Hiele.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah peneliti uraikan, maka
rumusan masalah yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana kategori berpikir konektif matematis siswa SMA dalam
menyelesaikan masalah pada materi geometri jika ditinjau berdasarkan level
0 (visualisasi)?
2. Bagaimana Kkategori berpikir konektif matematis siswa SMA dalam
menyelesaikan masalah pada materi geometri jika ditinjau berdasarkan level
1 (analisis)?
3. Bagaimana kategori berpikir konektif matematis siswa SMA dalam
menyelesaikan masalah pada materi geometri jika ditinjau berdasarkan level

2 (deduksi informal)?



4. Bagaimana kategori berpikir konektif matematis siswa SMA dalam
menyelesaikan masalah pada materi geometri jika ditinjau berdasarkan level

3 (deduksi formal)?

C. Tujuan Masalah
Tujuan utama dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan yaitu sebagai berikut

1. Mendeskripsikan karakteristik kategori berpikir konektif matematis siswa
SMA dalam menyelesaikan masalah pada materi geometri jika ditinjau
berdasarkan level O (visualisasi).

2. Mendeskripsikan karakteristik kategori berpikir konektif matematis siswa
SMA dalam menyelesaikan masalah pada materi geometri jika ditinjau
berdasarkan level 1 (analisis).

3. Mendeskripsikan karakteristik kategori berpikir konektif matematis siswa
SMA dalam menyelesaikan masalah pada materi geometri jika ditinjau
berdasarkan level 2 (deduksi informal).

4. Mendeskripsikan karakteristik kategori berpikir konektif matematis siswa
SMA dalam menyelesaikan masalah pada materi geometri jika ditinjau

berdasarkan level 3 (deduksi formal).

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini baik secara teoritis
maupun praktis yaitu:

1. Manfaat secara teoritis
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Penelitian ini dapat menambah informasi baru dan dapat menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya yang bertujuan untuk menemukan inovasi baru
dalam koneksi matematika.

2. Manfaat secara praktis

a) Bagi Peneliti, peneliti dapat memahami lebih mendalam tentang kategori
berpikir konektif siswa SMA dalam menyelesaikan masalah pada materi
geometri jika ditinjau berdasarkan level Van Hiele.

b) Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menjadi
bahan literatur dengan kondisi yang mirip untuk melakukan penelitian lebih
mendalam tentang kategori berpikir konektif siswa SMA dalam
menyelesaikan masalah pada materi geometri jika ditinjau berdasarkan

level Van Hiele dari materi atau sudut pandang yang lain.

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian digunakan peneliti sebagai rujukan literatur terhadap
penelitian-penelitian sebelumnya serta memperjelas duduk permasalahan yang
akan diteliti. Terdapat beberapa hasil penelitian sebelumnya yang mengandung

sedikit persamaan dan perbedaan yang dipaparkan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Kesamaan, Perbedaan dan Orisinalitas Penelitian

Judul Orisinalitas
- Kesamaan Perbedaan .
Penelitian Penelitian
1 2 3 4 5
1 Productive > Menyelesaika > Proses » Melihat proses
Connective n masalah terbentuknya berpikir konektif
Thinking menggunakan skema berpikir siswa (kognisi,
Scheme in empat tahapan konektif inferensi, formulasi
Mathematical Toshio (kognisi, dan rekonstruksi).
Problem (kognisi, inferensi, » Menggunakan

Solving inferensi, formulasi dan siswa SMA kelas
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2 3 4 5
(Turmudi & formulasi dan rekonstruksi) XI.

Susanti, 2020). rekonstruksi). » Menggunakan > Menggunakan
siswa SMA materi geometri.
kelas X1l yang >» Menggunakan
berkemampuan level Van Hiele.
tinggi.

Students’ > Menyelesaika > kesulitan » Melihat proses
difficulties in n masalah siswa berpikir konektif
productive menggunakan membangun siswa (kognisi,
connective empat tahapan koneksi inferensi, formulasi
thinking to Toshio matematis dan rekonstruksi)
solve (kognisi, dalam » Menggunakan
mathematical inferensi, berpikir materi geometri
problems formulasi dan konektif > Menggunakan
(Tasni, dkk., rekonstruksi) produktif level VVan Hiele.
2020) » Menggunakan > menggunakan

subjek siswa deret

SMA kelas XI aritmatika
The > Menyelesaika > Transformasi > Melihat proses
construction of n masalah berpikir siswa berpikir konektif
student’ menggunakan dari berpikir siswa (kognisi,
thinking empat tahapan konektif inferensi, formulasi
transformation Toshio sederhana ke dan rekonstruksi)
: from simple 1 > Menggunakan produktif pada » Menggunakan

subjek siswa saat refleksi. level Van Hiele

SMA kelas XI

» Menggunakan

materi

geometri
The van Hiele > Menggunakan > Menggunakan 3> Melihat proses
geometry level Van level Van Hiele berpikir konektif
thinking levels: Hiele dalam ditinjau dari siswa (kognisi,
gender and melihat gender. inferensi, formulasi
school type berpikir » Menggunakan dan rekonstruksi)
differences geometri siswa subjek siswa  » Menggunakan
(Haviger & SMA yang level Van Hiele
Vojkivkova , berasal dari tiga » Menggunakan
2015) sekolah yang subjek siswa

berbeda SMA kelas XI

Characterizing > Menggunakan > mengidentifikasi> Melihat proses
student level Van tingkat berpikir konektif
mathematics Hiele dalam pemahaman siswa
teachers’ levels ~ melihat siswa dalam » Menggunakan
of berpikir geometri bola level Van Hiele
understanding geometri siswa > Menggunakan > Menggunakan
in spherical subjek siswa materi geometri
geometry dan guru » Menggunakan
(Guven & matematika subjek siswa SMA
Baki, 2010) kelas XI
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F. Definisi Istilah
Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang dipaparkan, maka
definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kategori berpikir adalah beberapa golongan cara seseorang dalam
menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki untuk memutuskan
atau mencocokkan informasi yang diperoleh dalam menyelesaikan
suatu masalah.

2. Berpikir konektif matematis yaitu kemampuan seseorang dalam
menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dalam membangun
skema jaringan untuk mengembangkan pemahaman matematisnya.

3. Geometri merupakan salah satu pelajaran yang memahami konsep,
bentuk, pola, konsep, serta pengukuran seperti bentuk segi empat,
lingkaran, dan segitiga.

4. Level Van Hiele yaitu tingkatan berpikir untuk mengetahui lapisan
pemahaman siswa dalam materi geometri berdasarkan level visualisasi,

analisis, deduksi informal, deduksi formal, dan rigor.

G. Sistematika Penelitian

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini
berdasarkan sistematika penelitian secara garis besar meliputi bab-bab berikut.
BAB | Pendahuluan yang memuat tentang urgensi penelitian ini dilakukan serta
disajikan orisinalitas penelitian agar tidak terjadi pengulangan penelitian yang
dilakukan. Selanjutnya BAB Il Kajian pustaka yang berisikan terkait teori-teori

yang dipakai dalam penelitian ini serta kerangka berpikir.
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Adapun BAB Il Metode penelitian memuat tentang seluruh rangkaian
metode yang digunakan dalam penelitian ini termasuk bagaimana dalam memilih
subjek. BAB IV paparan data dan hasil penelitian yang memuat data-data yang
diperoleh dari penelitian serta analisis kesalahan. BAB V pembahasan yang
memuat tentang penjelasan terkait hasil penelitian yang dikaitkan dengan
penelitian yang serupa. BAB VI penutup yang memuat kesimpulan dan saran

terkait apa yang telah dibahas dalam penelitian ini.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kategori Berpikir

Berpikir diartikan suatu proses yang menggabungkan atau mencocokan
informasi dengan informasi lain yang diperoleh dari data atau fakta untuk
menghasilkan pengetahuan dalam memecahkan masalah (Ekawati & Asih, 2019;
Kuswana, 2011). Berpikir juga diartikan suatu aktivitas dalam memproses
informasi yang diterima di memori otak (Isro’il & Supriyanto, 2020). Solso (2014)
berpendapat bahwa berpikir merupakan proses representasi dengan
mentransformasi informasi lalu menghasilkan konsep dalam memecahkan masalah.

Selain itu berpikir disebut juga sebagai aktivitas manipulasi dalam
menerima informasi di memori sebagai bentuk pemecahan masalah (Saputri, dkk.,
2020). Sedangkan menurut Prabaswara (2023) berpikir merupakan proses
menghubungkan informasi yang diterima oleh otak dalam memecahkan suatu
masalah. Dengan demikian definisi dari berpikir yaitu suatu proses
menghubungkan informasi yang diperoleh dari data atau fakta yang kemudian
diterima di memori otak dan menghasilkan konsep untuk memecahkan suatu
masalah. Menurut Purwanto (2010) kategori berpikir yaitu:
1) Berpikir Induktif ialah suatu proses dalam berpikir dengan memulai dari dari

ide khusus menuju kepada yang umum.
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2) Berpikir Deduktif ialah suatu proses berpikir yang berlangsung dari yang umum
menuju kepada yang khusus.

3) Berpikir Analogis berarti persamaan atau perbandingan. Berpikir analogis
adalah berpikir yang didasarkan dengan menyamakan atau memperbandingkan
fenomena-fenomena yang pernah dialami. Di dalam cara berfikir ini, orang
beranggapan bahwa kebenaran dari fenomena-fenomena yang pernah
dialaminya berlaku pula bagi fenomena yang dihadapi sekarang.

Sedangkan Mariani, dkk. (2021) mengkategorikan kemampuan berpikir tingkat

tinggi menjadi lima golongan. hal ini dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kategori Berpikir Kemampuan Tingkat Tinggi

No Skor Siswa Kategori Penilaian
1. 81,00 - 100,00 Sangat Baik
2. 61,00 — 80,99 Baik

3 41,00 — 60,99 Cukup

4, 21,00 - 40,99 Kurang

5. 00,00 — 20,99 Sangat Kurang

Nilai tersebut diperoleh dari hasil penskoran yang dimulai dari 0 sampai dengan 5
untuk setiap deskriptor.

Ketika menyelesaikan masalah baik sederhana atau kompleks, peserta
didik melibatkan berbagai keterampilan kognitif yang berbeda pada setiap individu.
Di samping itu, perbedaan jenis masalah yang dihadapi membutuhkan keterampilan
kognitif yang berbeda pula (Chusniah, 2022). Jika tingkat kesulitan masalah sesuai
dengan kesiapan kognitif peserta didik, maka masalah tersebut dapat dipecahkan
dan jika tidak sesuai dapat melebihi kesiapan peserta didik dan mengakibatkan

kegagalan (Hung, dkk., 2013).
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Berdasarkan definisi beberapa definisi berpikir, maka dapat disimpulkan
bahwa kategori berpikir merupakan golongan seseorang dalam menghubungkan
pengetahuan yang telah dimiliki dalam memutuskan atau mencocokkan informasi
yang diperoleh untuk menyelesaikan suatu masalah. Semakin banyak pengetahuan
yang telah dimiliki seorang tersebut, semakin tinggi juga tingkatan berpikir yang

dimiliki seseorang tersebut.

B. Berpikir Konektif Matematis

Secara implisit, koneksi merupakan penghubung dalam proses berpikir
untuk menghubungkan konsep-konsep untuk meningkatkan pemahaman
matematika (Chusniah, 2022; Eli, 2013). Sedangkan menurut NCTM (2000)
koneksi matematis adalah kemampuan dalam mengenali dan menghubungkan
antara ide-ide matematika untuk menghasilkan solusi dan menerapkan matematika
dalam konteks di luar matematika. Koneksi matematis sendiri muncul ketika siswa
mengerjakan tugas yang kemudian siswa mengidentifikasi masalah yang diberikan
sehingga menghasilkan argumen dalam mengerjakan tugas (Dolores-Flores &
Garcia-Garcia, 2017).

Menggunakan koneksi dalam berpikir dapat meningkatkan kemampuan
hubungan matematis antar siswa yang berakibat membangun pemahaman
matematika dan siswa dapat menggunakan kemampuan kognitifnya secara
maksimal dalam membangun koneksi ide-ide matematika (Khairunnisak, dkk.,
2020; Businskas, 2008; Tasni, dkk., 2019). Oleh karena itu, Zubillaga-Guerrero
(2021) menjelaskan bahwa koneksi matematis dibedakan menjadi dua, koneksi

internal dan eksternal. Koneksi internal yaitu hubungan antar topik matematika.
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Sedangkan koneksi eksternal merupakan koneksi di luar topik matematis yang
menghubungkan konsep atau model matematika dengan masalah di luar konteks
matematika (Dolores-Flores & Garcia-Garcia, 2017). Terdapat beberapa macam
model koneksi dengan masalah di luar konteks matematika yang dapat diterapkan
guru di sekolah (Chusniah, 2022):
1) Analogi sederhana. Contohnya bilangan negatif yang dikaitkan dengan suhu
di bawah nol.
2) Soal cerita. Contohnya tiga pesawat mendarat di bandara yang sama dengan
jarak penerbangan yang berbeda.
3) Analisis data nyata. Contohnya membuat himpunan siswa yang bersepatu
hitam dan siswa yang bersepatu putih.
4) Diskusi matematika dalam masyarakat. Contohnya benda padat berbentuk
kubus dapat direpresentasikan seperti dadu.
5) Pemodelan matematis fenomena nyata. Misalkan merumuskan formula
untuk menyatakan gravitasi bulan sebagai perkiraan pasang surut air laut.
Kemampuan koneksi matematis diperlukan siswa karena dalam mempelajari
konsep-konsep matematika membutuhkan penghubung antar konsep matematika.
Sehingga siswa perlu diberikan latihan soal-soal konektif supaya hasil belajar siswa
berhasil. Dengan demikian koneksi matematis merupakan kemampuan yang harus
dimiliki oleh siswa, khususnya siswa SMA dan dikembangkan dalam
menyelesaikan masalah matematika. Siswa yang bisa menggunakan konektifnya
dengan baik akan meningkatkan pemahaman matematisnya dan pengetahuan yang
dimiliki akan bertahan lama di memori otaknya. Sedangkan Rodriguez-Nieto

(2020) menambahkan bahwa suatu proses kognitif yang dilalui seseorang dalam
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menghubungkan dua hal atau lebih ide matematis dengan ilmu lain atau dengan
kehidupan nyata disebut berpikir konektif matematis. Rodriguez-Nieto (2020)

membuat 8 kategori koneksi matematis yang dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Kategori Koneksi Matematis

No  Kategori Deskripsi Rubrik Penilaian Skor Kategori Koneksi
Koneksi
Sangat Kurang Cukup Baik (4) Sangat Baik
Kurang 2 3) 5)
1)
1 2 3 4 6 7 8 9 10
1. Koneksi » Mengacu pada » Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa
Berorient pemahaman melakukan sedikit sebagian sebagian sebagian sebagian
asi konsep dari dua rekonstruksi melakukan  melakukan melakukan  melakukan  melakukan
Instruksi atau lebih penyelesaian rekonstruk  rekonstruk  rekonstruk  rekonstruk  rekonstruksi
(10C) konsep sesuai dengan si Si si si penyelesaian
sebelumnya instruksi yang penyelesai penyelesai  penyelesai penyelesai  dengan
diberikan an dengan an dengan an dengan an dengan intsruksi
intsruksi intsruksi intsruksi intsruksi secara
masih masih dengan secara keseluruhan
salah salah benar keseluruha dengan
meskKi n dengan benar
terdapat masih
kesalahan  terdapat
kesalahan
Hubungan » Siswa  dapat Siswa Siswa bisa Siswa Siswa Siswa sudah
topik baru menghubungka  sedikit bisa menghubu  sudah sudah benar
dengan n luas menghubu  ngkan luas benar benar menghubung
pengetahuan permukaan ngkan luas permukaan menghubu  menghubu  kan luas
sebelumnya yang tampak permukaan yang ngkan luas ngkan luas permukaan
pada setiap  yang tampak permukaan permukaan yang tampak
tingkat dengan tampak dengan yang yang dengan
luas permukaan dengan tingkat tampak tampak tingkat
yang tampak tingkat selanjutnya dengan dengan selanjutnya
padatingkat ke-  selanjutnya sebagian tingkat tingkat keseluruhan
n tetapi besar tetapi  selanjutnya selanjutnya
masih masih sebagian keseluruha
salah salah besar tetapi n  tetapi
masih masih
terdapat terdapat
kesalahan kesalahan
Kemampuan » Menuliskan Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa sudah
atau kosa kata kemampuan sedikit bisa sudah bisa sudah bisa sudah bisa bisa
yang harus verbalnya menuliska  menuliska  menuliska ~ menuliska  menuliskan
dimiliki siswa ketika n luas n sebagian n sebagian n seluruh seluruh luas
menemukan permukaan luas luas luas permukaan
luas permukaan yang permukaan permukaan permukaan yang tampak
yang tampak n- tampak yang yang yang dengan
tingkat dan tampak tampak tampak benar
tingkat ke-n tetapi dengan dengan
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1 2 3 4 6 7 8 9 10
masih benar benar
salah tetapi tetapi
masih masih
terdapat terdapat
kesalahan  kesalahan
2. Koneksi > Subjek > Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa bisa Siswa bisa
Berorient menyatakan mengungkapka  sedikit bisa sebagian sebagian menuliska ~ menuliskan
asi suatu  konsep n gagasan atau menuliska  bisa bisa n cara lain cara lain
Represen matematika ide lebih dari n cara lain menuliska menuliska  selain selain
tasi yang menggunakan dua cara yang selain n cara lain n cara lain prosedur di prosedur di
Berbeda representasi setara atau prosedur di selain selain soal secara soal secara
(DR) lain yang sama  seperti soal tetapi prosedur di prosedur di menyeluru  menyeluruh
setara. contoh masih soal tetapi soal h dengan dengan
penyelesaian salah masih dengan benar benar
pada Gambar 2. salah benar tetapi
tetapi masih
masih terdapat
terdapat kesalahan
kesalahan
3. Koneksi Muncul ketika Siswa  dapat Siswa Siswa Siswa Siswa bisa Siswa bisa
Berorient subjek menuliskan sedikit bisa sebagian sebagian menuliska  menuliskan
asi menggunakan rumus luas menuliska  bisa bisa n prosedur prosedur di
Prosedur aturan, permukaan n prosedur menuliska  menuliska  di soal soal secara
al(P) algoritma, atau yang tampak di soal n prosedur n prosedur secara menyeluruh
rumus  untuk sesuai dengan tetapi di soal di soal menyeluru  dengan
menyelesaikan prosedur yang masih tetapi dengan h dengan benar
tugas diberikan pada salah masih benar benar
matematika. Gambar 2. salah tetapi tetapi
masih masih
terdapat terdapat
kesalahan  kesalahan
4. Koneksi Diidentifikasi Siswa  sudah Siswa Siswa Siswa Siswa bisa Siswa bisa
Berorient ketika sebuah memahami sedikit bisa sebagian sebagian menuliska  menuliskan
asi konsep A sifat implikasi , menuliska  bisa bisa n sifat ~ sifat
Implikasi mengarah ke jika... maka n sifat menuliska  menuliska  implikasi implikasi
atau Jika konsep lain B implikasi n sifat n sifat secara secara
- menggunakan tetapi implikasi implikasi menyeluru  menyeluruh
Maka(l- hubungan logis masih tetapi dengan h dengan dengan
T) (A—B) salah masih benar benar benar
salah tetapi tetapi
masih masih
terdapat terdapat
kesalahan  kesalahan
5. Koneksi Hubungan Siswa bisa Siswa Siswa Siswa Siswa bisa Siswa bisa
Berorient generalisasi menggunakan sedikit bisa  sebagian sebagian menuliska ~ menuliskan
asi berbentuk A sebagian rumus menuliska  bisa bisa n cara cara  cepat
Sebagian dan merupakan untuk mencari n cara menuliska  menuliska  cepat menghitung
- generalisasi perhitungan cepat n cara n cara menghitun  luas
Keseluru dari B dan B cepat cepat
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han(PW adalah  kasus menghitun cepat g luas permukaan
R) tertentu A g luas menghitun  permukaan yang tampak
1 2 3 4 6 7 8 9 10
permukaan luas luas yang secara
yang permukaan permukaan tampak menyeluruh
tampak yang yang secara dengan
tetapi tampak tampak menyeluru  benar
masih tetapi dengan h dengan
salah masih benar benar
salah tetapi tetapi
masih masih
terdapat terdapat
kesalahan  kesalahan
6. Koneksi > Subjek » Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa
Berorient memberi memberikan sedikit sebagian sebagian memberika memberikan
asi makna  pada tanda ke memberika memberika memberika n tanda tanda atau
Makna( suatu  konsep, bangun n tanda n tanda n tanda atau makna makna ke
M) membedakanny piramida kubus  atau makna atau makna atau makna ke bangun bangun
a dari konsep ke bangun ke bangun ke bangun piramida piramida
lain, dan apa piramida piramida piramida kubus kubus sudah
yang kubus kubus kubus sudah benar secara
diwakilinya, tetapi tetapi sudah benar menyeluruh
menemukannya masih masih benar secara
seperti definisi salah salah tetapi menyeluru
yang dibangun masih h tetapi
untuk  konsep terdapat masih
matematika. kesalahan  terdapat
kesalahan
» Hubungan » Siswa  dapat Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa
matematis antar menemukan sedikit sebagian sebagian menemuka  menemukan
makna pola deret menemuka menemuka menemuka n pola pola  deret
diwujudkan aritmatika dari n pola n pola n pola deret aritmatika
ketika  subjek nilai luas deret deret deret aritmatika  dan
menghubungka permukaaan aritmatika  aritmatika  aritmatika  dan menghubung
n makna- yang tampak dan dan dan menghubu  kan dengan
makna  yang pada 6 tingkat, menghubu  menghubu  menghubu  ngkan luas
dikaitkan pada kemudian ngkan ngkan ngkan dengan permukaan
suatu konsep. siswa dapat dengan dengan dengan luas yang tampak
menghubungka luas luas luas permukaan pada
n dengan luas permukaan permukaan permukaan yang n tingkat
permukaan yang yang yang tampak dengan
yang tampak tampak tampak tampak pada benar secara
pada n tingkat.  pada pada pada n tingkat menyeluruh
n tingkat n tingkat n tingkat dengan
tetapi tetapi dengan benar
masih masih benar secara
salah salah tetapi menyeluru
masih h tetapi
terdapat masih
kesalahan  terdapat
kesalahan
7. Koneksi > Subjek > Siswa  dapat Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa
Berorient mengidentifika menggambarka  sedikit sebagian sebagian mengidenti mengidentifi
Si beberapa mengidenti mengidenti mengidenti
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asi karakteristik n karakteristik/ fikasi sifat- fikasi sifat- fikasi sifat- fikasi sifat- kasi sifat-
Sifat(F) konsep atau sifat dari sifat sifat sifat sifat sifat
1 2 3 4 6 7 8 9 10
mendeskripsika bangun bangun bangun bangun bangun bangun
n sifat-sifatnya piramida kubus piramida piramida piramida piramida piramida
dalam kaitannya sehingga kubus kubus kubus kubus kubus
dengan konsep berhubungan tetapi tetapi dengan dengan dengan
lain yang dengan cara masih masih benar menyeluru  menyeluruh
membuatnya yang digunakan salah salah tetapi h benar benar
berbeda  atau dalam masih tetapi
serupa dengan menyelesaikan terdapat masih
yang lain soal kesalahan  terdapat
kesalahan
8. Koneksi > Subjek bermula Siswa  dapat Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa
Berorient dari suatu menyertakan sedikit sebagian sebagian menemuka  menemukan
asi konsep A untuk sifat menemuka menemuka menemuka n  secara secara
Reversibi mencapai suatu biimplikasi n sifat n sifat n sifat menyeluru  menyeluruh
litas(R) konsep B, yaitu biimplikasi  biimplikasi  biimplikasi h sifat  sifat
begitu juga jika........ dan tetapi tetapi dengan biimplikasi  biimplikasi
sebaliknya. hanya jika. Jika masih masih benar dengan dengan
menemukan salah salah tetapi benar benar
pola rumus luas masih tetapi
permukaan terdapat masih
yang tampak kesalahan  terdapat
kesalahan

Sumber: (Rodriguez-Nieto, 2020)

Hiebert dan Carpenter (1992) menggambarkan koneksi matematis yang

mendasar untuk pengembangan pemahaman matematis, sebagai bagian dari

jaringan yang terstruktur seperti jaring laba-laba. Sedangkan (Eli, dkk, 2013;

Zengin, 2019) menambahkan bahwa koneksi matematika sebagai bagian dari

skema atau kelompok skema yang terhubung dalam jaringan mental. Salah satu ciri

khas umum dari skema adalah kehadiran koneksi (Marshall, 1995; Eli, dkk., 2013).

Berdasarkan hasil penelitian Tasni & Susanti (2017) suatu proses berpikir dalam

membangun skema jaringan berpikir yang menghubungkan ide-ide matematika

untuk membangun skema beragam, sehingga skemanya dapat direkonstruksi

menjadi format baru dan mengartikan hasil skema jaringan menjadi lebih kompleks

disebut berpikir konektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berpikir konektif

matematis adalah kemampuan seseorang dalam menghubungkan pengetahuan yang
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telah dimiliki dalam membangun skema jaringan untuk mengembangkan
pemahaman matematisnya.

Sehingga dalam berpikir konektif matematis membutuhkan skema dalam
menjalankannya. Karena, jika siswa tidak menggunakan skema dalam berpikir
konektif dapat membuat siswa tidak bisa menghubungkan antar konsep yang
berkaitan, yang akan menghasilkan lubang konstruksi pada struktur pemikiran
(Turmudi & Susanti, 2018). Sehingga membangun hubungan ide-ide matematika
dalam menyelesaikan masalah membutuhkan skema berpikir konektif. Jika siswa
menggunakan skema dalam membangun konektifnya, maka pemahaman siswa
akan bertahan lebih lama (Hsu & Silver, 2014). Susanti (2015) menambahkan
bahwa siswa yang mempunyai kecenderungan berpikir konektifitas produktif dapat
menggeneralisasi ide-ide yang dibangun hingga tahap rekonstruksi dalam tahapan
Thosio. Sehingga dalam pembentukan skema konektif membutuhkan tahapan
Thosio dalam menentukan proses konektifnya. Adapun skema proses konektif
berdasarkan tahapan Thosio sebagai berikut (Toshio, 2000):

1. Tahap Kognisi, Pada tahap pertama, siswa dapat memahami masalah dan
memikirkan arah pemecahan masalah.

2. Tahap inferensi, siswa sudah bisa menentukan informasi yang logis dan
menemukan dasar yang masuk akal merencanakan penyelesaian masalah.

3. Tahap formulasi, siswa mengecek kembali masalah yang kemudian diolah
dan menghasilkan pengetahuan baru melalui skema matematika.

4. Tahap rekonstruksi , siswa mengevaluasi proses sebelumnya,
merekonstruksi seluruh  proses  penyelesaian  masalah  dan

menggenaralisasikan gagasan ke ranah lain dan atau membuat masalah baru.
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Berdasarkan empat tahapan di atas, peneliti dapat mengetahui proses
konektif siswa dengan melihat skema koneksi yang dimiliki siswa, yaitu dengan
mengeksplorasi ide-ide konektif yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika. Sehingga untuk mengetahui hubungan antar konsep
matematika dalam mengeksplor ide-ide konektif, peneliti menggunakan tahapan
pembentukan skema Thosio untuk melihat proses konektif siswa dalam

menyelesaikan masalah matematis. Adapun indikator ide-ide konektornya dapat

dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Tahapan Toshio

No Tahapan Komponen Berpikir Deskripsi
Berpikir

1 2 3 4

1. Kognisi » Memahami masalah Ide muncul saat memahami

» Memikirkan arah
penyelesaian
masalah

soal yang diberikan

Ide muncul saat memahami
infromasi yang diberikan di
petunjuk soal

Ide muncul saat menentukan
formula yang akan digunakan
dalam meneyeelsaiakan soal

2. Refrensi » Menemukan
informasi yang
sesuai untuk
merencanakan
pemecahan masalah

» Menemukan dasar
yang masuk akal
dan logis untuk
merencanakan
penyelesaian
masalah

Ide muncul saat
menghubungkan pertanyaa
tentang luas permukaan
menggunakan informasi yang
diberikan di soal

Ide muncul saat
menghubungkan pertanyaaa
tentang formula matematika
yang akan digunakan
menggunakan informasi yang
diberikan di soal
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3. Formulasi » Memverifikasi » lde-ide muncul saat

permasalahan menemukan informasi yang
» Memutuskan untuk cocok untuk merencanakan

mengolah dan penyelesaian masalah dengan
menemukan meklarifikasi konsep
penyelesaian matematika yang digunakan

4. Rekonstruksi > Melihat kembali » lde-ide muncul saat
dan mengevaluasi menemukan informasi yang
seluruh proses cocokuntuk menentukan

1 2 3 4
penyelesaian formula yang digunakan dalam
masalah menyelesaikan masalah

» Merekonstruksi
seluruh proses
penyelesaian
masalah atau
membuat masalah
baru

Sumber: (Toshio, 2000)

C. Geometri

Geometri adalah salah satu bidang matematika yang penting dipelajari
karena banyak berkoneksi ke bidang lain dalam matematika dan penggunaannya
secara luas dalam kehidupan nyata (Yi, dkk., 2020). Geometri juga memiliki arti
salah satu cabang matematika yang menjelaskan tentang berpikir spasial dan
penalaran geometri (Howse & Howse, 2014). Wardhani (2019) menambahkan
bahwa geometri mengaitkan abstraksi dari pengalaman visual dan spasial, misalnya
bidang, pola, dan pengukuran.

Pemahaman geometri dimulai dengan pemahaman konsep kemudian
mengidentifikasi bentuk-bentuk geometrisnya seperti segi empat, lingkaran, dan
segitiga (Clemenst, dkk., 1999). Berdasarkan beberapa definisi yang dijelaskan,

maka geometri merupakan salah satu pelajaran yang memahami konsep, bentuk,
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pola, konsep, serta pengukuran seperti bentuk segi empat, lingkaran, dan segitiga.
NCTM (2000) telah menguraikan empat tujuan utama yang memungkinkan siswa
untuk:

1) Menganalisis karakteristik dan sifat-sifat bangun geometri dua dan tiga
dimensi serta mengembangkan argumen matematis tentang hubungan
geometri (Abdullah & Zakaria, 2013).

2) Menggambarkan hubungan spasial menggunakan geometri koordinat dan
sistem representasi lainnya

3) Menerapkan transformasi dan menggunakan simetri untuk menganalisis soal
matematika

4) Menggunakan visualisasi penalaran spasial dan pemodelan geometris untuk
memecahkan masalah.

Dalam mempelajari geometri, terdapat beberapa manfaat yang diperoleh dari
belajar geometri yaitu Brumfiel (1960):
1) Siswa dalam menyelesaikan masalah geometri dituntut menjadi teliti dan
hati-hati.
2) Geometri diajarkan untuk kepentingan praktis, artinya geometri diajarkan
untuk mendukung ilmu-ilmu yang lainnya (Wardhani, 2019)
3) Geometri akan memberikan wawasan lebih luas untuk memahami
keindahan bentuk yang ada di sekitarnya (Budiarto & Artiono, 2019).
4) Siswa memiliki pengetahuan dan wawasan untuk mengetahui dan
memahami pemikiran ilmiah.
Berdasarkan manfaat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa memiliki

pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam geometri sangat penting
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dimiliki siswa untuk mempersiapkan pendidikan tinggi dan karir masa depan serta
memperkaya kehidupan pribadi dan profesional mereka di dunia yang global dan

kompetitif (Yi, dkk., 2020).

D. Level Van Hiele

Tingkat pemahaman merupakan proses berpikir siswa melalui sejumlah
tingkat kognitif yang berbeda (Guven & Baki, 2010). Van Hiele membuat model
untuk menggambarkan tingkat penalaran geometri siswa pada tahun 1986. Model
pemikiran geometri Van Hiele (1986) digunakan untuk mengukur tingkat
pemahaman geometri siswa pada penelitian ini. Terdapat 5 level pemahaman siswa
pada materi geometri berdasarkan teori Van Hiele.

1. Level 0 (Visualisasi), siswa mengenali suatu bentuk hanya dari tampilannya
saja, tetapi belum bisa mengidentifikasi sifat bangun geometri. Misalkan siswa
bisa memahami bentuk dalam suatu gambar, mendeskripsikan bentuk-bentuk
geometris secara non verbal (Clements, 2003).

2. Level 1 (Analisis), siswa menganalisis bangun-bangun geometri berdasarkan
sifat-sifatnya (Fuys, dkk., 1988). Misalkan siswa dapat mengurutkan dan
memilih bentuk berdasarkan ciri dan menebak bentuk dari petunjuk yang
diberikan, karena aktivitas tersebut membimbing siswa untuk mengenali sifat-
sifat berbagai bentuk geometris dan mengidentifikasi hubungannya.

3. Level 2 (Deduksi Informal), Siswa menggunakan deduksi logis yang
memungkinkan untuk menghubungkan sifat-sifat bangun geometri dan
memberikan beberapa argumen umum untuk membenarkan validitas

pernyataan matematika (Arnal-Bailera & Manero, 2022). Misalkan, kegiatan
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yang menawarkan siswa untuk mencari inklusi dan implikasi menggunakan
kartu. Kemudian siswa mengidentifikasi kumpulan kartu tersebut dan
mendeskripsikan suatu bentuk, mengembangkan definisi, menyajikan argumen
informal menggunakan diagram, potongan bentuk, atau diagram alur karena
kegiatan ini dapat membantu siswa memahami pentingnya deduksi (Crowley,
1987)

4. Level 3 (Deduksi), siswa membuktikan teorema secara deduktif dan
mengembangkan rangkaian pernyataan untuk menyimpulkan satu pernyataan
dari pernyataan lainnya (Fuys, dkk., 1988). Misalkan dapat membuat bukti,
memahami peran aksioma dan definisi.

5. Level 4 (Rigor), Siswa menerapkan teorema dalam sistem aksiomatik yang
berbeda dan menganalisis/membandingkan sistem ini (Fuys,dkk., 1988).
Misalkan menggunakan teori dan postulat dalam memahami konsep geometri.

Berdasarkan pemaparan level VVan Hiele di atas tingkatan berpikir geometri

Van Hiele bersifat hirarki, maksudnya siswa yang ingin melewati level yang lebih

tinggi sudah menguasai keterampilan pada level yang lebih rendah, dan itu

dilakukan secara berurutan. Sehingga siswa yang berada di level rendah, tidak dapat
bernalar pada level yang lebih tinggi. Menurut teori ini, pemikiran geometris siswa

berkembang melalui lima tingkatan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.1
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Shapes J 1. Analysis

0. Visualization

Gambar 2.1 Level Van Hiele (di adaptasi dari Yi, dkk.,(2020))

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa siswa yang berada pada level visualisasi,
hanya menguasai bentuk (shapes) dan kelas bentuk (classes of shapes) geometri.
Level 1 bertambah menjadi menguasai bentuk (shapes), kelas bentuk bentuk
(classes of shapes), dan sifat-sifat bentuk (properties of shape). Selanjutnya di level
informal deduktif, siswa sudah memahami hubungan antar bentuk geometri yang
diberikan. Di level deduktif formal siswa sudah bisa memahami sistem sifat
deduktif. Terakhir, sudah memahami secara kompleks atau analisis sistem deduktif
yang berada di level rigor.

Berdasarkan lima level di atas, peneliti dapat mengetahui setiap level
berpikir geometri siswa dengan melihat pemahaman geometri berdasarkan level
Van Hiele yang dimiliki siswa. Sehingga untuk mengetahui tingkatan pemahaman
siswa dalam menyelesaikn geometri, peneliti menggunakan level Van Hiele dalam
menyelesaikan masalah geometri. Adapun indikator teori Van Hiele dapat dilihat

pada Tabel 2.4.
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Tabel 2.4 Level Van Hiele
No Tahapan Berpikir

Indikator Komponen

Berpikir Deskripsi
1 2 3 4
1. Level O (visualisasi) Hanya menggunakan Siswa memberi
persepsi visual tanda atau makna
Menggunakan Siswa menggambar
pemikiran non verbal bangun ruang
Siswa belum bisa
menggunakan kosa
kata
2. Level 1 (analisis) Mulai menganalisis Siwa faham sifat-
bangun dan memberi sifat bangun ruang
nama Siswa masih
Tidak mampu belelum mampu
menghubungkan sifat- menghubungkan
sifat sifat bangun ruang
Tidak melihat bahwa Dapat memotong,
bukti diperlukan melipat, dan
secara empirik mengukur
Dapat mengukur,
melipat, dan
memotong
3. Level 2 (deduksi Menggunakan Siswa mampu
informal) persepsinya untuk menyebutkan sifat
menghubungkan sifat yaitu panjang rusuk
bangun Memberikan
Membuat definisi definisi atau makna
Memberikan argumen Memberikan
sederhana pemikiran argumen
Menggambar peta dan atau pernyataan
diagram yang logis secara sederhana
4. Level 3 (deduksi Memberikan Siswa mampu

formal)

pembuktian geometri
secara deduktif
Membedakan syarat
perlu dan cukup
Mengidentifikasi sifat

menyertakan rumus
geometri
(menemukan rumus
umus dari luas
permukaan yang

yang diperlukan tampak )

Mengerti penggunaan Menyebutkan atau
definisi, teorema, menyertakan
aksioma dan sesuatu yang perlu
pembuktian digunakan atau tidak

Mengidentifikasi
sifat
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1 2 3 4

» Mengerti konsep
matematika yang
dibangun yaitu
aritkmatika

» Memberikan
kesimpulan

Sumber: Van Hiele (1986)

Berdasarkan Tabel 2.3 dapat dijelaskan bahwa pada indikator visualisasi,
siswa hanya bisa mengenal bentuk geometrinya dan membandingkan bangun-
bangun tersebut dengan benda sehari-hari (“sepertinya pintu”). Kemudian hanya
menggunakan pemikiran non verbal, maksudnya siswa menggunakan bahasa yang
sederhana dan tidak bisa mengidentifikasi sifat-sifat bangun geometri. Selanjutnya
untuk indikator level analisis. Siswa mulai menganalisis dan memberi nama sifat-
sifat bangun datar akan tetapi belum bisa melihat hubungan sifat bangun
geometrinya, siswa menganggap semua sifat itu penting (tidak ada perbedaan
antara sifat perlu dan cukup). Pada level ini siswa dapat mengukur, melipat dan
memotong kertas, menggunakan perangkat lunak geometri, dil.

Level deduksi informal, level ini siswa sudah bisa hubungan antara sifat
dan bangun ruang. Siswa memberikan definisi, dan mampu memberikan argumen
sederhana untuk membenarkan alasannya. Berikutnya level deduksi formal, pada
tingkat ini siswa dapat memberikan pembuktian geometri secara deduktif. siswa
mampu membedakan antara kondisi perlu dan kondisi cukup. Siswa juga dapat
memahami peran definisi, teorema, aksioma, dan pembuktian. Terakhir, di level
rigor siswa memahami cara bagaimana sistem matematika dibangun. Siswa juga
mampu menggunakan semua jenis bukti, memahami geometri Euclidean dan non-

Euclidean, serta mampu mendeskripsikan efek penambahan atau penghapusan
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aksioma pada sistem geometri tertentu.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa definisi dari Level Van Hiele yaitu
tingkatan berpikir untuk mengetahui lapisan pemahaman siswa dalam materi
geometri berdasarkan level visualisasi, analisis, deduksi informal, deduksi formal,

dan rigor.

E. Perspektif Teori Dalam Islam
Dalam Al-Qur’an, berpikir memiliki peranan penting sebagaimana firman
Allah SWT yang menyuruh hambanya untuk berpikir. Karena dengan berpikir,

manusia akan mendapat ilmu. Hal tersebut tertuai dalam surah Az-Zumar ayat 42.

Jois Sl e b gl Alald Gls 3 28 1 ll e e i) 5 A
2 e Y 3 1 £ = P // YT 4 <3
SESIERETERIFENENIGE
Artinya:  “Allah menggenggam nyawa (manusia) pada saat kematiannya dan yang
belum mati ketika dia tidur. Dia menahan nyawa yang telah Dia tetapkan
kematiannya dan Dia melepaskan nyawa yang lain sampai waktu yang ditentukan.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat bukti-bukti
(kekuasaan) Allah bagi kaum yang berpikir.”

Berdasarkan ayat di atas, menjelaskan bagaimana Allah SWT
memperlihatkan kekuasaan-Nya dalam hal menentukan hidup dan mati
makhluknya, hal tersebut dapat di lihat bagi hamba Allah yang berpikir. Penjelasan
teori berpikir juga dijelaskan dalam surah An-Nahl ayat 16.

_ 11// PP .1£ P w L ~ ~ P o /'/)(.,)
O3 3 Y A 0 O s B SEENIS Josdlly 3315 £330 6 U2
Artinya : “Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untukmu tumbuh-tumbuhan,
zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
berpikir.”

Ayat di atas menjelaskan Allah menumbuhkan tumbuhan, zaitun, kurma,

anggur, dan segala buahan untuk memperlihatkan kebesaarn-Nya, dan hal itu akan

terlihat bagi hambanya yang berpikir.
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F. Kerangka Berpikir

Berpikir konektif muncul ketika siswa menyelesaikan masalah bangun
ruang yang diberikan. Salah satu alat untuk melihat kategori berpikir konektif siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu level Van Hiele, sehingga
memunculkan kategori berpikir konektif siswa di setiap level Van Hiele. Penelitian
ini menggunakan empat level Van Hiele untuk menemukan kategori berpikir

konektif siswa Sekolah Menegah Atas.
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Indikator Level

¢ Van Hiele
Identifikasi Penyelesaian Geometri

[ ] -
1 1
. v v v A i
i Level Level Level Level '
: Visulisas Analisis Deduksi Informal Deduksi Formal I
: | :
R e e ,-_________________________i________________________.‘ ________________ !

Tahapan

Tahap Kognisi Toshio

v

Tahap Inferensi

e m—

Tahap Formulasi

'

Tahap Rekontruksi

Keterangan:

|

s Alur
------ + : Alur terputus

: Kegiatan

]

Identifikasi Kategori Koneksi Matematis

OGNSR~ WNE

Kategorl Koneksl yang digunakan él sehap level Van Hiele:

Koneksi Berorientasi Instruksi (I10C)

Koneksi Berorientasi Representasi yang Berbeda (DR)
Koneksi Berorientasi Prosedural(P)

Koneksi Berorientasi Implikasi atau Jika — Maka(l-T)
Koneksi Berorientasi Sebagian-Keseluruhan(PWR)
Koneksi Berorientasi Makna(M)

Koneksi Berorientasi Sifat(F)

Koneksi Berorientasi Reversibilitas(R)

v

arwNE

Kategorei berpikir konektif yang digunakan di setiap level Van Hiele:

Berpikir Konektif Sangat Baik
Berpikir Konektif Baik

Berpikir Konektif Cukup
Berpikir Konektif Kurang
Berpikir Konektif Sangat Kurang

Kategori Konektif

. 2 —
Kategori Konektif Kategori Konektif Kategori Konektif
Level Analisis Level Deduksi Informal Level Deduksi Formal

Level Visualisasi




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, hal ini karena peneliti secara langsung bertemu dengan sumber data dan
berfokus pada proses yang terjadi. Sedangkan, jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian grounded theory, karena sesuai dengan tujuan penelitian
yaitu mendeskripsikan karakteristik kategori berpikir konektif matematis siswa
sekolah menengah atas dalam menyelesaikan masalah geometri berdasarkan level

Van Hiele.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada 3 sekolah tingkat Sekolah Menengah Atas
yaitu Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah Aliyah Negeri 1, dan Madrasah Aliyah
An-Nur. Pemilihan sekolah tersebut dikarenakan kemungkinan terdapat tingkat
pemahaman geometri yang berbeda. Sehingga peneliti ingin menjaring siswa yang
memiliki tingkatan pemahaman geometri berdasarkan level VVan Hiele pada sekolah

tersebut yang kemudian akan dilihat berpikir konektif matematisnya.

C. Kehadiran Peneliti

Instrumen utama pada penelitian kualitatif yaitu kehadiran seorang Peneliti,
dimana perolehan data dan sumber data dari proses interaksi peneliti secara
langsung pada subjek. Langkah awal, peneliti akan melakukan observasi secara

langsung untuk melaksanakan rangkaian penelitian yang telah disusun,

34
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kemudian peneliti membuat proposal serta instrumen, lalu dilanjutkan dengan
pelaksanaan penelitian sesuai proposal yang telah diajukan, dan diakhiri dengan

penyusunan dan pelaporan yang telah diperoleh.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini berasal dari siswa kelas XI yang telah memperoleh
materi geometri. Pengambilan subjek dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri,
Madrasah Aliyah Negeri 1, dan Madrasah Aliyah An-Nur. Pengambilan subjek
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Subjek dalam
penelitian ini memenuhi beberapa kriteria tertentu sesuai dengan tujuan
pengelompokan Van Hiele. Pemilihan calon subjek penelitian dilakukan secara
terus menerus sampai diperoleh karateristik data yang sama untuk masing-masing
level Van Hiele. Apabila karakteristik data sudah sama maka sudah diperoleh
kejenuhan data. Setelah menjaring sekitar 75 subjek di 3 sekolah, pemilihan calon
subjek untuk level visualisasi adalah 7 orang dari 24 orang yang mengikuti
pemberian instrumen. Dari 7 calon subjek tersebut diambil 2 orang untuk dijadikan
subjek penelitian.

Pemilihan calon subjek untuk level analisis adalah 6 orang dari 24 orang
yang mengikuti pemberian instrumen. Dari 6 calon subjek tersebut diambil 2 orang
untuk dijadikan subjek penelitian. Pemilihan calon subjek level deduksi informal
adalah 6 orang dari 24 orang yang mengikuti pemberian instrumen. Dari 6 calon
subjek tersebut diambil 2 orang untuk dijadikan subjek penelitian. Pemilihan calon

subjek level deduksi formal adalah 5 orang dari 24 orang yang mengikuti pemberian
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instrumen. Dari 5 calon subjek tersebut diambil 2 orang untuk dijadikan subjek
penelitian. Pernyataan dalam pengambilan subjek dikodingkan pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Koding Subjek Penelitian

Koding Keterangan

SiVv Subjek penelitian ke-i siswa di level Visualisasi

SiA Subjek penelitian ke-i siswa di level Analisis

SiDI Subjek penelitian ke-i siswa di level Deduksi Informal
SiDF Subjek penelitian ke-i siswa di level Deduksi Formal

Keterangan: i = 1,2

Metode perbandingan tetap digunakan untuk melihat keabsahan data dari
masing-masing level Van Hiele, oleh karena itu masing-masing level Van Hiele
diambil minimal 2 subjek penelitian.

Adapun langkah-langkah pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Menjaring calon subjek yang bersedia dijadikan subjek penelitian yaitu siswa
menengah atas dan memenuhi kriteria 1 yaitu dapat berkomunikasi dengan baik
secara lisan dan tulisan. peneliti meminta pertimbangan dari guru untuk
menentukan kriteria ini.

2. Memberikan soal geometri bangun ruang kepada calon subjek untuk
menentukan level Van Hiele.

3. Memberikan TMBK (Tes Masalah Berbasih Konektif) dan wawancara kepada
calon subjek yang telah memenuhi kriteria

a) Calon subjek yamg dipilih dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria 2
yaitu calon subjek sudah memperoleh materi geometri.
b) Memberikan TMBK (Tes Masalah Berbasis Konektif) kepada subjek yang

terpilih dalam kriteria 2. Subjek mengerjakan TPMBK disertai dengan
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think aloud. Jika data yang diperoleh masih kurang maka dilanjutkan
dengan wawancara. Untuk melihat kategori koneksi yang digunakan subjek
dalam menyelesaikan masalah, peneliti menggunakan delapan kategori

koneksi yang dikodekan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Koding Kategori Koneksi

No. Kategori Koneksi Koding
1. Koneksi berorientasi instruksi 10C
2 Koneksi berorientasi Representasi DR
3. Koneksi berorientasi Prosedural P

4 Koneksi berorientasi Implikasi atau jika — I-T

maka

5 Koneksi berorientasi Sebagian-keseluruhan PWR
6. Koneksi berorientasi Makna M

7 Koneksi berorientasi Sifat F

8 Koneksi berorientasi Reversibilitas R

3. Kemudian peneliti membuat rubrik penilaian untuk melihat kategori
berpikir kenektif siswa ketika menyelesaiakan masalah yang mengacu dari
(Mariani, dkk., 2021).

Berdasarkan pemilihan subjek diatas diharapkan subjek bisa memberikan
informasi yang akurat dalam penelitian ini dan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
mendeskripsikan karakteristik kategori berpikir konektif matematis siswa SMA

dalam menyelesaikan masalah pada materi geometri berdasarkan level VVan Hiele.

E. Data dan Sumber Data Penelitian

Data yang digunakan peneliti diperoleh dari hasil jawaban tes masalah
geometri, hasil rekaman think aloud, dan hasil rekaman wawancara. Hasil rekaman
rekaman think aloud, dan wawancara digunakan dalam proses analisis. Sedangkan,

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil lembar jawaban siswa
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F. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan instrumen utama dan instrumen pendukung.
1. Instrumen Utama

peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian ini. peneliti berperan
sebagai perancang penelitian, pengumpul data, penganalisis data, penginterpretasi
data, serta penyaji hasil penelitian
2. Instrumen Pendukung

Terdapat dua instrumen pendukung dalam penelitian ini, yaitu:

1) Tes Pemecahan Masalah Awal (TPA)

Instrumen TPA berisi pertanyaan-pertanyaan tentang geometri bangun ruang
yang berkaitan dengan TMBK (Tes Masalah Berbasih Konektif). TPA diberikan
pada saat memilih calon subjek penelitian yang bertujuan untuk menggali
pengetahuan awal calon subjek tentang materi geometri bangun ruang.

2) Tes Masalah Berbasih Konektif (TMBK)

Instrumen TMBK berupa soal uraian yang terdiri dari 3 pertanyaan sejenis
dengan tingkat kesulitan yang berbeda. Soal pada TPMBK disusun berdasarkan
indikator berpikir konektif. Adapun sebelum lembar instrumen TMBK digunakan,
maka terlebih dahulu dilakukan validasi kepada ahli materi matematika yaitu Prof.
Dr. H. Turmudi, M.Si dan Dr. Imam Rofiki, M.Pd. Kemudian dilanjutkan dengan
uji keterbacaan sehingga layak dijadikan sebagai instrumen penelitian.

3) Recorder
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Recorder digunakan untuk merekam think aloud subjek saat menyelesaikan
TMBK. Melalui hasil rekaman think aloud tersebut, peneliti memperoleh informasi
terkait tahapan kategori berpikir konektif siswa dalam membangun koneksi
matematika yang dilakukan oleh siswa secara jelas dalam menyelesaikan masalah
matematika.

4) Pedoman Wawancara Semi Terstruktur

Pedoman wawancara semi terstruktur digunakan peneliti sebagai landasan
untuk menggali informasi secara lebih jelas dan mendalam terkait jawaban tes siswa
terhadap TMBK. Pertanyaan yang termuat dalam pedoman wawancara berkaitan
dengan kategori berpikir konektif siswa dalam membangun koneksi matematika
saat memecahkan masalah matematika yang diberikan, sehingga peneliti dapat
memperoleh informasi jelas terkait kategori berpikir konektif siswa dalam
membangun koneksi matematika dalam menyelesaikan masalah geometri

berdasarkan level VVan Hiele.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes
tulis, think aloud, dan wawancara. Langkah-langkah pengumpulan data diuraikan
sebagai berikut:
1. Pertama, Siswa akan diberikan tes tulis geometri berupa soal essai, sehingga
peneliti dapat menganalisis kategori berpikir konektif matematis siswa
berdasarkan level VVan Hiele melalui rangkaian tahapan yang diselesaikan oleh

setiap siswa.
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2. Kedua, Think Aloud. Pada tahap ini siswa mengungkapkan pikiran mereka
secara verbal ketika membaca. Selama proses pengerjaan lembar tes dengan
perintah think aloud peneliti akan mendampingi peserta didik dan merekam
semua proses yang berlangsung.

3. Ketiga, Wawancara. Wawancara dilakukan dengan cara semi terstruktur untuk
mengembangkan pertanyaan sesuai dengan jawaban subjek penelitian. Semua
proses wawancara yang berlangsung akan direkam menggunakan alat rekam.
Hal tersebut bertujuan agar peneliti memiliki semua data yang dibutuhkan

dalam penelitian yang dilakukan.

H. Teknik Analisis Data

Data yang sudah diperoleh akan dianalisis melalui beberapa tahapan sebagai
berikut.
1. Reduksi Data

Reduksi data dilakukan dengan meringkas, memilih, dan memfokuskan

hal-hal yang penting dalam penelitian. Reduksi data difokuskan pada siswa yang
menjadi subjek penelitian dan telah melakukan tes tulis berupa masalah geometri
dan wawancara. Tahap reduksi dimulai dengan mengumpulkan hasil tes dan
wawancara yang dilakukan oleh siswa ke dalam setiap tingkatan level VVan Hiele.
Kemudian akan dipilih dua siswa untuk setiap tingkatan level Van Hiele yang
dilakukan sebagai subjek penelitian. Setelah itu, subjek penelitian akan
menggambarkan kategori berpikir konektif matematis siswa pada setiap level Van
Hiele dalam menyelesaikan masalah geometri.

2. Penyajian Data
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Tahap selanjutnya yaitu penyajian data. peneliti menyajikan data dengan
menyusun informasi yang diperoleh dalam bentuk narasi, gambar, tabel, atau bagan.
Penyajian data dilakukan agar data terorganisasi dan tersusun dalam pola-pola
hubungan, sehingga data mudah dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan. peneliti akan membuat kesimpulan
berdasarkan data-data yang diperoleh. Kesimpulan memuat jawaban dari rumusan
masalah yang ada dalam penelitian. Kesimpulan penelitian ini akan berisi terkait
kategori berpikir konektif matematis siswa dalam menyelesaikan masalah geometri

berdasarkan level VVan Hiele.

I. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam memastikan data yang digunakan apakah sudah valid dibutuhkan
pengecekan keabsahan data. Triangulasi dilakukan untuk menguatkan bukti dengan
mengumpulkan dan mengintegrasikan beberapa subjek, jenis data, atau metode
pengumpulan data yang berbeda (Creswell, 2012). Triangulasi dilakukan dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber, yaitu dengan mengumpulkan dan
mengintegrasikan dari subjek yang berasal dari hasil yang diperoleh dari jawaban,

think aloud, dan wawancara.

J. Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini melakukan tiga tahap untuk menjawab rumusan
masalah, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Ketiga tahapan

tersebut dipaparkan secara rinci sebagai berikut:
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1. Tahap Persiapan

Peneliti melakukan observasi awal yang dilakukan di sekolah MAN 1
Kotak Probolinggo, MAN 2 Kotak probolinggo, dan MA An-Nur. Observasi
dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkatan pemahaman siswa dalam
menyelesaikan materi geometri berdasarkan level Van Hiele. Selanjutnya peneliti
merumuskan masalah dan menyusun proposal penelitian. Lalu, peneliti akan
menyusun instrumen penelitian berupa lembar tes masalah geometri dan pedoman
wawancara. Setelah instrumen selesai disusun, peneliti akan melakukan validasi
kepada validator guna mendapatkan instrumen yang valid. Selain itu, peneliti juga
melakukan proses perizinan ke lokasi penelitian.
2. Tahap pelaksanaan

Setelah dilakukan tahap persiapan, selanjutnya tahap pelaksanaan.
Penelitian dilakukan dengan mendatangi langsung lokasi penelitian. peneliti akan
memulai dengan menentukan subjek penelitian dengan meminta rekomendasi nama
siswa untuk dijadikan sebagai calon subjek. Lalu, siswa terpilih akan diberikan
lembar tes dan diminta untuk mengerjakannya. Kemudian, peneliti melakukan
wawancara dengan tujuan untuk memperoleh data pemahaman siswa dalam
menyelesaikan masalah geometri pada setiap tingkatan level Van Hiele. Jika
hasilnya semua siswa yang memenuhi kriteria untuk setiap tingkatan pada level Van
Hiele maka siswa tersebut akan dijadikan sebagai subjek penelitian. Setelah semua
data yang dibutuhkan terkumpul, peneliti akan menganalisis data yang kemudian

peneliti akan membuat kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan.

3. Tahap Akhir
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Terakhir adalah tahap akhir yang dilakukan dengan menyusun laporan

hasil penelitian yang telah diperoleh pada tahap penelitian.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Bagian ini membahas tentang paparan data dan hasil penelitian dari proses
berpikir konektif siswa dalam menyelesaikan masalah geometri berdasarkan level
Van Hiele. Data penelitian ini antara lain hasil rekaman think aloud, jawaban siswa,
dan hasil wawancara semi terstruktur. Data tersebut digunakan untuk menjawab
tujuan penelitian yaitu kategori berpikir konektif siswa dalam menyelesaikan
masalah geometri berdasarkan level visualisasi, level analisis, level deduksi
informal, dan level deduksi formal. Tahap pertama peneliti memberikan tes materi
geometri kepada 75 siswa. Dari 75 siswa diperoleh 24 data jenuh yang memenuhi
kriteria yaitu 6 calon subjek di level visualisasi, 6 calon subjek di level analisis, 6
calon subjek di level deduksi informal, dan 6 calon subjek di level deduksi formal.
Tahap kedua peneliti memberikan Tes Masalah Berpikir Konektif (TMBK) disertai
think aloud kepada 24 calon subjek penelitian yang telah terpilih. Berdasarkan hasil
tes, diperoleh 8 subjek jenuh yang terdiri atas dua subjek visualisasi, dua subjek
analisis, dua subjek deduksi informal, dan dua subjek deduksi formal.

Adapun data penelitian dari kedelapan subjek antara lain hasil jawaban
TMBK, hasil rekaman think aloud dan hasil wawancara semi terstruktur (sebagai
tambahan data peneliti apabila hasil think aloud dan jawaban belum mewakili

informasi yang dibutuhkan). Peneliti menjabarkan sebagai berikut:
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1. Paparan, Pengkodingan, dan Analisis Data S1V di Level Visualisasi

S1V memiliki kemampuan geometri di level visualisasi. Berikut disajikan
hasil rekaman think aloud, jawaban, dan hasil wawancara semi terstruktur terkait
proses berpikir konektif S1V pada penyelesaian masalah matematika yang dilihat
berdasarkan Tahapan Toshio.

a) Tahap Kognisi
1) Paparan Data S1V di Tahap Kognisi.

Pada tahap ini, S1V membaca lembar soal untuk mengidentifikasi informasi
yang ada dari soal yang diberikan. Hal ini terlihat ketika S1VV memberikan coretan
di setiap bangun piramida kubus serta membaca informasi yang ada di soal.
Pernyataan ini ditunjukkan dari hasil rekaman think aloud “Ohhh.... berarti yang
ini tingkat kesatu itu U; (ThS1VB1), bawahnya tingkat kedua U, (ThS1VB2)
selanjutnya Us itu tingkat ketiga (ThS1VB3). Habis itu U, tingkat keempat
(ThS1VB4), dan tumpukan paling bawah tingkat kelima Us (ThS1VB5). Kemudian
kalau yang ini 2 tingkat(Th1S1B6), terus 3 tingkat (Th1S1B7), 4 tingkat (Th1S1B8),
dan 5 tingkat (Th1S1B9)”

Hasil think aloud diperkuat dengan hasil potongan jawaban S1V ketika
mengidentifikasi masalah, yaitu dengan memberikan coretan di setiap tingkatan
piramida. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.1 ditunjukkan dengan coretan yang

ada pada lembar soal.
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) - ‘
GS1VB1 GS1VB2
GS1VB3 GS1VB4

o <

GS1VBS5 GS1VBO
Gambar 4.1 Potongan Jawaban S1V Saat Menghitung Luas Permukaan yang

Tampak Pada Setiap Tingkat

Selanjutnya untuk memperkuat dari hasil rekaman think aloud dan hasil
jawaban, peneliti melakukan wawancara semi terstruktur untuk menggali lebih
dalam jawaban yang dimaksud S1V. Dari hasil wawancara di koding W1S1Vkog
menjelaskan bahwa S1V menyebutkan dengan seksama dari informasi yang
diketahui di soal yaitu piramida tingkat satu sampai tingkat lima dan piramida satu

tingkat sampai lima tingkat.

P : “ Dari soal yang berikan, keterangan yang diketahui di soal apa saja’:
S1V :* Yaitu...piramida kubus tingkat 1, piramida kubus tingkat 2, piramida
kubus tingkat 3, piramida kubus tingkat 4, piramida kubus tingkat 5, piramida
kubus 2 tingkat, piramida kubus 3 tingkat, piramida kubus 4 tingkat, dan
piramida kubus 5 tingkat

(W1S1VKog)

Setelah membaca informasi di soal, S1V membaca butir-butir pertanyaan
dari soal yang diberikan. S1V menyebutkan pertanyaan untuk menghitung luas
permukaan yang tampak di tingkat ketiga sampai ke-n serta pertanyaan untuk
menghitung luas permukaan yang tampak tiga sampai n-tingkat. Pernyataan ini
ditunjukkan dari hasil rekaman think aloud “Disini soalnya menghitung luas

permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramida, apabila tingkatan
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piramida ditambah sampai tingkat ke-n. Setelah menghitung luas permukaan yang
tampak pada setiap tingkatan piramid, kemudian tentukan luas permukaan yang
tampak pada n tingkat.” (ThS1VE, ThS1VD). Dari hasil think aloud, diperkuat

dengan hasil wawancara semi terstruktur di koding (W2S1VKog).

P : “ Dari soal, pertanyaannya apa saja?

S1V : “ yaitu luas permukaan yang tampak di setiap tingkat piramida sama
luas permukaan yang tampak n-tingkat, Setelah menghitung luas permukaan
yang tampak pada setiap tingkatan piramid, kemudian tentukan luas permukaan
yang tampak pada n-tingkat.

(W2S1VKog)

Kemudian S1V memahami contoh pengerjaan yang ada di soal dengan
menyebutkan satu-persatu langkah contoh pengerjaan di luas permukaan yang
tampak di tingkat kedua dan dua tingkat. Pernyataan ini ditunjukkan dari hasil
rekaman think aloud “Kalau yang ini menghitung U; (ThS1VA2), Ini untuk U,
(ThS1VA3), oke Berarti luas permukaan di tiga tingkat itu menambahkan luas
permukaan di tingkat dua dan tingkat tiga. ini kan jumlah luas permukaan yang
tampak kesatu (U, ) ditambahkan dengan luas permukaan kedua (U), Jadi U; + U,
(ThS1VA5)”. Hasil rekaman think aloud diperkuat dengan hasil wawancara semi

terstruktur yaitu pada koding W3S1Vkog.

S1V  :“U; itu untuk luas permukaan piramida tingkat 1
P : “ Kalau U,?

S1V  :“U, luas permukaan piramida tingkat 1

P : “kalau S, itu apa?

S1V :“yang itu, luas permukaan kubus pada dua tingkat

(W3S1VKog)
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Sebelum melakukan analisis data, peneliti melakukan pengkodingan di

setiap hasil rekaman think aloud, jawaban, dan wawancara. Hal ini untuk

mempermudah dalam menganilisis hasil

pengkodingan hasil paparan data S1V dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Pengkodingan Hasil Data S1V di Tahap Kognisi

paparan data yang diperoleh,

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
1 2 3 4
R - i GS1VBO0
'E- Wi =!
RE
Ohhh.... berarti Th1S1VB1 GS1vBl
yang ini Uy w
bawahnya U, Th1S1VB2 { ]wl GS1VB2
selanjutnya U; Th1S1VB3 Fﬁﬁ GS1VB3
Habis itu U, Th1S1VB4 m GS1vB4
dan tumpukan S1VB5 GS1VB5
paling bawah Ug W
Ini 2 tingkat Th1S1B6 P: “ dari soal yang Dberikan, (W1S1V
3 tingkat Th1S1B7 keterangan yang diketahui di soal apa Kog)
4 tingkat Th1S1B8 saja’:
Dan 5 tingkat Th1S1B9 S1V: “ yaitu...piramida kubus tingkat
Yang atas berarti 1 Th1S1B10 1, piramida kubus tingkat 2, piramida
tingkat kubus tingkat 3, piramida kubus
Kalau vyang ini Th1S1VA2 tingkat 4, piramida kubus tingkat 5,
menghitung U, piramida kubus 2 tingkat, piramida
kubus 3 tingkat, piramida kubus 4
Ini untuk U,, oke Th1S1VA3 tingkat, dan piramida kubus 5 tingkat
Berarti luas Th1S1VAS5 P: “ Nah... dari contoh di soal, Uy itu  (W3S1V
permukaan di tiga apa? Kog)

tingkat itu
menambahkan luas
permukaan di
tingkat dua dan

tingkat tiga. Ini kan
jumlah luas
permukaan yang

S1V : “Uy itu untuk luas permukaan
piramida tingkat 1

P: “ Kalau U,?

S1V : “U, luas permukaan piramida
tingkat 1

P: “ kalau S, itu apa?
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1 2 3 4
tampak kesatu (U;) S1V: “ yang itu, luas permukaan
ditambahkan kubus pada dua tingkat, caranya
dengan luas U, + U,

permukaan kedua
(Uy), Jadi Uy + U,

Disini soalnya ThS1VD P: “ Dari soal, pertanyaannya apa (W2S1v
menghitung  luas saja? Kog)
permukaan  yang S1V: “ yaitu luas permukaan yang

tampak pada setiap tampak di setiap tingkat piramida

tingkatan piramida, sama luas permukaan yang tampak n-

apabila  tingkatan tingkat, Setelah menghitung luas

piramida ditambah permukaan yang tampak pada setiap

sampai tingkat ke- tingkatan piramid, kemudian tentukan

n luas permukaan yang tampak pada n-

Setelah menghitung ThS1VE tingkat.
luas permukaan

yang tampak pada

setiap tingkatan

piramid, kemudian

tentukan luas

permukaan yang

tampak pada n-

tingkat.

3) Analisis Data S1V Pada Tahap Kognisi

Berdasarkan hasil paparan data, S1V telah memahami masalah yaitu ketika
S1V menyebutkan informasi yang diketahui di soal dengan menyebutkan piramida
tingkat kesatu, kedua, ketiga, keempat, dan kelima. Pernyataan ini ditunjukkan dari
hasil rekaman think aloud di koding ThS1VB1, ThS1VB2, ThS1VB3, ThS1VB4,
ThS1VB5. Kemudian S1V juga terlihat menggunakan persepsi visualnya ketika
memahami masalah yang diberikan. Hal ini ditunjukkan ketika S1V
mengidentifikasi bangun piramida kubus dengan memberikan tanda di setiap
tingkatannya yang ditunjukkan di koding GS1VB1, GS1VB2, GS1VB3, GS1VB4,
GS1VB5. Pernyataan bahwa S1V sudah memahami masalah diperkuat dengan hasil
wawancara di koding W1S1Vkog yang menunjukkan bahwa S1V menyebutkan

informasi yang diketahui di soal yaitu piramida tingkat satu, dua, tiga, empat, dan
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lima, serta piramida dua, tiga, empat, dan lima tingkat. Sehingga berdasarkan hasil
rekaman think aloud dan wawancara S1V sudah melalui tahap kognisi indikator
pertama yaitu memahami masalah.

Selanjutnya memikirkan arah penyelesaian, hal pertama yang S1V lakukan
yaitu memahami pertanyaan yang ada di soal. Pernyataan ditunjukkan dari hasil
rekaman think aloud di koding ThS1VE, ThS1VD. Hasil rekaman think aloud
diperkuat dengan hasil wawancara di koding W2S1Vkog yang menunjukkan bahwa
S1V menyebutkan dua butir pertanyaan yang ada di soal dan melewati pertanyaan
ketiga. Selanjutnya S1V juga memahami contoh pengerjaan yang diberikan di soal
yang ditunjukkan dengan Th1S1VA2, Th1S1VA2, Th1S1VA5. Pernyataan ini
diperkuat dengan hasil wawancara di koding W3S1VKog yang menunjukkan
bahwa S1V menjelaskan setiap cara yang ada di contoh soal. Sehingga berdasarkan
hasil rekaman think aloud dan wawancara S1V sudah melalui tahap kognisi yaitu
memahami masalah dan arah penyelesaian.

Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan pada tahap kognisi S1V
mampu mengolah informasi yang ada pada soal. S1V mengkoneksikan informasi
yang diketahui dan informasi yang ditanya dengan membangun koneksi. Sehingga
SIV melewati tahap kognisi (S1Vkog). Adapun proses berpikir konektif S1V pada

tahap kognisi dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut.
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Gambar 4.2 Alur Proses Berpikir Konektif S1V pada Tahap Kognisi

Keterangan:

A: Informasi yang diketahui.
Al:Panjang rusuk adalah s.

A2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-1.

A3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-2.

A4: Luas permukaan yang tampak 1
tingkat.

A5: Luas permukaan yang tampak 2
tingkat.

B: Informasi Gambar.

BO:
Bl:
B2:
B3:
B4:
B5:
B6:
B7:
B8:
B9:
B10: Informasi gambar kubus 5 tingkat.

Memberi tanda pada gambar.

Informasi gambar kubus tingkat 1.
Informasi gambar kubus tingkat 2.
Informasi gambar kubus tingkat 3,
Informasi gambar kubus tingkat 4.
Informasi gambar kubus tingkat 5.
Informasi gambar kubus 1 tingkat.
Informasi gambar kubus 2 tingkat.
Informasi gambar kubus 3 tingkat.
Informasi gambar kubus 4 tingkat.

C: Yang ditanyakan

D: Luas Permukaan yang tampak
tingkat ke-n

E:Luas permukaan yang tampak n-
tingkat

F: Kesimpulan dari C dan D

G: Banyak sisi yang tampak

H: satuan luas.

I: 4 sisi samping kubus.

J i: Panjang rusuk horizontal | tampak
samping tingkat ke-i

K i : Koneksi yang muncul dari
1,2,..,n

L i: Panjang rusuk vertikal tampak
samping tingkat ke-i

M i: Panjang rusuk horizontal | tampak
atas tingkat ke-i

N i: Panjang rusuk vertikal tampak atas
tingkat ke-i
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b) Tahap Inferensi
1) Paparan Data di Tahap Inferensi

Pada tahap ini, S1V memahami informasi pada contoh di soal yang
diberikan dengan mengklasifikasi konsep matematika yang akan digunakan. Hal ini
terlihat ketika S1VV menyebutkan contoh pengerjaan luas permukaan yang tingkat
kedua dan dua tingkat. Pernyataan ini ditujunkkan dari rekaman think aloud “Kalau
yang ini menghitung U; (ThS1VA2), Ini untuk U, oke(ThS1VA3), Di tingkat 2
berarti caranya (4 x 2s x s) + (2s x 2s — s2) (ThS1VA31). Berarti ini ada
satu, dua, tiga empat, lima enam, ini berarti ikut saja kali ya”’(ThS1VDO01). Yang
ini cuma ditambahkan...(ThS1VA5.). Ohh... rumus ini untuk jawab soal ini
(ThS1VC1)”. Hasil rekaman think aloud ketika S1V menyebutkan contoh
pengerjaan luas permukaan yang tingkat kedua dan dua tingkat diperkuat dengan
hasil coretan S1V ketika memahami contoh pengerjaan yang ada di soal. Hal

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.3

Gambar 4.3 Potongan Jawaban S1V Saat Memahami Konsep Matematika

Hasil coretan pada Gambar 4.3 dan think aloud S1V diperkuat dari hasil wawancara

semi terstruktur di koding W2S1VInf.
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P :“ Nabh... dari contoh di soal, U, itu apa?

S1V : “U; itu untuk luas permukaan piramida tingkat 1 caranya itu 5 x s?

sama dengan 5s2

P : “ Kalau U,?
S1V :“U, luas permukaan piramida tingkat 2 caranya U, = (4 X 2s X s) +

(2s X 25 — s%2) = 85% + 45 — 5% = 11s5?
P :“kalau S, itu apa?

S1V :“Yang itu, luas permukaan kubus pada dua tingkat, caranya U; + U,

(W2S1VInf)

Pada koding W2S1Vinf, S1V menyebutkan bahwa dasar untuk menghitung

luas permukaan yang tampak pada dua tingkat yaitu dengan menambahkan luas

permukaan tingkat kesatu dan tingkat kedua. Kemudian S1V juga menyebutkan

“Ohh... rumus ini untuk jawab soal ini “ (ThS1VC1).

2) Pengkodingan Data S1V di Tahap Inferensi

Sebelum melakukan analisis data, peneliti melakukan pengkodingan di

setiap hasil rekaman think aloud, jawaban, dan wawancara. Hal ini untuk

mempermudah dalam menganilisi hasil paparan data yang diperoleh, pengkodingan

hasil paparan data S1V dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Pengkodingan Data S1V di Tahap Inferensi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
1 2 3 4
Kalau yang ini ThS1VA2  P:“Nabh... dari contoh disoal, Uy itu (W2S1VI
menghitung U, apa? nf)
Ini untuk U,, oke ThS1VA3  S1V:“Uy itu untuk luas permukaan
Di tingkat 2 berarti ThS1VA31 Piramida tingkat 1 caranya itu 5 x
caranya s< sama dengan 5s
P: “ Kalau U,?
Yang ini cuma S1V : “U, luas permukaan piramida
ditambahkan.  Ini  ThSIVAS5 tingkat 2 caranya U, = (4 X 2s X
tambah ini s) + (25 X 2s — s2) = 852 + 4s —
Ohh... rumus ini ThS1VC1  §2 = 1152
untuk jawab soal ini P: “kalau S, itu apa?
Berarti ini ada satu, ThS1VDO  S1V: “ yang itu, luas permukaan
dua, tiga empat, kubus pada dua tingkat, caranya
lima enam. ini U, + U,
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1 2 3 4

berarti ikut saja kali
ya

3) Analisis Data S1V di Tahap Inferensi

Jika dilihat dari hasil paparan data di tahap inferensi, S1V menemukan
informasi yang sesuai dalam merencanakan penyelesaian masalah. Hal ini
ditunjukkan di koding ThS1VA2, ThS1VA3, dan ThS1VA5 yang menyebutkan
bagaimana S1V memahami cara yang ada di contoh soal. Kemudian diperkuat
dengan hasil potongan coretan pada Gambar 4.3 dan hasil wawancara di koding
W1S1Vinf yang menjelaskan bahwa S1V menyebutkan bagaimana mencari luas
permukaan yang tampak di tingkat kesatu dan kedua serta luas permukaan yang
tampak di dua tingkat.Sedangkan untuk menemukan dasar yang masuk akal dan
logis, S1V memperdalam pemahaman ketika membaca cara pengerjaan yang ada
di soal. Pernyataan ini ditunjukkan di koding ThS1VC1, ThS1VDO, dan Th1S1VA5
yang menjelaskan bahwa S1V menghitung dan memperhatikan satu persatu cara
yang ada di soal, meskipun persepsi yang dilakukan masih salah.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh pada tahap inferensi. S1V sudah
mampu mengkoneksikan informasi matematika yang ada pada soal dan mampu
menentukan alur dalam mengolah informasi serta menemukan dasar yang masuk
akal dan logis. Adapun skema yang terbentuk pada proses berpikir konektif S1V di

tahap inferensi dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut:
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1 A2 K4
Al
Bl-G—-H
B3~ I~ JI-LI
Kig LR
Ml-=Nl- Al
A4

Gambar 4.4 Alur Proses Berpikir Konektif S1V pada Tahap Inferensi

Keterangan:

A2: Luas permukaan yang tampak tingkat ke-1

A3: Luas permukaan yang tampak tingkat
ke-2.

A4: Luas permukaan yang tampak 1
tingkat.

A5: Luas permukaan yang tampak 2
tingkat.

C: Yang ditanyakan

D: Luas Permukaan yang tampak tingkat
ke-n

E:Luas permukaan yang tampak n-tingkat
F: Kesimpulan dari C dan D

G: Banyak sisi yang tampak

H: satuan luas

I: 4 sisi samping kubus

Ji: Panjang rusuk horizontal | tampak
samping tingkat ke-i

K i : Koneksi yang muncul dari
1,2,..,n

Li: Panjang rusuk vertikal tampak
samping tingkat ke-i

M i : Panjang rusuk horizontal |
tampak atas tingkat ke-i

Ni: Panjang rusuk vertikal tampak
atas tingkat ke-i
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¢) Tahap Formulasi
1) Paparan Data S1V di Tahap Formulasi

Untuk mengetahui maksud dari formula yang digunakan S1V, peneliti
melakukan wawancara di koding W1S1VForm. Dari hasil wawancara,
menunjukkan bahwa S1V menyebutkan bahwa ketika menghitung luas permukaan
yang tampak di tingkat ketiga. S1V melihat kotak yang tampak samping dan depan

serta formula lainnya mengikuti yang ada di contoh.

P : “Di jawaban kamu pada perhitungan tingkat ketiga menggunakan
konsep matematika 6s2, 6 yang dimaksud itu yang mana?”

S1V : “ohh... itu sisi yang tampak kak”

P : “Maksudnya?”

S1V : “itu, kan di depan ada tiga yang kelihatan terus tiga keliatan yang
samping. Jadi enam semuanya

P : “Kalau 2s X s, kamu menghasilkannya dari mana?”

S1V :” kalau itu saya ngikutin dari rumus yang Gambar 2 kak, sampe
belakang itu”

(W1S1VForm)

Kemudian S1V memutuskan untuk mengolah konsep matematika
berdasarkan informasi yang ada dalam soal dengan menyebutkan cara perhitungan
yang dilakukan ketika di luas permukaan yang tampak tingkat tiga yaitu enam
kubus yang tampak dengan mengalikan rumus yang ada di contoh soal “Berarti
luas permukaan di tingkat ketiga yaitu 6s2dikali 2s dikali s terus ditambah 2s kali
2s dikurangi s. 12 + 6 dikurangi s sama dengan 17 s2”(ThS1VD1)”. Hal yang
sama dilakukan ketika melakukan perhitungan di tingkat keempat, pernyataan ini
ditunjukkan dari hasil rekaman think aloud ““Kemudian hasil di tingkat 4 yaitu U,
sama dengan 8 dikali 2s dikali s terus ditambah 2s kali 2s dikurangi s. 16s2 kali 8s

dikurangi s sama dengan 23 s2”(ThS1VD2)”
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Sedangkan untuk menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat
ketika, S1V menjumlahkan 6 kubus yang tampak dengan luas permukaan tingkat
ketiga. Pernyataan ini ditunjukkan dari hasil rekaman think aloud “Kalau dua
tingkat S, sama dengan U, tambah U, sama dengan 6s?plus17s? sama dengan
23s2”(ThS1VEL). Di tingkat keempat, S1V melakukan perhitungan dengan cara
yang sama di tiga tingkat “S, sama dengan U,tambah U;sama dengan 8s?tambah
23s? sama dengan 31s2"(ThS1VE2).

Kemudian S1V juga menyebutkan cara pengerjaan ketika menghitung luas
permukaan yang tampak di tingkat lima, yaitu dengan mengalikan 10 kotak yang
tampak dengan rumus di contoh soal “Ohh.. Us sama dengan 10s dikali 2s dikali s
terus ditambah 2s kali 2s dikurangi s. 20s2 tambah 4 dikurangi s sama dengan
23 527 (ThS1VD3). Sedangkan untuk luas permukaan yang tampak di lima tingkat,
S1V menjumlahkan 10 kotak yang tampak dengan luas permukaan di tingkat
kelima. Hal ini terlihat pada hasil rekaman think aloud * S, sama dengan
U, tambah U,sama dengan 10s?tambah 23s? sama dengan 33s2” (ThS1VE3).
Bukti hasil think aloud ketika S1V menghitung luas permukaan yang tampak di
tingkat ketiga sampai kelima serta luas permukaan yang tampak di tiga sampai lima

tingkat diperkuat dengan hasil jawaban S1V pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.5 Jawaban S1V dalam Mengolah Formula

2) Pengkodingan Data S1V di Tahap Formulasi

Sebelum melakukan analisis data, peneliti melakukan pengkodingan di

setiap hasil rekaman think aloud, jawaban, dan wawancara. Hal ini untuk

mempermudah dalam menganilisi hasil paparan data yang diperoleh, pengkodingan

hasil paparan data S1V dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Pengkodingan Data S1V di Tahap Formulasi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban dan Wawancara Koding
1 2 3 4

Berarti luas ThS1VD1 JS1VD1,
permukaan di tingkat W1S1VF
ketiga yaitu s orm
6s2dikali 2s dikali s Uy =( 6 xy s
terus ditambah 2s kali b F (g ¥y
2s dikurangi s. 12 + 6 & BN R "5
dikurangi s sama R [7 r

dengan 17 s2
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1 2 3 4
P : “Di jawaban kamu pada
perhitungan tingkat ketiga
menggunakan konsep matematika
6s?, 6 yang dimaksud itu yang
mana?”
S1V : “ohh... itu sisi yang tampak
kak”
P : “Maksudnya?”
S1V : “itu, kan di depan ada tiga
yang kelihatan terus tiga keliatan
yang  samping. Jadi  enam
semuanya ”’
P: “Kalau 2sxs , kamu
menghasilkannya dari mana?”’
S1V:” kalau itu saya ngikutin dari
rumus yang Gambar 2 kak, sampe
belakang itu”
Kalau dua tingkat S, ThS1VE1 JS1VE1L
sama dengan ¢ '
U, tambah U, sama O Ml 2 T 419 . 220y,
dengan 6s2plus17s?
sama dengan 23s?
Kemudian hasil di ThS1VD2 JS1VD2
tingkat 4 vyaitu U,
sama dengan 8 dikali o s bl
2s dikali s terus Ug=(8A2sp5) E L2002 g 2)
ditambah 2s kali 2s oS3 Bs S = 235
dikurangi s. 16s?
kali 8s dikurangi s
sama dengan 23 s?
S, sama dengan ThS1VE2 JS1VE?2
U, tambah U; sama % .2,
dengan 8s% tambah Bt - il
23s? sama dengan (ol 2Us =
31s2 —
Ohh.. Us sama ThS1VD3 JS1VvD3
dengan 10s dikali 2s
dikali S terus
ditambah 2s kali 2s )
dikurangi s. 20s? + 4 - L
tambah 4 dikurangi s
sama dengan 23 s?
S, sama dengan ThS1E3 JS1E3
U, tambah U, sama ‘ syps
dengan 10s? tambah ¢ ., tUs -pp& 2% =5

23s? sama dengan
33s?




60

3) Analisis Data S1V di Tahap Formulasi

Berdasarkan paparan data di tahap formulasi, ketika S1V memverifikasi
permasalahan ditunjukkan dari hasil wawancara di koding W1S1Vform yang
menjelaskan bahwa S1V menggunakan konsep matematika yang tertulis di
informasi soal dengan melihat banyak kotak yang tampak depan dan samping
sebanyak enam kotak tanpa menghiraukan tumpukan kotak yang tertumpuk dan
sisanya mengikuti angka yang ada di contoh soal, kemudian mengalikan dengan
rumus yang tertera di soal. Sehingga S1V sudah menemukan dasar yang yang logis
meski dasar yang S1V gunakan masih salah.

Sedangkan ketika S1V memutuskan untuk mengolah formula yang
digunakan ditunjukkan pada koding ThS1VD1, ThS1VD2, ThS1VD3, ThS1VE],
ThS1VE2, dan ThS1VE3 yang menjelaskan bahwa S1V masih menggunakan
konsep matematika yang sama di soal ketika menghitung luas permukaan yang
tampak di tingkat ketiga, keempat, dan kelima serta luas permukaan yang tampak
di tiga, empat, dan lima tingkat akan tetapi S1V salah perhitungan. Kemudian S1V
juga salah memberikan simbol untuk luas permukaan yang tampak di 4 tingkat.

Berdasarkan pemaparan analisis data S1V di tahap formulasi, S1V sudah
memverifikasi permasalahan dan memutuskan untuk mengolah dan menemukan
penyelesaian masalah meskipun hasil dari pengolahan formula yang dilakukan
masih salah. Sehingga skema yang terbentuk dalam proses formulasi S1V sebagai

berikut:
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Gambar 4.6 Alur Proses Berpikir Konektif S1V pada Tahap formulasi

Keterangan:

D1: Luas permukaan yang tampak E3: Luas permukaan yang tampak 5

tingkat ke-3. tingkat.

D2: Luas permukaan yang tampak I: 4 sisi samping kubus.

tingkat ke-4. J: Panjang rusuk horizontal | tampak
D3: Luas permukaan yang tampak samping.

tingkat ke-5. Ki: Koneksi yang muncul dari 1,2, ..., n.
El: Luas permukaan yang tampak 3 L: Panjang rusuk vertikal tampak
tingkat. samping.

E2: Luas permukaan yang tampak 4 M: Panjang rusuk horizontal tampak
tingkat. atas.

N: Panjang rusuk vertikal tampak atas

B Cara Subjek salah

d) Tahap Rekonstruksi

Pada tahap ini, S1V melihat kembali serta merekonstruksi hasil kerja yang
dilakukan ketika menghitung luas permukaan yang tampak. Pernyataan ini dapat
dilihat dari hasil paparan, pengkodingan dan analisis data di tahap rekonstruksi .
1) Paparan Data S1V di Tahap Rekonstruksi

Pada tahap ini, S1V mengoreksi kembali kesalahan yang dilakukan.

Pernyataan tersebut ditunjukkan ketika S1V melakukan kesalahan perhitungan di
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luas permukaan yang tampak di tingkat kelima. Awalnya menuliskan 18s2 + 9s
kemudian mencoret jawaban dan menggantinya dengan 20s2 + 4. Pernyataan ini
ditunjukkan dari hasil rekaman think aloud “Ah...salah”(ThS1VEOQ). Ohh.. Us
sama dengan 10s dikali 2s dikali s terus ditambah 2s kali 2s dikurangi s. 20s?
tambah 4 dikurangi s sama dengan 23 s2” (ThS1VEV1). Hasil rekaman think

aloud S1V diperkuat dengan potongan jawaban S1V pada Gambar 4.7

m; T .- v i )
“"LS: A ) :('-(.'-r. §°7 Y £z ~¥
- 1B¢t Nos « 502 . .
il ST - A" 4 4 - 3
JS1VEO JS1VE1L

Gambar 4.7 Jawaban S1V dalam Mengevaluasi Jawaban
2) Pengkodingan Data S1V di tahap Rekonstruksi

Peneliti melakukan pengkodingan di setiap hasil rekaman think aloud,
jawaban, dan wawancara. Hal ini untuk mempermudah dalam menganilisi hasil
paparan data yang diperoleh, pengkodingan hasil paparan data S1V dapat dilihat

pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Pengkodingan Data S1V di tahap Rekonstruksi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban Koding
Ah...salah ThS1VvD3 /,-'\; A t R JS1VD31
1 A\ a) HCLE Y.
Ohh.. Us sama dengan ThS1VEV1 .y JSIVEVL
10s dikali 2s dikali s ' ' o
terus ditambah 2s kali VI SR -

2s dikurangi s. 20s?
tambah 4 dikurangi s
sama dengan 23 s?
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3) Analisis Data S1V di tahap Rekonstruksi
Jika dilihat dari hasil paparan data S1V di tahap rekonstruksi , S1V
melakukan evaluasi di tingkat kelima yang ditunjukkan di koding ThS1VD31.
Koding tersebut menunjukkan bahwa S1V melakukan evaluasi ketika melakukan
kesalahan yang dilakukan ketika roses perhitungan di tingkat kelima. Setelah
melakukan evaluasi, SIV memutuskan untuk merekonstruksi ulang perhitungan
luas permukaan yang tampak di tingkat kelima. Pernyataan ini ditunjukkan di
koding ThS1EV1 yang menjelaskan bahwa S1V melakukan perhitungan ulang pada
luas permukaan yang tampak di tingkat kelima karena kesalahan perhitungan.
Rekonstruksi perhitungan ulang yang dilakukan S1V diperkuat dengan hasil

potongan jawaban S1V di koding JSIVEV1.
Sehingga berdasarkan pemaparan analisis data S1V di tahap rekonstruksi ,
S1V sudah melihat kembali dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah dan
merekonstruksi proses penyelesaian meskipun evaluasi yang dilakukan masih salah.
Sehingga skema yang terbentuk dalam proses rekonstruksi S1V dapat ditunjukkan

pada Gambar 4.8.

Rekontruksi

Gambar 4.8 Alur Proses Berpikir Konektif S1V pada Tahap Rekonstruksi



Keterangan:

D1: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-3.
D2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-4.
D3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-5.
El: Luas permukaan yang tampak 3

tingkat.

E2: Luas permukaan yang tampak 4
tingkat.

E3: Luas permukaan yang tampak 5
tingkat.

EVi: evaluasi dari 1,2, ...,n

I 4 sisi samping
kubus.
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J: Panjang rusuk horizontal | tampak
samping.

K i : Koneksi yang muncul dari
1,2, ..., n.

L: Panjang rusuk vertikal tampak
samping.

M: Panjang rusuk horizontal | tampak
atas.

N: Panjang rusuk vertikal tampak atas.
Pi: Jumlah luas permukaan yang
tampak samping

Qi: Jumlah luas permukaan yang
tampak atas

Ri: Subjek menggambar ke 1,2, ...,n
B : Cara Subjek salah

Berdasarkan hasil paparan, pengkodingan, dan analisis data di setiap

tahapan Toshio, skema yang terbentuk berpikir konektif S1V dapat diamati pada

Gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Skema Berpikir Konektif S1V
Keterangan:

A: Informasi yang diketahui. A4: Luas permukaan
Al:Panjang rusuk adalah s. tingkat.

A2: Luas permukaan yang tampak A5: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-1. tingkat.

A3: Luas permukaan yang tampak B: Informasi Gambar.

tingkat ke-2. BO: Memberi tanda pada gambar.

yang tampak

1

2




B1:
B2:
B3:
B4.
B5:
B6:
B7:
B8:
B9:

Informasi gambar kubus tingkat 1.
Informasi gambar kubus tingkat 2.
Informasi gambar kubus tingkat 3,
Informasi gambar kubus tingkat 4.
Informasi gambar kubus tingkat 5.
Informasi gambar kubus 1 tingkat.
Informasi gambar kubus 2 tingkat.
Informasi gambar kubus 3 tingkat.
Informasi gambar kubus 4 tingkat.

B10: Informasi gambar kubus 5
tingkat.

D1

: Luas permukaan yang tampak

tingkat ke-3.

D2

: Luas permukaan yang tampak

tingkat ke-4.

D3

: Luas permukaan yang tampak

tingkat ke-5.
D301: Evaluasi

El:

Luas permukaan yang tampak 3

tingkat.
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E2: Luas permukaan yang tampak 4
tingkat.

E3. Luas permukaan yang tampak 5
tingkat.

G: Banyak sisi yang tampak

H: satuan luas.

I: 4 sisi samping kubus.

Ji: Panjang rusuk horizontal | tampak
samping.

Ki: Koneksi yang muncul dari 1,2, ..., n.
L i : Panjang rusuk vertikal tampak
samping.

Mi: Panjang rusuk horizontal | tampak
atas.

Ni: Panjang rusuk vertikal tampak atas

B :Cara Subjek salah

e) Kategori Koneksi yang Digunakan S1V

Berdasarkan hasil paparan data di tahapan Toshio, terdapat tiga kategori

koneksi yang digunakan oleh S1V yaitu kategori koneksi M, P, dan I0C. Hal ini

dijabarkan sebagai berikut:

1. Kategori Makna (M). S1V dapat memahami masalah dan memikirkan arah

penyelesaian masalah yaitu dengan menyebutkan informasi yang ada di soal

yaitu dengan menyebutkan dan memberikan makna di setiap tingkatan piramida

(Uy, Uy, Uz, Uy, Us) serta memahami cara atau prosedur untuk menyelesaikan

soal di contoh pada gambar 2 yang berarti S1V dapat menggunakan persepsi

visualnya.

Koneksi berorientasi Prosedural (P). Ketika S1V menemukan dasar yang logis

untuk mencari nilai luas permukaan yang tampak di tingkat kedua, S1V
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menggunakan prosedur yang ada di informasi soal meski hasil perhitungan yang
dilakukan masih salah

Koneksi berorientasi Instruksi (I0C). S1V melakukan instruksi yang sesuai
dengan yang dilampirkan pada soal yang diberikan di tahap formulasi yang
dibuktikan dengan S1V melakukan instruksi yang sesuai ketika menghitung
luas permukaan yang tampak di tingkat ketiga sampai kelima serta luas
permukaan yang tampak di tiga sampai lima tingkat, meskipun perhitungan
yang dilakukan masih salah. Kemudian S1V juga dapat menghubungkan luas
permukaan yang tampak sebelumnya dengan luas permukaan yang tampak
setelahnya.

Berdasarkan hasil paparan munculnya kategori koneksi S1V di tahapan toshio,
skema yang terbentuk munculnya kategori kategori S1V dapat diamati pada

Gambar 4.10.

l Tt Nasualah I

[\‘1" % NI

u |.. ' " vy ' .. . [. "o
N | l u l1| Tl ll 5 II/[ ILI JCh )] i G ol

Gambar 4.10 Skema Kategori Koneksi S1V
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Sedangkan untuk melihat kategori berpikir konektif yang digunakan S1V,

peneliti melakukan rubrik penilaian dari hasil berpikir konektifnya berdasarkan

hasil skor kategori koneksi. Hal ini telah peneliti jabarkan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Kategori Berpikir Konektif S1V

Kategori Komponen Berpikir Deskriptor Jumlah Kategori
Koneksi Skor Berpikir
Konektif
1 2 3 4 5
Koneksi » Mengacu pada > Siswa melakukan 2 Kurang
berorientasi pemahaman rekonstruksi
Instruksi konsep dari dua penyelesaian sesuai
(10C) atau lebih dengan instruksi
konsep yang diberikan
sebelumnya
» Hubungan topik » Siswa dapat 2 Kurang
baru dengan menghubungkan
pengetahuan luas permukaan
sebelumnya yang tampak pada
setiap tingkat
dengan luas
permukaan yang
tampak pada tingkat
ke-n
» Kemampuan » Menuliskan 2 Kurang
atau kosa kata kemampuan
yang harus verbalnya ketika
dimiliki siswa menemukan luas
permukaan yang
tampak  n-tingkat
dan tingkat ke-n
Koneksi » Subjek memberi > Siswa Memberikan 2 Kurang
berorientasi makna pada tanda ke bangun
Makna (M) suatu  konsep, piramida kubus
membedakannya
dari konsep lain,
dan apa yang
diwakilinya,
menemukannya
seperti  definisi
yang dibangun
untuk  konsep
matematika.
» Hubungan » Siswa dapat 0 -
matematis antar menemukan  pola
makna deret aritmatika dari
diwujudkan nilai luas

ketika subjek

permukaaan yang
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1 2 3 5
menghubungkan tampak pada
makna-makna 6 tingkat, kemudian
yang dikaitkan siswa dapat
pada suatu menghubungkan
konsep. dengan luas
permukaan  yang
tampak pada
n tingkat.
Koneksi Muncul  ketika > Siswa dapat Kurang
berorientasi subjek menuliskan  rumus
Prosedural (P) menggunakan luas permukaan
aturan, yang tampak sesuai

algoritma, atau
rumus untuk
menyelesaikan

dengan prosedur
yang diberikan pada
Gambar 2.

tugas
matematika.
Kategori Penskoran

g x 100 = 18 (Sangat Kurang)

Jika dilihat pada Tabel 4.5, kategori berpikir konektif S1V pada bagian kategori
koneksi berorientasi Instruksi (IOC) masing-masing masuk ke dalam sangat kurang,
kurang, dan sangat kurang karena memperoleh skor satu, dua dan satu. Untuk
kategori koneksi berorientasi makna (M), S1V memperoleh nilai dua pada
deskriptor kesatu. Sehingga masuk dalam kategori kurang. Terakhir, koneksi
berorientasi prosedural (P) masuk ke dalamkategori sangat kurang. Sedangkan jika
dilihat dari rata-rata koneksi yang digunakan, S1V masuk ke dalamkategori sangat
kurang karena hanya menggunakan tiga kategori koneksi dengan skor yang

diperoleh masih sangat rendah.

2. Paparan, Pengkodingan, dan Analisis Data S2V di Level Visualisasi

S2V memiliki kemampuan geometri di level visualisasi. Berikut disajikan
hasil rekaman think aloud, jawaban, dan hasil wawancara semi terstruktur terkait
proses berpikir konektif S2V pada penyelesaian masalah matematika yang dilihat

berdasarkan Tahapan Toshio.
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a) Tahap Kognisi
1) Paparan Data S2V di Tahap Kognisi

Pada tahap ini, S2V membaca lembar soal untuk mencari maksud dari soal
yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dari rekaman think aloud ketika S1V
menyebutkan luas permukaan yang tampak di tingkat kesatu sampai kelima serta
luas permukaan yang tampak di satu sampai lima tingkat “Piramida tingkat 1
(ThS2vB1). Piramida tingkat 2 (ThS2VB1). Piramida tingkat 3 (ThS2VB2).
Piramida tingkat 4 (ThS2VB3). Piramida tingkat 5 (ThS2VB4). Piramida 2 tingkat
(ThS2VvB5). Piramida 3 tingkat (ThS2VB7). Piramida 4 tingkat (ThS2VB8).
Piramida 5 tingkat (ThS2VB9).

Hasil think aloud tersebut diperkuat dengan hasil potongan jawaban S2V
ketika mengidentifikasi masalah, yaitu dengan memberikan coretan di setiap
tingkatan piramida. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.11 dibuktikan dengan

coretan yang ada pada lembar soal.

7 !

GS2VB1 GS2VB2
GS2VB3 GS2VB4

e [—
| r% ‘ * et
el

A OO AN

GS2VB5 GS2VB0
Gambar 4.11 Potongan Jawaban S2V Saat Menghitung Luas Permukaan yang

Tampak Pada Setiap Tingkat

Selanjutnya untuk memperkuat dari hasil rekaman think aloud dan hasil
jawaban, peneliti melakukan wawancara semi terstruktur untuk menggali lebih

dalam jawaban yang dimaksud S2V. Dari hasil wawancara di koding W1S2Vkog
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menjelaskan bahwa S2V memahami masalah dari informasi yang diketahui dengan
menyebutkan menyebutkan luas permukaan yang tampak di tingkat kesatu sampai
kelima serta luas permukaan yang tampak di satu sampai lima tingkat, hal itu dapat

dilihat dari hasil wawancara di koding W1S2Vkog

P : “ Dari soal yang berikan, keterangan yang diketahui di soal apa saja’:
S1V :* Yaitu...piramida kubus tingkat 1, piramida kubus tingkat 2, piramida
kubus tingkat 3, piramida kubus tingkat 4, piramida kubus tingkat 5, piramida
kubus 2 tingkat, piramida kubus 3 tingkat, piramida kubus 4 tingkat, dan
piramida kubus 5 tingkat

(W1S2VKog)

Kemudian S2V membaca butir-butir pertanyaan dari soal yang diberikan.
S2V menyebutkan pertanyaan untuk menghitung luas permukaan yang tampak di
tingkat ketiga sampai ke-n serta pertanyaan untuk menghitung luas permukaan yang
tampak tiga sampai n-tingkat. Pernyataan ini ditunjukkan dari hasil rekaman think
aloud “Luas permukaan yang tampak di setiap tingkat piramida di kolom ini. Luas
yang tampak n tingkat, yang kolom ini. ok” (ThS2VE, ThS2VD). Pernyataan

tersebut diperkuat dengan hasil wawancara semi terstruktur di koding W2S2VKaog.

P : “ Dari soal, pertanyaannya apa saja?

S1V : “ yaitu luas permukaan yang tampak di setiap tingkat piramida sama
luas permukaan yang tampak n-tingkat, Setelah menghitung luas permukaan
yang tampak pada setiap tingkatan piramid, kemudian tentukan luas permukaan
yang tampak pada n-tingkat.

(W2S2VKog)

Kemudian S1V memahami contoh pengerjaan yang ada di soal dengan
menyebutkan satu-persatu langkah contoh pengerjaan di luas permukaan yang
tampak di tingkat kedua dan dua tingkat. Pernyataan ini ditunjukkan dari hasil

rekaman think aloud “Luas permukaan yang tampak piramida kubus tingkat 1 yaitu
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U; (ThS2VB1). Luas permukaan yang tampak piramida kubus tingkat 2 U, ini
(ThS2VA2). Luas permukaan yang tampak piramida kubus 2 tingkat U; + U,
(ThS2VA3). Di tabel 1 tingkat ini sama dengan tingkat 1 (7AS2VA5)”. Hasil
rekaman think aloud diperkuat dengan hasil wawancara semi terstruktur yaitu pada

koding W3S2Vkog.

P: “ Kemudian... dari contoh di soal, U; itu apa?

S2V : “U; itu luas permukaan piramida tingkat 1

P: “ Kalau U,?

S2V : “U, luas permukaan piramida tingkat 2

P: “ kalau S, itu apa?

S2V: “ yang itu, luas permukaan kubus pada dua tingkat

(W3S2VKog)

2) Pengkodingan Hasil Data S2V di Tahap Kognisi

Sebelum melakukan analisis data, peneliti melakukan pengkodingan di
setiap hasil rekaman think aloud, jawaban, dan wawancara. Hal ini untuk
mempermudah dalam menganilisi hasil paparan data yang diperoleh, pengkodingan

hasil paparan data S2V dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Pengkodingan Hasil Data S2V di Tahap Kognisi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban atau wawancara Koding
1 2 3 4
G1S2VvB0
Piramida tingkat 1 ThS2VB1 W1S2VKog

Piramidatingkat 2 ThS2VBL (% e Son aene Reren
Piramida tingkat 3 ThS2VB2 ganyang

— apa saja’:
Piramida tingkat 4 ThS2VB3 gy “piramida kubus tingkat 1,

Piramida tingkat 5 ThS2VB4  piramida kubus tingkat 2,
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1 2 3 4
Piramida 2 tingkat ThS2VB5 S2V: “piramida kubus tingkat 1,
Piramida 3 tingkat ThS2vB7 piramida kubus tingkat 2,
Piramida 4 tingkat Ths2vBg piramida  kubus tingkat 3,
piramida kubus tingkat 4,
Piramida 5 tingkat ThS2VB9 piramida kubus tingkat 5,

piramida kubus 2 tingkat,
piramida kubus 3 tingkat,
piramida kubus 4 tingkat, dan
piramida kubus 5 tingkat

(W1S2VKog)
Luas permukaan yang ThS2VB1 W2S2VKog
tampak piramida kubus 0 P: “ Kemudian... dari contoh di
tingkat 1 yaitu U, soal, U, itu apa?
Luas permukaan yang ThS2VA2 S2V @ “Uy itu luas permukaan
tampak piramida kubus piramida tingkat 1
tingkat 2 U, ini P: * Kalau Up?
S2vV . “ U, luas permukaan

piramida tingkat 2
P: “kalau S, itu apa?

Luas permukaan yang ThS2VA3 P: “kalau S, itu apa? W3S2Kog
tampak piramida kubus S2V: “ yang itu, luas permukaan

2tingkat U; + U, kubus pada dua tingkat, caranya

Di tabel 1 tingkat ini ThS2VA5 U;plus U,

sama dengan tingkat 1 P: “ Dari soal, pertanyaan yang di

Luas permukaan yang ThS2VvD  soal itu apa saja?

tampak di setiap S2V: “luas permukaan yang

tingkat piramida di tampak di setiap tingkat piramida

kolom ini

3) Analisis Data S2V di Tahap Kognisi

Berdasarkan hasil paparan data, S2V telah memahami masalah yaitu ketika
S2V menyebutkan informasi yang diketahui di soal dengan menyebutkan piramida
tingkat kesatu, kedua, ketiga, keempat, dan kelima. Pernyataan ini ditunjukkan dari
hasil rekaman think aloud di koding ThS2VB1, ThS2VB2, ThS2VB3, ThS2VB4,
ThS2VB5. Kemudian S2V juga terlihat menggunakan persepsi visualnya ketika
memahami masalah yang diberikan. Hal ini ditunjukkan ketika S2V
mengidentifikasi bangun piramida kubus dengan memberikan tanda di setiap

tingkatannya yang ditunjukkan di koding GS2VB1, GS2VB2, GS2VB3, GS2VB4,
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GS2VB5. Pernyataan bahwa S2V sudah memahami masalah diperkuat dengan hasil
wawancara di koding W1S2Vkog yang menunjukkan bahwa S2V menyebutkan
informasi yang diketahui di soal yaitu piramida tingkat satu, dua, tiga, empat, dan
lima, serta piramida dua, tiga, empat, dan lima tingkat. Sehingga berdasarkan hasil
rekaman think aloud Dari hasil rekaman think aloud dan wawancara S2V sudah
melalui tahap kognisi indikator pertama yaitu memahami masalah.

Selanjutnya memikirkan arah penyelesaian, hal pertama yang S2V lakukan
yaitu memahami pertanyaan yang ada di soal. Pernyataan ditunjukkan dari hasil
rekaman think aloud di koding ThS2VE, ThS2VD. Hasil rekaman think aloud
diperkuat dengan hasil wawancara di koding W2S2Vkog yang menunjukkan bahwa
S2V menyebutkan dua butir pertanyaan yang ada di soal, dan melewati pertanyaan
ketiga. Selanjutnya S2V juga memahami contoh pengerjaan yang diberikan di soal
yang ditunjukkan dengan ThS2VA2, ThS2VA2, ThS2VAbL. Pernyataan ini
diperkuat dengan hasil wawancara di koding W3S1VKog yang menunjukkan
bahwa S2V menjelaskan setiap cara yang ada ci contoh soal. Sehingga berdasarkan
hasil rekaman think aloud dan wawancara S2V sudah melalui tahap kognisi yaitu
memahami masalah dan arah penyelesaian.

Berdasarkan hasil deskripsi data S2V dalam memahami masalah dan
memikirkan arah penyelesaian. S2V sudah melewati tahap kognisi, sehingga proses

berpikir konektif S2V pada tahap kognisi dapat dilihat pada Gambar 4.12 berikut.
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Gambar 4.12 Alur Proses Berpikir Konektif S2V pada Tahap Kognisi

terangan:
Informasi yang diketahui.

Al:Panjang rusuk adalah s.

A2: Luas permukaan

tingkat ke-1.

A3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-2.

A4: Luas permukaan yang tampak
tingkat.

A5: Luas permukaan yang tampak
tingkat.

B:
B1

B2:
B3:
B3:
B4.
B5:
B6:
B7:
B8:
B9:

Informasi Gambar.

: Memberi tanda pada gambar.
Informasi gambar kubus tingkat 1.
Informasi gambar kubus tingkat 2.
Informasi gambar kubus tingkat 3,
Informasi gambar kubus tingkat 4.
Informasi gambar kubus tingkat 5.
Informasi gambar kubus 1 tingkat.
Informasi gambar kubus 2 tingkat.
Informasi gambar kubus 3 tingkat.
Informasi gambar kubus 4 tingkat.

B10: Informasi gambar kubus 5 tingkat.

yang tampakC: Yang ditanyakan

D: Luas Permukaan yang tampak tingkat
ke-n
E:Luas permukaan yang tampak n-tingkat
1F: Kesimpulan dari C dan D
G: Banyak sisi yang tampak
2H: satuan luas.
I: 4 sisi samping kubus.
J i: Panjang rusuk Horizontal Il tampak
samping tingkat ke-i
Ki: Koneksi yang muncul dari 1,2, ..., n.
L i : Panjang rusuk vertikal tampak
samping tingkat ke-i
M i: Panjang rusuk horizontal | tampak
atas tingkat ke-i
N i: Panjang rusuk vertikal tampak atas
tingkat ke-i
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b) Tahap Inferensi
1) Paparan Data S2V di Tahap Inferensi

Pada tahap ini, S2V membaca lembar soal untuk mencari informasi yang
sesuai dari soal yang diberikan. Hal ini terlihat ketika S2VV menyebutkan contoh
pengerjaan luas permukaan yang tingkat kedua dan dua tingkat yang terlihat dari
rekaman think aloud “Berarti ini untuk menghitung U;. (ThS2VA2). Yang ini untuk
menghitung U, (ThS2VA3). Kalau ini menambahkan dari kesatu dan kedua
(ThS2VAD). Berarti ini ada satu, dua, tiga empat. Terus ini tiga... tetap 2s ... habis
itu 3s kali 3s dikurangi 4s”(ThS2VDO0). Hasil dari rekaman ketika S2V
menemukan menemukan dasar yang logis untuk penyelesaian diperkuat dengan

hasil wawancara semi terstruktur di koding W1S2Vinf.

P :*“ Nah... dari contoh di soal, U, itu apa?

S2V : “U; itu untuk luas permukaan piramida tingkat 1 caranya itu 5 x s2
sama dengan 5s2

P : “ Kalau U,?

S2V :“U, luas permukaan piramida tingkat 2 caranya U, = (4 X 2s X s) +
(2s X 25 — %) = 85? + 45 — 5% = 1157

P :“kalau§, itu apa?

S2V : “Luas permukaan kubus pada dua tingkat, caranya U; + U,

(W1S2VInf)

2) Pengkodingan Data S2V di Tahap Inferensi

Sebelum melakukan analisis data, peneliti melakukan pengkodingan di
setiap hasil rekaman think aloud, jawaban, dan wawancara. Hal ini untuk
mempermudah dalam menganilisi hasil paparan data yang diperoleh, pengkodingan

hasil paparan data S2V dapat dilihat pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Pengkodingan Data S2V di Tahap Inferensi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
Berarti ini untuk ThS2VA2  P:“Nah... dari contoh di soal, U, itu  (W1S2VI
menghitung U, apa? nf)

S1V : “Uy itu untuk luas permukaan
Yang iniuntuk ThS2VA3  piramida tingkat 1 caranya itu 5 x
menghitung U, s2 sama dengan 5s2

P: “ Kalau U,?

S1V : “U, luas permukaan piramida
tingkat 2 caranya U, = (4 X 25 X
s) + (2s x 25 — s%) = 8s% + 45 —
s? =11s?

P: “ kalau S, itu apa?

S1V: “Luas permukaan kubus pada
dua tingkat, caranya U; + U,

Kalau ini
menambahkan dari ThS2VA5
kesatu dan kedua

Berarti ini ada satu, ThS2VDO0
dua, tiga empat.

Terus ini tiga...

tetap 2s ... habis itu

2s kali 2s dikurangi

S

3) Analisis Data S2V di Tahap Inferensi

Jika dilihat dari hasil paparan data di tahap inferensi, S2V menemukan
informasi yang sesuai dalam merencanakan penyelesaian masalah. Hal ini
dibuktikan di koding ThS2VA2, ThS2VA3, dan ThS2VA5 yang menyebutkan
bagaimana S2V memahami cara yang ada di contoh soal. Kemudian diperkuat
dengan hasil wawancara di koding W1S2Vinf yang menjelaskan bahwa S2V
menyebutkan bagaimana mencari luas permukaan yang tampak di tingkat kesatu
dan kedua serta luas permukaan yang tampak di dua tingkat.

Sedangkan untuk menemukan dasar yang masuk akal dan logis, S2V
memperdalam pemahaman ketika membaca cara pengerjaan yang ada di soal.
Pernyataan ini ditunjukkan di koding ThS2VDO yang menjelaskan bahwa S2V
menghitung dan memperhatikan satu persatu cara yang ada di soal, meskipun
persepsi yang dilakukan masih salah. Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap
inferensi. S2V mampu mengkoneksikan informasi matematika yang ada pada soal

dan mampu menentukan alur dalam mengolah informasi serta menemukan dasar
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yang masuk akal dan logis. Adapun skema yang terbentuk pada proses berpikir

konektif S2V di tahap inferensi dapat dilihat pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13 Alur Proses Berpikir Konektif S2V pada Tahap Inferensi

Keterangan:

A2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-1.

A3:. Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-2.

A4: Luas permukaan yang tampak 1
tingkat.

A5: Luas permukaan yang tampak 2
tingkat.

C: Yang ditanyakan

D: Luas Permukaan yang tampak
tingkat ke-n

E:Luas permukaan yang tampak n-
tingkat

F: Kesimpulan dari C dan D

G: Banyak sisi yang tampak

H: satuan luas

¢) Tahap Formulasi

1) Paparan Data S2V di Tahap Formulasi

I: 4 sisi samping kubus

Ji: Panjang rusuk horizontal | tampak
samping tingkat ke-i

K i : Koneksi yang muncul dari
1,2,..,n

Li: Panjang rusuk vertikal tampak
samping tingkat ke-i

Mi: Panjang rusuk horizontal tampak
atas tingkat ke-i

Ni: Panjang rusuk vertikal tampak
atas tingkat ke-i

Pi: Jumlah luas permukaan yang
tampak samping

Qi: Jumlah luas permukaan yang
tampak atas

Di tahap ini peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui maksud dari

formula yang digunakan S2V, peneliti melakukan wawancara di koding

W1S2VForm. Dari hasil wawancara, menunjukkan bahwa S2V menyebutkan
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ketika menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat ketiga. S2V melihat 6
kotak yang tampak samping dan depan, kemudian mengalikan dengan 3s X s dan

mengalikan dengan 3s X 3s — s.

P : “Di jawaban kamu pada perhitungan tingkat ketiga menggunakan
konsep matematika 6s2, 6 yang dimaksud itu yang mana?”

S1V : “itu kotak yang tampak kak”

P : “Maksudnya?”

S1V : “itu, kan di depan ada tiga kotak yang kelihatan terus tiga kotak yang
samping. Jadi enam semuanya

P : “Kalau 3s X s, kamu menghasilkannya dari mana?”

S1V :” Itu saya ngikutin dari rumus yang Gambar 2 kak, tingkat dua kan 2s
berarti tingkat 3 itu 3s”

P : “Kalau 3s X 3s, kamu menghasilkannya dari mana?”

S1V :” Sama yang kek tadi, kalau tiga tingkat ya 3. Nanti di empat tingkat
itu 4s”

(W1S2VForm)

Selanjutnya  S2V memutuskan untuk mengolah konsep matematika
berdasarkan informasi yang ada dalam soal, yaitu menyebutkan “Jadi U; yaitu
6s2dikali 3s dikali s terus ditambah 3s kali 3s dikurangi s. 18s2ditambah 6s
dikurangi s? sama dengan 23 s2”(ThS2VD1). Sedangkan untuk menghitung luas
permukaan yang tampak di 3 tingkat, S2V menyebutkan dan menuliskan “S; sama
dengan U, tambah U, ambah U; sama dengan5s? plus11s? tambah 23s?sama
dengan 39s2cm? ”(ThS2VE1). Perhitungan yang dilakukan S2V dapat dimaknai
jika melakukan perhitungan di tingkat ketiga mengalikan 3s karena di tingkat kedua
mengalikan 2s. Sedangkan untuk perhitungan di tiga tingkat, S2V menambahkan
luas permukaan tingkat 1 sampai 3.

Sama halnya di tingkat ketiga, pada tingkat keempat S2V juga
menggunakan konsep yang sama berdasarkan kotak yang tampak. Hal ini

ditunjukkan ketika S2V menyebutkan “U, sama dengan 8 dikali 4s dikali s tambah
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4s kali 4s dikurangi s? sama dengan 32s? tambah 16s dikurangi s sama dengan
47 s?”(ThS2VD2). “S, sama dengan U, tambahU,tambah U; ditambah U, sama
dengan 5s? tambah 11s? tambah 23s? tambah 47s? sama dengan
86s2cm? (ThS1VE2). Lanjut.. Us sama dengan 10s dikali 5s dikali s terus
ditambah 5s kali 5s dikurangi s. 50s? tambah 25s dikurangi s? sama dengan
75s%2 ” (ThS1VD3). S sama dengan U, tambah U, tambah U; ditambah
U, ditambah Us sama dengan 5s? tambah 11s? tambah 23s? tambah 47s?
tambah 75s2sama dengan 161s2cm?” (ThS1VE3). Bukti hasil think aloud ketika
S2V menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat ketiga sampai kelima serta
luas permukaan yang tampak di tiga sampai lima tingkat diperkuat dengan hasil

jawaban S2V pada Gambar 4.14.
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Gambar 4.14 Jawaban S2V dalam Mengolah Formula
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Sebelum melakukan analisis data, peneliti melakukan pengkodingan di

setiap hasil rekaman think aloud, jawaban, dan wawancara. Hal ini untuk

mempermudah dalam menganilisis hasil

pengkodingan hasil paparan data S2V dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Pengkodingan Data S2V di Tahap Formulasi

paparan data yang diperoleh,

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban dan Wawancara Koding
1 2 3 4
Jadi U; yaitu 6s?dikali ThS2VD1 JS2VvD1,
3s dikali s terus [ cCasndts s*) \ W1S2VF
ditambah 3s kali 3s [y « (6 » 3 A Ml orm
dikurangi s. [ .8 6‘:\—}(“,%-‘*')\9
18s?  ditambah  6s
dikurangi s>  sama P : “Di jawaban kamu pada
dengan 23 s? perhitungan tingkat ketiga
menggunakan konsep matematika
6s?, 6 yang dimaksud itu yang
mana?”’
S1V : “itu kotak yang tampak kak”
P : “Maksudnya?”
S1V : “itu, kan di depan ada tiga
kotak yang kelihatan terus tiga kotak
yang samping. Jadi enam semuanya
P : “Kalau 3sxs , kamu
menghasilkannya dari mana?”
S1V ” ltu saya ngikutin dari
rumus yang Gambar 2 kak, tingkat
dua kan 2s berarti tingkat 3 itu 3s”
P : “Kalau 3sx3s , kamu
menghasilkannya dari mana?”’
S1V :” Sama yang kek tadi, kalau
tiga tingkat ya 3. Nanti di empat
tingkat itu 4s”
S3 sama dengan ThS2VE1l JS2VE1L
U; tambah U, ambah
U3 sama _ulx-\»\z.*“\';“‘”(.‘2“‘:;:‘2‘”&
dengan 5s? plus 11s? o
tambah  23s? sama
dengan 39s2cm?
U, sama dengan 8 dikali ThS2VD2 R S5 JS2VvVD2
4s dikali s tambah 4s Kali T L el
4s dikurangi s? sama Gk U P i L
< 338" ® (&

dengan 32s? tambah 16s
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1 2 3 4

dikurangi  s? sama
dengan 47 s?

S4 sama dengan ThS2VE2 JS2VE2
U, tambah U, tambah U,
ditambah U, sama

dengan 5s*tambah 11s?2 | T IO L Ak
tambah 23s? tambah G4t MY T e
47s? sama  dengan
86s%cm?
Lanjut.. Us sama dengan ThS2VD3 JS2vD3
10s dikali 5s dikali s . 328" TIo* < 5%
terus ditambah 5s kali 5s gone) $CFere’
dikurangi s, 50s? e A _ite #ES
' s Gos™t XS

tambah 25s dikurangi s
sama dengan 75s?2

Ss sama dengan ThS2VE3 JS2VE3
U, tambah U, tambah U,

ditambah U, ditambah

Us sama dengan gt ki 4 0 S ST A
5s2tambah 11s2 tambah | e
23s?  tambah  47s?

tambah ~ 75s? sama

dengan 161s%cm?

£ 435 2Rt

3) Analisis Data S2V di Tahap Formulasi

Berdasarkan paparan data di tahap formulasi, ketika S2V memverifikasi
permasalahan ditunjukkan dari hasil wawancara di koding W1S2Vform yang
menjelaskan bahwa S2V menggunakan konsep matematika yang tertulis di
informasi soal dengan melihat banyak kotak yang tampak depan dan samping
sebanyak enam kotak tanpa menghiraukan tumpukan kotak yang tertumpuk dan
mengikuti langkah di soal dengan persepsi yang salah. Sehingga S2V sudah
menemukan dasar yang yang logis meski dasar yang S2V gunakan masih salah.

Sedangkan ketika S2V memutuskan untuk mengolah formula yang
digunakan ditunjukkan pada koding ThS2VD1, ThS2VD2, ThS2VD3, ThS2VE1,

ThS2VE2, dan ThS2VE3 yang menjelaskan bahwa masih menggunakan konsep
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matematika yang sama di soal ketika menghitung luas permukaan yang tampak di

tingkat ketiga, keempat, dan kelima serta luas permukaan yang tampak di tiga,

empat, dan lima tingkat akan tetapi S2V salah perhitungan.

Sehingga berdasarkan pemaparan deskripsi data S2V di tahap formulasi,

S2V sudah memverifikasi permasalahan dan memutuskan untuk mengolah dan

menemukan penyelesaian masalah meskipun hasil dari pengolahan formula yang

dilakukan masih salah. Sehingga skema yang terbentuk dalam proses formulasi

S2V sebagai berikut:

Gambar 4.15 Alur Proses Berpikir Konektif S2V pada Tahap Formulasi

Keterangan:

D1: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-3.

D2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-4.

D3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-5.

El: Luas permukaan yang tampak 3
tingkat.

E2: Luas permukaan yang tampak 4
tingkat.

E3: Luas permukaan yang tampak 5
tingkat.

I: 4 sisi samping kubus.

J: Panjang rusuk horizontal | tampak
samping.

K i : Koneksi
1,2,...,n.

yang muncul dari



L: Panjang rusuk vertikal tampak
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P i: Jumlah luas permukaan yang

samping. tampak samping
M: Panjang rusuk horizontal tampak Qi : Jumlah luas permukaan yang
atas. tampak atas

N: Panjang rusuk vertikal tampak atas. Ri: Subjek menggambar ke 1,2, ...,n

B : Cara Subjek salah

d) Tahap Rekonstruksi

Pada tahap ini, S2V melakukan melihat kembali dan mengevaluasi proses
penyelesaian masalah dan merekonstruksi proses penyelesaian masalah atau
membuat masalah baru ketika mengerjakan soal yang diberikan meskipun tidak
dilakukan secara keseluruhan. Akan tetapi S2V tidak melakukan evaluasi dan
merekonstruksi ulang hasil pengerjaan yang dilakukan. Pernyataan ini ditunjukkan
dari hasil lembar jawaban S2V tanpak coretan dan tanpa evaluasi yang berulang.

Hal ini dapat dilihat hasil wawancara di koding W1S2VRek.

P: “Berdasarkan hasil pengerjaan kamu, apakah kamu mengevaluasi atau
melihat kembali jawaban yang telah dikerjakan?”

S2V : “tidak kak”

P: “Kenapa”

S2V: “karena aku rasa sudah bener ngitungnya, kalau ada salah gak papa dah”

(W1S2VRek)

Sehingga berdasarkan Gambar 4.30 S2V tidak melewati tahap rekonstruksi
yaitu mengevaluasi dan merekonstruksi ulang jawaban jika ada kesalahan. Maka,
jika dilihat dari paparan dan analisis data S2V di setiap tahapan Toshio, maka skema
yang terbentuk S2V dalam membangun berpikir konektifnya dapat dilihat di

Gambar 4.16.
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Gambar 4.16 Skema Berpikir Konektif S2V

Keterangan:

A:

Informasi yang diketahui. A5: Luas permukaan yang tampak 2
Al:Panjang rusuk adalah s. tingkat.

A2: Luas permukaan yang tampak B: Informasi Gambar.

tingkat ke-1.

A3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-2.

A4: Luas permukaan yang tampak 1
tingkat.

B1: Memberi tanda pada gambar.
B2: Informasi gambar kubus tingkat 1.
B3: Informasi gambar kubus tingkat 2.
B3: Informasi gambar kubus tingkat 3,
B4: Informasi gambar kubus tingkat 4.



B5: Informasi gambar kubus tingkat 5.
B6: Informasi gambar kubus 1 tingkat.
B7: Informasi gambar kubus 2 tingkat.
B8: Informasi gambar kubus 3 tingkat.
B9: Informasi gambar kubus 4 tingkat.
B10: Informasi gambar kubus 5 tingkat.
D1: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-3.

D2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-4.

D3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-5.

D301: Evaluasi

E1l. Luas permukaan yang tampak 3
tingkat

E2: Luas permukaan yang tampak 4
tingkat.
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E3: Luas permukaan yang tampak 5
tingkat.

G: Banyak sisi yang tampak

H: satuan luas.

I: 4 sisi samping kubus.

Ji: Panjang rusuk horizontal tampak
samping.
K i : Koneksi yang muncul dari
1,2, ..., n.
L i : Panjang rusuk vertikal tampak
samping.

Mi: Panjang rusuk horizontal tampak
atas.
Ni: Panjang rusuk vertikal tampak atas

[ | :Cara Subjek salah

e) Kategori Koneksi yang Digunakan S2V

Berdasarkan hasil paparan data di tahapan Toshio, terdapat tiga kategori

koneksi yang digunakan oleh S2V yaitu kategori koneksi M, P, dan I0C. Hal ini

dijabarkan sebagai berikut:

1. Kategori Makna (M).

S2V menggunakan persepsi

visualnya ketika

menyebutkan informasi yang ada di soal yaitu dengan menyebutkan dan

memberikan tanda angka di setiap tingkatan piramida serta memahami cara atau

prosedur untuk menyelesaikan soal di contoh pada Gambar 2.

2. Koneksi berorientasi Prosedural (P). S2V mencari serta memahami prosedural

yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah. Ketika S2VV menemukan

dasar yang logis untuk mencari nilai luas permukaan yang tampak di tingkat

kedua, S2V menggunakan prosedur yang ada di informasi soal meski hasil

perhitungan yang dilakukan masih salah.
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3. Koneksi berorientasi Instruksi (IOC). Pada tahap kognisi, S2V menggunakan
instruksi yang sama dengan informasi yang ada di soal. Hal itu dibuktikan
dengan S2V menghitung luas permukaan yang tampak di tiga sama lima tingkat
meski hasil konsep dan perhitungan salah. Selanjutnya S2V juga dapat
menghubungkan luas permukaan sebelumnya untuk menghitung luas tumpukan
tingkat selanjutnya.

Hasil paparan munculnya kategori koneksi S2V di tahapan toshio, maka skema

yang terbentuk munculnya kategori kategori dapat diamati pada Gambar 4.17.

[lnlbnuusu Masalah ]

B i - K1z M
Kognisi A T Visuglisasi B

N
BY I B1O I
[M ) KTI'}

Relerensi

Gambar 4.17 Skema Kategori Koneksi S2V
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Kategori berpikir konektif yang digunakan S2V, dapat dilihat dari rubrik hasil

berpikir konektifnya berdasarkan hasil skor kategori koneksi. Hal ini telah peneliti

jabarkan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Kategori Berpikir Konektif S2V

Kategori Komponen Deskriptor Jumlah Kategori
Koneksi Berpikir Skor Berpikir
Konektif
1 2 3 4 5
Koneksi » Mengacu » Siswa  melakukan 1 Kurang
berorientasi pada rekonstruksi
Instruksi pemahaman penyelesaian sesuai
(10C) konsep dari dengan instruksi
dua atau lebih yang diberikan
konsep
sebelumnya
» Hubungan » Siswa dapat 2 Kurang
topik  baru menghubungkan
dengan luas permukaan
pengetahuan yang tampak pada
sebelumnya setiap tingkat
dengan luas
permukaan yang
tampak pada tingkat
ke-n
» Kemampuan » Menuliskan 1 Kurang
atau kosa kata kemampuan
yang  harus verbalnya ketika
dimiliki siswa menemukan luas
permukaan yang
tampak  n-tingkat
dan tingkat ke-n
Koneksi » Subjek » Siswa Memberikan 2 Kurang
berorientasi memberi tanda ke bangun
Makna (M) makna pada piramida kubus
suatu konsep, » Siswa dapat
membedakan menemukan  pola
nya dari deret aritmatika dari
konsep lain, nilai luas
dan apa yang permukaaan  yang
diwakilinya, tampak pada
menemukann 6 tingkat, kemudian
ya seperti siswa dapat
definisi yang menghubungkan
dibangun dengan luas
untuk konsep permukaan yang
matematika. tampak pada

n tingkat.
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1 2 3
» Hubungan 0
matematis
antar makna
diwujudkan
ketika subjek
menghubung
kan makna-
makna yang
dikaitkan
pada  suatu
konsep.
Koneksi » Muncul » Siswa dapat 1 Kurang
berorientasi ketika subjek menuliskan  rumus
Prosedural menggunakan luas permukaan
P) aturan, yang tampak sesuai
algoritma, dengan prosedur
atau  rumus yang diberikan pada
untuk Gambar 2.
menyelesaika
n tugas
matematika.

Kategori Penskoran é x 100 = 13 (Sangat Kurang)

SN
o1

Jika dilihat pada Tabel 4.9, kategori berpikir konektif S2V masuk ke dalam
sangat kurang. Hal ini dikarenakan S2V hanya menggunakan tiga kategori koneksi
dengan skor yang diperoleh masih sangat rendah.

3. Paparan, Pengkodingan, dan Analisis Data S1A di Level Analisis

S1A memiliki kemampuan geometri di level analisis. Berikut disajikan hasil
rekaman think aloud, jawaban, dan hasil wawancara semi terstruktur terkait proses
berpikir konektif S1A pada penyelesaian masalah matematika yang dilihat
berdasarkan Tahapan Toshio.

a) Tahap Kognisi
1) Paparan Data S1A di Tahap Kognisi

Pada tahap ini, SIA mengidentfikasi soal yang yang diberikan. Hal ini

terlihat ketika SLTA memberikan coretan pada bangun piramida kubus. Pernyataan

ini ditunjukkan pada Gambar 4.18.
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Gambar 1. Piramida Kubus

Gambar 4.18 Jawaban S1A Memberikan Tanda di Bangun Piramida Kubus

Potongan jawaban S1A memberikan tanda di bangun piramida kubus
diperkuat dengan hasil rekaman think aloud ketika SLTA membaca lembar soal untuk
mencari maksud dari soal yang diberikan. Hal ini terlihat ketika S1A menyebutkan
tingkat kesatu sampai kelima dan satu sampai limat tingkat. S1A menyebutkan
“Piramida kubus tingkat 1, piramida kubus tingkat 2, piramida kubus tingkat 3,
piramida kubus tingkat 4, piramida kubus tingkat 5” (ThS1AB1, ThS1AB2,
ThS1AB3, ThS1AB4, ThS1ABS5). “Piramida kubus 2 tingkat, piramida kubus 3
tingkat, piramida kubus 4 tingkat, piramida kubus 5 tingkat” (ThS1AB7,
ThS1AB8, ThS1AB9, ThS1AB10). Informasi gambar yang disebutkan S1A

diperkuat dengan hasil wawancara yang diuraikan pada koding W1S1AKaog.

P : “Dari soal yang berikan, keterangan yang diketahui di soal apa saja”
S1A : “piramida kubus tingkat 1, piramida kubus tingkat 2, piramida kubus
tingkat 3, piramida kubus tingkat 4, piramida kubus tingkat 5, piramida kubus 2
tingkat, piramida kubus 3 tingkat, piramida kubus 4 tingkat, dan piramida kubus
5 tingkat

(W1S1Akog)

Kemudian, S1A juga menyebutkan secara sekilas informasi yang diketahui

yaitu menyebutkan luas permukaan tingkat satu, luas permukaan tingkat dua, dan
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luas permukaan dua tingkat. Pernyataan ini ditunjukkan dari hasil rekaman think
aloud “Luas permukaan piramida tingkat 1. Luas permukaan piramida tingkat 2,
Luas permukaan piramida 2 tingkat ” (ThS1AA2, ThS1AA3, ThS1AA4). Tidak
lupa, S1A menyebutkan bahwa panjang rusuk merupakan s “Asumsikan panjang
rusuk kubus adalah s cm” (ThS1AA1).

Kemudian S2V membaca butir-butir pertanyaan dari soal yang diberikan.
S2V menyebutkan pertanyaan untuk menghitung luas permukaan yang tampak di
tingkat ketiga sampai ke-n serta pertanyaan untuk menghitung luas permukaan yang
tampak tiga sampai n-tingkat. Pernyataan ini ditunjukkan dari hasil rekaman think
aloud “Hitunglah luas permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramida
Kolom ini untuk mencari luas permukaan yang tampak di setiap tingkat piramida.
Kemudian hitunglah luas permukaan yang tampak pada n-tingkat” ( ThS1AE,
ThS1AD). Hasil rekaman think aloud diperkuat dengan hasil wawancara di koding

W2S1AKog ketika S1A membaca butir pertanyaan yang ada di soal.

P : “ Dari soal, pertanyaan yang di soal itu apa saja?

S1A :“Pertama itu perhatikan panjang rusuk adalah s cm. Kemudian Hitunglah
luas permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramida Kolom ini untuk
mencari luas permukaan yang tampak di setiap tingkat piramida. Setelah
menghitung luas permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramid,
kemudian tentukan luas permukaan yang tampak pada n tingkat.

(W2S1AKog)

Kemudian S1A memahami contoh pengerjaan yang ada di soal dengan
menyebutkan menyebutkan “Kolom ini untuk mencari luas permukaan yang
tampak di setiap tingkat piramida. Kolom ini untuk mencari luas permukaan yang

tampak di setiap tingkat piramida.“ (ThS1ADO,ThS1AEQO) Selanjutnya S1A
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menyebutkan “Rumusnya pakek yang tadi “ (ThS1ACL1). Beberapa hasil rekaman
think aloud S1A ketika memahami masalah diperkuat dengan hasil wawancara semi
terstruktur. Dari hasil wawancara di koding menjelaskan bahwa S1V sudah
memahami masalah dari informasi yang diketahui, hal itu dapat dilihat dari hasil

wawancara di koding W3S1Akog.

P : “ Kemudian... dari contoh di soal, U; itu apa?
S1A :“Uj itu luas permukaan piramida tingkat 1

P : “ Kalau U,?

S1A :“U, luas permukaan piramida tingkat 2

P : “ kalau S, itu apa?

S1A :“yangitu, luas permukaan kubus pada dua tingkat, caranya U;plus U,

(W3S1AKog)

2) Pengkodingan Hasil Data S1A di Tahap Kognisi
Pengkodingan dilakukan peneliti untuk mempermudah ketika melakukan

analisis data. Adapun pengkodingan dari hasil data S1A dipaparkan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Pengkodingan Hasil Data S1A di Tahap Kognisi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
1 2 3 4
GS1ABO
Piramida kubus ThS1AB1 W1S1AKo
tingkat 1 P: “Dari soal yang berikan, ¢
Piramida kubus ThS1AB2 keterangan yang diketahui di soal
tingkat 2 apa saja’:
Piramida kubus ThS1AB3  S1A: “piramida kubus tingkat 1,
tingkat 3 piramida kubus tingkat 2, piramida

Piramida kubus ThS1AB4  kubus tingkat 3, piramida kubus
tingkat 4 tingkat 4, piramida kubus tingkat
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1 2 3 4
Piramida kubus ThS1AB5 5, piramida kubus 2 tingkat,
tingkat 5 piramida kubus 3 tingkat,

Piramida kubus 2 ThS1AB7  piramida kubus 4 tingkat, dan
tingkat piramida kubus 5 tingkat

Piramida kubus 3 ThS1ABS8

tingkat

Piramida kubus ThS1AB9

4tingkat

Piramida kubus 5 ThS1AB10

tingkat

Asumsikan panjang ThS1AAl  P: “ Dari soal, pertanyaan yang di W2S2VKo
rusuk kubus adalah s soal itu apa saja? g
cm S1A: “Pertama itu perhatikan
Hitunglah luas ThS1AD panjang rusuk adalah s cm.
permukaan yang Kemudian  Hitunglah luas
tampak pada setiap permukaan yang tampak pada
tingkatan  piramida setiap  tingkatan  piramida
Kolom —ini untuk Kolom ini untuk mencari luas
mencarl luas permukaan yang tampak di
permukaan yang tiap tingkat piramida. Setelah
tampak di setiap Setlap tingkat p '

tingkat piramida menghitung luas permuke_lan
Kemudian hitunglah ThS1AE yang tamp_ak _pada set!ap
luas permukaan yang tingkatan piramid, kemudian
tampak pada  n- tentukan luas permukaan yang
tingkat tampak pada n tingkat.

Kolom ini untuk ThS1ADO

mencari luas

permukaan yang

tampak di setiap ThS1ADO

tingkat piramida

Kolom ini untuk luas ThS1AEOQ

permukaan yang

tampak di n tingkat

Rumusnya pakek ThS1ACO

yang tadi

Luas permukaan ThS1AA2  P: “ Kemudian... dari contoh di W3S2VKo
piramida tingkat 1 soal, U, itu apa? g
Luas permukaan ThS1AA3  SIA : “U; itu luas permukaan
piramida tingkat 2 piramida tingkat 1

Luas permukaan ThS1AA4  P:“Kalau U,?

piramida 2 tingkat S1A “ Uy luas permukaan

piramida tingkat 2
P: “kalau S, itu apa?

S1A: “ yang itu, luas permukaan
kubus pada dua tingkat, caranya

Uiplus U,
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3) Analisis Data S1A di Tahap Kognisi

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari paparan data S1A. Ketika memahami
masalah yang diberikan, S1A menyebutkan informasi yang diketahui dan informasi
gambar yang ada di soal serta memeberikan tanda pada bagun piramida kubus. Hal
ini dibuktikan di koding GS1ABO, ThS1AB1, ThS1AB2, ThS1AB3, ThS1AB4,
ThS1AB5, ThS1AB7, ThS1AB8, ThS1AB9, ThS1AB10, ThS1AAl. Kemudian
peneliti melakukan wawancara semi terstruktur untuk memastikan bahwa S1A
menyebutkan informasi yang ada di soal (W1S1AKog). Dari hasil wawancara
menunjukkan bahwa S1A sudah memahami masalah yang berikan dan memenubhi
indikator pertama di tahap kognisi.

Selanjutnya ketika S1A memikirkan arah penyelesaian, hal pertama yang
dilakukan yang dilakukan yaitu menyebutkan pertanyaan yang ada di soal untuk
mengetahui maksud dari masalah yang diberikan. Pernyataan ini dibuktikan di
koding ThS1AE dan ThS1AD. Hal kedua yang dilakukan S1A ketika memikirkan
arah penyelesaian dengan memahami contoh pengerjaan yang ada di soal, dengan
menyebutkan cara pengerjaan yang ada di contoh soal. Pernyataan ini ditunjukkan
di koding ThS1ADO,ThS1AEQ, ThS1AC1. Kemudian untuk menggali lebih dalam
bagaimana S1A memikirkan arah penyelesaian, peneliti melakukan wawancara di
koding W2S1AKog yang menghasilkan bahwa S1A sudah memikirkan arah
penyelesaian dengan memahami informasi yang ada di soal. Berdasarkan hasil
analisis data S1A dalam memahami masalah dan memikirkan arah penyelesaian.
SIA melewati tahap kognisi (S1Akog). Adapun proses berpikir konektif S1A pada

tahap kognisi dapat dilihat pada Gambar 4.19 berikut.
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Gambar 4.19 Alur Proses Berpikir Konektif S1A pada Tahap Kognisi

Keterangan:

A: Informasi yang diketahui.

Al:Panjang rusuk adalah s. B10: Informasi gambar kubus 5 tingkat.
A2: Luas permukaan yang tampak tingkat C: Yang ditanyakan

ke-1. D: Luas Permukaan yang tampak tingkat
A3: Luas permukaan yang tampak tingkatke-n

ke-2. E:Luas permukaan yang tampak n-tingkat
A4: Luas permukaan yang tampak 1F: Kesimpulan dari C dan D

tingkat. G: Banyak sisi yang tampak

A5: Luas permukaan yang tampak 2H: satuan luas.

tingkat. I: 4 sisi samping kubus.

B: Informasi Gambar. J i: Panjang rusuk horizontal tampak
BO: Memberi tanda pada gambar. samping tingkat ke-i

B1: Informasi gambar kubus tingkat 1.  Ki: Koneksi yang muncul dari 1,2, ..., n.
B2: Informasi gambar kubus tingkat 2. L i : Panjang rusuk vertikal tampak
B3: Informasi gambar kubus tingkat 3, samping tingkat ke-i

B4: Informasi gambar kubus tingkat 4. M i: Panjang rusuk horizontal tampak
B5: Informasi gambar kubus tingkat 5. atas tingkat ke-i

B6: Informasi gambar kubus 1 tingkat. N i: Panjang rusuk vertikal tampak atas
B7: Informasi gambar kubus 2 tingkat.  tingkat ke-i

B8: Informasi gambar kubus 3 tingkat.

B9: Informasi gambar kubus 4 tingkat.
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b) Tahap Inferensi
1) Paparan Data di Tahap Inferensi

Pada tahap ini, SLIA membaca lembar soal untuk mencari informasi yang
sesuai dari soal yang diberikan. Hal ini terlihat ketika S1A menyebutkan contoh
pengerjaan luas permukaan yang tingkat kedua dan dua tingkat yang terlihat dari
rekaman think aloud “Luas permukaan yang tampak di tingkat 1 dan tingkat 2 ini
untuk menjawab kolom 1” (ThS1AA2, ThS1AA3). Luas permukaan yang tampak
di 2 tingkat 2 untuk menjawab kolom 2 (ThS1AA4). 5 ini untuk satu tingkat”
(ThS1AADb). Hasil rekaman think aloud S1A menemukan informasi yang sesuai

diperkuat dari hasil wawancara di koding W1S1Alnf

P : “ Kemudian... dari contoh di soal, U; itu apa?
S1A :“U; itu luas permukaan piramida tingkat 1

P : “ Kalau U,?

S1A :“U, luas permukaan piramida tingkat 2

P : “ kalau S, itu apa?

S1A :“yangitu, luas permukaan kubus pada dua tingkat, caranya U;plus U,

(W1S1AInf)

Selanjutnya S1A menyebutkan secara rinci satu persatu contoh pengrjaan
untuk mencari luas permukaan yang tampak di tingkat kesatu dan kedua serta luas
permukaan yang tampak di dua tingkat. Pernyataan ini ditunjukkan dari hasil
rekaman think aloud “Luas permukaan yang tampak di tingkat 1 itu 5 kali s?
(ThS1AA2). Luas permukaan yang tampak tingkat 2 sama dengan 2 kali 4 tambah
empat dikurangi 1”( ThS1431). Luas 2 tingkat U; + U, "(ThS2VAS5). Kemudian
peneliti melakukan wawancara semiterstuktur di koding W2S1AlInf untuk menggali

lebih dalam jawaban S1A ketika menemukan dasar yang masuk akal dan logis.
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dengan 5s2
P: “ Kalau U,?

(W2S1AInf)

P: “ Nah... dari contoh di soal, U; itu apa?
S1V : “U; itu untuk luas permukaan piramida tingkat 1 caranya itu 5 X s? sama

S1V : “U, luas permukaan piramida tingkat 1 caranya U, = (4 X 2s X s) +
(2s X 25 — s%) = 852 + 45 — 52 = 115?
P: “ kalau S, itu apa?
S1V: “ yang itu, luas permukaan kubus pada dua tingkat, caranya U; + U,

2) Pengkodingan Hasil Paparan Data S1A di Tahap Inferensi

Sebelum melakukan analisis data, peneliti melakukan pengkodingan di

setiap hasil rekaman think aloud, jawaban, dan wawancara. Hal ini untuk

mempermudah dalam menganilisi hasil paparan data yang diperoleh, pengkodingan

hasil paparan data S1A dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Pengkodingan Hasil Paparan Data S1A di Tahap Inferensi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
1 2 3 4
Luas permukaan ThS1AA2, P: “ Kemudian... dari contoh di W1S1AlInf
yang tampak di ThS1AA3  soal, U, itu apa?
tingkat 1 dan tingkat S1A : “U; itu luas permukaan
2 ini untuk menjawab piramida tingkat 1
kolom 1 P: “Kalau U,?
Luas permukaan ThS1AA4  SIA “ U, luas permukaan
yang tampak di 2 piramida tingkat 2
tingkat 2  untuk P: “kalau S, itu apa?
menjawab kolom 2 S1A: “ yang itu, luas permukaan
5 ini untuk satu ThS1AA5  kubus pada dua tingkat, caranya
tingkat. Uiplus U,
Luas permukaan ThS1AA2 P: ““ Nabh... dari contoh di soal, U; W2S1AlInf
yang tampak di itu apa?
tingkat 1 itu 5 kali s2 S1V “ U; itu untuk luas
Luas permukaan ThS1AA31 permukaan piramida tingkat 1

yang tampak tingkat
2 sama dengan 2 kali
4 tambah empat
dikurangi 1

caranya itu 5 x s sama dengan
552
P: “ Kalau U,?
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1 2 3 4
Luas 2 tingkat Uy + ThS1AA5 S1V : “ U, luas permukaan
Uz piramida tingkat 1 caranya U, =

(4 X 2sx5)+ (25 X 25 — 52)
=8s% + 4s —s? = 1152

P: “ kalau S, itu apa?

S1V: “ yang itu, luas permukaan

kubus pada dua tingkat, caranya

Ui+ U,

3) Analisis Data S1A di tahap Inferensi

Jika dilihat dari hasil paparan data, SLA menyebutkan beberapa informasi
yang diketahui di soal untuk menemukan informasi yang sesuai dalam
merencanakan penyelesaian. Pernyataan ini ditunjukkan di koding ThS1AA2,
ThS1AA3, ThS1AA4, ThS1AA5 ketika S1IA menemukan informasi yang cocok
sebelum memahami lebih mendalam contoh pengerjaan di soal. Pernyataan tersebut
diperkuat dengan hasil wawancara semiterustruktur di koding W1S1AInf yang
menjelaskan bahwa S1A sudah memenuhi indikator pertama di tahap inferensi
yaitu menemukan informasi yang sesuai untuk merencanakan penyelesaian.

Selanjutnya S1A menemukan dasar yang masuk akal dan logis, hal ini
dibuktikan di koding ThS1A31, ThS1AA2, dan ThS1AA5. Koding tersebut
menjelaskan bahwa S1A menyebutkan satu persatu cara pengerjaan di contoh soal
yaitu dasar untuk menghitung luas permukaan yang tampak pada 2 tingkat yaitu
dengan menambahkan luas permukaan tingkat kesatu dan tingkat kedua. yang
diperkuat dengan hasil wawancara di koding W2S1AInf. Dari hasil wawancara di
koding W2S1Ainf, S1A menemukan dasar masuk akal lain selain informasi yang
tertera di soal yaitu dengan menjumlahkan luas permukaan yang tampak dalam
menghitung luas permukaan yang tampak di setiap tingkatan piramida kubus.

Sehingga dapat diartikan bahwa S1A sudah menemukan dasar untuk menentukan
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luas permukaan yang tampak di tingkat ketiga dan juga dapat diartikan bahwa S1A

menemukan dasar yang yang logis untuk merencanakan penyelesaian masalah.

Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap inferensi. S1A juga mampu

mengkoneksikan informasi

matematika yang ada pada soal dan mampu

menentukan alur dalam mengolah informasi serta menemukan dasar yang masuk

akal dan logis. Adapun skema yang terbentuk pada proses berpikir konektif S1A di

tahap inferensi dapat dilihat pada Gambar 4.20 berikut.
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Gambar 4.20 Alur Proses Berpikir Konektif S1A pada Tahap Inferensi

Keterangan:

A2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-1.

A3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-2.

A4: Luas permukaan yang tampak 1
tingkat.

A5: Luas permukaan yang tampak 2
tingkat.

C: Yang ditanyakan

D: Luas Permukaan yang tampak
tingkat ke-n

E:Luas permukaan yang tampak n-
tingkat

F: Kesimpulan dari C dan D

G: Banyak sisi yang tampak

H: satuan luas

I: 4 sisi samping kubus

Ji: Panjang rusuk horizontal tampak
samping tingkat ke-i

K i : Koneksi yang muncul
1,2,..,n

L i: Panjang rusuk vertikal tampak
samping tingkat ke-i

Mi: Panjang rusuk horizontal tampak
atas tingkat ke-i

dari
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Ni: Panjang rusuk vertikal tampak atas Qi : Jumlah luas permukaan yang
tingkat ke-i tampak atas

Pi: Jumlah luas permukaan yang
tampak samping

¢) Tahap Formulasi
1) Paparan Data S1A di Tahap Formulasi

Di tahap ini peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui maksud dari
formula yang digunakan S1A, peneliti melakukan wawancara di koding
W1S1AForm. Dari hasil wawancara, menunjukkan bahwa S1A menyebutkan
ketika menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat ketiga. S1A menghitung
dengan mencari luas permukaan tampak samping ditambah luas permukaan atas

dikurangi luas permukaan yang tertumpuk.

P : “Di jawaban kamu pada perhitungan tingkat ketiga menggunakan
konsep matematika 12s2 + 9s? — 4s2, 12,9, dan 4 yang dimaksud itu yang
mana?”’

S1IA : “itu jumlah luas setiap kotaknya kak”

P : “Maksudnya?”

S1A  : ‘I kotak sisi kali sisi, jadi luas 1 kotak s2s. Terus kan yang depan ada
tiga kotak kali empat , samping empat kotak, belakang empat kotak jadi 12.
Terus 9 itu kali 3 yang atas. terakhir empat itu dikurangi yang numpuk”

(W1S1Aform)

Kemudian S1A memutuskan mengolah formula yang telah ditemukan di
tahap sebelumnya. Pernyataan ini ditunjukkan ketika S1A menyebutkan cara
mencari luas permukaan yang tampak tiga, empat, lima, enam, dan tujuh tingkat.
Cara pengerjaan S1A dapat dilihat dari hasil rekaman think aloud “Tiga, empat
tingkat. Eh... 3 tingkat permukaan 3 kali 4 12s2ditambah 3 kali 3 9s2 dikurangi 2
kali 2 4s? samadengan 12s? dikurangi 4s? sama dengan 17s? (ThS1AD1).

Empat, 4 tingkat permukaan 4 kali 4 16s2ditambah 4 kali 4 16s? dikurangi 3 kali
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3 9 samadengan 32 dikurangi 9s® sama dengan 23s ( S1AD2). 5 tingkat
permukaan 5 kali 4 20s? ditambah 5 kali 5 25s? dikurangi 5 kali 5
2552 samadengan 45s? dikurangi 25s2 . beeh..5 kali 4 20s?ditambah 16s2.
25s2 dikurangi 4 kali 4 16s?samadengan 45s2dikurangi 16s%sama dengan
29s(ThS1AD3). 6 kali 4 16s%ditambah 6 kali 6 36s2 dikurangi 5 kali 5 25
samadengan 60 dikurangi 25s? sama dengan 35s2 (ThS1AD4). 7 kali 4
28s2ditambah 7 kali 7 49s?2 dikurangi 6 kali 6 36 samadengan 77 dikurangi 36
sama dengan 41s2 (ThS1AD5). Dari hasil rekaman think aloud diperkuat dengan
jawaban S1A menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat ketiga sampai

ketujuh pada Gambar 4.21.
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Gambar 4.21 Jawaban S1A Luas Permukaan yang Tampak di tingkat ke-i

Keterangan:
i=1,2,3,..,n
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S1A juga melakukan perhitungan untuk mencari luas permukaan yang
tampak di tiga, empat, dan lima tingkat. Pernyataan ini dibuktikan dari hasil
rekaman think aloud “S, sama dengan U, tambah U, tambah U;sama dengan 5s?2
tambah 11s2 tambah 17s2 sama dengan 16s? tambah 17s2? 33s2”(ThS1AEL).
S, sama dengan U, tambah U, tambah U; tambah U,sama dengan 5s2 tambah
11s2 tambah 17s? tambah 23s2 sama dengan 16s? tambah 17s? tambah 23s?
sama dengan 56s%(THS1AE?). S, sama dengan U,tambah U, tambah U; tambah
U, tambah U sama dengan 5s2 tambah 11s? tambah 17s2 tambah 23s? tambah
29s2 sama dengan 16s? tambah 17s? tambah 23s? tambah 29s2sama dengan
33s? tambah 23s? tambah 29s2 sama dengan 56s2 tambah 29s2 sama dengan
8552 (ThSL1AE3).

S1A juga menyebutkan cara perhitungan luas permukaan yang tampak di
enam dan tujuh tingkat “ S, sama dengan U;tambah U, tambah U; tambah U,
tambah Us tambah U, sama dengan 5s2 tambah 11s? tambah 17s2 tambah 23s?
tambah 29s? tambah 35s?sama dengan 16s? tambah 17s? tambah 23s?
tambah 29s2sama dengan 33s? tambah 23s? tambah 29s? tambah 35s2sama
dengan 56s2 tambah 29s2 tambah 35s2sama dengan 65s2 tambah 35s2 sama
dengan 120s2(ThS1AE4). S, sama dengan U, tambah U, tambah U; tambah U,
tambah Us tambah U, tambah U, sama dengan 5s? tambah 11s? tambah 17s?
tambah 23s2 tambah 29s2 tambah 35s2 tambah 35s%sama dengan 33s2 tambah
23s? tambah 29s?sama dengan 35s2 tambah 41s? samadengan 56s? tambah
29s? tambah 35s? tambah 41s? sama dengan 65s? tambah 35s? tambah
41s sama dengan 120s? tambah 41s? sama dengan 161s? (ThS1AE5)”. Hasil

rekaman think aloud diperkuat dengan potongan jawaban S1A menghitung luas
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permukaan yang tampak di tingkat ketiga sampai ketujuh. Hal ini dapat dilihat pada

Gambar 4.22.
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Gambar 4.22 Jawaban S1A Luas Permukaan yang Tampak di tingkat ke-i

Keterangan:
i=1,23, ..,n.

2) Pengkodingan Hasil Paparan Data S1A di tahap Formulasi
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Sebelum melakukan analisis data, peneliti melakukan pengkodingan di

setiap hasil rekaman think aloud, jawaban, dan wawancara. Hal ini untuk

mempermudah dalam menganilisis hasil

pengkodingan hasil paparan data S1V dapat dilihat pada Tabel 4.12.

paparan data yang diperoleh,

Tabel 4.12 Pengkodingan Hasil Paparan Data S1A di tahap Formulasi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
1 2 3 4
Tiga, empat tingkat. ThS1AD1 [ P JS1AD1,
Eh... 3 tingkat W ¢ v P, W1S1AFor
permulfaan 3 kall. 4 RO Lo m
12s? ditambah 3 kali 3 3
9s? dikurangi 2 kali 2 W
4s? samadengan 12s2 LY
dikurangi  4s?> sama
dengan 17s? P : “Di jawaban kamu pada
perhitungan  tingkat  ketiga
menggunakan konsep
matematika 12s? + 9s2 — 4s2,
12,9,dan 4 yang dimaksud itu
yang mana?”
S1A : “itu jumlah luas setiap
kotaknya kak”
P : “Maksudnya?”
S1A : “1 kotak sisi kali sisi, jadi
luas 1 kotak s2s. Terus kan yang
depan ada tiga kotak kali empat ,
samping empat kotak, belakang
empat kotak jadi 12. Terus 9 itu
kali 3 yang atas. terakhir empat
itu dikurangi yang numpuk”
S, sama dengan ThS1AEl JS1AE1
U, tambah U, tambah
U; sama dengan 5s? Gox U tU AU g g b
tambah 11s? tambah \ix?
17s2 sama dengan 1652 L
tambah 17s? 33s? !
Empat, 4 tingkat ThS1AD2 L JS1AD2
permukaan 4 kali 4 Gikas sl
16s2 ditambah 4 kali 4 e v Y <Y
16s2 dikurangi 3 kali 3 .
9 samadengan 32 9y -9%
dikurangi  9s? sama -

dengan 23s
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1

2

4

S, sama dengan
U,tambah U, tambah U,
tambah U, sama dengan
552  tambah  11s?
tambah 17s? tambah
23s? sama dengan 16s2
tambah 17s? tambah
23s? sama dengan 5652

ThS1AE2

SR Mot Ly Lt

JThS1AE2

5 tingkat permukaan 5
kali 4 20s?ditambah 5
kali 5 25s2dikurangi 5
kali 5 25s2 samadengan
45s? dikurangi 25s% .
beeh...5 kali 4
20s? ditambah 16s? .
25s2 dikurangi 4 kali 4
1652 samadengan
4552 dikurangi
16s%sama dengan 29s

ThS1AD3

JThS1AD3

S, sama dengan
U,tambah U, tambah U,
tambah U, tambah
Us sama dengan 5s?
tambah 11s? tambah
17s?> tambah  23s?
tambah  29s®> sama
dengan 16s? tambah
17s?>  tambah 23s?
tambah  29s®> sama
dengan 33s? tambah
23s? tambah 29s2 sama
dengan 56s% tambah
29s2 sama dengan 76.
ehh 8552

ThS1AE3

LAty

gt Fe

w
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X 5 it sl
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IRALEY
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JS1IAE3

6 kali 4 16s2ditambah 6
kali 6 3652 dikurangi 5
kali 5 25 samadengan
60 dikurangi 25s2 sama
dengan 35s

ThS1AD4

NSt & g —pygt

Lo -21 ¢
35 8

JS1AD4
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1

2

4

S, sama dengan
U,tambah U, tambah U,
tambah U, tambah Us
tambah Ug sama dengan
552 tambah  11s?
tambah 17s? tambah
23s?  tambah  29s?
tambah  35s? sama
dengan 16s? tambah
17s2 tambah 23s?
tambah  29s? sama
dengan 33s? tambah
23s?  tambah  29s2
tambah  35s? sama
dengan 56s? tambah
29s? tambah 3552 sama
dengan 65s2 tambah
355> sama dengan
120s?

ThS1AE4

JS1AE4

7 kali 4 28s?ditambah 7
kali 7 49s2 dikurangi 6
kali 6 36 samadengan
77 dikurangi 36 sama
dengan 41s?

ThS1AD5

t% Lyy st - 3k

11 =-3L

s

3

JS1AD5

S, sama dengan
U,tambah U, tambah U,
tambah U, tambah Usg
tambah Uy, tambah
U, sama dengan 5s?
tambah 11s? tambah
17s?> tambah  23s2
tambah 29s? tambah
35s2 tambah 35s%sama
dengan 33s? tambah
23s? tambah 29s? sama
dengan 35s? tambah
41s? samadengan 56s2
tambah 29s? tambah
35s2 tambah 41s?sama
dengan 65s® tambah
35s2 tambah 41s sama
dengan 120s? tambah
41s? sama  dengan
161s?

ThS1AE5
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3) Analisis Data S1A di Tahap Formulasi

Ketika memverifikasi masalah untuk merencanakan penyelesaian masalah
di koding W1S1AForm. S1A menjelaskan bahwa untuk mencari luas permukaan
yang tampak di tingkat ketiga dengan mengalikan empat sisi samping dengan
panjang rusuk horizontal dan vertikal. Kemudian ditambah dengan luas permukaan
sisi atas dan dikurangi dengan luas yang tertumpuk. Sedangkan ketika memutuskan
untuk mengolah formula yang ditemukan, S1A menghitung luas permukaan yang
tampak di tingkat ketiga, empat, lima, enam dan tujuh tingkat (ThS1AD1,
ThS1AD2, ThS1AD3, ThS1AD4, ThS1AD5) dengan formula yang sesuai di
contoh pengerjaan pada soal yang diberikan. S1A juga menghitung luas permukaan
yang tampak di tiga, empat, lima, enam, dan tujuh tingkat dengan cara yang sama
di contoh soal (ThS1E1l, ThS1E2, ThS1E3, ThS1E4, dan ThS1E15). Ketika
menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat tiga dan empat, S1A
melakukan kesalahan perhitungan. Akan tetapi SIA membenarkan jawabannya
yang salah sebelumnya, dan melanjutkan pengerjaanya. Selanjutnya S1A juga
melakukan kesalahan di tingkat keempat, yaitu salah menuliskan simbol luas
permukaan yang tampak di empat tingkat.

Sehingga berdasarkan pemaparan analisis data S1A di tahap formulasi, S1A
sudah memverifikasi permasalahan dan memutuskan untuk mengolah dan
menemukan penyelesaian masalah meskipun belum menyelesaikan pengerjaan
secara menyeluruh. Skema yang terbentuk dalam proses formulasi S1A sebagai

berikut.
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Gambar 4.23 Alur Proses Berpikir Konektif S1A pada Tahap formulasi

Keterangan:

D1. Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-3.

D2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-4.

D3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-5.

E1l. Luas permukaan yang tampak 3
tingkat.

E2: Luas permukaan yang tampak 4
tingkat.

d) Tahap Rekonstruksi

E3: Luas permukaan yang tampak 5
tingkat.

I: 4 sisi samping kubus.

J: Panjang rusuk horizontal | tampak
samping.

Ki: Koneksi yang muncul dari 1,2, ..., n.

L: Panjang rusuk vertikal tampak
samping.

M: Panjang rusuk horizontal tampak
atas.

N: Panjang rusuk vertikal tampak atas.
I : Cara Subjek salah

Bagian ini, S1A mengoreksi serta membenarkan jawaban yang menurutnya

masih salah. Hal ini terlihat ketika S1A merekonstruksi ulang perhitungan yang ada

di luas permukaan yang tampak di tingkat lima dan lima tingkat. Pernyataan ini



109

ditunjukkan dari hasil rekaman think aloud “5 tingkat permukaan 5 kali 4
20s2ditambah 5 kali 5 25s2dikurangi 5 kali 5 25s2 sama dengan 45s2dikurangi
25s% . beeh..5 kali 4 20s? ditambah 16s? . 25s2? dikurangi 4 kali 4
16s2samadengan 45s2dikurangi 16s?sama dengan 29s (ThS1AEV1). S, sama
dengan U;tambah U, tambah U; tambah U, tambah Us sama dengan 5s2 tambah
11s2 tambah 17s2 tambah 23s? tambah 29s2 sama dengan 16s? tambah 17s?
tambah 23s2 tambah 29s2sama dengan 33s? tambah 23s? tambah 29s? sama
dengan 56s2 tambah 29s2 sama dengan 76... enh 85s2 (ThSIAEV2)”. Hasil
rekaman think aloud diperkuat dengan potongan jawaban S1A ketika mengevaluasi
dan merekonstruksi kesalahan menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat

kelima dan lima tingkat. Pernyataan ini dapat dilihat pada Gambar 4.24.
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Gambar 4.24 Potongan Jawaban S1A Mengevaluasi dan Merekonstruksi Ulang

2) Pengkodingan Hasil Paparan Data S1A di Tahap Rekonstruksi
Untuk mempermudah proses analisis data, peneliti melakukan
pengkodingan dari hasil rekaman think aloud, jawaban, dan wawancara semi

terstruktur. Pengkodingan hasil paparan data S1A diuraikan pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.13 Pengkodingan Hasil Paparan Data S1A di Tahap Rekonstruksi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
5 tingkat permukaan 5 ThS1AEV1 v ) JS1AEV1
kali 4 20s2ditambah 5 F 55

kali 5 25s2dikurangi 5
kali 5 25s2 samadengan
4552 dikurangi 25s? .
beeh...5 kali 4
20s? ditambah 16s? .
25s? dikurangi 4 kali 4
1652 samadengan
4552 dikurangi
16s%sama dengan 29s

S, sama dengan
U,tambah U, tambah U,
tambah U, tambah
Us sama dengan 5s?
tambah 11s? tambah
17s?> tambah  23s?
tambah  29s®> sama
dengan 16s? tambah
17s®>  tambah 23s?
tambah  29s®> sama
dengan 33s? tambah
23s? tambah 29s? sama
dengan 56s? tambah
29s? sama dengan 76.
ehh 85s2

ThS1AEV2

B " 2 N JS1AEV2

Wit

3) Analisis Data S1A di Tahap Rekonstruksi

Dalam tahap ini, S1A melihat kembali dan mengevaluasi proses

penyelesaian masalah serta merekonstruksi kesalahan yang dilakukan. Hal itu

dibuktikan dari pernyataan S1A di koding ThS1AEV1 dan diperkuat bukti

potongan jawaban di koding JSIAEV1 yang menjelaskan bahwa S1A melakukan

kesalahan perhitungan yang dilakukan untuk mencari luas permukaan yang tampak

di kelima serta S1A memutuskan untuk memperbaiki kesalahan yang S1A lakukan.

Kemudian S1A juga melakukan kesalahan perhitungan di luas permukaan yang

tampak di lima tingkat di koding ThS1AEV2 dan diperkuat bukti potongan



111

jawaban di koding JS1AEV2. Koding tersebut menjelaskan bahwa ketika
melakukan kesalahan, S1A langsung membenarkan kesalahan perhitungan yang
telah dilakukan sebelumnya. Sehingga berdasarkan hasil paparan data, S1A sudah
melalui tahap rekonstruksi yaitu mengevaluasi dan merekonstruksi kesalahan yang
dilakukan sebelumnya.

Sehingga berdasarkan pemaparan analisis data S1A di tahap rekonstruksi ,
S1A sudah melihat kembali dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah dan
merekonstruksi proses penyelesaian yang semula hasil perhitungan masih salah di
tahap formulasi menjadi benar. Sehingga skema yang terbentuk dalam proses

rekonstruksi S1A sebagai berikut.
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Gambar 4.25 Alur Proses Berpikir Konektif S1A pada Tahap Rekonstruksi

Keterangan:

D1: Luas permukaan yang tampak D3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-3. tingkat ke-5.
D2: Luas permukaan yang tampak El: Luas permukaan yang tampak 3

tingkat ke-4. tingkat.



E2: Luas permukaan yang tampak 4
tingkat.

E3: Luas permukaan yang tampak 5
tingkat.

EVi: evaluasi dari 1,2, ...,n

I: 4 sisi samping kubus.

J: Panjang rusuk horizontal | tampak
samping.

K i : Koneksi yang muncul dari
1,2, ..., n.
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L: Panjang rusuk vertikal tampak
samping.

M: Panjang rusuk horizontal | tampak
atas.

N: Panjang rusuk vertikal tampak atas.
Pi: Jumlah luas permukaan yang
tampak samping

Qi: Jumlah luas permukaan yang
tampak atas

Ri: Subjek menggambar ke 1,2, ..., n

Berdasarkan paparan dan deskripsi data S1A di setiap tahapan Toshio, maka

skema yang terbentuk S1A dalam membangun berpikir konektifnya dapat dilihat

pada Gambar 4.26.
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Gambar 4.26 Skema Berpikir Konektif S1A



Keterangan:

A: Informasi yang diketahui.
Al:Panjang rusuk adalah s.
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D3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-5.

A2: Luas permukaan yang tampak tingkatD301: Evaluasi

ke-1.

E1l: Luas permukaan yang tampak 3

A3: Luas permukaan yang tampak tingkattingkat. E2: Luas permukaan yang

ke-2.

tampak 4 tingkat.

A4: Luas permukaan yang tampak 1E3: Luas permukaan yang tampak 5

tingkat.

tingkat.

A5: Luas permukaan yang tampak 2G: Banyak sisi yang tampak

tingkat.
B: Informasi Gambar.

H: satuan luas.
I: 4 sisi samping kubus.

B1: Memberi tanda pada gambar.
B2: Informasi gambar kubus tingkat 1.
B3: Informasi gambar kubus tingkat 2.

Ji: Panjang rusuk horizontal tampak
samping.
K i : Koneksi yang muncul dari

B3: Informasi gambar kubus tingkat 3, 1,2, ..., n.

B4: Informasi gambar kubus tingkat 4. L i: Panjang rusuk vertikal tampak
B5: Informasi gambar kubus tingkat 5. samping.

B6: Informasi gambar kubus 1 tingkat. ~Mi: Panjang rusuk horizontal tampak
B7: Informasi gambar kubus 2 tingkat. atas.

B8: Informasi gambar kubus 3 tingkat.
B9: Informasi gambar kubus 4 tingkat.
B10: Informasi gambar kubus 5 tingkat. B :Cara Subjek salah
D1: Luas permukaan yang tampak

tingkat ke-3.

D2: Luas permukaan yang tampak

tingkat ke-4.

Ni: Panjang rusuk vertikal tampak atas

e) Kategori Koneksi yang Digunakan S1A
Berdasarkan hasil paparan data di tahapan Toshio, terdapat tiga kategori
koneksi yang digunakan oleh S1A vyaitu kategori koneksi F, P, DR, 10C. Hal ini
dijabarkan sebagai berikut:
1. Kategori Makna (M). S1A dapat memahami masalah dan memikirkan arah
penyelesaian masalah yaitu dengan menyebutkan informasi yang ada di soal
yaitu dengan menyebutkan dan memberikan makna di tingkat piramida keempat

dan kelima
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2. Kategori Prosedural (P). SIA memahami cara mencari nilai luas permukaaan
yang tampak di tingkat kedua, kemudian S1A menemukan konsep yang sama
dan sesuai dengan informasi di soal yang diperkuat dengan S1A melakukan
perhitungan luas permukaan yang tampak di tiga sampai sepuluh tingkat serta
luas permukaan yang tampak di tingkat tiga sampai sepuluh.

3. Koneksi berorientasi Sifat (F). Koneksi F muncul ketika SIA membaca soal dan
menyebutkan informasi bahwa panjang rusuk adalah s. Selanjutnya ketika
menghitung luas permukaan yang tampak, S1A mengatakan bahwa menghitung
luas yang tampak dan membuktikan bahwa S1A menggunakan koneksi F.

4. Koneksi berorientasi Instruksi (I0C). Ketika S1A memutuskan untuk mengolah
dan menemukan penyelesaian masalah, SLA menggunakan instruksi yang sama
dengan informasi yang ada di soal. Hal itu dibuktikan dengan S1A menghitung
luas permukaan yang tampak di tiga sama lima tingkat dengan cara dan
perhitungan yang benar. Selanjutnya S1A juga dapat menghubungkan luas
permukaan sebelumnya untuk menghitung luas tumpukan tingkat selanjutnya.
Hasil paparan munculnya kategori koneksi S1V di tahapan toshio, maka skema

yang terbentuk munculnya kategori kategori dapat diamati pada Gambar 4.27.
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Gambar 4.27 Skema Kategori Koneksi S1A




f) Kategori Berpikir Konektif S1A
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Sedangkan untuk melihat kategori berpikir konektif yang digunakan S1A,

peneliti melakukan rubrik penilaian dari hasil berpikir konektifnya berdasarkan

hasil skor kategori koneksi. Hal ini telah peneliti jabarkan pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Kategori Berpikir Konektif S1A

Kategori Komponen Berpikir Deskripsi Jumlah Skor Kategori
Koneksi Berpikir
Konektif
1 2 3 4 5
Koneksi » Mengacu pada > Siswa 4 Baik
berorientasi pemahaman melakukan
instruksi konsep dari dua rekonstruksi
(10C) atau lebih penyelesaian
konsep sesuai  dengan
sebelumnya instruksi  yang
diberikan
» Hubungan topik > Siswa dapat 3 Cukup
baru dengan menghubungkan
pengetahuan luas permukaan
sebelumnya yang tampak
pada setiap
tingkat  dengan
luas permukaan
yang tampak
pada tingkat ke-n
» Kemampuan » Menuliskan 4 Baik
atau kosa Kkata kemampuan
yang harus verbalnya ketika
dimiliki siswa menemukan luas
permukaan yang
tampak n-tingkat
dan tingkat ke-n
Koneksi » Subjek » Siswa dapat 5 Sangat Baik
berorientasi mengidentifikasi menggambarkan
Sifat (F) beberapa karakteristik/
karakteristik sifat dari
konsep atau
Koneksi » Muncul ketika » Siswa dapat 4 Baik
berorientasi subjek menuliskan
Prosedural menggunakan rumus luas
(P) aturan, permukaan yang
algoritma, atau tampak  sesuai
rumus untuk dengan prosedur
menyelesaikan yang diberikan
tugas pada Gambar 2.

matematika.
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1 2 3 4 5
Koneksi » Subjek memberi > Memberikan 2 Kurang
berorientasi makna pada tanda ke bangun
Makna (M) suatu  konsep, piramida kubus

membedakannya

dari konsep lain,
dan apa yang
diwakilinya,
menemukannya
seperti  definisi
yang dibangun
untuk  konsep

matematika.
» Hubungan » Siswa dapat 0 -
matematis antar menemukan pola
makna deret aritmatika
diwujudkan dari nilai luas
ketika  subjek permukaaan
menghubungkan yang tampak
makna-makna pada 6 tingkat,
yang dikaitkan kemudian siswa
pada suatu dapat
konsep. menghubungkan
dengan luas
permukaan yang
tampak pada
n tingkat.
Kategori Penskoran % x 100 = 40 (Kurang)

Jika dilihat pada Tabel 4.14, kategori berpikir konektif S1A pada kategori
IOC masuk ke dalam baik, cukup, dan baik. Sedangkan untuk kategori F dan P,
masing-masing mendapatkan baik dan sangat baik. Terakhir, kategori M masuk ke
dalam kurang. Sedangkan untuk rata-rata kategori yang digunakan, S1A masih
masuk ke dalamkategori kurang. Hal ini dikarenakan S1A hanya menggunakan tiga

kategori koneksi dengan skor yang diperoleh 40.

4. Paparan, Pengkodingan, dan Analisis Data S2A di Level Analisis
Pada bagian ini akan dijabarkan berpikir konektif S2A yaitu Subjek 2 yang
memiliki kemampuan geometri di level analisis. Berikut disajikan hasil rekaman

think aloud, jawaban, dan hasil wawancara semi terstruktur terkait proses berpikir
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konektif S2A pada penyelesaian masalah matematika yang dilihat berdasarkan
Tahapan Toshio.
a) Tahap Kognisi

Pada tahap ini, S2A membaca lembar soal untuk mencari maksud dari soal
yang diberikan. Hal ini terlihat ketika S2A menyebutkan tingkat kesatu sampai
kelima dan satu sampai limat tingkat. Pernyataan ini ditunjukkan dari rekaman think
aloud “Piramida kubus tingkat 1, piramida kubus tingkat 2, piramida kubus tingkat
3, piramida kubus tingkat 4, piramida kubus tingkat 5” (ThS2AB1, ThS2AB2,
ThS2AB3, ThS2AB4, ThS2ABS5). “Piramida kubus 2 tingkat, piramida kubus 3
tingkat, piramida kubus 4 tingkat, piramida kubus 5 tingkat” (ThS2AB7,
ThS2AB8, ThS2AB9, ThS2AB10). S2A juga menyebutkan informasi bahwa s
merupakan panjang rusuk “Asumsikan panjang rusuk kubus adalah s cm
(ThS24A1)”. Informasi diketahui dan informasi gambar yang disebutkan S2A

diperkuat dengan hasil wawancara yang diuraikan pada koding W1S2Akog.

P : “Dari soal yang berikan, keterangan yang diketahui di soal apa saja”
S2A  : “piramida kubus tingkat 1, piramida kubus tingkat 2, piramida kubus
tingkat 3, piramida kubus tingkat 4, piramida kubus tingkat 5, piramida kubus 2
tingkat, piramida kubus 3 tingkat, piramida kubus 4 tingkat, dan piramida kubus
5 tingkat

P : *“ Dari soal, pertanyaan yang di soal itu apa saja?

S2A  : “Pertama itu perhatikan panjang rusuk adalah s cm.

(W1S2AKog)

Selanjutnya S2A menyebutkan beberapa pertanyaan yang ada di soal untuk
mengetahui maksud dari masalah yang diberikan. S2V menyebutkan pertanyaan
untuk menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat ketiga sampai ke-n serta
pertanyaan untuk menghitung luas permukaan yang tampak tiga sampai n-tingkat

serta kesimpulan dari keduanya. Pernyataan ini dibuktikan dari hasil rekaman think
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aloud “Luas permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramida, apabila
tingkatan piramida ditambah sampai tingkat ke-n. Setelah menghitung luas
permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramid, kemudian tentukan luas
permukaan yang tampak pada n tingkat. Selanjutnya berikan kesimpulan dari data
yang diproleh pada Tabel 1dan carilan luas permukaan yang tampak disetiap
tingkat piramida dengan luas permukaan yang tampak tingkat ke-n” (ThS2AD,
ThS2AE, ThS2AF). Hasil rekaman think aloud diperkuat dengan hasil wawancara

di koding W2S2AKog.

P : “ Dari soal, pertanyaan yang di soal itu apa saja?

S2A  : “Pertama itu perhatikan panjang rusuk adalah s cm. Kemudian
Hitunglah luas permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramida Kolom
ini untuk mencari luas permukaan yang tampak di setiap tingkat piramida.
Setelah menghitung luas permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramid,
kemudian tentukan luas permukaan yang tampak pada n tingkat. Selanjutnya
berikan kesimpulan dari data yang diperoleh pada tabel 1 dan carilah hubungan
antara luas permukaan yang tampak disetiap tingkat piramida dengan luas
permukaan yang tampak pada tingkat ke-n.

(W1S2AKog)

S2A juga menyebutkan cara pengerjaan di contoh soal secara sekilas.
Pernyataan ini dibuktikan dari hasil rekaman think aloud “Luas permukaan yang
tampak piramida kubus tingkat ke-1 yaitu U;, Luas permukaan yang tampak
piramida kubus tingkat ke-2 yaitu U,, Luas permukaan yang tampak piramida
kubus pada 2 tingkat yaitu U; + U,” (ThS2AA2, ThS2AA3, ThS2AAS). Serta

diperkuat dengan hasil wawancara di koding W3S2AKaog.
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P : “ Kemudian... dari contoh di soal, U; itu apa?

S2A  :“U; itu luas permukaan piramida tingkat 1

P : “ Kalau U,?

S2A  :“U, luas permukaan piramida tingkat 2

P : “kalau S, itu apa?

S2A  :“yang itu, luas permukaan kubus pada dua tingkat, caranya U;plus U,

(W3S2AKog)

2) Pengkodingan Hasil Paparan Data S2A di Tahap Kognisi

Peneliti melakukan pengkodingan di setiap paparan data. Hal ini untuk

mempermudah dalam menganilisis hasil

pengkodingan hasil paparan data S2A dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Pengkodingan Hasil Paparan data di Tahap Kognisi

paparan data yang diperoleh,

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
1 2 3 4
Piramida tingkat 1 ThS2AB1  P: “Dari soal yang berikan, WI1S2A
Piramida tingkat 2 ThS2AB2  keterangan yang diketahui di soal Kog
Piramida tingkat 3 ThS2AB3 apa saja’:
Piramida tingkat 4 ThS2AB4  S2A: “piramida kubus tingkat I,
Piramida tingkat 5 ThS2AB5 piramida kubus tingkat 2, piramida
Piramida 2 tingkat ThS2AB7  kubus tingkat 3, piramida kubus
Piramida 3 tingkat ThS2ABg  tingkat 4, piramida kubus tingkat
Piramida 4 tingkat ThS2AB9 S Ppiramida kubus 2 tingkat,
Piramida 5 tingkat ThS2AB10  Piramida ku_bus 3 tingkat, p!ram!da
Asumsikan panjang  SLAAL kubus 4_ tingkat, dan piramida
rusuk kubus adalah s cm kubus 5 tingkat ,
P: “ Dari soal, pertanyaan yang di
soal itu apa saja?
S1A: “Pertama itu perhatikan
panjang rusuk adalah s cm.
Luas permukaan yang ThS2AD P: “ Dari soal, pertanyaan yang di ~ W2S2V
tampak pada setiap soal itu apa saja? Kog
tingkatan piramida, S2A: “Pertama itu perhatikan
apabila tingkatan panjang rusuk adalah s cm.
piramida ditambah Kemudian Hitunglah luas
sampai tingkat ke-n permukaan yang tampak pada
setiap tingkatan piramida Kolom
Setelah menghitung luas ThS2AE ini untuk mencari luas permukaan

permukaan yang tampak
pada setiap tingkatan
piramid, kemudian
tentukan luas

yang tampak di setiap tingkat
piramida. Setelah menghitung luas
permukaan yang tampak pada
setiap tingkatan piramid,
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1 2 3 4
permukaan yang tampak ThS2AE
pada n tingkat
Selanjutnya berikan ThS2AF
kesimpulan dari data
yang diproleh  pada
Tabel 1dan carilah luas
permukaan yang tampak
disetiap tingkat piramida
dengan luas permukaan
yang tampak tingkat ke-
n
Luas permukaan yang ThS2AA2  P: “ Kemudian... dari contoh di W3S2A
tampak piramida kubus soal, U, itu apa? Kog
tingkat ke-1 yaitu Uy S2A : “U; itu luas permukaan
Luas permukaan yang ThS2AA3  piramida tingkat 1
tampak piramida kubus P: “ Kalau U,?
tingkat ke-2 yaitu U, S2A “ U, luas permukaan
Luas permukaan yang ThS2AA5  piramida tingkat 2
tampak piramida kubus P: “kalau S, itu apa?
Pada 2 tingkat yaitu ThS2AA5  S2A: “yang itu, luas permukaan
U, + U, kubus pada dua tingkat, caranya
Luas permukaan 1 ThS2AA4  U;plus U,

tingkat 5s2

2) Analisis Data Subjek S2A di Tahap Kognisi

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari paparan data S2A. Ketika memahami

masalah yang diberikan, S2A menyebutkan informasi yang diketahui dan informasi

gambar yang ada di soal. Hal ini dibuktikan di koding ThS1AB1, ThS2AB2,

ThS2AB3, ThS2AB4, ThS2AB5, ThS2AB7, ThS2AB8, ThS2AB9, ThS2AB10,

ThS2AAL. Koding tersebut menjelaskan bahwa S2A menyebutkan informasi luas

permukaan yang tampak di tingkat ketiga sampai kelima dan luas permukaan yang

tampak di tiga sampai lima tingkat. Kemudian peneliti melakukan wawancara semi

terstruktur untuk memastikan bahwa S2A menyebutkan informasi yang ada di soal

(W1S2AKog). Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa S2A sudah memahami

masalah yang berikan dan memenuhi indikator pertama di tahap kognisi.
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Selanjutnya ketika S2A memikirkan arah penyelesaian, hal pertama yang
dilakukan yang dilakukan yaitu menyebutkan pertanyaan yang ada di soal untuk
mengetahui maksud dari masalah yang diberikan. Pernyataan ini dibuktikan di
koding ThS2AE, ThS2AD, ThS2AF yang diperkuat hasil wawancra di koding
W2S2AKog. Hal kedua yang dilakukan S2A ketika memikirkan arah penyelesaian
dengan memahami contoh pengerjaan yang ada di soal, dengan menyebutkan cara
pengerjaan yang ada di contoh soal. Pernyataan ini dibuktikan di koding ThS2AA2,
ThS2AA3, ThS2AA4, dan ThS2AA5. Kemudian untuk menggali lebih dalam
bagaimana S2A memikirkan arah penyelesaian, peneliti melakukan wawancara di
koding W3S2AKog yang menghasilkan bahwa S2A sudah memikirkan arah
penyelesaian dengan memahami informasi yang ada di soal.

Berdasarkan hasil deskripsi data S2A dalam memahami masalah dan
memikirkan arah penyelesaian. S2A sudah melewati tahap kognisi, sehingga proses

berpikir konektif S2A pada tahap kognisi dapat dilihat pada Gambar 4.28 berikut.

‘ Vk.-',-:,u 1 ’ Intormast Masalah

‘

[a] ™ ﬂ
&

”‘j—;;ﬁ“;_j-sz-’;z LE}‘_ B6 EEED 5
FT"[T le]?Tl'”T i

Gambar 4.28 Alur Proses Berpikir Konektif S2A pada Tahap Kognisi
Keterangan:
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A: Informasi yang diketahui.

Al:Panjang rusuk adalah s. D: Luas Permukaan yang tampak
A2: Luas permukaan yang tampak tingkat ke-n

tingkat ke-1. E:Luas permukaan yang tampak n-
A3: Luas permukaan yang tampak tingkat

tingkat ke-2. F: Kesimpulan dari C dan D

A4: Luas permukaan yang tampak 1 G: Banyak sisi yang tampak

tingkat. H: satuan luas.

A5: Luas permukaan yang tampak 2 I: 4 sisi samping kubus.

tingkat. K i : Koneksi yang muncul dari
B: Informasi Gambar. 1,2,..,n.

B1: Memberi tanda pada gambar. L i : Panjang rusuk vertikal tampak

B2: Informasi gambar kubus tingkat 1.  samping tingkat ke-i

B3: Informasi gambar kubus tingkat 2. M i: Panjang rusuk horizontal tampak
B3: Informasi gambar kubus tingkat 3, atas tingkat ke-i

B4: Informasi gambar kubus tingkat 4. N j: Panjang rusuk vertikal tampak atas
B5: Informasi gambar kubus tingkat 5. tingkat ke-i

B6: Informasi gambar kubus 1 tingkat. .- Panjang rusuk horizontal 1 tampak
B7: Informasi gambar kubus 2 tingkat.  samping tingkat ke- i

B8: Informasi gambar kubus 3 tingkat.
B9: Informasi gambar kubus 4 tingkat.
B10: Informasi gambar kubus 5 tingkat.
C: Yang ditanyakan

b) Tahap Inferensi
1) Paparan Data S2A di Tahap Inferensi

Pada tahap ini, S2A membaca lembar soal untuk mencari informasi yang
sesuai dari soal yang diberikan. Hal ini terlihat ketika S2A menyebutkan contoh
pengerjaan luas permukaan yang tingkat kedua dan dua tingkat yang terlihat dari
rekaman think aloud “Luas permukaan yang tampak piramida kubus tingkat ke-1
yaitu U, Luas permukaan yang tampak piramida kubus tingkat ke-2 yaitu U,, Luas
permukaan yang tampak piramida kubus pada 2 tingkat yaitu U; + U,”(ThS2AA2,
ThS2AA3, ThS2AA5). Hasil rekaman think aloud diperkuat dengan hasil

wawancara di koding W1S2Alnf.
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P : “ Nah... dari contoh di soal, U; itu apa?

S1V  :“U; itu untuk luas permukaan piramida tingkat 1 caranya itu 5 x s2
sama dengan 5s2

P : “ Kalau U,?

S1V  :“U, luas permukaan piramida tingkat 1 caranya U, = (4 X 2s X s) +
(2s X 25 — s%2) = 85% + 45 — 5% = 11s5?

P : “kalau S, itu apa?

S1V  : “yang itu, luas permukaan kubus pada dua tingkat, caranya U; + U,

(W1S2AlInf)

Setelah sebelumnya S2A menyebutkan secara sekilas contoh pengerjaan
yang ada di soal. Selanjutnya S2A menyebutkan secara rinci satu persatu contoh
pengrjaan untuk mencari luas permukaan yang tampak di tingkat kesatu dan kedua
serta luas permukaan yang tampak di dua tingkat. Hal ini terlihat dari hasil rekaman
think aloud “Yang luas ke 1 itu satu, dua, tiga, empat, lima kali s (ThS2AA2,
JS24A42 ). “Emm.. luas tingkat 2 itu satu dua tiga empak kali satu dua sama satu.
Terus kali dua kali dua dikurangi satu (ThS2AA3, JS2AA3). Luas dua tingkat luas
atas tambah luas kedua, 5s2 tambah 11s? sama dengan 16s% cm? (ThS2AA5,
JS24A45)”. Hasil rekaman think aloud diperkuat dari hasil potongan jawaban S2A
ketika menemukandadar yang masuk akal dan logis untuk merencanakan

penyelesaian. Hal ini terlihat pada Gambar 4.29.

U=5%x5* = g¢ Us s Larasxs) ¢ \.‘”2‘-"”'\ :
. B b4 gt ey ih
JS2AA2 JS2AA3
‘I?I Su 0 D, 2Vs * 554 18 5 1ed Lo
JS2AA5

Gambar 4.29 Potongan Jawaban S2A di Tahap Inferensi
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Pengkodingan dilakukan peneliti untuk mempermudah dalam analisis data

di tahap selanjutnya. Pengkodingan diperoleh dari hasil rekaman think aloud,

jawaban, dan wawancara S2A. Hal ini diuraikan pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Pengkodingan Hasil Paparan Data S2A di Tahap Inferensi

Perilaku

Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
Luas permukaan S2AA2 P: “Nabh... dari contoh di soal, W1S2AlInf
yang tampak U, itu apa?
piramida kubus S1V @ “U; itu untuk luas
tingkat ke-1 yaitu U; permukaan piramida tingkat 1
Luas permukaan S2AA3 caranya itu 5Xxs? sama
yang tampak dengan 5s2
piramida kubus P: “ Kalau U,?
tingkat ke-2 yaitu U, S1V : “U, luas permukaan
Luas permukaan S2AAS5 piramida tingkat 1 caranya
yang tampak U,=(4 xX2s xs)+ (2s X
piramida kubus pada 2s — 52)
2 tingkat yaitu U, + =852 + 45 — 52 = 1152
Uy
Luas permukaan S2AA3 P: “kalau S, itu apa?
yang tampak S1V: “ vyang itu, luas
piramida kubus permukaan kubus pada dua
tingkat ke-2 yaitu U, tingkat, caranya U; + U,
Yang luas ke 1 itu ThS2AA2 - JS2AA2
satu, dua, tiga, empat, Qastiin)
lima kali s U=Sxs* > gg
Emm.. luas tingkat 2 ThS2AA3 e Lkt pemitonm yong ek i JO2AAS
itu satu dua tiga = 0 R+ ey
empak kali satu dua AT
sama satu. Terus Kkali Us s Carasxa) ¢ Casw Bast) X
dua kali dua Bt b A st ey T'|
dikurangi satu
Luas dua tingkat luas ThS2AA5 JS2AA5

atas tambah luas
kedua, 5 s? tambah
11 s? sama dengan
1652 cm?
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3) Analisis Data S2A di tahap Inferensi

Jika dilihat dari paparan hasil think aloud, jawaban, dan wawancara S2A
ketika menemukan informasi untuk merencanakan penyelesaian. S2A
menyebutkan beberapa informasi yang diketahui dalam soal di koding (ThS2AA2,
ThS2AA3, ThS2AA5). Kemudian diperkuatdari hasil wawancara di koding
W1S2AInf yang menjelaskan bahwa S2A juga menyebutkan cara untuk mencari
luas permukaan yang tampak di satu tingkat dan dua tingkat serta cara mencari luas
permukaan yang tampak di dua tingkat. Sehingga dapat dikatakan bahwa S2A
sudah menemukan informasi yang sesuai untuk merencanakan penyelesaian dari
informasi yang diketahui.

Selanjutnya menemukan dasar yang masuk akal dan logis untuk
merencanakan penyelesaian masalah. Hal itu dibuktikan ketika S2A menghitung
kembali luas permukaan yang tampak di tingkat kedua dan dua tingkat serta
menuliskan kembali cara mencari luas permukaan yang tampak di tingkat kesatu
berdasarkan contoh yang tertera di informasi soal (ThS2AA2, ThS2AA3,
ThS2AADb). Hasil remakan think aloud juga diperkuat dari potongan jawaban S2A
ketika mencoret dan menghitung kembali luas permukaan yang tampak di tingkat
kedua dan dua tingkat serta menuliskan kembali cara mencari luas permukaan yang
tampak di tingkat kesatu. Sehingga berdasarkan hasil think aloud dan jawaban, S2A
sudah menemukan dasar untuk menentukan luas permukaan yang tampak di tingkat
selanjutnya dan juga dapat diartikan bahwa S2A menemukan dasar yang logis
untuk merencanakan penyelesaian masalah.

Menurut data yang diperoleh pada tahap inferensi. S2A mampu

mengkoneksikan informasi matematika yang ada pada soal dan mampu
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menentukan alur dalam mengolah informasi serta menemukan dasar yang masuk

akal dan logis. Adapun skema yang terbentuk pada proses berpikir konektif S2A di

tahap inferensi dapat dilihat pada Gambar 4.30 berikut.

Gambar 4.30 Alur Proses Berpikir Konektif S2A pada Tahap Inferensi

Keterangan:

A2: Luas permukaan yang tampkk satuan luas

tingkat ke-1.

A3:. Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-2.

A4: Luas permukaan yang tampak 1
tingkat.

A5: Luas permukaan yang tampak 2
tingkat.

C: Yang ditanyakan

D: Luas Permukaan yang tampak
tingkat ke-n

E:Luas permukaan yang tampak n-
tingkat

F: Kesimpulan dari C dan D

G: Banyak sisi yang tampak

I: 4 sisi samping kubus

Ji: Panjang rusuk horizontal tampak
samping tingkat ke-i

K i : Koneksi yang muncul dari
1,2,..,n

L i: Panjang rusuk vertikal tampak
samping tingkat ke-i

Mi: Panjang rusuk horizontal tampak
atas tingkat ke-i

Ni: Panjang rusuk vertikal tampak atas
tingkat ke-i

Pi: Jumlah luas permukaan yang
tampak samping

Qi : Jumlah luas permukaan yang
tampak atas
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¢) Tahap Formulasi
1) Paparan Data S2A di Tahap Formulasi

Di tahap ini peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui maksud dari
formula yang digunakan S2A. Di tahap ini peneliti melakukan wawancara untuk
mengetahui maksud dari formula yang digunakan S2A, peneliti melakukan
wawancara di koding W1S2AForm. Dari hasil wawancara, menunjukkan bahwa
S2A menyebutkan ketika menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat
ketiga. S2A melihat 4 sisi kubus, kemudian dikali 3 panjang rusuk horizontal serta

menambahkan luas permukaan atas dikurangi luas tertutup.

P : “Di jawaban kamu pada perhitungan tingkat ketiga menggunakan
konsep matematika 12s2 + 9s? — 4s2, 12,9, dan 4 yang dimaksud itu yang
mana?”’

S2A  : “saya ngikut dari contoh kak”

P : “Maksudnya?”

S2A  :“ituawalnya salah 12, 4 kali 3. Terus saya benerin jadi 4 soalnya sisinya
4. Terus itu 3s itu sisi yang tidur, snya itu sisi berdiri. 3s kali 3s itu yang atas
dikurangi yang ketutup ”

P : “Kemudian di tingkat keenam, kamu berhenti menjabarkan jawabanmu.
Tetapi di tabel, kamu melengkapi sampai 10 tingkat. Kamu menggunakan cara
apa bisa menghasil data di tabel ini?

S2A  :“yangitu, aku nemu jawaban cepat kak. Jadi menambahkan dari tingkat
sebelumnya dengan tingkatnya sebelumnya juga
P : “ maksudnya”

S2A  : “ misal ini, tingkat 7 tingkat. Caranya tingkat ke 7 ditambah 6 tingkat.
Jadinya 120 tambah 41 sama dengan 161”

(W1S2Aform)

Kemudian S2A memutuskan mengolah formula yang telah ditemukan di
tahap sebelumnya. Pernyataan ini ditunjukkan ketika S2A menyebutkan cara
mencari luas permukaan yang tampak tiga, empat, lima, dan enam. Cara pengerjaan
S2A dapat dilihat dari hasil rekaman think aloud “U;sama dengan 12 kali 3s kali

3s tambah 3s kali 3s dikurangi 4 sama dengan 36s2 tambah 9s? dikurangi 4
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samadengan 22. Aaaah...ini 4, salah ini. 4 kali 3s kali 3s tambah 3s kali 3s
dikurangi 4 sama dengan 124s2. Ehh...12s? tambah 9s? dikurangi 4 samadengan
17(ThS2AD1). U, sama dengan dalam kurung 4 kali 4s kali s tambah dalam kurung
4s kali 4s dikurangi 9 sama dengan 16s? tambah 16s? dikurangi 9 sama dengan
23s2cm? ”(ThS2AD2, JS2AD2). “S, sama dengan U, tambah U, tambah Us
tambah U, sama dengan 5s? tambah 11s? tambah 17s? tambah 23s2 sama
dengan 56s%cm? (ThS2AE2). Us sama dengan dalam kurung 4 kali 5s kali s
tambah dalam kurung 5s kali 5s dikurangi 16 sama dengan 20s? tambah
25s2 dikurangi 16 sama dengan 29s2(ThS2AD3). Us sama dengan dalam kurung
4 kali 6s kali s tambah dalam kurung 6s kali 6s dikurangi 25 sama dengan 24s?
tambah 36s2 dikurangi 25 sama dengan 35s2.(ThS2AD4).

Kemudian S2A juga menyebutkan perhitungan di luas permukaan yang
tampak di tingkat ketujuh, kedelapan, kesembilan, dan kesepuluh. Pernyataan ini
ditunjukkan dari hasil rekaman think aloud “ U, sama dengan dalam kurung 4 kali
7s kali s tambah dalam kurung 7s kali 7s dikurangi 36 sama dengan 28s2 tambah
4952 dikurangi 36 sama dengan 41s2(ThS2AD5). Ug sama dengan dalam kurung
4 kali 8s kali s tambah dalam kurung 8s kali 8s dikurangi 49 sama dengan 32s2
tambah 64s2 dikurangi 49 sama dengan 47s2. Uy sama dengan dalam kurung 4
kali 9s kali s tambah dalam kurung 9s kali 9s dikurangi 64 sama dengan 36s?
tambah 81s?2 dikurangi 64 sama dengan 53s2. U;, sama dengan dalam kurung 4
kali 10s kali s tambah dalam kurung 10s kali 10s dikurangi 81 sama dengan 40s?
tambah 100s? dikurangi 81 sama dengan 59s2 (ThS2AD6, ThS2AD7, ThS2ADS) .

Berdasarkan hasil rekaman think aloud S2A ketika menghitung luas

permukaan yang tampak tingkat ketiga sampai kesepuluh diperkuat dengan hasil
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potongan jawaban ketika menghitungan luas permukaan yang tampak di tingkat

ketiga sampai kesepuluh. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.31.

Uy = (W’;S‘Sih\ 4+ Cas was—gra) A ‘-\Fﬁb(ﬁ.‘ﬂ‘\\-ﬁ(. 1
; %‘3‘}—-)(1,;%2 :l 168 4 \Ls? »4 g . 3L¢ I\\/‘:\
St 4 ord — 4 - 3N S e e e b
JS2AD1 JS2AD?2
Us e CA¥STLE) 4 L5qu5s-) Ue= (42 TR IR M IRTARS i
0t 35 oe ¢ | o USERGI e I8¢
JS2AD3 JS2AD4
Uy LARROR) ¢ (60 hed) s Legggg) + Usats )
SO0 4 4 -3 A . 4 - A Ay
JS1AD5 JS1ADG6
00 = CASSts) ¢ (a05-) o (Agjosms) 4 (oo g tos- )
o TR ST RV . Aost 4 loo - b = 9
JS2AD7 JS2ADS3
Gambar 4.31 Jawaban S2A Luas Permukaan yang Tampak di tingkat ke-i
Keterangan:
i=1,2,3,...,Nn

Sedangkan untuk menghitung luas permukaan yang tampak di tiga, empat,
lima, dan enam tingkat. S2A menyebutkan “S; sama dengan U;tambah U, tambah
U; sama dengan 5s? tambah 11s? tambah 17 s? sama dengan
33s2cm?(ThS2AEL). S, sama dengan U, tambah U, tambah U; tambah U, sama
dengan 5s? tambah 11s? tambah 17s? tambah 23s? sama dengan
56s2cm? (ThS2AE2). Ss sama dengan U, tambah U, tambah U; tambah U,
tambah Us sama dengan 5s2 tambah 11s2 tambah 17s? tambah 23s? tambah

29s2sama dengan 85s%cm? (ThS2AE3). S, sama dengan U, tambah U, tambah



131

U; tambah U, tambah Us tambah Ugsama dengan 5s2 tambah 11s2 tambah 1752
tambah 23s2 tambah 29s2 ambah 35s2sama dengan 120s%(ThS2AD4).

Ketika menghitung luas permukaan yang tampak di tujuh, delapan,
sembilan, dan sepuluh tingkat tampak berbeda dengan melakukan perhitungan di
tingkat sebelumnya. S2A menyebutkan “120 tambah 41 sama dengan 161s2”
(ThS2AES5). 161 tambah 47 sama dengan 208s2. 208 tambah 53 sama dengan
261s2. 261 tambah 59 sama dengan 320s2” (ThS2AE6, ThS2AE7, ThS2AES).
Untuk menggali informasi lebih dalam, peneliti melakukan wawancara
semiterstuktur bagaiaman cara perhitungan cepat yang dilakukan S2A. Hal ini dapat
dijabarkan di hasil wawancara koding W2S2AForm yaitu dengan menambahkan
jumlah luas permukaan n-1 tingkat dengan luas permukaan yang tampak

sebelumnya.

P : “ Kemudian di tingkat keenam, kamu berhenti menjabarkan
jawabanmu. Tetapi di tabel, kamu melengkapi sampai 10 tingkat. Kamu
menggunakan cara apa bisa menghasil data di tabel ini?

S2A  :“yangitu, aku nemu jawaban cepat kak. Jadi menambahkan dari tingkat
sebelumnya dengan tingkatnya sebelumnya juga

P : “ maksudnya”

S2A  : “ misal ini, tingkat 7 tingkat. Caranya tingkat ke 7 ditambah 6 tingkat.
Jadinya 120 tambah 41 sama dengan 161”

(W2S2Aform)

Hal ini diperkuat dengan hasil jawaban ketika menghitung luas permukaan
yang tampak di tiga sampai sepuluh tingkat diperkuat dengan hasil jawaban S2A.

Pernyataan ini ditunjukkan pada Gambar 4.32.
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Gambar 4.32 Jawaban S2A Luas Permukaan yang Tampak di i-tingkat
Keterangan:
i=1,2,3,..,N.

2) Pengkodingan Hasil Paparan Data S2A di tahap Formulasi
Hasil paparan data yang diperoleh, selanjutnya dikodingkan untuk
mempermudah dalam analisis data di tahap selanjutnya. Pengkodingan hasil

paparan data S2A diuraikan pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Pengkodingan Hasil Paparan Data S2A di tahap Formulasi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban Koding
1 2 3 4
U; sama dengan 12 ThS2AD1 JS2AD1,
I;alli(3ls I;alij3|;s tambah Uy = Cyoftx 3 %8) 4 Cas%ds—gr) W1S2AFo
s kali 3s dikurangi 4 . ,@? N
sama den%an e 1 m
3652 tambah 9s2 B Ul A R
P : “Di jawaban kamu pada

perhitungan tingkat ketiga
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1

3

dikurangi 4
samadengan 22.
Aaaah...ini 4, salah
ini. 4 kali 3s kali 3s
tambah 3s kali 3s
dikurangi 4  sama
dengan 124 2
Ehh...12 s?
tambah9s? dikurangi
4 samadengan 17.

menggunakan konsep matematika
12s% 4+ 9s? — 4s%,12,9,dan 4 yang
dimaksud itu yang mana?”

S2A : “saya ngikut dari contoh kak”
P : “Maksudnya?”

S2A : “itu awalnya salah 12, 4 kali 3.
Terus saya benerin jadi 4 soalnya”
sisinya 4. Terus itu 3s itu sisi yang
tidur, snya itu sisi berdiri. 2s kali 2s
itu yang atas dikurangi yang ketutup

S;  sama dengan
U,tambah U, tambah
U; sama dengan
5s2tambah 11s?
tambah 17 s? sama
dengan 33s2cm?

ThS2AE1

Gy s Uyisghuging 3 o

JS2AE1

U, sama dengan
dalam kurung 4 kali
4s kali s tambah
dalam kurung 4s kali
4s dikurangi 9 sama
dengan 16s? tambah
16 s? dikurangi 9
sama dengan
23s2cm?

ThS2AD2

1
Oa=( 4y ﬂ.‘s!-*-‘,s'._‘n."‘\\-ﬁg k
A ]

LS 4 ALs? g o si¢t N\

JS2AD2

S, sama dengan
U;tambah U, tambah
U; tambah U, sama
dengan 5s? tambah
11s? tambah 17s?
tambah 23s? sama
dengan 56s2cm?

ThS2AE2

Sq .0‘ s *Ug?Uq :MW

6¢* Hid e 4238
2SS (o

JS2AE2

Us sama dengan
dalam kurung 4 kali
55 kali s tambah
dalam kurung 5s kali
5s dikurangi 16 sama
dengan 20s? tambah
25 s? dikurangi 16
sama dengan 29s?

ThS2AD3

Us e (A¥STLE) 4 L5qugs-)
2ot t 3o

—

JS2AD3

Ss sama  dengan
U,tambah U, tambah
Us tambah U,
tambah Us sama
dengan 5s? tambah
11s? tambah 17s2
tambah 23s2 tambah
29s? sama dengan
85s%cm?

ThS2AE3

i 0V 403 Hon 4058
00 £ Pt e A

. : sg s" ('I"‘

JS2AE3
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1 2 3 4
Us sama dengan ThS2AD4 .- JS2AD4
dalam kurung 4 kali
6s kali s tambah . \
dalam kurung 6s kali i K“\ AR ) 3 WH("S i
6s dikurangi 25 sama
dengan 24s? tambah < 1"\3‘ * %S “df
36 s? dikurangi 25
sama dengan 35s?
S¢ sama dengan ThS2AE4 JS2AEA4,
U,tambah U, tambah + Gy =Uia0:A Uy s tVs 06 W2S2AFo
U; tambah U, SO ANG 418 rayv a0t 358 rm
tambah Us tambah .
Ug sama  dengan
5s2 tambah 11s2 P: “ Kemudian di tingkat keenam,
tambah 1752 kamu berhenti menjabarkan
tambah 23s2 tambah jawabanmu. Tetapi di tabel, kamu
2952 ambah melengkapi sampai 10 tingkat. Kamu
3552 sama dengan menggunakan cara apa  bisa
12052 menghasil data di tabel ini?
S2A: “yang itu, aku nemu jawaban
cepat kak. Jadi menambahkan dari
tingkat sebelumnya dengan
tingkatnya sebelumnya juga
P: “ maksudnya” S2A: “ misal ini,
tingkat 7 tingkat. Caranya tingkat ke 7
ditambah 6 tingkat. Jadinya 120
tambah 41 sama dengan 161”
U, sama dengan ThS2AD5 JS2AD5
dalam kurung 4 kali
7s kali s tambah Uy = (41 }WS\ . (1&1 ¥ e %)
dalam kurung 7s kali
7s dikurangi 36 sama . ) TR 1L
dengan 28s? tambah ¢ 44 3 4\8
49 s? dikurangi 36
sama dengan 41s?
120 tambah 41 sama ThS2AE5 JS2AES
dengan 161s? l (e <
Ug sama dengan ThS2AD6 JS2AD6
dalam kurung 4 kali
8s kali s tambah
dalam kurung 8s kali 0l H{ b1 ) UL M
8s dikurangi 49 sama atl S b Ao
dengan 32s% tambah : P4 - A A
64 s? dikurangi 49
sama dengan 47s?
161 tambah 47 sama ThS2AE6 JS2AEG6

dengan 208s?

985 208 ¢2
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1 2 3 4
U, sama dengan ThS2AD7 JS2AD7
dalam kurung 4 kali ’
9s kali s tambah Oy = k“‘:ﬁﬂ) ¥ 155195 - ()

dalam kurung 9s kali
9s dikurangi 64 sama
dengan 36s? tambah
81 s? dikurangi 64
sama dengan 53s?

208 tambah 53 sama ThS2AE7 - L JS2AE7
dengan 26152 —=

U, sama dengan ThS2AD8 JS2ADS8
dalam kurung 4 kali
10s kali s tambah

dalam kurung 10s o s (A (05 78) 4 (105 x 108- i)
kali 10s dikurangi 81 ¢

sama dengan 40s2 < Aost 4100 -4 3 )
tambah

100 s? dikurangi 81
sama dengan 59s2

261 tambah 59 sama ThS2AE9 20T 3204~ | JS2AE8
dengan 320s? ' ‘

3) Analisis data S2A di Tahap Formulasi

Pada tahap formulasi, S2A memverifikasi masalah untuk merencanakan
penyelesaian masalah. Hal itu dibuktikan dari hasil wawancara di koding
W1S2Ainform yang dilakukan peneliti untuk menggali informasi tentang yang
ditulis oleh S2A, bahwa untuk membuktikan apakah S2A menggunakan cara atau
prosedur sama untuk mencari luas permukaan yang tampak berdasarkan contoh
yang tertera di soal. Hasil wawancara menjelaskan bahwa maksud yang S2A
sebutkan yaitu untuk menghitung luas permukaan yang tampak dengan mencari
mengalikan empat sisi kotak kemudian dikalikan dengan tiga sisi horizontal | dan
dikalikan dengan sisi vertikal. Selanjutnya ditambahkan dengan luas permukaan
sisi atas yaitu 2s kali 2s dan dikurangi dengan sisi yang menutupi . Sehingga dapat

dikatakan bahwa S2A menggunakan konsep matematika yang benar dan sesuai



136

dengan informasi soal dan hal tersebut juga membuktikan bahwa S2A
memverifikasi permasalahan untuk merencanakan penyelesaian masalah.

Selanjutnya S2A memutuskan untuk mengolah formulas yang ditemukan di
tahap seblumnya. Hal ini dibuktikan ketika S2A menyebutkan untuk mencari luas
permukaan yang tampak di tingkat ketiga, keempat, kelima, keenam, ketujuh,
kedelapan, kesembilan, dan kesepuluh (ThS2AD1, ThS2AD2, ThS2AD3,
ThS2AD4, ThS2AD5, ThS2AD6, ThS2AD7, ThS2ADS8). Pernyataan ini diperkuat
dengan potongan jawaban S2A mencari nilai luas permukaan yang tampak di tiga
sampai sepuluh tingkat (JS2AD1, JS2AD2, JS2AD3, JS2AD4, JS2AD5, JS2ADS6,
JS2AD7, JS2AD8).

Kemudian S2A juga menyebutkan cara untuk mencari luas permukaan yang
tampak di tingkat ketiga sampai keenam (ThS2AEl, ThS2AE2, ThS2AE3,
ThS2AE4). Koding tersebut menjelaskan bahwa S2A menghtiung luas permukaan
yang tampak di tiga sampai enam tingkat dengan menjumlahkan satu persatu luas
permukaan yang tampak sebelumnya. Akan tetapi, ketika S2A menghitung luas
permukaan yang tampak di tujuh, delapan, sembilan, dan sepuluh tingkat
(ThS2AES5, ThS2AE6, ThS2AE7, ThS2AE8). S2A menggunakan cara cepat yaitu
dengan menjumlahkan luas permukaan yang tampak di tingkat sebelumnya dan luas
permukaan yang tampak setelahnya. Hal ini selaras dengan potongan jawaban S2A
di koding (JS2AD5, JS2AD5, JS2AD7, JS2AD8) dan hasil wawancara di koding
W2S2AForm ketika melakukan perhitungan cepat.

Sehingga berdasarkan pemaparan deskripsi data S2A di tahap formulasi,
S2A sudah memverifikasi permasalahan dan memutuskan untuk mengolah dan

menemukan penyelesaian masalah meskipun hasil dari pengolahan formula yang
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dilakukan masih salah. Sehingga skema yang terbentuk dalam proses formulasi

S2A dapat dilihat pada Gambar 4.33.

L ANNAC AT e
) \' YA

] K15
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N
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1
1
1
1
1
1
! = N o’ B A2 AS = DI D2
1
1
' k52 k4
: 3 40 .
| . K54 il i
1 \
| 4 N
1 E3
1 .
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1 . 4
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! I+ =18 E4
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1
1 .
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1
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1
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1
1
1
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Gambar 4.33 Alur Proses Berpikir Konektif S2A pada Tahap Formulasi

Keterangan:

D1: Luas permukaan yang tampak D2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-3. tingkat ke-4.



D3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-5.

El: Luas permukaan yang tampak 3
tingkat.

E2: Luas permukaan yang tampak 4
tingkat.

E3: Luas permukaan yang tampak 5
tingkat.

I: 4 sisi samping kubus.

J: Panjang rusuk horizontal | tampak
samping.
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K i : Koneksi
1,2,..,n.

L: Panjang rusuk vertikal tampak
samping.

M: Panjang rusuk horizontal tampak
atas.

N: Panjang rusuk vertikal tampak atas.
Pi: Jumlah luas permukaan yang
tampak samping

Qi : Jumlah luas permukaan yang
tampak atas

yang muncul dari

Ri: Subjek menggambar ke 1,2, ...,n
B : Cara Subjek salah.

d) Tahap Rekonstruksi

Pada tahap ini, S2A melakukan melihat kembali dan mengevaluasi proses
penyelesaian masalah dan merekonstruksi proses penyelesaian masalah atau
membuat masalah baru ketika mengerjakan soal yang diberikan meskipun tidak
dilakukan secara keseluruhan.
1) Paparan Data S2A di Tahap Rekonstruksi

Bagian ini, S2A mengoreksi serta membenarkan jawaban yang menurutnya
masih salah. Hal ini terlihat ketika S2A merekonstruksi ulang perhitungan yang ada
di luas permukaan yang tampak di tingkat ketiga dan empat tingkat. Hal ini dapat
dilihat dari rekaman think aloud “Aaaah...ini 4, salah ini. 4 kali 3s kali 3s tambah
3s kali 3s dikurangi 4 sama dengan 124s2. Ehh...12s2 tambah 9s2 dikurangi 4
samadengan 17.... Ussama dengan 12 kali 3s kali 3s tambah 3s kali 3s dikurangi 4
sama dengan 36s? tambah 9s? dikurangi 4 samadengan 17.. S, sama dengan
U,tambah U, tambah U; tambah U, sama dengan 5s? tambah 11s? tambah 17s2

tambah 23s2sama dengan 56s%cm? ”(ThS2AEV1, ThS2AEV2). Hasil rekaman
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think aloud diperkuat dengan hasil potongan jawaban S2A ketika mengevaluasi dan
merekonstruksi ulang kesalaham perhitungan yang dilakukan sebelumnya. Hal ini

dapat dilihat pada Gambar 4.34.

Uy » (e 3ovs) 4 (asess-pry)

: \ R
: 256

Y SRS EPR o

JS2AEV1 JS2AEV?2

Gambar 4.34 Potongan Jawaban S2A Mengevaluasi dan Merekonstruksi Ulang

2) Pengkodingan Hasil Paparan Data S2A di Tahap Rekonstruksi

Sebelum melakukan analisis data, peneliti melakukan pengkodingan di
setiap hasil rekaman think aloud, jawaban, dan wawancara. Hal ini untuk
mempermudah dalam  menganilisishasil paparan data yang diperoleh,

pengkodingan hasil paparan data S2A dapat dilihat pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Pengkodingan Hasil Paparan Data S2A di Tahap Rekonstruksi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban Koding
1 2 3 4

Aaaah...ini 4, salah ini. 4 ThS2AE JS2AEV1
kali 3s kali 3s tambah 3s V1
kali 3s dikurangi 4 sama
dengan 124 s?
Ehh...12 s? tambah 9s2
dikurangi 4 samadengan

17....Uzsama dengan 12 (/X‘% 1Y) 4 (3515;-”]

kali 3s kali 3s tambah 3s
kali 3s dikurangi 4 sama
dengan 36 s? tambah gg ‘!3 ’ "#
9s?2 i i 4

dikurangi
samadengan 22. Y CPE TR f\?
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1 2 3 4
S sama dengan ThS2AE JS2AEV?2
U,tambah U, tambah U; V2
tambah U, sama dengan

5s2  tambah  11s2 SR W
tambah 17s2 tambah SEHIS 4 ¢ 8"
2352 sama  dengan * 568 (m®
56s%cm? '

3) Analisis Data S2A di Tahap Rekonstruksi

Ketika S2A mengevaluasi dan merekonstruksi ulang kesalahan perhitungan
yang dilakukan terlihat mencoret dan memperbaiki tulisannya. Hal itu ditunjukkan
ketika S2A melakukan kesalahan dalam perhitungan ketika mencari nilai luas
permukaan yang tampak di tingkat ketiga (ThS2AEV1) serta nilai luas permukaan
yang tampak di empat tingkat (ThS2AEV?2).

Sehingga berdasarkan pemaparan deskripsi data S2A di tahap rekonstruksi ,
S2A sudah melihat kembali dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah dan
merekonstruksi proses penyelesaian yang semula hasil perhitungan masih salah di
tahap formulasi menjadi benar. Sehingga skema yang terbentuk dalam proses

rekonstruksi S2V pada Gambar 4.35.
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Rekontrukei

Gambar 4.35 Alur Proses Berpikir Konektif S2A pada Tahap Rekonstruksi

Keterangan:

D1: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-3.

D2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-4.

D3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-5.

E1l. Luas permukaan yang tampak 3
tingkat.

E2: Luas permukaan yang tampak 4
tingkat.

E3: Luas permukaan yang tampak 5
tingkat.

EVi: evaluasi dari 1,2, ..., n
I 4 sisi
kubus.

samping

J: Panjang rusuk horizontal | tampak

samping.

Ki: Koneksi yang muncul dari 1,2, ..., n.

L: Panjang rusuk vertikal tampak

samping.

M: Panjang rusuk horizontal | tampak

atas.

N: Panjang rusuk vertikal tampak atas.

Pi: Jumlah luas permukaan yang tampak

samping

Qi: Jumlah luas permukaan yang tampak

atas

Ri: Subjek menggambar ke 1,2, ..., n
M : Cara Subjek salah
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Berdasarkan paparan dan deskripsi data S2A di setiap tahapan Toshio, maka
skema yang terbentuk S2A dalam membangun berpikir konektifnya dapat dilihat di

Gambar 4.36.

Al : o Ta e =2 2= 135 @ = e 112 ([2e

a 4 ) 3 3 > e
o ~ na »

2
’
r
¥

o - g

s o o  —————— — ————— e ———— - ——— -

Gambar 4.36 Skema Berpikir Konektif S2A
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Keterangan:

A:

Informasi yang diketahui. D2: Luas permukaan yang tampak
Al:Panjang rusuk adalah s. tingkat ke-4.

A2: Luas permukaan yang tampak tingkatD3: Luas permukaan yang tampak tingkat
ke-1. ke-5.

A3:. Luas permukaan yang tampak D301: Evaluasi

tingkat ke-2. E1l. Luas permukaan yang tampak 3
A4: Luas permukaan yang tampak 1 tingkat.

tingkat. E2: Luas permukaan yang tampak 4
A5: Luas permukaan yang tampak 2 tingkat.

tingkat. E3. Luas permukaan yang tampak 5
B: Informasi Gambar. tingkat.

B1: Memberi tanda pada gambar. G: Banyak sisi yang tampak

B2: Informasi gambar kubus tingkat 1. H: satuan luas.

B3: Informasi gambar kubus tingkat 2.  I: 4 sisi samping kubus.

B3: Informasi gambar kubus tingkat 3, Ji: Panjang rusuk horizontal tampak
B4: Informasi gambar kubus tingkat 4.  samping.

B5: Informasi gambar kubus tingkat 5.  Ki: Koneksi yang muncul dari 1,2, ..., n.
B6: Informasi gambar kubus 1 tingkat. L i : Panjang rusuk vertikal tampak
B7: Informasi gambar kubus 2 tingkat.  samping.

B8: Informasi gambar kubus 3 tingkat. M.i: Panjang rusuk horizontal tampak
B9: Informasi gambar kubus 4 tingkat. atas.

B10: Informasi gambar kubus 5 Ni: Panjang rusuk vertikal tampak atas
tingkat.

D1: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-3.

B :Cara Subjek salah

e) Kategori Koneksi yang Digunakan S2A
Berdasarkan hasil paparan data di tahapan Toshio, terdapat tiga kategori
koneksi yang digunakan oleh S2A yaitu kategori koneksi F, P, PWR, dan IOC. Hal
ini dijabarkan sebagai berikut:
1. Kategori Prosedural (P). Ketika S2A menemukan dasar yang logis untuk
mencari nilai luas permukaan yang tampak di tingkat kedua, S2A menggunakan
prosedur yang sama dengan informasi di soal. Dibuktikan dengan S2A

menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat ketika sampai kesepuluh
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serta prosedur yang sama ketika perhitungan luas permukaan yang tampak di
tiga sama sepuluh tingkat.

2. Kategori Keseluruhan-Sebagian (PWR). S2A menggunakan koneksi PWR
ketika melakukan perhitungan luas permukaan yang tampak di tujuh, delapan,
sembilan, sepuluh tingkat. S2A menggunakan cara cepat seperti ketika
menghitung luas permukaan 7 tingkat, S2A menghitung dengan menambahkan
luas permukaan yang tampak enam tingkat dengan luas permukaan yang
tampak di tingkat ketujuh.

3. Koneksi berorientasi Prosedural (P). Ketika S2A menemukan dasar yang logis
untuk mencari nilai luas permukaan yang tampak di tingkat kedua, S2A
menggunakan prosedur yang sama dengan informasi di soal. Dibuktikan dengan
S2A menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat ketika sampai
kesepuluh serta prosedur yang sama ketika perhitungan luas permukaan yang
tampak di tiga sama sepuluh tingkat.

4. Koneksi berorientasi Instruksi (10C). S2A melakukan instruksi yang sesuai
dengan yang dilampirkan pada soal yang diberikan di tahap formulasi yang
dibuktikan dengan S2A melakukan instruksi yang sesuai ketika menghitung
luas permukaan yang tampak di tingkat ketiga sampai kesepuluh serta luas
permukaan yang tampak di tiga sampai sepuluh tingkat.

Hasil paparan munculnya kategori koneksi S1V di tahapan toshio, maka skema

yang terbentuk munculnya kategori kategori dapat diamati pada Gambar 4.37.
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f) Kategori Berpikir Konektif S2A
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Sedangkan untuk melihat kategori berpikir konektif yang digunakan S2A,

peneliti melakukan rubrik penilaian dari hasil berpikir konektifnya berdasarkan

hasil skor kategori koneksi. Hal ini telah peneliti jabarkan pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Kategori Berpikir Konektif S2A

Kategori Komponen Berpikir Deskripsi Jumlah Skor Kategori
Koneksi Berpikir
Konektif
1 2 3 4 5
Koneksi » Mengacu pada > Siswa 4 Baik
berorientasi pemahaman melakukan
instruksi konsep dari dua rekonstruksi
(10C) atau lebih penyelesaian
konsep sesuai  dengan
sebelumnya instruksi  yang
diberikan
» Hubungan topik > Siswa dapat 3 Cukup
baru dengan menghubungkan
pengetahuan luas permukaan
sebelumnya yang tampak
pada setiap
tingkat  dengan
luas permukaan
yang tampak
pada tingkat ke-n
» Kemampuan » Menuliskan 4 Baik
atau kosa Kkata kemampuan
yang harus verbalnya ketika
dimiliki siswa menemukan luas
permukaan yang
tampak n-tingkat
dan tingkat ke-n
Koneksi » Subjek » Siswa dapat 5 Sangat Baik
berorientasi mengidentifikasi menggambarkan
Sifat (F) beberapa karakteristik/
karakteristik sifat dari
konsep atau
Koneksi » Muncul ketika » Siswa dapat 5 Sangat Baik
berorientasi subjek menuliskan
Prosedural menggunakan rumus luas
(P) aturan, permukaan yang
algoritma, atau tampak  sesuai
rumus untuk dengan prosedur
menyelesaikan yang diberikan
tugas pada Gambar 2.

matematika.
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1 2 3 5
Koneksi » Hubungan » Siswa bisa Kurang
Keseluruhan- generalisasi menggunakan
Sebagian berbentuk A dan sebagian rumus
(PWR) merupakan untuk  mencari

generalisasi dari
B dan B adalah

perhitungan
cepat

kasus tertentu A

Kategori Penskoran g x 100 = 41,8 (Cukup)

Jika dilihat pada Tabel 4.14, kategori berpikir konektif S2A pada kategori 10C
masuk ke dalam baik, cukup, dan baik. Sedangkan untuk kategori F dan P,
mendapatkan kategori sangat baik. Terakhir, kategori PWR masuk ke dalam Cukup.
Sedangkan untuk rata-rata kategori yang digunakan, S1A masih masuk ke
dalamkategori cukup. Hal ini dikarenakan S2A hanya menggunakan empat kategori

koneksi dengan skor yang diperoleh 41,8.

5. Paparan, Pengkodingan, dan Analisis Data S1DI di Level Deduksi Informal
Pada bagian ini akan dijabarkan berpikir konektif S1DI yaitu Subjek
pertama yang memiliki kemampuan geometri di level deduksi informal. Berikut
disajikan hasil rekaman think aloud, jawaban, dan hasil wawancara semi terstruktur
terkait proses berpikir konektif S1DI pada penyelesaian masalah matematika yang
dilihat berdasarkan Tahapan Toshio.
a) Tahap Kognisi
1) Paparan Data S1D1 di Tahap Kognisi
Pada tahap ini, S1DI membaca informasi yang ada di lembar soal untuk
mencari maksud dari soal yang diberikan. Hal ini terlihat ketika S1DI menyebutkan
tingkat kesatu sampai kelima dan satu sampai limat tingkat serta menyebutkan

bahwa panjang rusuk adalah s. Pernyataan ini ditunjukkan dari rekaman think aloud
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“Asumsikan panjang rusuk kubus adalah s cm. Luas permukaan yang tampak
piramida kubus tingkat ke-1 yaitu U;. Luas permukaan yang tampak piramida
kubus tingkat ke-2 yaitu U,. Luas permukaan yang tampak piramida kubus pada 2
tingkat yaitu U; + U, ” (ThS1DIAL, ThS1DIA2, ThS1DIA3, ThS1DIA5). Hal

diperkuat dengan hasil wawancara semi terstruktur di koding W1S1DIKog.

P: “ Nah... dari contoh di soal, U; itu apa?

S1DI : “U; itu untuk luas permukaan piramida tingkat 1

P: “ Kalau U,?

S1DI : “U, luas permukaan piramida tingkat 2

P: “ kalau S, itu apa?

S1DI: “ yang itu, luas permukaan kubus pada dua tingkat, caranya U; + U,

(W1S1DIKog)

Kemudian S1DI juga menyebutkan butir-butir pertanyaan yang ada di soal
ketika memahami masalah. Hal ini terlihat dari hasil rekaman think aloud ketika
S1DI menyebutkan pertanyaan untuk menghitung luas permukaan yang tampak di
tingkat ketiga sampai ke-n serta pertanyaan untuk menghitung luas permukaan yang
tampak tiga sampai n-tingkat serta kesimpulan dari keduanya “Hitunglah luas
permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramida, apabila tingkatan
piramida ditambah sampai tingkat ke-n. Setelah menghitung luas permukaan yang
tampak pada setiap tingkatan piramid, kemudian tentukan luas permukaan yang
tampak pada n tingkat. Selanjutnya berikan kesimpulan dari data yang diproleh
pada Tabel 1dan carilan luas permukaan yang tampak disetiap tingkat piramida
dengan luas permukaan yang tampak tingkat ke-n” (ThS1DID, ThS1DIE,
ThS1DIF). Hasil rekaman think aloud diperkuat dengan hasil wawancara di koding

W2S1DIKog ketika memahami masalah.
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P: ““ Dari soal, pertanyaan yang di soal itu apa saja?

S1DI: “Pertama itu perhatikan panjang rusuk adalah s cm. Kemudian Hitunglah
luas permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramida Kolom ini untuk
mencari luas permukaan yang tampak di setiap tingkat piramida. Setelah
menghitung luas permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramid,
kemudian tentukan luas permukaan yang tampak pada n tingkat. Selanjutnya
berikan kesimpulan dari data yang diproleh pada Tabel 1dan carilan luas
permukaan yang tampak disetiap tingkat piramida dengan luas permukaan yang
tampak tingkat ke-n

(W2S1DIKog)

Hal lain yang dilakukan S1DI ketika memahami masalah yaitu dengan
memberikan tanda di bangun piramida kubus (GS1DIB0). Pernyataan ini

ditunjukkan pada Gambar 4.38.

((“

Piramida

Peramida kobus 2 =

k tmgkat
Piramada "u‘“l“ 'J N '
ids ; lAuhu\ 4 g L.
< | tingkat
f |

Gambar 4.38 Potongan Jawaban Coretan S1DI di Tahap Kognisi

2) Pengkodingan Hasil Paparan Data S1DI di Tahap Kognisi
Hasil paparan data yang diperoleh, selanjutnya dikodingkan untuk
mempermudah dalam analisis data di tahap selanjutnya. Pengkodingan hasil

paparan data S1DI diuraikan pada Tabel 4.20.
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Tabel 4.20 Pengkodingan Hasil Paparan Data S1DI di Tahap Kognisi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
GS1DIBO
Luas permukaan yang ThS1DIA P:“Nah... dari contoh disoal, U; W1S1DIKo
tampak piramida kubus 3 itu apa? g
tingkat ke-1 yaitu U; SIDI : “ Ug itu untuk luas
Luas permukaan yang ThS1DIA permukaan piramida tingkat 1
tampak piramida kubus 5 P: “Kalau U,?
tingkat ke-2 yaitu U, S1v “ U, luas permukaan
Luas permukaan yang ThS1DIA piramida tingkat 2
tampak piramida kubus 4 P: “ kalau S, itu apa?
pada 2 tingkat yaitu S1DI: “ yang itu, luas permukaan
U, +U, kubus pada dua tingkat, caranya
Luas permukaan 1 ThSIDIA U;+ U,
tingkat 5s2 1
Asumsikan panjang P: “ Dari soal, pertanyaan yang W2S1DIKo
rusuk kubus adalah s cm di soal itu apa saja? g
Hitunglah luas ThS1DID SIDL “Pertama itu perhatikan
permukaan yang tampak panjang rusuk adalah s cm.
pada setiap tingkatan Kemudian  Hitunglah  luas
piramida, apabila permukaan yang tampak pada
tingkatan piramida _sejuap tingkatan plramld_a Kolom
ditambah sampai tingkat iniuntuk  mencari luas
ke-n. permukaan yang tampak di
Setelah menghitung luas ThS1DIE  Setiap tingkat piramida. Setelah
permukaan yang tampak menghitung luas permuka}an
pada setiap tingkatan yang tampak pada setiap
piramid, kemudian tingkatan piramid, kemudian
tentukan luas permukaan tentukan luas permukaan_ yang
yang tampak pada n tampa}k pada_ n .tlngkat.
tingkat Selanjutnya Selgnjutnya berlkar_1 kesimpulan
berikan kesimpulan dari dari data yang diproleh pada
data yang diproleh pada Tabel 1dan carilan _ Il_Jas
Tabel 1dan carilan luas ThS1DIF  Permukaan yang tampak disetiap

permukaan yang tampak
disetiap tingkat piramida
dengan luas permukaan
yang tampak tingkat ke-
n

tingkat piramida dengan luas
permukaan yang tampak tingkat
ke-n
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3) Analisis Data S1DI di Tahap Kognisi

Berdasarkan dari hasil paparan data, S1DI menyebutkan informasi yang
diketahui dan yang ditanyakan di soal. Pernyataan ini dibuktikan ketika S1D1
memberikan tanda pada gambar piramida kubus di koding GS1DIBO, yaitu
mencoret atau memberikan titik-titik pada gambar. Kemudian S1DI menyebutkan
informasi yang diketahui di soal (ThS1DIAL, ThS1DIA3, ThS1DIA4, ThS1DIAS).
Koding tersebut menjelaskan S1DI menyebutkan panjang rusuk adalah s, serta
menyebutkan cara yang digunakan dalam menghitung luas permukaan yang tampak
pada tingkat kesatu dan tingkat kedua dan menyebutkan rumus yang digunakan
untuk menghitung luas permukaan yang tampak pada dua tingkat. Pernyataan
bahwa S1DI menyebutkan informasi diketahui diperkuat dengan hasil wawancara
di koding W1S1DIKog yang menjelaskan bahwa S1DI sudah memahami masalah
dengan menyebutkan informasi yang diketahui di soal.

S1DI juga menyebutkan pertanyaa-pertanyaan yang ada di soal (ThS1DID,
ThS1DIE, ThS1DIF). Koding tersebut diperkuat dengan hasil wawancara semi
terstruktur (W2S1DIKog) yang menjelaskan bahwa S1DI menyebutkan semuat
butir pertanyaan yang ada di soal. Sehingga berdasarkan hasil paparan think aloud
dan wawancara, S1Dl sudah memahami masalah dan memikirkan arah
penyelesaian berdasarkan informasi yang diketahui dan ditanyakan.

Berdasarkan hasil analisis data S1DI dalam memahami masalah dan
memikirkan arah penyelesaian. S1DI sudah melewati tahap kognisi, sehingga
proses berpikir konektif S1DI pada tahap kognisi dapat dilihat pada Gambar 4.38

berikut.
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Gambar 4.38 Alur Proses Berpikir Konektif S1DI pada Tahap Kognisi

Keterangan:

A: Informasi yang diketahui.
Al:Panjang rusuk adalah s.

A2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-1.

A3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-2.

A4: Luas permukaan yang tampak 1
tingkat.

A5: Luas permukaan yang tampak 2
tingkat.

B: Informasi Gambar.

B1:
B2:
B3:
B3:
B4.
B5:
B6:
B7:
B8:
B9:

B10: Informasi gambar kubus 5 tingkat.

Memberi tanda pada gambar.

Informasi gambar kubus tingkat 1.
Informasi gambar kubus tingkat 2.
Informasi gambar kubus tingkat 3,
Informasi gambar kubus tingkat 4.
Informasi gambar kubus tingkat 5.
Informasi gambar kubus 1 tingkat.
Informasi gambar kubus 2 tingkat.
Informasi gambar kubus 3 tingkat.
Informasi gambar kubus 4 tingkat.

C: Yang ditanyakan

D: Luas Permukaan yang tampak tingkat
ke-n

E:Luas permukaan yang tampak n-tingkat
F: Kesimpulan dari C dan D

G: Banyak sisi yang tampak

H: satuan luas.

I: 4 sisi samping kubus.

J i: Panjang rusuk horizontal | tampak
samping tingkat ke-i
Ki: Koneksi yang muncul dari 1,2, ..., n

L i: Panjang rusuk vertikal tampak
samping tingkat ke-i

M i: Panjang rusuk horizontal tampak
atas tingkat ke-i

N i: Panjang rusuk vertikal tampak atas
tingkat ke-i
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b) Tahap Inferensi
1) Paparan Data S1DI di Tahap Inferensi

Pada tahap ini, S1DI membaca lembar soal untuk mencari informasi yang
sesuai dari soal yang diberikan. Hal ini terlihat ketika S1DI menyebutkan contoh
pengerjaan luas permukaan yang tingkat kedua dan dua tingkat yang terlihat dari
rekaman think aloud “ U, sama dengan 5 x s? sama dengan 5s2 (ThS1DIA2).
Jadi U, sama dengan 4 kali 2s kali s tambah 2s kali 2s dikurangi s sama dengan 8s
tambah 4s dikurangi s? sama dengan 11s? (ThS1DIA3). 5s2 yang ini untuk n
tingkat (ThS1DIA4). Luas permukaan yang tampak piramida kubus pada 2 tingkat
yaitu U; + U, sama dengan 5s? tambah 11s? sama dengan 16s2(ThS1DIAS)”.
Hasil rekaman think aloud diperkuat dengan coretan ketika S1DI memahami cara

pengerjaan yang ada di contoh soal. Hal ini terlihat pada gambar 4.39.

Lases permubaun yang tapak pirueida kubus
——ITT" R T RPN A AL T

ey L Adn perinubaan yany tampak piesinida bubas
Gnghnt he-2 yuil
Upw (A B xa) e llan o pah)) -
Whan !

Gambar 4.39 Potongan Jawaban Coretan S1DI di Tahap Inferensi

Hasil rekaman think aloud dan potongan jawaban S1DI juga diperkuat dengan
wawancara di koding W1S1DIInf ketika menyebutkan secara rinci contoh

pengerjaan untuk luas permukaan yang tampak di tingkat kedua dan dua tingkat.
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P : “ Nah... dari contoh di soal, U; itu apa?

S1DI : “U, itu untuk luas permukaan piramida tingkat 1 caranya itu 5 X s2
sama dengan 5s2

P : “ Kalau U,?

S1DI : “U, luas permukaan piramida tingkat 1 caranya U, = (4 X 2s X s) +
(2s X 25 — s%2) = 85% + 45 — 5% = 11s5?

P : “kalau S, itu apa?

S1DI : “luas permukaan kubus pada dua tingkat, caranya U; + U, = 552 +
1182 = 1652

(W1S1DlInf)

2) Pengkodingan Paparan Data S1DI di Tahap Inferensi
Pengkodingan dilakukan peneliti untuk mempermudah dalam analisis data
di tahap selanjutnya. Pengkodingan diperoleh dari hasil rekaman think aloud,

jawaban, dan wawancara S1DI. Hal ini diuraikan pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Pengkodingan Paparan Data S1DI di Tahap Inferensi

Perilaku

Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
U, sama dengan 5 X s>  SI1DIA2  P:*“Nah... dari contoh di soal, U; W2S1DIInf
sama dengan 5s? itu apa? , GS1D1Inf
Jadi U, sama dengan 4 S1DIA3 SIDI : *“ Uy itu untuk luas
kali 2s kali s tambah 2s permukaan piramida tingkat 1
kali 2s dikurangi s sama caranya itu 5 x s? sama dengan
dengan 8s tambah 4s 552
dikurangi s? sama P: “ Kalau U,?
dengan 11s? SIDI : “ U, luas permukaan
5s2 yang ini untuk n S1DIA4  piramida tingkat 1 caranya U, =
tingkat (4 x2sx5)+ (25 X 25 — 52)
Luas permukaan yang S1DIA5 = 8s? + 45 — 52 = 11s?
tampak piramida kubus P: “ kalau S, itu apa?
pada 2 tingkat yaitu SIDI: “luas permukaan kubus
U, + U, sama dengan pada dua tingkat, caranya U; +
5s? tambah 11s? sama U, =552 + 115? = 165%=
dengan 16s? (W1S1DlInf)

Lavas oot aan Yoy Iningmib prrmnsds huben
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"
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o Lonnn prrikans yuing danuub (Nensids bibse
gt b 2 Yo
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3) Analisis Data S1DI di tahap Inferensi

Jika dilihat dari hasil paparan think aloud, jawaban, dan wawancara. S1DI
terlihat memberikan coretan atau tanda pada informasi yang diketahui dalam soal
(GS1DIBO0). Kemudian S1DI menyebutkan beberapa informasi yang diketahui
dalam soal untuk menemukan informasi yang sesuai dalam menyelesaikan masalah
dari soal yang diberikan (ThS1DIA2, ThS1DIA3, ThS1DIAS5). Koding tersebut
diperkuat dengan hasil wawancara di koding W1S1DIInf bahwa S1DI menemukan
informasi yang sesuai dalam menyelesaikan masalah dari soal yang diberikan
dengan menjabarkan contoh pengerjaan yang ada di soal yaitu cara menghtiung luas
permukaan yang tampak tingkat satu, tingkat kedua, serta tingkat ketiga (dengan
menambahkan luas permukaan yang tampak di tingkat kesatu dan kedua).

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh pada tahap inferensi. S1DI
mampu mengkoneksikan informasi matematika yang ada pada soal dan mampu
menentukan alur dalam mengolah informasi serta menemukan dasar yang masuk
akal dan logis. Adapun skema yang terbentuk pada proses berpikir konektif S1DI

di tahap inferensi dapat dilihat pada Gambar 4.40 berikut:

Gambar 4.40 Alur Proses Berpikir Konektif S1DI pada Tahap Inferensi



Keterangan:

A2: Luas permukaan yang tampek
tingkat ke-1.

A3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-2.

A4: Luas permukaan yang tampak 1
tingkat.

A5: Luas permukaan yang tampak 2
tingkat.

C: Yang ditanyakan

D: Luas Permukaan yang tampak
tingkat ke-n

E:Luas permukaan yang tampak n-
tingkat

F: Kesimpulan dari C dan D

G: Banyak sisi yang tampak

¢) Tahap Formulasi

1) Paparan Data S1DI di Tahap Formulasi
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I: 4 sisi samping kubus

Ji: Panjang rusuk horizontal tampak
samping tingkat ke-i

K i : Koneksi yang muncul dari
1,2,..,n

L i: Panjang rusuk vertikal tampak
samping tingkat ke-i

Mi: Panjang rusuk horizontal tampak
atas tingkat ke-i

Ni: Panjang rusuk vertikal tampak atas
tingkat ke-i

P i: Jumlah luas permukaan yang
tampak samping

Qi : Jumlah luas permukaan yang
tampak atas

Di tahap ini peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui maksud dari

formula yang digunakan S1DI. Di tahap ini peneliti melakukan wawancara untuk

mengetahui maksud dari formula yang digunakan S1DI, peneliti melakukan

wawancara di koding W1S1DIForm. Dari hasil wawancara, menunjukkan bahwa

S1DI menyebutkan ketika menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat

ketiga. S1DI melihat 4 sisi kubus, kemudian dikali 3 panjang rusuk horizontal serta

menambahkan luas permukaan atas dikurangi luas tertutup.
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P : “Di jawaban kamu pada perhitungan tingkat ketiga, saya mendenganr
dari hasil rekaman bahwa kamu mengatakan 3s kali 2s tambah 3s kali 3s dikurangi
2 s? Kenapa kamu memperbaikinya, apakah ada yang salah?”

S1DI : “ya kak, itu salah”

P : “Maksudnya?”

S2A  : “awalnya aku kira itu snya bertambah disetiap tingkatnya ”

P : “Makasudnya?”

S1D [I: “kan tampak samping itu harusnya s nya tetap satu terus dikurangi
yang tertumpuk itu luasnya. Saya kira Cuma tambah 1s jadi dua s. Jadi perbaiki
semuanya” (W1S1DIForm)

Kemudian S1DI memutuskan mengolah formula yang telah ditemukan di
tahap sebelumnya. Pernyataan ini ditunjukkan ketika S1DI menyebutkan cara
mencari luas permukaan yang tampak tiga, empat, lima, dan enam. Pernyataan ini
terihat dari hasil rekaman think aloud “Us;sama dengan 4 kali 3 kali s kali 3s tambah
3s kali 3s dikurangi 4s2 sama dengan 12s? tambah 9s2 dik urangi 4s2 sama
dengan 17 s2(ThS1DID1). U, sama dengan dalam kurung 4 kali 4s dikali s
ditambah dalam kurung 4s kali 4s dikurangi 9s2 sama dengan 16s? tambah
16 s? dikurangi 3 s? sama dengan 29s%cm?. Ehhh bentar.. dikurangi 9 23.
U,hasilnya 23 (ThS1DID2). Us ...4 kali 5s kali s dikali 5s kali 5s dikurangi satu
dua tiga empat... 16 . 4 kali 5 20 kali s 20s? ditambah 5 kali 5 ...25s2 dikurangi
16s2 sama dengan 20 ditambah 25 dikurangi 16 sama dengan 29s2(ThS1DID3).
U, sama dengan 4 kali 6s kali s tambah 6s kali 6s dikurangi 25s? sama dengan 4
kali 6s kali s tambah 6s kali 6s sama dengan 24s? . 6 kali 6.. 36s2 dikurangi 25s?
sama dengan24 ditambah 36... 60 dikurangi 25 ....35... 35s2. S, sama dengan
U; tambah U, tambah U; tambah U, tambah Us tambah Ug sama dengan
5 ditambah 11 ... 16 ditambah 17...23 ditambah 23 ....56 ditambah 29 ..85

ditambah 35 ... 120 (ThS1DID4) "
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Kemudian S1DI juga menyebutkan perhitungan di luas permukaan yang
tampak di tingkat ketujuh, kedelapan, kesembilan, dan kesepuluh “ U, ...4 kali 7s
kali s tambah 7s kali 7s dikurangi 36s...4 kali 7 28... 28s2 . 7 kali 7 49s2 .. 28
ditambah 49 dikurangi 36 sama dengan 41s2(ThS1DID5). Ug .. 4 kali 8s kali s
ditambah 8s kali 8s dikurangi 49s2? sama dengan 4 kali 8 32s2ditambah 8 kali 8
64s2 32s? tambah dikurangi 49 s sama dengan 32 tambah 64 dikurangi 49 sama
dengan 47. S, sama dengan Ug ditambah U, sama dengan 208s? tambah U,
53s2 sama dengan 261cm?. S;, sama dengan U; sampai U, ditambah U;,. U
sampai Uy... 261 ditambah U;,59 sama dengan 261 ditambah 59 sama dengan
320s%(ThS1DID6). S1DI juga tampak sudah menemukan pola untuk mencari luas
permukaan yang tampak di tingkat ke-n. Hal ini terlihat dari hasil rekaman think
aloud “5 tambah 6.. 11. 11 tambah 6 17. 23 tambah 29 6. Ahhh...ini ketambah 6
terus. Dimulai dari 5. Berarti U, =5+ 6 + 6 + 6 + ---” (ThS1DIDN).

Berdasarkan hasil rekaman think aloud S1DI ketika menghitung luas
permukaan yang tampak tingkat ketiga sampai kesepuluh diperkuat dengan hasil
potongan jawaban ketika menghitungan luas permukaan yang tampak di tingkat
ketiga sampai kesepuluh serta potongan jawaban ketika menemukan pola luas

permukaan yang tampak di tingkat ke-n. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.41.
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Gambar 4.41 Jawaban S1DI Luas Permukaan yang Tampak di tingkat ke-i
Keterangan:i=1,2,3, ..., n

Sedangkan untuk menghitung luas permukaan yang tampak di tiga, empat,
lima, dan enam tingkat. S1DI menyebutkan “S; sama dengan U;tambah U, tambah
U; sama dengan 5s? ditambah 11s? ditambah 17 s? sama dengan
33s2cm? (ThS1DIE1). “S, sama dengan U, tambah U, tambah U; tambah U,
sama dengan 5 tambah 11s? tambah 17s?2 ditambah 23s2sama dengan 5 tambah
11 tambah 17 33, tambah 29 sama dengan 62s2. S,....5 ditambah 11 ditambah 23
sama dengan 56. 56s2(ThS1DIE2). Ss sama dengan U;sampai Us sama dengan

5 ditambah 11 ditambah 17 ditambah 23 ditambah 29 sama dengan 85s?
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(ThS1DIE3). S, sama dengan U, tambah U, tambah U; tambah U, tambah Us
tambah Ugsama dengan 5 ditambah 11... 16 ditambah 17...23 ditambah 23 .....56
ditambah 29 ..85 ditambah 35 ...120 (ThS1DIE4) .

Ketika menghitung luas permukaan yang tampak di tujuh, delapan,
sembilan, dan sepuluh tingkat S1DI menyebutkan “S, sama dengan U; sampai Ug
tambah U,...120 tambah 41 sama dengan 161 (ThS1DIES5). Sg sama dengan U,
ditambah Ug..161 ditambah 47 sama dengan 208s2. S, sama dengan Ug ditambah
U, sama dengan 208s? tambah U, 53s2 sama dengan 261cm?. S;, sama
dengan U, sampai U, ditambah U,,. U; sampai Uy... 261 ditambah U;, 59 sama
dengan 261 ditambah 59 sama dengan 320s? (ThS1DIE6, ThS1DIE?,
ThS1DIES,)".

Hal ini diperkuat dengan hasil jawaban ketika menghitung luas permukaan
yang tampak di tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan, sembilan, dan sepuluh
tingkat diperkuat dengan hasil jawaban S1DI. Pernyataan ini ditunjukkan pada

Gambar 4.42.
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Gambar 4.42 Jawaban S1DI Luas Permukaan yang Tampak di i-tingkat
Keterangan:
i=1,23, ...,N

2) Pengkodingan Hasil Paparan data S1DI di Tahap Formulasi
Hasil paparan data yang diperoleh, selanjutnya dikodingkan untuk
mempermudah dalam analisis data di tahap selanjutnya. Pengkodingan hasil

paparan data S1DI diuraikan pada Tabel 4.22.
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Tabel 4.22 Pengkodingan Hasil Paparan data S1DI di Tahap Formulasi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban Koding
1 2 3 4
Ussama dengan 4 kali 3 ThS1DID v JS1DID1,
kali s kali 3s tambah 3s 1 § e 1 W1S1DIFo
kali 3s dikurangi 4 s? Iy asi rm
sama dengan s RS
12 SZ. targbah 9s* dik P : “Di jawaban kamu pada
rangt 4s* sama dengan perhitungan tingkat ketiga, saya
17s%. mendenganr dari hasil rekaman
bahwa kamu mengatakan 3s kali
2s tambah 3s kali 3s dikurangi 2
s? .Kenapa kamu
memperbaikinya, apakah ada
yang salah?”
S1DI : “ya kak, itu salah”
P : “Maksudnya?”
S2A : “awalnya aku kira itu snya
bertambah disetiap tingkatnya
P: “Makasudnya?”
S1DI: “ kan tampak samping itu
harusnya s nya tetap satu terus
dikurangi yang tertumpuk itu
luasnya. Saya kira Cuma tambah
1s jadi dua s. Jadi perbaiki
semuanya”
S, sama dengan ThS1DIE JS1DIE1
U,tambah U, tambah U; 1
sama dengan J ! | ¢
5s2  ditambah  11s2 Y [T S YL
ditambah 17 s2 sama RS U
dengan 33s%cm? \
U, sama dengan dalam ThS1DID JS1DID2
kurung 4 kali 4s dikalis 2
ditambah dalam kurung
4s kali 4s dikurangi 9s2
sama dengan  16s2 - -
tambah 16 s? dikurangi Urtis x5 )+ (s xys - 47)
3 s? sama dengan T
29s%cm?. Ehhh bentar.. '
dikurangi 9 23.

U,hasinya 23
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1

2

4

W sama dengan
U,tambah U, tambah U,
tambah U, sama dengan
5 tambah 11s? tambah
17s2 ditambah
23s? sama dengan 5
tambah 11 tambah 17 33,
tambah 29 sama dengan
62s%. S, ...5 ditambah
11 ditambah 23 sama
dengan 56. 5652

ThS1DIE
2

JS1DIE2

Us .4 kali 5s kali s
dikali 55 kali 5s
dikurangi satu dua tiga
empat... 16 . 4 kali 5 20
kali s 20s? ditambah 5
kali 5 ...25s% dikurangi
16 s? sama dengan 20
ditambah 25 dikurangi
16 sama dengan 29s2

ThS1DID
3

JS1DID3

Ss sama dengan
U, sampai Ug sama
dengan 5 ditambah 11
ditambah 17 ditambah
23 ditambah 29 sama
dengan 85s2

ThS1DIE
3

1 s
T 4 | "-J;f' H

JS1DIE3

Ug sama dengan 4 kali 6s
kali s tambah 6s kali 6s
dikurangi 25 s? sama
dengan 4 kali 6s kali s
tambah 6s kali 6s sama
dengan 24s2 . 6 kali 6..
36 s? dikurangi 25 s?
sama dengan24
ditambah  36... 60
dikurangi 25 ....35...
3552

ThS1DID
4

!

JS1DID4

Se sama dengan
U,tambah U, tambah U,
tambah U, tambah Ug
tambah Ugsama dengan
5 ditambah 11 ... 16
ditambah 17 .23
ditambah 23 ... 56
ditambah 29 .85
ditambah 35 ... 120

ThS1DIE
4

JS1DIE4
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1

2

4

U, .4 kali 7s kali s
tambah 7s kali 7s
dikurangi 36s...4 kali 7
28.. 28s% . 7 kali 7
49 s? .. 28 ditambah
49 dikurangi 36 sama
dengan 41s2

ThS1DID
5

JS1DIDS

S, sama dengan U;
sampai Uy tambah
U,...120 tambah 41 sama
dengan 161

ThS1DIE
5

JS1DIES

Ug .. 4 kali 8s kali s
ditambah 8s kali 8s
dikurangi 49 s? sama
dengan 4 kali 8
32s2ditambah 8 kali 8
64 s  32s? tambah
dikurangi 49 s sama
dengan 32 tambah 64
dikurangi 49 sama
dengan 47

ThS1DID
6

""'\" .)‘i‘

= 225 4 byi'~ua v

JS1DID6

Sg sama dengan U,
ditambah Ug.. 161
ditambah 47  sama
dengan 208s?

ThS1DIE
6

T7
0 O, 4wy

A T AN B

"JS1DIE6

Uy sama dengan 4 kali 9s
kali s ditambah 9s kali 9s
dikurangi 64  sama
dengan 4 kali 9 36s?
tambah 9 kali 9
81 s? dikurangi 64 s?
sama dengan 36 tambah
81 dikurangi 36 sama
dengan 53s2

ThS1DID
7

JS1DID7

Sy sama dengan Ug
ditambah U,  sama
dengan 208 s? tambah
Uy 5352 sama dengan
261cm?

ThS1DIE
7

)1)' P

JS1DIE7

U, sama dengan 4 kali
10s kali s tambah 10s
kali 10s dikurangi 81s?
sama dengan  40s?
tambah 100s? dikurangi
81 s? sama dengan 40
tambah 100 dikurangi 40
sama dengan 59s2

ThS1DI8

: ./':‘f 1o ! -'3.)/': N

h

2 .‘():’4 |r|'.".‘ - U

o
S J /NS

JS1DIES8
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1 2 3 4
Sio sama dengan U; ThS1DIE , VI PO s ™ ‘ JS1DIE9
sampai U, ditambah 8 Yo =TV 7,
Uyo . U, sampai U ... =k 164 5
261 ditambah U;, 59 =220 5

sama  dengan 261

ditambah 59  sama

dengan 320s?

Yang tingkat ke-n itu .... ThS1DIN
5 tambah 6. 11. 11 Uy s g4 L4414
tambah 6 17. 23 tambah

29 6. Ahhh...ini

ketambah 6  terus. I
Dimulai dari 5. Berarti
U,=5+6+6+6+

3) Analisis Data S1DI di Tahap Formulasi

Berdasarkan paparan data yang telah diuraikan sebelumnya, S1DI
memverifikasi masalah untuk merencanakan penyelesaian masalah. Hal itu
dibuktikan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti untuk menggali informasi
tentang yang ditulis oleh S1DI, bahwa untuk membuktikan apakah menggunakan
cara atau prosedur sama untuk mencari luas permukaan yang tampak berdasarkan
contoh yang tertera di soal meskipun persepsi awal S1DI salah. Pernyataan tersebut
dibuktikan hasil wawancara semi terstruktur di koding W1S1DIForm. Hasil
wawancara menjelaskan bahwa S1DI menghitung luas permukaan yang tampak
awalnya hanya menambah satu s disetiap tumpukannya, sehingga S1DI
memperbaiki pekerjaannya dengan mengurangi luas permukaan yang tertumpuk.
Sehingga dapat dikatakan bahwa S1DI menggunakan konsep matematika yang
benar dan sesuai dengan informasi soal dan hal tersebut juga membuktikan bahwa

S1DI memverifikasi permasalahan untuk merencanakan penyelesaian masalah.
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Selanjutnya S1DI memutuskan mengolah formula yang teah ditemukan di
tahap sebelumnya. Hal ini ditunjukkan ketika S1DI menghitung luas permukaan
yang tampak di tingkat ketiga, keempat, kelima, keenam, ketujuh, kedelapan,
kesembilan, dan ksepuluh (ThS1DID1, ThS1DID2, ThS1DID3, ThS1DID4,
ThS1DID5, ThS1DID6, ThS1DID7, ThS1DID8). Koding ThS1DID1 mengatakan
ketika S1DI memutuskan untuk mengolah konsep yang yang ditemukan, S1DI
melakukan kesalahan. Kemudian mengolah kembali dan memverifikasi bahwa
jawaban yang digunakan sudah benar. Selanjuntnya untuk menghitung luas
permukaan yang tampak di tingkat empat sampai sepuluh, S1DI sudah melakukan
perhitungan dengan benar. Hal ini selaras dengan potongan jawaban pada Gambar
4.38 ketika S1DI menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat ketiga
sampai kesepuluh. Pada koding ThS1DIDN, S1DI juga menemukan pola untuk
mencari luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n, meskipun belum menemulai
nilai luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n.

Sedangkan untuk mencari nilai luas permukaan yang tampak di tiga, empat
lima, dan enam tingkat (ThS1DIE1, ThS1DIE2, ThS1DIE3, ThS1DIE4). S1DI
menggunakan cara dengan menjumlah nilai luas permukaan dari tingkat kesatu
smapai tingkat setelahnya. Namun, berbeda ketika S1DI menghitung luas
permukaaan yang tampak di tujuh, delapan, sembilan, dan sepuluh tingkat
(ThS1DIES5, ThS1DIE6, ThS1DIE7, ThS1DIE8). S1IDI menemukan cara cepat
yaitu dengan menambahkan luas permukaan yang tampak di tingkat sebelumnya
dengan jumlah luas permukaan di tingkat setelahnya. Hal itu selaras dengan hasil
jawaban S1DI ketika menghitung luas permukaan yang tampak di tiga sampai

sepuluh tingkat.
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Sehingga berdasarkan pemaparan analisis data S1DI di tahap formulasi,
S1DI sudah memverifikasi permasalahan dan memutuskan untuk mengolah dan
menemukan penyelesaian masalah meskipun hasil dari pengolahan formula yang
dilakukan masih salah. Sehingga skema yang terbentuk dalam proses formulasi

S1DI sebagai berikut.

Formulas:

——t
D7

1 JH

‘IC
2

MY+ NE- D6

Il

D
- 1914 K

M+ N9 D7

Gambar 4.43 Alur Proses Berpikir Konektif S1DI pada Tahap Formulasi

Keterangan:

D1: Luas permukaan yang tampak D2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-3. tingkat ke-4.



D3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-5.

El: Luas permukaan yang tampak 3
tingkat.

E2: Luas permukaan yang tampak 4
tingkat.

E3: Luas permukaan yang tampak 5
tingkat.

I: 4 sisi samping kubus.

J: Panjang rusuk horizontal | tampak
samping.
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K i : Koneksi
1,2,..,n.

L: Panjang rusuk vertikal tampak
samping.

M: Panjang rusuk horizontal tampak
atas.

N: Panjang rusuk vertikal tampak atas.
Pi: Jumlah luas permukaan yang
tampak samping

Qi : Jumlah luas permukaan yang
tampak atas

yang muncul dari

Ri: Subjek menggambar ke 1,2, ...,n
B : Cara Subjek salah

d) Tahap Rekonstruksi

Pada tahap ini, S1DI melakukan melihat kembali dan mengevaluasi proses
penyelesaian masalah dan merekonstruksi proses penyelesaian masalah atau
membuat masalah baru ketika mengerjakan soal yang diberikan meskipun tidak
dilakukan secara keseluruhan.
1) Paparan Data S1DI di Tahap Rekonstruksi

Bagian ini, S1DI mengoreksi serta membenarkan jawaban yang menurutnya
masih salah. Hal ini terlihat ketika S1DI merekonstruksi ulang perhitungan yang
ada di luas permukaan yang tampak di tingkat di tingkat ketiga dan keempat serta
luas permukaan yang tampak di tiga dan empat tingkat “4 kali 3s kali 2s tambah
3kali 3 9s dikurangi 2s? sama dengan 24s tambah 9s tambah 2s sama dengan
31s2(kemudian membenarkan jawabannya)Ussama dengan 4 kali 3 kali s kali 3s
tambah 3s kali 3s dikurangi 4s? sama dengan 12s? tambah 9s?2 dikurangi 4s?
sama dengan 17s2.S; sama dengan U, 11s?tambah Usnya 31s2 sama dengan
sama dengan 42s%cm?. Luas permukaan piramida 42s2. 5s tambah 17 tambah 31..

47.
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Kemudian membenarkan jawabannya “S; sama dengan U; tambah U,
tambah U; sama dengan 5s? ditambah 11s? ditambah 17 s? sama dengan
33s2cm? (ThS1DIEV1, ThS1DIEV?2). “U, sama dengan 4 dikali 4 kali 3 .. 48s.
Tambah 4 kali 4 16 s dikurangi 3s? sama dengan 48 ditambah 16 dikurangi 3 sama
dengan 61s2. S, sama dengan U tambah U, tambah U; tambah U, sama dengan
5s tambah 11s2 tambah 31s2 ditambah 61s?sama dengan. 5 tambah 11 tambah
31 tambah 61 sama dengan 128s2. Jadi tampak 4 tingkat 128s2 > menjadi benar ,
yaitu “U, sama dengan 4 dikali 4 kali 3 .. 48s. Tambah 4 kali 4 16 s dikurangi 3s?
sama dengan 48 ditambah 16 dikurangi 3 sama dengan 61.S, sama dengan
U, tambah U, tambah U; tambah U, sama dengan 5 tambah 11s? tambah 17s?
ditambah 23s%sama dengan 5 tambah 11 tambah 17 33, tambah 29 sama dengan
62s2. S, ...5 ditambah 11 ditambah 23 sama dengan 56.
56s2( ThS1DIEV3,ThS1DIEVA4).

S1DI juga melakukan merekonstruksi ulang perhitungan yang salah di luas
permukaan yang tampak di tingkat kelima dan keenam serta di lima dan enam
tingkat. Hal ini ditunjukkan dari hasil rekaman think aloud “Us sama dengan 4
dikali 5 dikali 4 sama dengan 80s ditambah 5 kali 5 25...25s dikurangi 4s2 sama
dengan 80 ditambag 25 dikurangi 4 sama dengan 101s2. U, sama dengan 4 dikali
6s dikali 5s ditambah 6s kali 6s dikurangi 5s2 Sama dengan 4 kali 6 kali 5 120s
ditambah 36 s dikurangi 5s2. 120 ditambah 30 dikurangi 5... 145s2” setelah
perhitungan ulang menjadi “Us ...4 kali 5s kali s dikali 5s kali 5s dikurangi satu dua
tiga empat... 16 . 4 kali 5 20 kali s 20s?2 ditambah 5 kali 5 ...25s2 dikurangi 16s2
sama dengan 20 ditambah 25 dikurangi 16 sama dengan 29s2. U, sama dengan 4

kali 6s kali s tambah 6s kali 6s dikurangi 25s? sama dengan 4 kali 6s kali s tambah
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6s kali 6s sama dengan 24s2 . 6 kali 6.. 36s2 dikurangi 25s® sama dengan24
ditambah 36... 60 dikurangi 25 ....35... 35s2” (ThS1DIEV5, ThS1DIEV?7). S5 sama
dengan U, sampai Us sama dengan 5 ditambah 11 ditambah 17 ditambah 23
ditambah 29 sama dengan 85s2 S, sama dengan U;tambah U, tambah U; tambah
U, tambah Us tambah Ugsama dengan 5 ditambah 11... 16 ditambah 17...23
ditambah 23 ..... 56 ditambah 29 ..85 ditambah 35..120 (ThS1DIEVS6,
ThS1DIEVS). Selaras dengan hasil jawaban S1DI ketika merenkontruksi jawaban

yang salah sebelumnya pada Gambar 4.44.

|
L s 4 /é: # 3 M
72 T 4
JSS1DIEV1 JS1DIEV2
U g5 ) (os wys ) 5 UL Ly gy B 0
bt o,
JS1DIEV3 JS1DIEV4
|, ) . TWTL) Y WY " i :‘)1\
J' - \’vr "‘J ‘f”:> 4 | C’( ce - /"1 | :I14!.171|l|_(1y‘,"|[‘; :2;}\4 ”114 I‘E-”ﬁ;.wf
'&; 156’ - lif L ' s o
JS1DIEVS JS1DIEV6
¥
$ P
o v
JS1DIEV7 JS1DIEVS

Gambar 4.44 Potongan Jawaban S1DI Mengevaluasi dan Merekonstruksi Ulang

Potongan jawaban S1DI ketika melakukan evaluasi dan merekonstruksi di
kesalahan perhitungan diperkuat dengan hasil wawancara semi terstruktur di koding

W1S1DIRek. Hasil wawancara menjelaskan bahwa awalnya S1Di salah persepsi
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yaitu dengan mengira di setiap tingkat panjang rusuk vertikal bertambah di setiap
tingkatnya. Akan tetapi S1DI langsung memperbaiki kesalahan perhitungan yang

dilakukan

P : “Di jawaban kamu pada perhitungan tingkat ketiga, saya mendenganr
dari hasil rekaman bahwa kamu mengatakan 3s kali 2s tambah 3s kali 3s
dikurangi 2 s2. Kenapa kamu memperbaikinya, apakah ada yang salah?”
S1DI : ““ya kak, itu salah”

P : “Maksudnya?”

S1DI : “awalnya aku kira itu Snya bertambah disetiap tingkatnya ”

(W1S1DIRek)

3) Pengkodingan Hasil Paparan Data S1D1 di Tahap Rekonstruksi

Untuk mempermudah dalam menganilis data, peneliti melakukan
pengkodingan di setiap paparan data yang telah diuraikan sebelumnya. Hal ini

terlihat pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23 Pengkodingan Hasil Paparan Data S1D1 di Tahap Rekonstruksi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban Koding
1 2 3 4
4 kali 3s kali 2s tambah ThS1DIE ) JS1DIEV1,
3kali 3 9s dikurangi 2s2 V1 ST g e T ety WISIDIRek
sama dengan 24s tambah =247 ot . 4 g

9s tambah 2s
dengan 31s?
( jawaban yang salah,

Sama

kemudian ~ mengulagi
perngerjaan dengan
benar)

Ussama dengan 4 kali 3
kali s kali 3s tambah 3s
kali 3s dikurangi 4 s?

sama dengan
12 s? tambah 9s?
dikurangi 4 s? sama

dengan 17s2.

i |
P : “Di jawaban kamu pada
perhitungan tingkat Kketiga,
saya mendenganr dari hasil
rekaman  bahwa  kamu
mengatakan 3s kali 2s tambah
3s kali 3s dikurangi 2 s2.
Kenapa kamu
memperbaikinya, apakah ada
yang salah?”
S1DI : “ya kak, itu salah”
P : “Maksudnya?”
S1DI : “awalnya aku kira itu
snya bertambah disetiap
tingkatnya ”
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1

2

4

S; sama dengan U,
11s?> tambah Usnya
31s? sama dengan sama
dengan 42s%cm?. Luas
permukaan piramida
42s? . 5s tambah 17
tambah 31.. 47

( jawaban yang salah,
kemudian mengulagi
perngerjaan dengan
benar)

S3 sama dengan
U,tambah U, tambah U,
sama dengan
5s2 ditambah  11s?
ditambah 17 s? sama
dengan 33s%cm?

ThS1DIE
V2

JS1DIEV2

U, sama dengan 4 dikali
4 kali 3 .. 48s. Tambah 4
kali 4 16 s dikurangi 3s2
sama dengan 48
ditambah 16 dikurangi 3
sama dengan 61s?

( jawaban yang salah,
kemudian mengulagi
perngerjaan dengan
benar)

U, sama dengan dalam
kurung 4 kali 4s dikali s
ditambah dalam kurung
4s Kali 4s dikurangi 9s2
sama dengan  16s2
tambah 16 s? dikurangi
3 s? sama dengan
4 29s’cm? . Ehhh
bentar.. dikurangi 9 23.
U,hasinya 23

ThS1DIE
V3

JS1IDIEV3
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1

2 3

4

S4 sama dengan
U,tambah U, tambah U,
tambah U, sama dengan
5s tambah 11s? tambah
31s? ditambah
61s? sama dengan. 5
tamabh 11 tambah 31
tambah 61 sama dengan
128 s2 . Jadi tampak 4
tingkat 128s?

(jawaban yang salah,
kemudian mengulagi
perngerjaan dengan
benar)

Sy sama dengan
U,tambah U, tambah U,
tambah U, sama dengan
5 tambah 11s? tambah
17s2 ditambah
23s%? sama dengan 5
tambah 11 tambah 17 33,
tambah 29 sama dengan
62s%. S, ...5 ditambah
11 ditambah 23 sama
dengan 56. 5652

ThS1DIE
V4

JS1DIEV4

Kemudian Us sama
denan 4 dikali 5 dikali 4
sama  dengan 80s
ditambah 5 kali 5
25...25s dikurangi 4s?
Sama  dengan 80
ditambag 25 dikurangi 4
sama dengan 101s?
(jawaban yang salah,
kemudian ~ mengulagi
perngerjaan dengan
benar)

Us .4 kali 55 kali s
dikali 5s kali 5s
dikurangi satu dua tiga
empat... 16 . 4 kali 5 20
kali s 20s? ditambah 5
kali 5 ...25s2 dikurangi
16 s? sama dengan 20
ditambah 25 dikurangi
16 sama dengan 29s?

ThS1DIE
V5

(

: 07'1’) ,’”'\‘%"C

)
“J
4

JS1DIEVS
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Ss sama dengan
U,tambah U, tambah U,
tambah U, tambah Usg
sama  dengan  5s2
ditambah 11s2
ditambah 31s?
ditambah 61s?
ditambah 101s? sama
dengan 5 ditambah 11
ditambah 31 ditamabh
61 ditambah 101 sama
dengan 209 s?cm?. 5
tingkat luas permukaan
puramida itu 209 s?
(jawaban yang salah,
kemudian ~ mengulagi
perngerjaan dengan
benar)

Ss  sama  dengan
U, sampai Ug sama
dengan 5 ditambah 11
ditambah 17 ditambah
23 ditambah 29 sama
dengan 85s2

ThS1DIE
V6

JS1DIEV6

Ug sama dengan 4 dikali
6s dikali 5s ditambah 6s
kali 6s dikurangi 5s2
Sama dengan 4 kali 6
kali 5 120s ditambah 36
s dikurangi 5s%. 120
ditambah 30 dikurangi
5... 14552

(jawaban yang salah,
kemudian ~ mengulagi
perngerjaan dengan
benar)

Ug sama dengan 4 kali
6s kali s tambah 6s kali
6s dikurangi 25s2 sama
dengan 4 kali 6s kali s
tambah 6s kali 6s sama
dengan 24s2 . 6 kali 6..
36 s? dikurangi 25 s?

sama dengan24
ditambah  36... 60
dikurangi 25 ....35...

35s2

ThS1DIE
\Z4

JS1DIEV7
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1

2 3 4

Se sama dengan
U,tambah U, tambah U,
tambah U, tambah Us
tambah U, sama dengan
5 s ditamabh 11 s2
ditambah 31s? ditambah
61 s2 ditambah 101 s2
ditambah 145 s? sama
dengan 5 ditambah 11
ditambah 31 ditambah
61 ditambah 101
ditambah 145 sama
dengan 154... eh 254,
Jadi 6 tingkat
piramidanya 145 luas
permukaan yang tampak
35452

(jawaban yang salah,
kemudian mengulagi
perngerjaan dengan
benar)

Se sama  dengan
U,tambah U, tambah U,
tambah U, tambah Ug
tambah Ugzsama dengan
5 ditambah 11 ... 16
ditambah 17 .23
ditambah 23 ... 56
ditambah 29 .85
ditambah 35 ...120

ThS1DIE JS1DIEVS
V8

3) Analisis Data S1DI di Tahap Rekonstruksi

Berdasarkan hasil paaran data di tahap sebelumnya, S1DI melihat kembali

dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Hal itu ditunjukkan dari

pernyataan S1DI bahwa terdapat kesalahan dalam perhitungan ketika mencari nilai

luas permukaan yang tampak di tiga sampai enam tingkat (ThS1DIEV1,

ThS1DIEV3, ThS1DIEVS5, ThS1DIEV7) serta nilai luas permukaan yang tampak

di tiga sampai 6 tingkat (ThS1DIEV2, ThS1DIEV4, ThS1DIEV6, ThS1DIEVS).

Koding tersebut menjelaskan bahwa S1DI sudah melakukan evaluasi dan

merekonstruksi ulang kesalahan perhitungan yang dilakukan. Hal ini diperkuat
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dengan hasil wawancara di koding W1S1DIRek yang menjelaskan alasan kesalahan
S1DI melakukan kesalahan perhitungan, yaitu berpresepsi bahwa s yang horizontal

bertambah di setia tingkat.

Sehingga berdasarkan pemaparan analisis data S1DI di tahap rekonstruksi ,
S1DI sudah melihat kembali dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah dan
merekonstruksi proses penyelesaian yang semula hasil perhitungan masih salah di
tahap formulasi menjadi benar. Sehingga skema yang terbentuk dalam proses

rekonstruksi S1DI sebagai berikut.

Rekontruksi

Gambar 4.45 Alur Proses Berpikir Konektif S1DI pada Tahap Rekonstruksi



Keterangan:

D1. Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-3.
D2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-4.
D3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-5.
E1l. Luas permukaan yang tampak 3

tingkat.

E2: Luas permukaan yang tampak 4
tingkat.

E3: Luas permukaan yang tampak 5
tingkat.

EVi: evaluasi dari 1,2, ...,n

I 4 sisi samping
kubus.
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J: Panjang rusuk horizontal | tampak

samping.

Ki: Koneksi yang muncul dari 1,2, ..., n.

L: Panjang rusuk vertikal tampak

samping.

M: Panjang rusuk horizontal | tampak

atas.

N: Panjang rusuk vertikal tampak atas.

Pi: Jumlah luas permukaan yang tampak

samping

Qi: Jumlah luas permukaan yang tampak

atas

Ri: Subjek menggambar ke 1,2, ..., n
B : Cara Subjek salah

Berdasarkan paparan dan deskripsi data S1DI di setiap tahapan Toshio, maka

skema yang terbentuk S1DI dalam membangun berpikir konektifnya dapat dilihat

di Gambar 4.46.
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Keterangan:

A:

Informasi yang diketahui. D2: Luas permukaan yang tampak tingkat
Al:Panjang rusuk adalah s. ke-4.

A2: Luas permukaan yang tampak tingkatD3: Luas permukaan yang tampak tingkat
ke-1. ke-5.

A3: Luas permukaan yang tampak tingkatD301: Evaluasi

ke-2. E1l. Luas permukaan yang tampak 3
A4: Luas permukaan yang tampak 1tingkat.

tingkat. E2: Luas permukaan yang tampak 4
A5: Luas permukaan yang tampak Z2tingkat.

tingkat. E3. Luas permukaan yang tampak 5
B: Informasi Gambar. tingkat.

B1: Memberi tanda pada gambar. G: Banyak sisi yang tampak

B2: Informasi gambar kubus tingkat 1.  H: satuan luas.

B3: Informasi gambar kubus tingkat 2. I: 4 sisi samping kubus.

B3: Informasi gambar kubus tingkat 3, Ji: Panjang rusuk horizontal tampak
B4: Informasi gambar kubus tingkat 4.  samping.

B5: Informasi gambar kubus tingkat 5.  Ki: Koneksi yang muncul dari 1,2, ..., n.
B6: Informasi gambar kubus 1 tingkat. L i : Panjang rusuk vertikal tampak
B7: Informasi gambar kubus 2 tingkat.  samping.

B8: Informasi gambar kubus 3 tingkat. M.: Panjang rusuk horizontal tampak
B9: Informasi gambar kubus 4 tingkat. atas.

B10: Informasi gambar kubus 5 tingkat. Ni: Panjang rusuk vertikal tampak atas
D1: Luas permukaan yang tampak tingkat

:Cara Subjek salah
ke-3. - J

e) Kategori Koneksi yang Digunakan S1DI
Berdasarkan hasil paparan data di tahapan Toshio, terdapat tiga kategori
koneksi yang digunakan oleh S1DI yaitu kategori koneksi M, F, P, PWR, R, dan
IOC. Hal ini dijabarkan sebagai berikut:
1. Kategori Makna (M). S1DI dapat memahami masalah dan memikirkan arah
penyelesaian masalah yaitu dengan menyebutkan informasi yang ada di soal

yaitu dengan menyebutkan dan memberikan makna di tingkat piramida kedua
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dan ketiga serta S1DI menemukan pola untuk mencari luas permukaan yang
tampak di tingkat ke-n, meskipun S1DI belum menemukan rumus umumnya.
Kategori Keseluruhan-Sebagian (PWR). Koneksi PWR muncul ketika S1DI
melakukan perhitungan luas permukaan yang tampak di tujuh sampai sepuluh
tingkat. Dibuktikan dengan perhitungan luas permukaaan tujuh tingkat yaitu
dengan menambahkan luas yang tampak di tingkat ketujuh dan luas permukaan
yang tampak enam tingkat.

Koneksi berorientasi Prosedural (P). S1DI memahami prosedural yang akan
digunakan dalam menyelesaikan masalah di tahap inferensi. S1IDI memahami
cara mencari nilai luas permukaaan yang tampak di tingkat kedua, kemudian
S1DI menemukan konsep yang sama dan sesuai dengan informasi di soal yang
diperkuat dengan S1DI melakukan perhitungan luas permukaan yang tampak di
tiga sampai sepuluh tingkat serta luas permukaan yang tampak di tingkat tiga
sampai sepuluh.

Koneksi berorientasi Instruksi (I0C). etika S1DI memutuskan untuk mengolah
dan menemukan penyelesaian masalah, S1DI menggunakan instruksi yang
sama dengan informasi yang ada di soal ketika S1DI menghitung luas
permukaan yang tampak di tiga sama sepuluh tingkat serta luas permukaan yang
tampak di tiga sampai sepuluh tingkat dengan cara dan perhitungan yang benar.
Selanjutnya S1DI juga dapat menghubungkan luas permukaan sebelumnya
untuk menghitung luas tumpukan tingkat selanjutnya.

Koneksi berorientasi Reversibilitas (R). S1DI menggunakan koneksi R ketika
menemukan pola luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n dengan mencari

selisih setiap luas permukaan yang tampak.
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6. Koneksi Berorientasi Sifat (F). Koneksi F muncul ketika S1DI membaca soal
dan menyebutkan informasi bahwa panjang rusuk adalah s. S1DI juga
mengatakan bahwa menghitung luas yang tampak dan membuktikan bahwa
S1DI menggunakan koneksi F

Hasil paparan munculnya kategori koneksi S1D1 di tahapan toshio, maka skema

yang terbentuk munculnya kategori kategori dapat diamati pada Gambar 4.47.

" Deduksi Informal Informasi Masalah Kognisi s,
. . roiripizn il barssic s toocosdl ISR - > i) e,

Rekontruksi | |

» Doeduksi Informual

Gambar 4.47 Skema Kategori Koneksi S1D1
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f) Kategori Berpikir Konektif S1DI

Sedangkan untuk melihat kategori berpikir konektif yang digunakan S1Dl,
peneliti melakukan rubrik penilaian dari hasil berpikir konektifnya berdasarkan
hasil skor kategori koneksi. Hal ini telah peneliti jabarkan pada Tabel 4.18.

Tabel 4.24 Kategori Berpikir Konektif S1DI

Kategori Komponen Berpikir Deskripsi Jumlah Kategori
Koneksi Skor Berpikir
Konektif
1 2 3 4 5
Koneksi Mengacu pada Siswa 4 Baik
berorientasi pemahaman melakukan
instruksi (10C) konsep dari dua rekonstruksi
atau lebih penyelesaian
konsep sesuai  dengan
sebelumnya instruksi  yang
diberikan
Hubungan topik Siswa dapat 4 Baik
baru dengan menghubungkan
pengetahuan luas permukaan
sebelumnya yang tampak
pada setiap
tingkat dengan
luas permukaan
yang tampak
pada tingkat ke-
n
Kemampuan Menuliskan 3 Cukup
atau kosa kata kemampuan
yang harus verbalnya ketika
dimiliki siswa menemukan luas
permukaan yang
tampak n-tingkat
dan tingkat ke-n
Koneksi Subjek memberi Memberikan 3 Cukup
berorientasi makna pada tanda ke bangun
Makna (M) suatu  konsep, piramida kubus
membedakannya
dari konsep lain,
dan apa yang
diwakilinya,
menemukannya
seperti  definisi
yang dibangun
untuk  konsep
matematika.
Hubungan Siswa dapat 4 Baik

matematis antar
makna
diwujudkan
ketika subjek

menemukan pola
deret aritmatika
dari nilai luas
permukaaan.
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1 2 3 5
menghubungkan yang tampak
makna-makna pada 6 tingkat,
yang dikaitkan kemudian siswa
pada suatu dapat
konsep. menghubungkan
dengan luas
permukaan yang
tampak pada
n tingkat
Koneksi Subjek Siswa dapat Sangat
berorientasi mengidentifikasi menggambarkan Baik
Sifat (F) beberapa karakteristik/
karakteristik sifat dari
konsep atau
Koneksi Muncul  ketika Siswa dapat Sangat
berorientasi subjek menuliskan Baik
Prosedural (P) menggunakan rumus luas
aturan, permukaan yang
algoritma, atau tampak  sesuai
rumus untuk dengan prosedur
menyelesaikan yang diberikan
tugas pada Gambar 2.
matematika.
Koneksi Hubungan Siswa bisa Baik
Keseluruhan- generalisasi menggunakan
Sebagian berbentuk A dan sebagian rumus
(PWR) merupakan untuk  mencari
generalisasi dari perhitungan
B dan B adalah cepat
kasus tertentu A
Koneksi Subjek bermula Siswa dapat Cukup
berorientasi dari suatu menyertakan
Reversibilitas konsep A untuk sifat biimplikasi
(R) mencapai suatu yaitu
konsep B, begitu jika........ dan

juga sebaliknya.

hanya jika. Jika
menemukan pola
rumus luas
permukaan yang
tampak

Kategori Penskoran 35 %100 = 63,6 (Baik)
55

Jika dilihat pada Tabel 4.24, kategori berpikir konektif S1DI pada kategori 10C
masuk ke dalam baik, baik, dan cukup. Sedangkan untuk kategori F, P, PWR, dan
R masing-masing mendapatkan kategori sangat baik, sangat baik, baik, dan cukup.

Terakhir, kategori M masuk ke dalam cukup dan baik. Sedangkan untuk rata-rata
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kategori yang digunakan, S1D1 masih masuk ke dalamkategori baik. Hal ini
dikarenakan S1DI hanya menggunakan enam kategori koneksi dengan skor yang

diperoleh 60.

6. Paparan, Pengkodingan, dan Analisis Data S2DI di Level Deduksi Informal
Pada bagian ini akan dijabarkan berpikir konektif S2DI yaitu Subjek kedua
yang memiliki kemampuan geometri di level deduksi informal. Berikut disajikan
hasil rekaman think aloud, jawaban, dan hasil wawancara semi terstruktur terkait
proses berpikir konektif S2DI pada penyelesaian masalah matematika yang dilihat
berdasarkan Tahapan Toshio.
a) Tahap Kognisi
1) Paparan Data S2D1 di Tahap Kognisi
Tahap pertama yang dilakukan S2DI yaitu membaca informasi yang ada
di lembar soal untuk mencari maksud dari soal yang diberikan. Hal ini terlihat
ketika S2D1 menyebutkan informasi tingkat kesatu sampai kelima dan satu sampai
limat tingkat serta menyebutkan bahwa panjang rusuk adalah s. Pernyataan ini
ditunjukkan dari rekaman think aloud “Asumsikan panjang rusuk kubus adalah s
cm. Luas permukaan yang tampak piramida kubus tingkat ke-1 yaitu U;. Luas
permukaan yang tampak piramida kubus tingkat ke-2 yaitu U,. Luas permukaan
yang tampak piramida kubus pada 2 tingkat yaitu U; + U, ” (ThS2DIAL,
ThS2DIA2, ThS2DIA3, ThS2DIAS5). Hal diperkuat dengan hasil wawancara semi

terstruktur di koding W1S2DIKog.



185

P: “Dari soal yang berikan, keterangan yang diketahui di soal apa saja’:

S2DI: “piramida kubus tingkat 1, piramida kubus tingkat 2, piramida kubus tingkat 3,
piramida kubus tingkat 4, piramida kubus tingkat 5, piramida kubus 2 tingkat, piramida
kubus 3 tingkat, piramida kubus 4 tingkat, dan piramida kubus 5 tingkat

P: “ Kemudian... dari contoh di soal, U; itu apa?

S2DI : “U, untuk luas permukaan piramida tingkat 1

P: “ Kalau U,?

S2DI : “U, itu luas permukaan piramida tingkat 2

P: “ kalau S, itu apa?

S2DI: “S,luas permukaan kubus pada dua tingkat, caranya U;plus U,

(W1S2DIKog)

Kemudian S2DI juga menyebutkan butir-butir pertanyaan yang ada di soal
ketika memahami masalah. Hal ini terlihat dari hasil rekaman think aloud ketika
S2DI menyebutkan pertanyaan untuk menghitung luas permukaan yang tampak di
tingkat ketiga sampai ke-n serta pertanyaan untuk menghitung luas permukaan yang
tampak tiga sampai n-tingkat serta kesimpulan dari keduanya. Hal ini terlihat dari
hasil rekaman think aloud “Hitunglah luas permukaan yang tampak pada setiap
tingkatan piramida, apabila tingkatan piramida ditambah sampai tingkat ke-n.
Setelah menghitung luas permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramid,
kemudian tentukan luas permukaan yang tampak pada n tingkat. Selanjutnya
berikan kesimpulan dari data yang diproleh pada Tabel 1dan carilan luas
permukaan yang tampak disetiap tingkat piramida dengan luas permukaan yang
tampak tingkat ke-n”” (ThS2DID, ThS2DIE, ThS2DIF). Hasil rekaman think aloud
selaras dengan hasil wawancara ketika S2DI memikirkan arah penyelesaian di

koding W2S2DIKog.
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P: “ Dari soal, pertanyaan yang di soal itu apa saja?

S2DI: “Pertama itu perhatikan panjang rusuk adalah s cm. Kemudian Hitunglah
luas permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramida Kolom ini untuk
mencari luas permukaan yang tampak di setiap tingkat piramida. Setelah
menghitung luas permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramid,
kemudian tentukan luas permukaan yang tampak pada n tingkat. Selanjutnya
berikan kesimpulan dari data yang diproleh pada Tabel 1dan carilan luas
permukaan yang tampak disetiap tingkat piramida dengan luas permukaan yang
tampak tingkat ke-n

(W2S2DI1Kog)

Hal lain yang dilakukan S1DI ketika memahami masalah yaitu dengan
memberikan tanda di bangun piramida kubus (GS2DIBO0). Pernyataan ini

ditunjukkan pada Gambar 4.48.

Gambar 4.48 Potongan Jawaban Coretan S2DI di Tahap Kognisi

2) Pengkodingan Paparan Data S2DI di Tahap Kognisi
Hasil paparan data yang diperoleh, selanjutnya dikodingkan untuk
mempermudah dalam analisis data di tahap selanjutnya. Pengkodingan hasil

paparan data S2DI diuraikan pada Tabel 4.25.
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Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
1 2 3 4
GS2DIBO
Luas permukaan yang ThS2DIA P: “Dari soal yang berikan, W1S2DIKo
tampak piramida kubus 2 keterangan yang diketahui di soal g
tingkat ke-1 U, apa saja’:
Luas permukaan yang ThS2DIA SIA: “piramida kubus tingkat 1,
tampak piramida kubus 3 piramida  kubus tingkat 2,
tingkat ke-2 U, piramida kubus tingkat 3,
Luas permukaan yang ThS2DIA piramida kubus tingkat 4,
tampak piramida kubus 5 piramida kubus tingkat 5,
pada 2 tingkat U; + U, piramida kubus 2 tingkat,
Luas permukaan 1 S2DIBOh piramida kubus 3 tingkat,
tingkat 5s2 S2DIA4  piramida kubus 4 tingkat, dan
piramida kubus 5 tingkat
P: ©“ Kemudian... dari contoh di
soal, U; itu apa?
S1A : “U; untuk luas permukaan
piramida tingkat 1
P: “ Kalau U,?
S1A : “U, itu luas permukaan
piramida tingkat 2
P: “kalau S, itu apa?
S1A: “S,luas permukaan kubus
pada dua tingkat, caranya
Uiplus U,
Asumsikan panjang THS2DIA P: “ Dari soal, pertanyaan yang W2S2DIKo
rusuk kubus adalahscm 1 di soal itu apa saja? g
S2DI: “Asumsikan panjang
rusuk adalah s cm.
Hitunglah luas ThS2DID  P: “ Dari soal, pertanyaan yang W2S2DIKo
permukaan yang tampak di soal itu apa saja? g
pada setiap tingkatan S2DI:  “Asumsikan  panjang
piramida, apabila rusuk adalah s cm. Kemudian
tingkatan piramida Hitunglah luas permukaan yang
ditambah sampai tingkat tampak pada setiap tingkatan
ke-n. (Tuliskan data piramida Kolom ini untuk

yang diperoleh di Tabel
1)

mencari luas permukaan yang
tampak di setiap tingkat
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1 2 3 4

Setelah menghitung luas ThS2DIE  piramida. Setelah menghitung
permukaan yang tampak luas permukaan yang tampak
pada setiap tingkatan pada setiap tingkatan piramid,
piramid, kemudian kemudian tentukan luas
tentukan luas permukaan permukaan yang tampak pada n
yang tampak pada n tingkat.  Selanjutnya berikan
tingkat (Tuliskan data kesimpulan dari data yang
yang diperoleh di Tabel diproleh pada Tabel 1dan carilan
1) luas permukaan yang tampak
Selanjutnya berikan ThS2DIF  disetiap tingkat piramida dengan
kesimpulan dari data luas permukaan yang tampak
yang diproleh pada tingkat ke-n

Tabel 1dan carilan luas
permukaan yang tampak
disetiap tingkat piramida
dengan luas permukaan
yang tampak tingkat ke-
n

3) Analisis Data S2DI di Tahap Kognisi

Berdasarkan dari hasil paparan data, S2DI menyebutkan informasi yang
diketahui dan yang ditanyakan di soal. Pernyataan ini dibuktikan ketika S2D1
memberikan tanda pada gambar piramida kubus di koding GS2DIBO, yaitu
mencoret atau memberikan titik-titik pada gambar. Kemudian S1DI menyebutkan
informasi yang diketahui di soal (ThS2DIA1, ThS2DIA3, ThS2DIA4, ThS2DIAS5).
Koding tersebut menjelaskan S2DI menyebutkan panjang rusuk adalah s, serta
menyebutkan cara yang digunakan dalam menghitung luas permukaan yang tampak
pada tingkat kesatu dan tingkat kedua dan menyebutkan rumus yang digunakan
untuk menghitung luas permukaan yang tampak pada dua tingkat. Pernyataan
bahwa S2DI menyebutkan informasi diketahui diperkuat dengan hasil wawancara
di koding W1S2DIKog yang menjelaskan bahwa S2DI sudah memahami masalah
dengan menyebutkan informasi yang diketahui di soal.

S2DI juga menyebutkan pertanyaa-pertanyaan yang ada di soal (ThS2DID,

ThS2DIE, ThS2DIF). Koding tersebut diperkuat dengan hasil wawancara semi



189

terstruktur (W2S2DIKog) yang menjelaskan bahwa S2DI menyebutkan semua
butir pertanyaan yang ada di soal. Sehingga berdasarkan hasil paparan think aloud
dan wawancara, S2DI sudah memahami masalah dan memikirkan arah
penyelesaian berdasarkan informasi yang diketahui dan ditanyakan.

Berdasarkan hasil deskripsi data S2DI dalam memahami masalah dan
memikirkan arah penyelesaian. S2DI sudah melewati tahap kognisi, sehingga

proses berpikir konektif S2DI pada tahap kognisi dapat dilihat pada Gambar 4.49.

==

Bb ‘B'

,B) ] B10 ‘

Gambar 4.49 Alur Proses Berpikir Konektif S2DI pada Tahap Kognisi
Keterangan:

A: Informasi yang diketahui.

Al:Panjang rusuk adalah s. A5: Luas permukaan yang tampak 2
A2: Luas permukaan yang tampak  tingkat.

tingkat ke-1. B: Informasi Gambar.

A3: Luas permukaan yang tampak  B1: Memberi tanda pada gambar.
tingkat ke-2. B2: Informasi gambar kubus tingkat 1.

A4: Luas permukaan yang tampak 1 B3: Informasi gambar kubus tingkat 2.
tingkat. B3: Informasi gambar kubus tingkat 3,
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B4: Informasi gambar kubus tingkat 4. H: satuan luas.

B5: Informasi gambar kubus tingkat 5. I: 4 sisi samping kubus.

B6: Informasi gambar kubus 1 tingkat. J i: Panjang rusuk horizontal | tampak
B7: Informasi gambar kubus 2 tingkat. samping tingkat ke-i

B8: Informasi gambar kubus 3 tingkat. Ki: Koneksi yang muncul dari 1,2, ..., n.
B9: Informasi gambar kubus 4 tingkat. L i : Panjang rusuk vertikal tampak
B10: Informasi gambar kubus 5 tingkat. samping tingkat ke-i

C: Yang ditanyakan M i: Panjang rusuk horizontal tampak
D: Luas Permukaan yang tampak atas tingkat ke-i

tingkat ke-n N i: Panjang rusuk vertikal tampak atas
E:Luas permukaan yang tampak n- tingkat ke-i

tingkat

F: Kesimpulan dari C dan D
G: Banyak sisi yang tampak

b) Tahap Inferensi
1) Paparan Data S2DI di Tahap Inferensi

Pada tahap ini, S2DI membaca lembar soal untuk mencari informasi yang
sesuai dari soal yang diberikan. Hal ini terlihat ketika S1DI menyebutkan secara
sekilas contoh pengerjaan luas permukaan yang tingkat kedua dan dua tingkat yang
terlihat dari rekaman think aloud “U; sama dengan 5 X s? sama dengan 5s2.
Ohhh... berarti ini luas yang atas (ThS2DIA2). “Terus U, sama dengan 4 kali 2s
kali s tambah 2s kali 2s dikurangi s sama dengan 8s tambah 4s dikurangi s? sama
dengan 11s2. Ini yang kedua (ThS2DIA3). Tapi ini bisa cari dengan luas
perkotaknya, 8 samping...2 kali 2 4 atas. kurangi 1 sama dengan 11 (ThS2DIA31).
“5s2, Ohhh... berarti ini kesatu”(ThS2DIA4). U; sama dengan 5 X s? sama
dengan 5s2. Ohhh... berarti ini luas yang atas(ThS2DIAS). Hasil rekaman think
aloud dan potongan jawaban S1DI juga diperkuat dengan wawancara di koding

W1S2DlIInf ketika menyebutkan contoh perngerjaan yang ada di soal.
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P : “ Nah... dari contoh di soal, U; itu apa?
S1DI :“U, itu untuk luas permukaan piramida tingkat 1 caranya itu 5 x s2 sama
dengan 5s2
P : “ Kalau U,?
S1DI : “U, luas permukaan piramida tingkat 1 caranya U, = (4 X 2s X s) +
(2s X 25 — 52)

=852+ 45 — 5% = 11s?
P : “ kalau S, itu apa?
S1DI : “luas permukaan kubus pada dua tingkat, caranya U; + U, = 552 +
1152 = 1652

(W1S1DlInf)

2) Pengkodingan Hasil Paparan Data S2DI di Tahap Inferensi
Pengkodingan dilakukan untuk mempermudah dalam menganilis data,
sehingga peneliti melakukan pengkodingan di setiap hasil rekaman think aloud,

jawaban, dan wawancara. Hasil pengkodingan diuraikan pada Tabel 4.26.

Tabel 4.26 Pengkodingan Hasil Paparan Data S2D1 di Tahap Inferensi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
1 2 3 4
U, sama dengan 5 X s? ThS2DIA P: “ Dari contoh di soal, U; W2S2DlInf
sama dengan 5s2. Ohhh... 2 itu apa?
berarti ini luas yang atas s2Dl : “ Uy itu luas
Terus U, sama dengan 4 ThS2DIA permukaan piramida tingkat 1
kali 2s kali s tambah 2s kali 3 caranya itu 5xs? sama
2s dikurangi s sama dengan dengan 5s2
8s tambah 4s dikurangi s? P: “ Kalau U,?
sama dengan 11s2. Ini yang S2DI @ ¢ U, itu luas
kedua permukaan piramida tingkat 1
Tapi ini bisa cari dengan ThS2DIA caranya U,=(4 X2sX%
luas perkotaknya, 8 Tapi ini 31 s) + (2s x 2s — 52)
bisa cari dengan luas = 8s? + 45 — 52 = 11s?
perkotaknya, 8 samping...2
kali 2 4 atas. kurangi 1 sama P: “ kalau S, itu apa?
dengan 11 S2DI: “itu, luas permukaan
Luas permukaan yang ThS2DIA kubus pada dua tingkat,
tampak piramida kubus 5 caranya U+ U, sama
pada 2 tingkat 5 tambah 11 dengan 5 tambah 11 sama
sama dengan 16s2 dengan 16s?

5s% . Ohhh... berarti ini ThS2DIA U;+ U, sama dengan 5
kesatu 4 tambah 11 sama dengan 16s2
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3) Analisis Data S2DI di Tahap Inferensi

Jika dilihat dari hasil paparan think aloud, jawaban, dan wawancara. S2DI
terlihat memberikan coretan atau tanda pada informasi yang diketahui dalam soal
(GS2DIB0). Kemudian S1DI menyebutkan beberapa informasi yang diketahui
dalam soal untuk menemukan informasi yang sesuai dalam menyelesaikan masalah
dari soal yang diberikan (ThS2DIA2, ThS2DIA3, ThS2DIA31, ThS2DIAb).
Koding tersebut menjelaskan bahwa S2Di menemukan informasi yang sesuai intuk
merencanakan penyelesaian, kemudian di koding ThS2DIA31 S2DI menemukan
dasar yang masuk akal dan logis untuk menghitung luas permukaan yang tampak
dengan dengan konsep yang sama tetapi cara yang berbeda. Koding tersebut
diperkuat dengan hasil wawancara di koding W1S2DIInf bahwa S2DI menemukan
informasi yang sesuai dalam menyelesaikan masalah dari soal yang diberikan
dengan menjabarkan contoh pengerjaan yang ada di soal yaitu cara menghtiung luas
permukaan yang tampak tingkat satu, tingkat kedua, serta tingkat ketiga (dengan

menambahkan luas permukaan yang tampak di tingkat kesatu dan kedua).

Menurut data yang diperoleh pada tahap inferensi. S2DI mampu
mengkoneksikan informasi matematika yang ada pada soal dan mampu
menentukan alur dalam mengolah informasi serta menemukan dasar yang masuk
akal dan logis. Adapun skema yang terbentuk pada proses berpikir konektif S2DI

di tahap inferensi dapat dilihat pada Gambar 4.50 berikut.
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Inferensi

Gambar 4.50 Alur Proses Berpikir Konektif S2DI pada Tahap Inferensi

Keterangan:

A2: Luas permukaan yang tampek satuan luas

tingkat ke-1.

A3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-2.

A4: Luas permukaan yang tampak 1
tingkat.

A5: Luas permukaan yang tampak 2
tingkat.

C: Yang ditanyakan

D: Luas Permukaan yang tampak
tingkat ke-n

E:Luas permukaan yang tampak n-
tingkat

F: Kesimpulan dari C dan D

G: Banyak sisi yang tampak

¢) Tahap Formulasi

1) Paparan Data S2DI di Tahap Formulasi

I: 4 sisi samping kubus

Ji: Panjang rusuk horizontal tampak
samping tingkat ke-i

K i : Koneksi yang muncul dari
1,2,..,n

L i: Panjang rusuk vertikal tampak
samping tingkat ke-i

Mi: Panjang rusuk horizontal tampak
atas tingkat ke-i

Ni: Panjang rusuk vertikal tampak atas
tingkat ke-i

Pi: Jumlah luas permukaan yang
tampak samping

Qi : Jumlah luas permukaan yang
tampak atas

Di tahap ini peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui maksud dari

formula yang digunakan S2DI di koding W1S2DIForm. Dari hasil wawancara,
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menunjukkan bahwa S2DI menyebutkan ketika menghitung luas permukaan yang
tampak di tingkat ketiga. S2D1 menghitung dengan mencari luas permukaan tampak

samping ditambah luas permukaan atas dikurangi luas permukaan yang tertumpuk.

P : “Di jawaban kamu, ketika menghitung luas permukaan yang tampak ti
tingkat ketiga. Kamu menulis 12 samping, 9 kotak atas dan 4 kotak tertumpuk.
Itu maksudnya apa?”

S2DI  : 12 samping itu maksudnya luas permukaan yang samping. Kan
kotaknya 3 kali 4 sisi. Terus 9 itu 3 kali 3kotak atas. 4 kotak tertumpuk itu
2kali 2 sisi”

(W1S2DIForm)

Kemudian S2DI memutuskan mengolah formula yang telah ditemukan di
tahap sebelumnya. Pernyataan ini ditunjukkan ketika S2DI menyebutkan cara
mencari luas permukaan yang tampak tiga, empat, lima, dan enam.. Pernyataan ini
dapat dilihat dari hasil rekaman think aloud “3 tingkat sama dengan, satu dua tiga
kali 4 12 samping. 3 kali 3 9 kotak atas. 2 kali 2kotak tertumpuk. 12 tambah 9
kurangi 4... 12 tambah 9 21 dikurangi 4.. 17(ThS2DID1). 4 tingkat.. satu dua tiga
empat kali 4 16 samping. 4 satu dua tiga empat...satu dua tiga empat 4 kali 4 16
kotak atas 3 kali 3 9 kotak tertumpuk...16 tambah 16 32 dikurangi 9
23(ThS2DID2). 5 tingkat.. satu dua tiga empat lima kali 4 20 samping. satu dua
tiga empat lima ...satu dua tiga empat lima 5 kali 4 20 kotak atas 4 kali 4 itu 16
kotak tertumpuk....20 tambah 20 dikurangi 16 ....40 dikurangi 16 24...... ehhh 5
kali 5 ini.. 5 kali 5 25 berarti 20 dtambah 25 dikurangi 16 ....20 tambah 25 45
dikurangi 16...29 (ThS2DID3). 6 tingkat.. 6 kali 4 24 samping. 6 kali 6 itu 36 kotak
atas...habis itu 5 kali 5 kotak tertumpuk. 24 tambah 36 60 dikurangi 25.. 37..ohh..
salah...Berarti ini ...36 dikurangi 25 11... 24 tambah 11 35..0ke sama (ThS2DID4).

Kemudian S2DI juga menyebutkan perhitungan di luas permukaan yang

tampak di tingkat ketujuh, kedelapan, kesembilan, dan kesepuluh. Pernyataan ini
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ditunjukkan dari hasil rekaman think aloud “7 tingkat.. 7 kali 4 24 samping. 7 kali
7 itu 36 kotak atas...terus 6 kali 6 36 kotak tertumpuk. 28 ditambah 49 77 dikurangi
36....41(ThS2DI15). 8 tingkat.. 8 kali 4 32 samping. 8 kali 8 berapa.. 64 kotak
atas...terus 7 kali 7 49 kotak tertumpuk. 32 ditambah 64 dikurangi 77.. 32 tambah
65 96 dikurangi 77 ....47. 9 tingkat.. 9 kali 4 34 ehh 9 kali 4 36 samping. 9 kali 9 81
kotak atas... 8 kali 8..66 emm.. 8 kali 8 64 kotak tertumpuk. 36 tambah 81 dikurangi
64.. 36 tambah 81 117 dikurangi 64 ....53. 10 tingkat.. 10 kali 4 40 samping. 10 kali
10 100 kotak atas... 9 kali 9..66 81 kotak tertumpuk. 40 tambah 100 dikurangi 81..
40 tambah 100 140 dikurangi 81 ....59(ThS2DIDG6, ThS2DID7, ThS2DIDS) .
S2DI juga tampak sudah menemukan pola serta rumus umum luas
permukaan yang tampak di tingkat ke-n. Hal ini terlihat dari hasil rekaman think
aloud “Ini bentuk pola kayaknya deh... tingkat 2 5 tambah 6 ..tingkat 3 5 tambah 6
tambah 6 ..tingkat 4 5 tambah 6 tambah 6 tambah 6.. tingkat 5 5 tambah 6 tambah
6 tambah 6 tambabh 6.. tingkat 6 5 tambah 6 tambah 6 tambah 6 tambah 6 tambah
6... tingkat 7 5 tambah 6 tambah 6 tambah 6 tambabh 6.. tingkat 6 tambah 6.. Bentar ..
tingkat 2 5 tambah 6 ..tingkat 3 5 tambah 6 tambah 6 ..tingkat 4 5 tambah 6 tambah
6 tambah 6.. tingkat 5 5 tambah 6 tambah 6 tambah 6 tambah 6. Berarti tiap tingkat
itu 6 nya kurang 1 kalu n ..n-1 ... jadinya bisa bentu 5 +(n-1)6 (ThS1DIDN)".
Berdasarkan hasil rekaman think aloud S2DI, diperkuat dengan hasil potongan

jawaban. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.51.
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Gambar 4.51 Jawaban S2DI Luas Permukaan yang Tampak di tingkat ke-i

Keterangan:
i=1,2,3,..,n

Sedangkan untuk menghitung luas permukaan yang tampak di tiga, empat,

lima, dan enam tingkat. S2DI menyebutkan “Berarti 5s2 tambah 11s2? tambah

17s% ....33s52 (ThS2DIE1). 5 tambah 11s2 tambah 17s? ditambah 23s? tambah

23s? .5 tambah 11 16. 16 tambah 17...33 33 tambah 23 56s2(S2DIE2). Ohh... ini

berarti bisa 56s2 tambah 29s2 sama dengan 85s2(ThS2DIE3). Yang ini 85s2

tambah 37s2 ...122s2... ini juga salah, berarti 85 tambah 35 ..120 (ThS2DIE4) ".

Ketika menghitung luas permukaan yang tampak di tujuh, delapan,

sembilan, dan sepuluh tingkat S1DI menyebutkan “22s2 tambah 41s? ...163s2...
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Ini, berarti 120 tambah 41 ..121(ThS2DIE5). 163s2 tambah 47s? ...210s2... 161
tambah 47 ..208. 210s? tambah 53s? ...213s2... Kalau ini 208 tambah 53 ..261.
263s2 tambah 59s?% ...3225s2... terakhir 261 tambah 59 ..320 (ThS2DIES,
ThS2DIE7, ThS2DIES) . Hal ini diperkuat dengan hasil jawaban pada Gambar 4.52
ketika menghitung luas permukaan yang tampak di tiga, empat, lima, enam, tujuh,

delapan, sembilan, dan sepuluh tingkat diperkuat dengan hasil jawaban S2DI.
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286 90
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Gambar 4.52 Jawaban S2DI Luas Permukaan yang Tampak di i-tingkat

Keterangan:
=123, ...,n
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Pengkodingan dilakukan untuk mempermudah dalam menganilis data,

sehingga peneliti melakukan pengkodingan di setiap hasil rekaman think aloud,

jawaban, dan wawancara. Hasil pengkodingan diuraikan pada Tabel 4.27.

Tabel 4.27 Pengkodingan Hasil Paparan Data S2DI di Tahap Formulasi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
1 2 3 4
3 tingkat sama dengan, ThS2DI JS2DID1,
satu dua tiga kali 4 12 D1 W1S2DIF
samping. 3 kali 3 9 kotak pom orm
atas. 2 kali 2kotak L
L(?J:;?plilk 1122 iamkéa?]g P : “Di jawaban kamu, ketika
ngt ... 1 tamba menghitung luas permukaan yang
21 dikurangi 4.. 17 tampak ti tingkat ketiga. Kamu
menulis 12 samping, 9 kotak atas
dan 4 kotak tertumpuk. Itu
maksudnya apa?”’
S2DI : “12 samping itu maksudnya
luas permukaan yang samping. Kan
kotaknya 3 kali 4 sisi. Terus 9 itu 3
kali 3kotak atas. 4 kotak tertumpuk
itu 2kali 2 sisi”
Berarti 5s? tambah ThS2DI JS2DIE1
1152 tambah  E1 | a )
1752 ....33s?
4 tingkat.. satu dua tiga ThS2DI JS2DID2
empat kali 4 16 samping. D2
4 satu dua tiga ; —
empat...satu  dua tiga ks, o
empat 4 kali 4 16 kotak 9 obh farbne
atas 3 kali 3 9 kotak
tertumpuk....16 tambah
16 32 dikurangi 9 23
5 tambah 11s* tambah ThS2DI , ¢S JS2DIE2
17s? ditambah 23s? E2
tambah 23s2 .5
tambah 11 16. 16 tambah 33
17..33 33 tambah 23 =3
5652 Tc
5 tingkat.. satu dua tiga ThS2DI JS2DID3
empat lima kali 4 20 D3 o r1g

samping. satu dua tiga
empat lima ...satu dua
tiga empat lima 5 kali 4
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1

20 kotak atas 4 kali 4 itu
16 kotak tertumpuk....20
tambah 20 dikurangi 16
....40 dikurangi 16 24......
ehhh 5 kali 5 ini.. 5 kali
5 25 berarti 20 dtambah
25 dikurangi 16 ....20
tambah 25 45 dikurangi
16...29

R Cal

Zh

3 Rl

Ohh... ini berarti bisa
56s2 tambah 29s? sama
dengan 85s?

ThS2DI
E3

JS2DIE3

6 tingkat.. 6 kali 4 24
samping. 6 kali 6 itu 36
kotak atas...habis itu 5
kali 5 kotak tertumpuk.
24 tambah 36 60
dikurangi 25.. 37..ohh..
salah...Berarti ini ...36
dikurangi 25 11... 24
tambah 11 35..0ke sama

ThS2DI
D4

b Aot

\‘

L)
tatas, aley

porat ferkimny

erR,-—_
[y

A
e~
e

|, 2436

JS2DID4

Yang ini 85s? tambah
37s? ..122s2... ini juga
salah, berarti 85 tambah
35..120

ThS2DI
E4

JS2DIE4

\4\

7 tingkat.. 7 kali 4 24
samping. 7 kali 7 itu 36
kotak atas...terus 6 kali 6
36 kotak tertumpuk. 28
ditambah 49 77
dikurangi 36....41

ThS2DI
D5

7
- JS2DID5

122 s? tambah
41 s? ..163 s? ... Ini,
berarti 120 tambah
41 .121

ThS2DI
E5

e a2 S \G| |

/' 1S2DIE5
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1

2

4

8 tingkat.. 8 kali 4 32
samping. 8 kali 8
berapa.. 64  kotak
atas...terus 7 kali 7 49
kotak tertumpuk. 32
ditambah 64 dikurangi
77.. 32 tambah 65 96
dikurangi 77 ....47

ThS2DI
D6

JS2DID6

163 s? tambah
47 s? ..210 s% ... 161
tambah 47 ..208

ThS2DI
E6

JS2DIE6

9 tingkat.. 9 kali 4 34 ehh
9 kali 4 36 samping. 9
kali 9 81 kotak atas... 8
kali 8..66 emm.. 8 kali 8
64 kotak tertumpuk. 36
tambah 81 dikurangi 64..
36 tambah 81 117
dikurangi 64 ....53

ThS2DI
D7

JS2DID7

210 52 tambah
53s2 ..213s% ... Kalau
ini 208 tambah 53 ..261

ThS2DI
E7

JS2DIE7

10 tingkat.. 10 kali 4 40
samping. 10 kali 10 100
kotak atas... 9 kali 9..66
81 kotak tertumpuk. 40
tambah 100 dikurangi
81.. 40 tambah 100 140
dikurangi 81 ....59

ThS2DI
D8

JS2DIES8

263 s? tambah
59s2 ...322s2... terakhir
261 tambah 59 ..320

ThS2DI
E8

Y. |

JS2DIES8
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1 2 3 4
Ini bentuk pola kayaknya ThS2DI JS2DIDN
deh... tingkat 2 5 tambah DN
6 ..tingkat 3 5 tambah 6
tambah 6 ..tingkat 4 5
tambah 6 tambah 6
tambah 6.. tingkat 5 5
tambah 6 tambah 6
tambah 6 tambah 6..
tingkat 6 5 tambah 6
tambah 6 tambah 6 S ‘\u\'[) 6 ‘
tambah 6 tambah 6... i '
tingkat 7 5 tambah 6
tambah 6 tambah 6

tambah 6.. tingkat 6 bsami—3-+ 544 AbdLah
tambah 6.. Bentar .. ST = v ( Chi e A
tingkat 2 5 tambah == N OU %

6 ..tingkat 3 5 tambah 6 e e

tambah 6 ..tingkat 4 5
tambah 6 tambah 6
tambah 6.. tingkat 5 5
tambah 6 tambah 6
tambah 6 tambah 6.
Berarti tiap tingkat itu 6
nya kurang 1 kalu n ..n-
1 ... jadinya bisa bentu 5
+(n-1)6

3) Analisis data S2DI di Tahap Formulasi

Berdasarkan paparan data yang telah diuraikan sebelumnya, S2DI
memverifikasi masalah untuk merencanakan penyelesaian masalah. Hal itu
dibuktikan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti untuk menggali informasi
tentang yang ditulis oleh S2DI, bahwa untuk membuktikan apakah menggunakan
cara atau prosedur sama untuk mencari luas permukaan yang tampak berdasarkan
contoh yang tertera di soal meskipun persepsi awal S2DI salah. Pernyataan tersebut
dibuktikan hasil wawancara semi terstruktur di koding W1S2DIForm. Hasil
wawancara menjelaskan bahwa S2DI menghitung luas permukaan yang tampak
dengan menghitung luas permukaan tampak samping kemudian menambahkan luas

permukaan tampak dan dikurangi luas permukaan yang tertumpuk. Sehingga dapat
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dikatakan bahwa S2DI menggunakan konsep matematika yang benar dan sesuai
dengan informasi soal dan hal tersebut juga membuktikan bahwa S2DI
memverifikasi permasalahan untuk merencanakan penyelesaian masalah.

Selanjutnya S2DI memutuskan mengolah formula yang teah ditemukan di
tahap sebelumnya. Hal ini ditunjukkan ketika S2DI menghitung luas permukaan
yang tampak di tingkat ketiga, keempat, kelima, keenam, ketujuh, kedelapan,
kesembilan, dan kesepuluh (ThS2DID1, ThS2DID2, ThS2DID3, ThS2DID4,
ThS2DID5, ThS2DID6, ThS2DID7, ThS2DID8). Koding tersebut menjelaskan
bahwa S2DI menghitung luas permukaan yang tampak dengan menghitung jumlah
sisi yang tampak samping, kemudian ditambah jumlah sisi tampak atas dan
dikurangi sisi yang tertumpuk. Hal ini selaras dengan potongan jawaban pada
Gambar 4.47 ketika S1DI menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat
ketiga sampai kesepuluh. Pada koding ThS1DIDN, S1DI juga menemukan pola
dan rumus umum untuk mencari luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n yaitu
dengan memperhatikan selisih luas permukaan yang tampak setiap tingkat sampai
S2DI menemukan pola dan rumus umumnya.

Sedangkan untuk mencari nilai luas permukaan yang tampak di tiga, empat
lima, dan enam tingkat (ThS2DIE1, ThS2DIE2, ThS2DIE3, ThS2DIE4). S2DI
menggunakan cara dengan menjumlah nilai luas permukaan dari tingkat kesatu
sampai tingkat setelahnya. Namun, berbeda ketika S2DI menghitung luas
permukaaan yang tampak di tujuh, delapan, sembilan, dan sepuluh tingkat
(ThS2DIES5, ThS2DIE6, ThS2DIE7, ThS2DIE8). S2DI menemukan cara cepat
yaitu dengan menambahkan luas permukaan yang tampak di tingkat sebelumnya

dengan jumlah luas permukaan di tingkat setelahnya. Hal itu selaras dengan hasil
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jawaban S2DI ketika menghitung luas permukaan yang tampak di tiga sampai
sepuluh tingkat pada Gambar 4.48.

Sehingga berdasarkan pemaparan deskripsi data S2DI di tahap formulasi,
S1DI sudah memverifikasi permasalahan dan memutuskan untuk mengolah dan
menemukan penyelesaian masalah meskipun hasil dari pengolahan formula yang
dilakukan masih salah. Sehingga skema yang terbentuk dalam proses formulasi

S2DI sebagai berikut.

Dl K213
K

: B3 =Pl Q2—A3 / /
: 6
K27
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Gambar 4.53 Alur Proses Berpikir Konektif S2DI pada Tahap Formulasi



Keterangan:

D1: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-3.

D2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-4.

D3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-5.

E1l: Luas permukaan yang tampak 3
tingkat.

E2: Luas permukaan yang tampak 4
tingkat.

E3: Luas permukaan yang tampak 5
tingkat.

I: 4 sisi samping kubus.

d) Tahap Rekonstruksi
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J: Panjang rusuk horizontal | tampak

samping.
K i : Koneksi yang muncul dari
1,2,..,n.

L: Panjang rusuk vertikal tampak

samping.

M: Panjang rusuk horizontal tampak

atas.

N: Panjang rusuk vertikal tampak atas.

Pi: Jumlah luas permukaan yang

tampak samping

Qi : Jumlah luas permukaan yang

tampak atas

Ri: Subjek menggambar ke 1,2, ...,n
B : Cara Subjek salah

Pada tahap ini, S2DI melakukan melihat kembali dan mengevaluasi proses

penyelesaian masalah dan merekonstruksi proses penyelesaian masalah atau

membuat masalah baru ketika mengerjakan soal yang diberikan meskipun tidak

dilakukan secara keseluruhan.

1) Paparan Data S2DI di Tahap Rekonstruksi

Bagian ini, S2DI mengoreksi serta membenarkan jawaban yang menurutnya

masih salah. Hal ini terlihat ketika S2DI merekonstruksi ulang perhitungan yang
ada di luas permukaan yang tampak di tingkat di tingkat keenam. Pernyataan ini
ditunjukkan dari rekaman think aloud “6 tingkat.. 6 kali 4 24 samping. 6 kali 6 itu
36 kotak atas...habis itu 5 kali 5 kotak tertumpuk. 24 tambah 36 60 dikurangi 25..
37..0hh.. salah...Berarti ini ...36 dikurangi 25 11... 24 tambah 11 35..0ke sama

(ThS2DIEVY).
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S2DI juga melakukan kesalahan perhitungan di enam, tujuh, delapan,
sembilan, dan sepuluh tingkat. Kemudian S2DI mengevaluasi dan merekonstruksi
ulang kesalahan yang dilakukan sebelumnya. Hal ini ditunjukkan dari rekaman
think aloud “Yang ini 85s? tambah 37s? ..122s2... ini juga salah, berarti 85
tambah 35 ..120. 122s? tambah 41s? ...163s2... Ini, berarti 120 tambah 41 ..121.
163s2 tambah 47s? ...210s2... 161 tambah 47 ..208. 210s? tambah 53s? ...213s2...
Kalau ini 208 tambah 53 ..261. 263s2 tambah 59s? ...322s2... terakhir 261
tambah 59 .320 (ThS2DIEV2, ThS2DIEV3, ThS2DIEV4, ThS2DIEVS,
ThS2DIEV6)”. Hasil rekaman think aloud juga diperkuat dengan hasil jawaban dan
coretan S2DI ketika merekonstruksi ulang kesalahan perhitungan yang dilakukan.

Pernyataan ini dapat dilihat pada Gambar 4.54.
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Gambar 4.54 Potongan Jawaban S1DI Mengevaluasi dan Merekonstruksi Ulang
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2) Pengkodingan Hasil Paparan S2DI di Tahap Rekonstruksi
Hasil paparan data yang diperoleh, selanjutnya dikodingkan untuk
mempermudah dalam analisis data di tahap selanjutnya. Pengkodingan hasil

paparan data S2DI diuraikan pada Tabel 4.28.

Tabel 4.28 Pengkodingan Hasil Paparan data S2DI di Tahap Rekonstruksi

Perilaku

Think Aloud Koding Wawancara Koding
6 tingkat.. 6 kali 4 24 ThS2DIE JS2DIE
samping. 6 Kkali 6 itu 36 V1 1 - . (4
kotak atas...habis itu 5 = M . Sl poiis
kali 5 kotak tertumpuk. AS etk hrkmdy ) ”
24 tambah 36 60 |
dikurangi 25.. 37..ohh.. 2u
salah...Berarti ini ...36 s
dikurangi 25 11.. 24 s
tambah 11 35..0ke sama '
Yang ini 85s? tambah ThS2DIE S2DIE4
37s% ..122s%... ini juga V2 Al w
salah, berarti 85 tambah YLD e g | “
35..120
122 s? tambah ThS2DIE S2DIE5S
41 s? ..163 s% ... Ini, V3 ~
berarti 120 tambah Ir@ 2 56| I &
41 .121
163 s? tambah ThS2DIE . X S2DIE6
4752 21052 .. 161 V4 R
tambah 47 ..208
210 s? tambah ThS2DIE N S2DIE7
53s? ...213s2... Kalau V5 263 C 26\
ini 208 tambah 53 ..261
263 s? tambah ThS2DIE ~ S2DIES8
59s2 ..322s%.. terakhir V6 | 333 Y b |

261 tambah 59 ..320

3) Analisis Data S2DI di Tahap Rekonstruksi

Dalam tahap ini, S2DI melihat kembali dan mengevaluasi proses
penyelesaian masalah serta merekonstruksi ulang kesalahan yang dilakukan. Hal
itu ditunjukkan dari pernyataan S2DI bahwa terdapat kesalahan dalam perhitungan

ketika mencari nilai luas permukaan yang tampak di tingkat keenam (ThS2DIEV 1.
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JS2DIEV1). Kesalahan perhitungan yang dilakukan S2DI di luas permukaan yang
tampak di tingkat keenam, berpengaruh terhadap luas permukaan yang tampak di
enam tingkat dan tingkat selanjutnya. Sehingga S2DI juga melakukan evaluasi dan
merekonstruksi ulang luas permukaan yang tampak di enam, tujuh, delapan,
sembilan, dan sepuluh tingkat (ThS2DIEV2, ThS2DIEV3, ThS2DIEV4,
ThS2DIEV5, ThS2DIEV6). Hal ini selaras dengan jawaban S2DI ketika melakukan
perhitungan ulang di letak kesalahan yang dilakukan (JS2DIEV1, JS2DIEV?2,
JS2DIEV3, JS2DIEV4, JS2DIEVS5, JS2DIEVG).

Sehingga berdasarkan pemaparan analisis data S2DI di tahap rekonstruksi ,
S2DI sudah melihat kembali dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah dan
merekonstruksi proses penyelesaian yang semula hasil perhitungan masih salah di
tahap formulasi menjadi benar. Sehingga skema yang terbentuk dalam proses

rekonstruksi S2DI sebagai berikut.

' e (i
D et v_;t_‘ | o
Tl e ]
o A1
| o (& |
|Ee] =1
TIn=1 T
i”‘;‘..f'—ut - f—_ ! -
T L I e = ]
= \ )
e —2f— = Vo -
- | &)
L e [ ¥ir—
T ‘—‘i__‘ l |
= — . L8 | 4
| == [ =l
e ——
= 1) 1 =1 F
4 l oo
RS T S S

Gambar 4.54 Alur Proses Berpikir Konektif S2DI1 pada Tahap Rekonstruksi



Keterangan:

D1. Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-3.
D2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-4.
D3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-5.
E1l. Luas permukaan yang tampak 3

tingkat.

E2: Luas permukaan yang tampak 4
tingkat.

E3: Luas permukaan yang tampak 5
tingkat.

EVi: evaluasi dari 1,2, ...,n

I 4 sisi samping
kubus.
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J: Panjang rusuk horizontal | tampak
samping.

Ki: Koneksi yang muncul dari 1,2, ..., n.
L: Panjang rusuk vertikal tampak
samping.

M: Panjang rusuk horizontal | tampak
atas.

N: Panjang rusuk vertikal tampak atas.
Pi: Jumlah luas permukaan yang tampak
samping

Qi: Jumlah luas permukaan yang tampak
atas

Ri: Subjek menggambar ke 1,2, ..., n
B Cara Subjek salah

Berdasarkan paparan dan deskripsi data S2DI di setiap tahapan Toshio, maka

skema yang terbentuk S2DI dalam membangun berpikir konektifnya dapat dilihat

di Gambar 4.55.
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Gambar 4.55 Skema Berpikir Konektif S2DI
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Keterangan:

A: Informasi yang diketahui. D2: Luas permukaan yang tampak tingkat
Al:Panjang rusuk adalah s. ke-4.

A2: Luas permukaan yang tampak D3:Luas permukaan yang tampak tingkat
tingkat ke-1. ke-5.

A3: Luas permukaan yang tampak E1. Luas permukaan yang tampak 3
tingkat ke-2. tingkat.

A4: Luas permukaan yang tampak 1E2: Luas permukaan yang tampak 4
tingkat. tingkat.

A5: Luas permukaan yang tampak 2E3: Luas permukaan yang tampak 5
tingkat. tingkat.

B: Informasi Gambar. G: Banyak sisi yang tampak

B1: Memberi tanda pada gambar. H: satuan luas.

B2: Informasi gambar kubus tingkat 1.  I: 4 sisi samping kubus.

B3: Informasi gambar kubus tingkat 2. Ji: Panjang rusuk horizontal tampak
B3: Informasi gambar kubus tingkat 3, samping.

B4: Informasi gambar kubus tingkat 4.  Ki: Koneksi yang muncul dari 1,2, ..., n.
B5: Informasi gambar kubus tingkat5. L i : Panjang rusuk vertikal tampak
B6: Informasi gambar kubus 1 tingkat.  samping.

B7: Informasi gambar kubus 2 tingkat. Mi: Panjang rusuk horizontal tampak
B8: Informasi gambar kubus 3 tingkat. atas.

B9: Informasi gambar kubus 4 tingkat.  Ni: Panjang rusuk vertikal tampak atas
B10: Informasi gambar kubus 5 tingkat.
D1: Luas permukaan yang tampak tingkat
ke-3.

B :Cara Subjek salah

e) Kategori Koneksi yang Digunakan S2DI
Berdasarkan hasil paparan data di tahapan Toshio, terdapat tiga kategori
koneksi yang digunakan oleh S2DI yaitu kategori koneksi M, F, P, PWR, R, DR
dan 10C. Hal ini dijabarkan sebagai berikut:
1. Kategori Makna (M). Ketika memahami masalah dalam menyelesaikan soal,
S2DI memberikan tanda atau makna di gambar piramida kubus di tingkat tiga

dan empat. Kemudian S2DI menemukan rumus umum dari luas permukaan
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yang tampak di tingkat ke-n dengan menemukan pola luas permukaan yang di
tingkat sebelumnya.

Kategori Keseluruhan-Sebagian (PWR). S2DI menggunakan koneksi PWR
ketika melakukan perhitungan luas permukaan yang tampak di empat sampai
sepuluh tingkat. S2DI menggunakan cara cepat seperti ketika menghitung luas
permukaan 4 tingkat, S2DI menghitung dengan menambahkan luas permukaan
yang tampak tiga tingkat dengan luas permukaan yang tampak di tingkat
keempat.

Koneksi berorientasi Prosedural (P). Ketika S2DI menemukan dasar yang logis
untuk mencari nilai luas permukaan yang tampak di tingkat kedua, S2DI
menggunakan prosedur yang sama dengan informasi di soal. Dibuktikan dengan
S2DI menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat ketika sampai
kesepuluh serta prosedur yang sama ketika perhitungan luas permukaan yang
tampak di tiga sama sepuluh tingkat.

Koneksi berorientasi Instruksi (I0OC). S2DI melakukan instruksi yang sesuai
dengan yang dilampirkan pada soal yang diberikan di tahap formulasi yang
dibuktikan dengan S2DI melakukan instruksi yang sesuai ketika menghitung
luas permukaan yang tampak di tingkat ketiga sampai kesepuluh serta S2DI
dapat menghubungkan luas permukaan yang tampak sebelumnya dengan luas
permukaan yang tampak setelahnya.

Koneksi berorientasi Reversibilitas (R). S2DI menggunakan koneksi R ketika
menemukan pola luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n dengan mencari
selisih setiap luas permukaan yang tampak dan menemukan rumus umum dari

luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n.
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6. Koneksi Berorientasi Sifat (F). S2DI memunculkan koneksi F ketika
memahami soal yang dibuktikan dengan menyebutkan bahwa panjang rusuk
adalah s. Kemudian S2DI menghitung luas permukaan yang tampak ketiga
sampai kesepuluh menggunakan cara yang sama dengan informasi yang soal
sehingga dapat dikatakan bahwa S2DI sudah mengerti sifat atau karakteristik
kubus.

Hasil paparan munculnya kategori koneksi S2D1 di tahapan toshio, maka skema

yang terbentuk munculnya kategori kategori dapat diamati pada Gambar 4.56.
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Gambar 4.56 Skema Kategori Koneksi S2D1

f) Kategori Berpikir Konektif S2DI

Sedangkan untuk melihat kategori berpikir konektif yang digunakan S2Dl,
peneliti melakukan rubrik penilaian dari hasil berpikir konektifnya berdasarkan

hasil skor kategori koneksi. Hal ini telah peneliti jabarkan pada Tabel 4.24.



Tabel 4.29 Kategori Berpikir Konektif S2DI
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Kategori Komponen Berpikir Deskripsi Jumlah Kategori
Koneksi Skor Berpikir
Konektif
1 2 3 4 5
Koneksi Mengacu pada > Siswa 4 Baik
berorientasi pemahaman melakukan
instruksi (10C) konsep dari dua rekonstruksi
atau lebih penyelesaian
konsep sesuai  dengan
sebelumnya instruksi  yang
diberikan
Hubungan topik Siswa dapat 3 Cukup
baru dengan menghubungkan
pengetahuan luas permukaan
sebelumnya yang tampak
pada setiap
tingkat dengan
luas permukaan
yang tampak
pada tingkat ke-
n
Kemampuan Menuliskan 3 Cukup
atau kosa kata kemampuan
yang harus verbalnya ketika
dimiliki siswa menemukan luas
permukaan yang
tampak n-tingkat
dan tingkat ke-n
Koneksi Subjek memberi Memberikan 2 Kurang
berorientasi makna pada tanda ke bangun
Makna (M) suatu  konsep, piramida kubus
membedakannya
dari konsep lain,
dan apa yang
diwakilinya,
menemukannya
seperti  definisi
yang dibangun
untuk  konsep
matematika.
Hubungan Siswa dapat 4 Baik

matematis antar
makna
diwujudkan
ketika  subjek
menghubungkan
makna-makna
yang dikaitkan
pada suatu
konsep.

menemukan pola
deret aritmatika
dari nilai luas
permukaaan.

yang tampak
pada 6 tingkat,
kemudian siswa

dapat
menghubungkan
dengan luas

permukaan yang
tampak pada
n tingkat
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1 2 3 4 5
Koneksi Subjek Siswa dapat 5 Sangat
berorientasi mengidentifikasi menggambarkan Baik
Sifat (F) beberapa karakteristik/

karakteristik sifat dari

konsep atau
Koneksi Muncul  ketika Siswa dapat 5 Sangat
berorientasi subjek menuliskan Baik
Prosedural (P) menggunakan rumus luas

aturan, permukaan yang

algoritma, atau tampak  sesuai

rumus untuk dengan prosedur

menyelesaikan yang diberikan

tugas pada Gambar 2.

matematika.
Koneksi Hubungan Siswa bisa 4 Baik
Keseluruhan- generalisasi menggunakan
Sebagian berbentuk A dan sebagian rumus
(PWR) merupakan untuk  mencari

generalisasi dari perhitungan

B dan B adalah cepat

kasus tertentu A
Koneksi Subjek bermula Siswa dapat 4 Baik
berorientasi dari suatu menyertakan
Reversibilitas konsep A untuk sifat biimplikasi
(R) mencapai suatu yaitu

konsep B, begitu jika........ dan

juga sebaliknya.

hanya jika. Jika
menemukan pola
rumus luas
permukaan yang
tampak

Kategori Penskoran

= x 100 = 61,8 (Baik)

Jika dilihat pada Tabel 4.29, kategori berpikir konektif S2DI pada kategori I0C

masuk ke dalam baik, cukup, dan cukup. Sedangkan untuk kategori F, P, PWR, dan

R masing-masing mendapatkan kategori sangat baik, sangat baik, baik, dan baik.

Terakhir, kategori M masuk ke dalam kurang dan baik. Sedangkan untuk rata-rata

kategori yang digunakan masuk ke dalamkategori baik. Hal ini dikarenakan S2DI

menggunakan enam kategori koneksi dengan skor yang diperoleh 61,8.
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7. Paparan, Pengkodingan, dan Analisis Data S1DF di Level Deduksi Formal
Pada bagian ini akan dijabarkan berpikir konektif S1IDF yaitu Subjek kedua
yang memiliki kemampuan geometri di level deduksi formal. Berikut disajikan
hasil rekaman think aloud, jawaban, dan hasil wawancara semi terstruktur terkait
proses berpikir konektif SIDF pada penyelesaian masalah matematika yang dilihat
berdasarkan Tahapan Toshio.
a) Tahap Kognisi
1) Paparan Data S1DF di Tahap Kognisi
Tahap pertama yang dilakukan S1DF yaitu membaca informasi yang ada
di lembar soal untuk mencari maksud dari soal yang diberikan. Hal ini terlihat
ketika SIDF menyebutkan informasi tingkat kesatu sampai kelima dan dua tingkat.
Pernyataan ini ditunjukkan dari rekaman think aloud “Ini piramida tingkat 1, Ini
piramida tingkat 2, Kalau digabung jadi piramida 2 tingka:” (ThS1DFB1,
ThS1DFB2, ThS1DFB6). Hal diperkuat dengan hasil wawancara semi terstruktur

di koding W1S1DFKog.

P: “Dari soal yang berikan, keterangan yang diketahui di soal apa saja’:
S1DF: “Eee...piramida kubus tingkat 1, sampai tingkat 5, terus piramida kubus
2 tingkat

(W1S1DFKog)

S1DF juga tampak menyebutkan informasi yang diketahui di soal ketika
memahami masalah yang diberikan. Pernyataan ini ditunjukkan dari rekaman think
aloud ketika menyebutkan bahwa panjang rusuk adalah s serta menyebutkan secara
sekilas contoh pengerjaan yang ada di soal “Asumsikan panjang rusuk kubus adalah
s ¢cm. Luas permukaan yang tampak piramida kubus tingkat ke-1 U; . Luas

permukaan yang tampak piramida kubus tingkat ke-2 U,. Luas permukaan yang
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tampak piramida kubus pada 2 tingkat U; + U, ” (ThS1DFAl, ThS1DFAZ2,
ThS1DFA3, ThS1DFAS). Hal diperkuat dengan hasil wawancara semi terstruktur

di koding W2S1DIKog.

P: “ Kemudian... dari contoh di soal, U itu apa?

S1DF : “itu luas permukaan piramida tingkat 1

P: “ Kalau U,?

S1DF : “luas permukaan piramida tingkat 2

P: “ kalau S, itu apa?

SIDF: “ yang itu, luas permukaan kubus pada dua tingkat, caranya
U; tambah U,

(W2S1DFKog)

Kemudian S1DF juga menyebutkan butir-butir pertanyaan yang ada di soal
ketika memahami masalah. Hal ini terlihat dari hasil rekaman think aloud ketika
S1DF menyebutkan pertanyaan untuk menghitung luas permukaan yang tampak di
tingkat ketiga sampai ke-n serta pertanyaan untuk menghitung luas permukaan yang
tampak tiga sampai n-tingkat serta kesimpulan dari keduanya. Hal ini terlihat dari
hasil rekaman think aloud “Hitunglah luas permukaan yang tampak pada setiap
tingkatan piramida, apabila tingkatan piramida ditambah sampai tingkat ke-n.
Setelah menghitung luas permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramid,
kemudian tentukan luas permukaan yang tampak pada n tingkat. Selanjutnya
berikan kesimpulan dari data yang diproleh pada Tabel ldan carilan luas
permukaan yang tampak disetiap tingkat piramida dengan luas permukaan yang
tampak tingkat ke-n” (ThS1DFD, ThS1DFE, ThS1DFF). Hasil rekaman think
aloud selaras dengan hasil wawancara ketika SIDF memikirkan arah penyelesaian

di koding W3S1DFKog.
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P: “ Dari soal, pertanyaan yang di soal itu apa saja?

S1DF: “perhatikan panjang rusuk adalah s cm. Pertama hitunglah luas
permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramida Kolom ini untuk
mencari luas permukaan yang tampak di setiap tingkat piramida. Setelah
menghitung luas permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramid,
kemudian tentukan luas permukaan yang tampak pada n tingkat. Selanjutnya
berikan kesimpulan dari data yang diproleh pada Tabel 1dan carilan luas
permukaan yang tampak disetiap tingkat piramida dengan luas permukaan yang
tampak tingkat ke-n

(W3S1DFKog)

Hal lain yang dilakukan S1DF ketika memahami masalah yaitu dengan
memberikan tanda di bangun piramida kubus (GS1DFBO0). Pernyataan ini

ditunjukkan pada Gambar 4.57.

[ro— . [
L -

Gambar 4.57 Potongan Jawaban Coretan S1DF di Tahap Kognisi
2) Pengkodingan Hasil Paparan Data S1DF di Tahap Kognisi

Sebelum melakukan analisis data, peneliti melakukan pengkodingan di
setiap hasil rekaman think aloud, jawaban, dan wawancara. Hal ini untuk
mempermudah dalam menganilisis hasil paparan data yang diperoleh,

pengkodingan hasil paparan data S1DF dapat dilihat pada Tabel 4.30.
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Tabel 4.30 Pengkodingan Hasil Paparan Data S1DF di Tahap Kognisi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
1 2 3 4
GS1DF
BO
Ini piramida tingkat 1 ThS1DFB1 P: “Dari soal yang berikan, W1S1D
Ini piramida tingkat2 ThS1DFB2  keterangan yang diketahui di soal FKog
Kalau digabung jadi ThS1DFB6 apa saja’:
piramida 2 tingkat SIDF:  “Eee...piramida  kubus
Luas yang tampak ThS1DFA2  tingkat 1, sampai tingkat 5, terus
piramida kubus piramida kubus 2 tingkat, 3 tingkat,
tingkat ke-1 U, sampai kubus 5 tingkat
Luas yang tampak ThS1DFA3 P: “ Kemudian... dari contoh di soal, W2S1D
piramida kubus U, itu apa? FKog
tingkat ke-2 U, SIDF : “itu luas permukaan
Luas yang tampak ThS1DFA5  piramida tingkat 1
piramida kubus pada P: “Kalau U,?
2 tingkat U, + U, SIDF : “luas permukaan piramida
Luas yang tampak 1 ThS1DFA4  tingkat 2
tingkat 5s2 P: “kalau S, itu apa?
SI1DF: “ yang itu, luas permukaan
kubus pada dua tingkat, caranya
U; tambah U,
Asumsikan panjang ThS1DFAl  P: “ Dari soal, pertanyaan yang di W3S2V
rusuk kubus adalah s soal itu apa saja? Kog
cm S1DF: “perhatikan panjang rusuk
Hitunglah luas ThS1DFD adalah s cm. Pertama hitunglah luas
permukaan yang permukaan yang tampak pada setiap
tampak pada setiap tingkatan piramida, apabila
tingkatan piramida, tingkatan ~ piramida  ditambah
apabila tingkatan sampai tingkat ke-n. Kedua setelah
piramida  ditambah menghitung luas permukaan yang
sampai tingkat ke-n. tampak pada setiap tingkatan
(Tuliskan data yang piramid, kemudian tentukan luas
diperoleh di Tabel 1) permukaan yang tampak pada n
Setelah menghitung ThS1DFE tingkat. Ketiga Selanjutnya berikan

luas permukaan yang
tampak pada setiap
tingkatan  piramid,
kemudian  tentukan
luas permukaan yang
tampak pada n
tingkat (Tuliskan

kesimpulan dari data yang diproleh
pada Tabel 1dan carilan luas
permukaan yang tampak disetiap
tingkat piramida dengan luas
permukaan yang tampak tingkat ke-
n.
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1 2 3 4

data yang diperoleh

di Tabel 1)

Selanjutnya berikan ThS1DFF

kesimpulan dari data

yang diproleh pada

Tabel 1dan carilan

luas permukaan yang

tampak disetiap
tingkat piramida
dengan luas
permukaan yang

tampak tingkat ke-n

3) Analisis Data S1DF di Tahap Kognisi

Berdasarkan dari hasil paparan data, S2DI menyebutkan informasi yang
diketahui dan yang ditanyakan di soal. Pernyataan ini ditunjukkan ketika S2D1
memberikan tanda pada gambar piramida kubus di koding GS1DFBO, yaitu
mencoret atau memberikan titik-titik pada gambar. Kemudian S1DF menyebutkan
bebrapa informasi gambar (ThS1DF1, ThS1DF2, ThS1DF6) serta informasi yang
diketahui di soal (ThS1DFA1, ThS1DFA3, ThS1DFA4, ThS1DFAD5). Koding
tersebut menjelaskan S1DF menyebutkan panjang rusuk adalah s, serta
menyebutkan cara yang digunakan dalam menghitung luas permukaan yang tampak
pada tingkat kesatu dan tingkat kedua dan menyebutkan rumus yang digunakan
untuk menghitung luas permukaan yang tampak pada dua tingkat. Pernyataan
bahwa S1DF menyebutkan informasi diketahui diperkuat dengan hasil wawancara
di koding W1S1DFKog yang menjelaskan bahwa S1DF sudah memahami masalah
dengan menyebutkan informasi yang diketahui di soal.

S1DF juga menyebutkan pertanyaan-pertanyaan yang ada di soal
(ThS1DFID, ThS1DFE, ThS1DFF). Koding tersebut diperkuat dengan hasil

wawancara semi terstruktur (W2S1DIKog) yang menjelaskan bahwa S1DF



221

menyebutkan semua butir pertanyaan yang ada di soal. Sehingga berdasarkan hasil
paparan think aloud dan wawancara, S2DI sudah memahami masalah dan
memikirkan arah penyelesaian berdasarkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan.

Berdasarkan hasil deskripsi data S1DF dalam memahami masalah dan
memikirkan arah penyelesaian. SIDF sudah melewati tahap kognisi, sehingga
proses berpikir konektif SIDF pada tahap kognisi dapat dilihat pada Gambar 4.58

berikut.

T AT A
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Gambar 4.58 Alur Proses Berpikir Konektif SIDF pada Tahap Kognisi
Keterangan:

A: Informasi yang diketahui.

Al:Panjang rusuk adalah s. A5: Luas permukaan yang tampak 2
A2: Luas permukaan yang tampak  tingkat.

tingkat ke-1. B: Informasi Gambar.

A3: Luas permukaan yang tampak  B1: Memberi tanda pada gambar.
tingkat ke-2. B2: Informasi gambar kubus tingkat 1.

A4: Luas permukaan yang tampak 1 B3: Informasi gambar kubus tingkat 2.
tingkat. B3: Informasi gambar kubus tingkat 3,
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B4: Informasi gambar kubus tingkat 4. 1: 4 sisi samping kubus.

B5: Informasi gambar kubus tingkat 5. J i: Panjang rusuk horizontal | tampak
B6: Informasi gambar kubus 1 tingkat. samping tingkat ke-i

B7: Informasi gambar kubus 2 tingkat. Ki: Koneksi yang muncul dari 1,2, ..., n.
B8: Informasi gambar kubus 3 tingkat. L i : Panjang rusuk vertikal tampak
B9: Informasi gambar kubus 4 tingkat.  samping tingkat ke-i

B10: Informasi gambar kubus 5 tingkat. M i: Panjang rusuk horizontal tampak

C: Yang ditanyakan atas tingkat ke-i
D: Luas Permukaan yang tampak tingkatN ;: Panjang rusuk vertikal tampak atas
ke-n tingkat ke-i

E:Luas permukaan yang tampak n-tingkat
F: Kesimpulan dari C dan D
G: Banyak sisi yang tampak
H: satuan luas.
b) Tahap Inferensi
1) Paparan Data S1DF di Tahap Inferensi

Pada tahap ini, SIDF membaca lembar soal untuk mencari informasi yang
sesuai dari soal yang diberikan. Hal ini terlihat ketika SIDF menyebutkan secara
rinci contoh pengerjaan luas permukaan yang tingkat kedua dan dua tingkat yang
terlihat dari rekaman think aloud “U; sama dengan 5 x s sama dengan 5s2.
Ohhh... ini jumlah kubus nya satu dua tiga empat lima (ThSIDFA2). “Terus U,
sama dengan 4 kali 2s kali s tambah 2s kali 2s dikurangi s sama dengan 8s tambah
4s dikurangi s? sama dengan 11s2. Ini yang kedua (ThSIDFA3). “5...0hhh...
berarti ini kesatu(ThS1DFA4). Luas permukaan yang tampak piramida kubus pada
2 tingkat 5 tambah 11 sama dengan 16 ( ThS1DFADS5) ”. Hasil rekaman think aloud

S1Df selaras dengan hasil wawancara di koding W1S1DF ketika menemukan

informasi untuk merencanakan penyelesaian.



223

P: “ Kemudian... dari contoh di soal, U; itu apa?

SIDF : “itu luas permukaan piramida tingkat 1

P: “ Kalau U,?

SIDF : “ U, luas permukaan piramida tingkat 1 caranya di soal U, =
(4 x25sxX5s)+ (2s X 25s —s%) = 852 + 45 — 52 = 11s?

P: “ kalau S, itu apa?

SIDF: “ yang itu, luas permukaan kubus pada dua tingkat, caranya
U; tambah U,

(W1S1DFInf)

Ketika memahami cara pengerjan di contoh soal, SIDF menemukan cara
yang lain untuk merencanakan penyelesaian yaitu dengan menjumlahkan jumlah
sisi yang tampak samping dengan jumlah sisi tampak atas dan menguranginya
dengan sisi tertumpuk. Hal ini ditunjukkan dari hasil rekaman think aloud “Ohh..
jadi tingkat kedua itu kan ini ada 4 kubus, berarti tinggal di ini saja 2 dikali 4
ditambah 4.. kan ada 4..terus dikurangi 1. Soalnya kan ketutup sama 1 kubus yang
atas. jadi tinggal ditulis 8 plus 3 sama dengan 11. Berarti untuk tingkat ketiga
caranya sama (ThSIDFA31)”. Pernyatan bahwa S1DF menemukan cara lain
dengan konsep yang di contoh pengerjaan ketika menemukan dasar yang masuk
akal dan logis, diperkuat dengan hasil potongan coretan S1DF ketika menghitung
luas permukaan yang tampak di tingkat kesatu dan dua serta luas permukaan yang

tampak di dua tingkat. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.55.

Piramida "
kubustingkat | {
)

JSIDFA2 JSIDFA

- o

Piramida -
—ep  kubustingkat] [

Piramida a¢5 " "
T o> kubus tingkat 2 5

JS1DFA31
Gambar 4.55 Potongan Jawaban S1DF di Tahap Inferensi

oy
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2) Pengkodingan Hasil Paparan Data S1DF di Tahap Inferensi

Untuk mempermudah dalam menganalisis hasil paparan data yang
diperoleh sebelumnya. peneliti melakukan pengkodingan di setiap hasil rekaman
think aloud, jawaban, dan wawancara. Hasil pengkodingan diuraikan pada Tabel

4.31.

Tabel 4.31 Pengkodingan Hasil Paparan Data S1DF di Tahap Inferensi

Perilaku

Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
U, sama dengan 5 x s? ThS1DF : JS1DFA
sama dengan 5s2. Ohhh... A2 . & 2
ini jumlah kubus nya satu ‘ -
dua tiga emapt lima

Piramida g
kubus tingkat | § 2 {

Terus U, sama dengan 4 ThS1DF P: “Kalau U,? W1S1D
kali 2s kali s tambah 2s A3 SIDF : “ U, luas permukaan Finf
kali 2s dikurangi s sama piramida tingkat 1 caranya di soal
dengan 8s tambah 4s U,=(4 X25sXs)+ (2s X 25 —
dikurangi s?  sama s?) =8s% + 4s — 52 = 1152
dengan 11s? . Ini yang
kedua
Ohh.. jadi tingkat kedua ThS1DF . > i JSIDFA
itu kan ini ada 4 kubus, A3l : i ! 31
berarti tinggal di ini saja 2 sl L
dikali 4 ditambah 4 terus / !
dikurangi 1. Soalnya kan
ketutup sama 1 Kkubus
yang atas. jadi tinggal
ditulis 8 plus 3 sama
dengan 11
Luas permukaan yang ThS1DF . JS1DFA
tampak piramida kubus A5 e Mamatgiatt. Y 1 5
pada 2 tingkat 5 tambah 11 Pimida gy = M

sama dengan 16 TR BT e,

5 . Ohhh... berarti ini ThS1DF P:“Kemudian... dari contoh di soal, W2S1D

kesatu A4 U, itu apa? FKog
SIDF : “itu luas permukaan
piramida tingkat 1
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3) Analisis Data S1DF di Tahap Inferensi

Jika dilihat dari hasil paparan think aloud, jawaban, dan wawancara. SIDF
terlihat memberikan coretan atau tanda pada informasi yang diketahui dalam soal
(GS2DI1B0) ketika mencari informasi yang sesuai untuk penyelesaian. Kemudian
S1DF menyebutkan beberapa informasi yang diketahui dalam soal untuk
menemukan informasi yang sesuai dalam menyelesaikan masalah dari soal yang
diberikan (ThS2DIA2, ThS2DIA3, ThS2DIAS). Koding tersebut menjelaskan
bahwa S2DI menemukan informasi yang sesuai intuk merencanakan penyelesaian,
koding tersebut diperkuat dengan hasil wawancara di koding W1S1DFInf bahwa
S1DF menemukan informasi yang sesuai dalam menyelesaikan masalah dari soal.

Kemudian di koding ThS1DFA31, SIDF menemukan dasar yang masuk
akal dan logis untuk menghitung luas permukaan yang tampak dengan dengan
konsep yang sama tetapi cara yang berbeda. Koding tersebut diperkuat dengan hasil
potongan jawaban pada Gambar 4.55 bahwa S1DF menemukan informasi yang
sesuai dalam menyelesaikan masalah dari soal yang diberikan dengan menjabarkan
contoh pengerjaan yang ada di soal yaitu cara menghtiung luas permukaan yang
tampak tingkat satu, tingkat kedua, serta tingkat ketiga (dengan menambahkan luas
permukaan yang tampak di tingkat kesatu dan kedua).

Menurut data yang diperolen pada tahap inferensi. S1DF mampu
mengkoneksikan informasi matematika yang ada pada soal dan mampu
menentukan alur dalam mengolah informasi serta menemukan dasar yang masuk
akal dan logis. Adapun skema yang terbentuk pada proses berpikir konektif SIDF

di tahap inferensi dapat dilihat pada Gambar 4.59 berikut:
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-

- ’
B9 || BIO

i HErensi

Gambar 4.59 Alur Proses Berpikir Konektif SIDF pada Tahap Inferensi

Keterangan:

A2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-1.

A3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-2.

A4: Luas permukaan yang tampak 1
tingkat.

A5: Luas permukaan yang tampak 2
tingkat.

C: Yang ditanyakan

D: Luas Permukaan yang tampak
tingkat ke-n

E:Luas permukaan yang tampak n-
tingkat

F: Kesimpulan dari C dan D

G: Banyak sisi yang tampak

¢) Tahap Formulasi

1) Paparan Data di Tahap Formulasi

H: satuan luas

I: 4 sisi samping kubus

Ji: Panjang rusuk horizontal tampak
samping tingkat ke-i

K i : Koneksi yang muncul dari
1,2,..,n

L i: Panjang rusuk vertikal tampak
samping tingkat ke-i

Mi: Panjang rusuk horizontal tampak
atas tingkat ke-i

Ni: Panjang rusuk vertikal tampak atas
tingkat ke-i

Pi: Jumlah luas permukaan yang
tampak samping

Qi : Jumlah luas permukaan yang
tampak atas
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Di tahap ini peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui maksud dari
formula yang digunakan S1DF di koding W1S1DFForm. Dari hasil wawancara,
menunjukkan bahwa S1DF menyebutkan ketika menghitung luas permukaan yang
tampak di tingkat ketiga. SIDF menghitung dengan mencari luas permukaan
tampak samping ditambah luas permukaan atas dikurangi luas permukaan yang
tertumpuk. Hal ini dapat dilihat dari rekaman think aloud ketika SIDF menghitung
luas permukaan yang tampak di tingkat kedua “Ohh.. jadi tingkat kedua itu kan ini
ada 4 kubus, berarti tinggal di ini saja 2 dikali 4 ditambah 4.. kan ada 4..terus
dikurangi 1. Soalnya kan ketutup sama 1 kubus yang atas. jadi tinggal ditulis 8
plus 3 sama dengan 11. Berarti untuk tingkat ketiga caranya sama (ThS1DFA31).

Sedangkan ketika memutuskan untuk mengolah hasil dari temuan konsep
matematika yang cocok di tahap sebelumnya, S1DI menyebutkan cara mencari luas
permukaan yang tampak di tingkat ketiga, keempat, kelima, dan keenam.
Pernyataan ini dapat dilihat dari hasil rekaman think aloud “Itu ada 3. Jadi tinggal
3 kali 4 terus yang atas ini...tinggal 3 kali 3 9..9 dikuangi 4...3 kali 4 itu 12 yang
atar 9 dikurangi 4.. 12 tambah 5 sama dengan 17. Berarti terus kebawah begitu
berarti(ThS1DFD1). Kubus tingkat 4 berarti 4 kali 4 16 terus yang atas 3 kali 3 9
dikurangi 4 itu 7.. 16 tambah 7 sama dengan 23(ThS1DFD2). Kubus tingkat 5 itu
4 kai 5 20.. habis itu 4 kali 4 16 yang atas 25 dikurangi 16 itu 9. Jadi 20 tambah 9
sama dengan 29 (ThS1DFD3). 6 itu 4 kali 6 24 ...terus 6 kali 6 36 dikurangi 25 ...36
dikurangi 25 11..24 plus 11 sama dengan 35. Kemudian 85 tambah 35 itu 5 tambah
510.. simpen 1.. 8 tambah 3 11 ...120 (ThS1DFD4).

Kemudian S1DI juga menyebutkan perhitungan di luas permukaan yang

tampak di tingkat ketujuh, kedelapan, kesembilan, dan kesepuluh. Pernyataan ini
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ditunjukkan dari hasil rekaman think aloud “Kubus ketujuh 4 kali 7 28...habis itu
7 kali 7 49 dikurangi 6 kali 6 36...49 dikurangi 36..13. 28 tambah 13 sama dengan
41( ThS1DFDS5). “Yang kedelapan itu 4 kali 8 32 ...yang atas 8 dikali 8 64
dikurangi 7 kali itu ...49...64 kurangi 49 ...15.. Jadinya 32 ditambah 15 sama
dengan 47, Kesembilan itu 4 kali 9 36 ditambah yang atas 9 kali 9 dikurangi 8 kali
8...81 dikurangi 64.. 17.. 36 plus 17 sama dengan 53, Yang kesepuluh itu 4 kali
10 ...40.. tambah 10 kali 10 .. 100 yoo... habis itu 9 kali 9.. 81. 100 dikurangi 81..19..
40 plus 19 sama dengan 59 (ThS1DFD6, ThS1IDFD7, ThS1DFD8).

S1DF juga menemukan pola serta rumus umum untuk mencari nilai luas
permukaan yang tampak di tingkat ke-n. Hal ini ditunjukkan dari hasil rekaman
think aloud “N tingkat piramida..Kita tulis rumus n... oh.. selsih tingkat s1 dan
tingkat 2 itu kan 6..Berarti kalau dari dua 6 nya itu saty kali.. sedangkan kalau dari
3 ke 4 itu 6nya dua kali.. kalu misal rumus yang ke 9 itu berarti tinggal angka
terakhirnya ..angka 5 ditambah angka 6 tapi delapan kali Oh..berarti .. rumusnya
itu kelipatan 6.. tapi 6,ya dikurangi satu.... Bentar bentar.... ini di tulis 5 tambah
n-1 ..kan setiap tingkat itu 6 nya ilang satu... Jadi 5 plus (n-1) s kuadrat...”
(ThS1DFDN).

Berdasarkan hasil rekaman think aloud S1DF ketika menghitung luas
permukaan yang tampak tingkat ketiga sampai kesepuluh diperkuat dengan hasil
potongan jawaban ketika menghitungan luas permukaan yang tampak di tingkat
ketiga sampai kesepuluh serta potongan jawaban ketika menemukan pola dan
rumus umum luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n. Hal ini dapat dilihat

pada Gambar 4.60.
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JS1DFDN
Gambar 4.60 Jawaban S1DF Luas Permukaan yang Tampak di tingkat ke-i
Keterangan:
1=1,2,3, ..,n

Sedangkan untuk menghitung luas permukaan yang tampak di tiga, empat,
lima, dan enam tingkat. S2DI menyebutkan “Kalau yang ini berarti 2 tingkat itu 16
tambah 17 jadi 6 tambah 7 ..13 .. berarti 33(ThS1DFE1). Tadi 16 tambah 17 33
tambah 23 ...tiga tambah 3 6 jadi 56(ThS1DFE2). Tadi itu 56..56 tambah 29 ..6
tambah 9..15 5 tambah 2 7.. jadi 85 (ThS1DFE3). Kemudian 85 tambah 35 itu 5
tambah 5 10.. simpen 1.. 8 tambah 3 11 ...120 (ThSIDFE4)”

Ketika menghitung luas permukaan yang tampak di tujuh, delapan,

sembilan, dan sepuluh tingkat S1DI menyebutkan “120 tambah 41 ...2 tambah 46 ..
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jadi 161 (ThS1DFES). “Lanjut.... 161 ditambah 47... 1 tambah 7 ..7.. 6 tambah 4
10 jadi 2... 207, Tadi 207 tambah 53 ....... 7 tambah 3 ...sepuluh.. seimpen 1 jadi 260,
260 tambah 59 itu....ini 9 .5 tambah 6 ..11 simpan 1.. jadi 319 (ThS1DFES,
ThS1DFE7, ThS1DFES).

S1DF juga sudah menemukan konsep matematika yang dibangun untuk
mencari nilai luas permukaan yang tampak di n-tingkat. Pernyataan ini ditujukkan
dari hasil rekaman think aloud “Kalau yang rumus n ini....ternyata pakek rumus

aritmatika.. kan tadi U, tambah U, tambah U; sampe seterusnya... itu kan baris

aritmatika. .. jadi itu rumsunya.... S,, sama dengan 3 + (n — 1)b tadi kan anya 5
sedangkan b nya itu tiap tingkat 6... jadi cara n dar rumusnya.... g (2a +
(n—1)b... g(z kali 5+ (n— 1) bnya 6... 2 kali 5 10...§ (10 + (n — 1)6..Jadi g..
10 kurangi 6 4...tambah 6n .. 34 tambah 6n.. dicoret coret jadi n(2n plus

3n)(ThS1DFEN)”.

Hal ini diperkuat dengan hasil jawaban ketika menghitung luas permukaan
yang tampak di tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan, sembilan, dan sepuluh
tingkat serta luas permukaan yang tampak di n-tingkat. Pernyataan ini ditunjukkan

pada Gambar 4.61.
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Gambar 4.61 Jawaban S1DF Luas Permukaan yang Tampak di i-tingkat

Keterangan:

i=1,2,3,....,n
2) Pengkodingan Hasil Paparan Data S1DF di Tahap Formulasi



232

Pengkodingan dilakukan untuk mempermudah dalam menganilis data,

sehingga peneliti melakukan pengkodingan di setiap hasil rekaman think aloud,

jawaban, dan wawancara. Hasil pengkodingan diuraikan pada Tabel 4.32.

Tabel 4.32 Pengkodingan Hasil Paparan Data S1DF di Tahap Formulasi

Perilaku

Think Aloud

Koding

Jawaban atau Wawancara

Koding

1

2

3

4

Itu ada 3. Jadi tinggal
3 kali 4 terus yang
atas ini...tinggal 3
kali 3 9..9 dikuangi
4..3 kali 4 itu 12
yang atar 9 dikurangi
4.. 12 tambah 5 sama
dengan 17. Berarti
terus kebawah begitu
berrati

ThS1DFD1

¥
Piramida
= kubus tingkat3 ~

N t1 1

JS1DFD
1

Kalau yang ini berarti
2 tingkat itu 16
tambah 17 jadi 6
tambah 7 .13
berarti 33

ThS1DFE1

JS1DFE
1

Kubus tingkat 4
berarti 4 kali 4 16
terus yang atas 3 kali
3 9 dikurangi 4 itu 7..
16 tambah 7 sama
dengan 23

ThS1DFD2

= kubus tingkat 4

|
< e+

Piramida

| .,

3

JS1DFD
2

tadi 16 tambah 17 33
tambah 23 ...tiga
tambah 3 6 jadi 56

ThS1DFE2

JS1DFE
2

Kubus tingkat 5 itu 4
kai 5 20.. habis itu 4
kali 4 16 yang atas 25
dikurangi 16 itu 9.
Jadi 20 tambah 9
sama dengan 29

ThS1DFD3

T gy

Piramida

kubus tingkat s => 70 * 3

29

JS1DFD
3
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1

2

4

Tadi itu  56..56
tambah 29 ..6 tambah
9..15 5 tambah 2 7..
jadi 85

ThS1DFE3

JS1DFE
3

6 itu 4 kali 6
24 .. .terus 6 kali 6 36
dikurangi 25 ...36
dikurangi 25 11..24
plus 11 sama dengan
35

ThS1DFD4

JS1DFD
4

Kemudian 85 tambah
35 itu 5 tambah 5 10..
simpen 1.. 8 tambah 3
11 ...120

ThS1DFE4

JS1DFE
4

Kubus ketujuh 4 kali
7 28...habis itu 7 kali
7 49 dikurangi 6 kali
6 36...49 dikurangi
36..13. 28 tambah 13
sama dengan 41

ThS1DFD5

JS1DFD
5

120 tambah 41 ...2
tambah 4 6 .. jadi 161

ThS1DFES5

/q, O

JS1DFE
5

Yang kedelapan itu 4
kali 8 32 ...yang atas
8 dikali 8 64
dikurangi 7  kali
itu ...49...64 kurangi
49 ...15.. Jadinya 32
ditambah 15 sama
dengan 47

ThS1DFD6

o« §

JS1DFD
6

Lanjut.... 161
ditambah 47... 1
tambah 7 .7.. 6
tambah 4 10 jadi 2...
207
(Membenarkan
jawaban)

Yang salahtuhh 1
tambah 7 itu 8.
berarti 208

ThS1DFE6

JS1DFE
6
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1

2

4

Kesembilan itu 4 Kkali
9 36 ditambah yang
atas 9 kali 9 dikurangi
8 kali 8...81
dikurangi 64.. 17.. 36
plus 17 sama dengan
53

ThS1DFD7

JS1DFD
7

Tadi 207 tambah
53 ......7 tambah
3 ...sepuluh..
seimpen 1 jadi 260

(Membenarkan
jawaban)

208 plus 53.. 8
tambah 3 11 simpen
1..261

ThS1DFE7

JS1DFE
7

Yang kesepuluh itu 4
kali 10 ...40.. tambah
10 kali 10 .. 100
y00... habis itu 9 kali
9.. 81. 100 dikurangi
81..19.. 40 plus 19
sama dengan 59

ThS1DFD8

9

(0

Vo

JS1DFD
8

260 tambah 59
itu....ini 9 ..5 tambah
6 ..11 simpan 1.. jadi
319

(Membenarkan
jawaban)

261 tambah 59... 1
tambah 9 ..10...5
tambah 6 sebelas..
jadi 320

ThS1DFES8

JS1DFE
8
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1

2

3 4

N tingkat
piramida..Kita tulis
rumus n... oh.. selsih
tingkat s1 dan tingkat
2 itu kan 6..Berarti
kalau dari dua 6 nya
itu satu kali..
sedangkan kalau dari
3 ke 4 itu 6nya dua
kali.. kalu misal
rumus yang ke 9 itu
berarti tinggal angka
terakhirnya ..angka 5
ditambah angka 6
tapi  delapan  kali
Oh..berarti

rumusnya itu
kelipatan 6.. tapi 6,ya
dikurangi satu....
Bentar bentar.... ini di
tulis 5 tambah n-
1 ..kan setiap tingkat
itu 6 nya ilang satu...
Jadi 5 plus (n-1) s
kuadrat..

ThS1DFDN

JS1DFD
N

-‘ Vutnv=

,I__

" o la)s

2
H55

T 1152

Kalau yang rumus n
ini....ternyata pakek
rumus  aritmatika..
kan tadi U; tambah
U, tambah U3 sampe
seterusnya... itu kan
baris aritmatika.
jadi itu rumsunya....
S, sama dengan %+
(n—=1)b tadi kan
anya 5 sedangkan b
nya itu tiap tingkat
6... jadi cara n dar
rumusnya....

% 2a+ (n—1)b ...
%(2 kali 5 + (n —
1) bnya6... 2 kali 5
10... §(1o+(n—

1)6 .Jadi g . 10
kurangi 6 4...tambah
6n .. %4 tambah 6n..

dicoret coret jadi
n(2n plus 3n)

ThS1DFEN

Sn -~

JS2DIE
N

B (za I(l\~r>b)

-

N
oy

</)§(‘_} < +(p=1)yg
i'-(lo yin=<1){)
2

_j_\_(mf C"‘C’)

,}(;{JE/A\
ef—

h(243l\>
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3) Analisis Data S1DF di Tahap Formulasi

Pada tahap formulasi, SIDF memverifikasi masalah untuk merencanakan
penyelesaian masalah dan mengolah formula yang telah ditemukan di tahap
sebelumnya. Hal itu ditunjukkan dari hasil rekaman think aloud ketika S1DF
memverifikasi masalah untuk merencanakan penyelesaian di koding ThS1DF31,
Koding tersebut menjelaskan S1DF menghitung luas permukaan yang tampak
dengan menghitung luas permukaan tampak samping kemudian menambahkan luas
permukaan tampak dan dikurangi luas permukaan yang tertumpuk. Sehingga dapat
dikatakan bahwa S1DF menggunakan konsep matematika yang benar dan sesuai
dengan informasi soal dan hal tersebut juga membuktikan bahwa S1DF
memverifikasi permasalahan untuk merencanakan penyelesaian masalah.

Kemudian S1DF mememutuskan untuk mengolah formula yang telah
ditemukan, Hal ini ditunjukan dari hasil perhitungan S1DF di nilai luas permukaan
yang tampak di tingkat ketiga, keempat, kelima, keenam, ketujuh, kedelapan,
kesembilan, dan kesepuluh (ThS1DFD1, ThS1DFD2, ThS1DFD3, ThS1DFD4,
ThS1DFDS5, ThS1DFD6, ThS1IDFD7, ThS1DFDB8) . Koding tersebut menjelaskan
bahwa S2DI menghitung luas permukaan yang tampak dengan menghitung jumlah
sisi yang tampak samping, kemudian ditambah jumlah sisi tampak atas dan
dikurangi sisi yang tertumpuk. Hal ini selaras dengan potongan jawaban pada
Gambar 4.57 ketika SIDF menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat
ketiga sampai kesepuluh. Pada koding ThS1DFDN, S1DF juga menemukan pola
dan rumus umum untuk mencari luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n yaitu
dengan memperhatikan selisih luas permukaan yang tampak setiap tingkat sampai

S1DF menemukan pola dan rumus umumnya.
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Sedangkan untuk mencari nilai luas permukaan yang tampak di tiga, empat
lima, enam. tujuh, delapan, sembilan, dan sepuluh tingkat (ThS1DFE1, ThS1DFE2,
ThS1DFE3, ThS1DFE4, ThS1DFES5, ThS1DFE6, ThS1DFE7, ThS1DFES8). SIDF
menemukan cara cepat yaitu dengan menambahkan luas permukaan yang tampak
di tingkat sebelumnya dengan jumlah luas permukaan di tingkat setelahnya. Hal itu
selaras dengan hasil jawaban S1DF ketika menghitung luas permukaan yang
tampak di tiga sampai sepuluh tingkat. Kemudian S1DF juga sudah menemukan
konsep matematika yang dibangun ketika mencari luas permukaan yang tampak di
n-tingkat. Hal ini ditunjukkan di koding ThSIDFEN yang menjelaskan bahwa
S1DF mengatakan bahwa konsep yang dibangun untuk mencari luas permukaan
yang tampak di n-tingkat yaitu aritmatika. Sehingga S1DF memasukkan rumus dari
aritmatika dan menyederhanakannya, yang pada akhirnya menemukan rumus
umum luas permukaan yang tampak di n-tingkat.

Sehingga berdasarkan pemaparan deskripsi data S1DF di tahap formulasi,
S1DF sudah memverifikasi permasalahan dan memutuskan untuk mengolah dan
menemukan penyelesaian masalah meskipun hasil dari pengolahan formula yang
dilakukan masih salah. Sehingga skema yang terbentuk dalam proses formulasi

S1DF dapat dilihat pada Gambar 4.62.
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Gambar 4.62 Alur Proses Berpikir Konektif SIDF pada Tahap Formulasi

Keterangan:

D1: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-3.

D2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-4.

D3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-5.

El: Luas permukaan yang tampak 3
tingkat.

E2: Luas permukaan yang tampak 4
tingkat.

E3: Luas permukaan yang tampak 5
tingkat.

I: 4 sisi samping kubus.

J: Panjang rusuk horizontal | tampak
samping.

K i : Koneksi
1,2,..,n.

L: Panjang rusuk vertikal tampak
samping.

yang muncul dari
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M: Panjang rusuk horizontal tampak Qi : Jumlah luas permukaan yang
atas. tampak atas

N: Panjang rusuk vertikal tampak atas. Ri: Subjek menggambar ke 1,2, ...,n
P i: Jumlah luas permukaan yang

. B : Cara Subjek salah
tampak samping

d) Tahap Rekonstruksi

Pada tahap ini, SIDF melakukan melihat kembali dan mengevaluasi proses
penyelesaian masalah dan merekonstruksi proses penyelesaian masalah atau
membuat masalah baru ketika mengerjakan soal yang diberikan meskipun tidak
dilakukan secara keseluruhan.
1) Paparan Data S1DF di Tahap Rekonstruksi

Bagian ini, SIDFmengoreksi serta membenarkan jawaban yang menurutnya
masih salah. Hal ini terlihat ketika S1IDF merekonstruksi ulang perhitungan yang
ada di luas permukaan yang tampak di tingkat di delapan, sembilan, dan sepuluh
tingkat “Lanjut.... 161 ditambah 47... 1 tambah 7 ..7.. 6 tambah 4 10 jadi 2...
207..(Membenarkan jawaban) Yang salahtuhh 1 tambah 7 itu 8.. berarti 208
(ThS1DFEV1). “Tadi 207 tambah 53 ....... 7 tambah 3 ...sepuluh.. seimpen 1 jadi
260, 260 tambah 59 itu...ini 9 .5 tambah 6 .11 simpan 1.. jadi
319” ..(Membenarkan jawaban) <208 plus 53.. 8 tambah 3 11 simpen 1.. 261, 261
tambah 59... 1 tambah 9 ..10..5 tambah 6 sebelas.. jadi 320”( ThS1DFEV2,
ThS1DFEV3). Hasil rekaman think aloud ketika S1DF mengevaluasi dan
merekonstruksi kesalahan perhitungan yang dilakukan diperkuat dengan hasil

potongan jawaban pada Gambar 4.63.
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Gambar 4.63 Potongan Jawaban S1DF Mengevaluasi dan Merekonstruksi Ulang

2) Pengkodingan Hasil Paparan S1DF di Tahap Rekonstruksi
Hasil paparan data yang diperoleh, selanjutnya dikodingkan untuk
mempermudah dalam analisis data di tahap selanjutnya. Pengkodingan hasil

paparan data S1DF diuraikan pada Tabel 4.33.

Tabel 4.33 Pengkodingan Hasil Paparan S1DF di Tahap Rekonstruksi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
1 2 3 4
Lanjut.... 161 ThS1DFE JS1DFE
ditambah 47.. 1 V1 6 V1
tambah 7 .7. 6 o
tambah 4 10 jadi 2... g el
207 298 -,
(Membenarkan ;
jawaban) 16!
Yang salahtuhh 1 bl
9]

tambah 7 itu 8..
berarti 208
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1 2 3 4
Tadi 207 tambah ThS1DFE JS1DFE
53 ... 7 tambah V2 2
3 ...sepuluh.. seimpen r
1 jadi 260 o1
x
(Membenarkan b2
jawaban) o
208 plus 53. 8 L
tambah 3 11 simpen " 0B
1..261 6%
b,
260 tambah 59 ThS1DFE JS1DFE
itu....ini 9 ..5 tambah V3 & V3
6 ..11 simpan 1.. jadi »
319 )
\ )
(Membenarkan 7 -
jawaban)
261 tambah 59... 1 .
tambah 9 ..10..5 'v-{‘
tambah 6 sebelas.. "“;
jadi 320 . SL b

3) Analisis Data S1DF di Tahap Rekonstruksi

Dalam tahap ini, S1DF melihat kembali dan mengevaluasi proses

penyelesaian masalah. Hal itu dibuktikan dari pernyataan S1DF bahwa terdapat

kesalahan dalam perhitungan ketika mencari nilai luas permukaan yang tampak di

delapan tingkat (ThS1DFEV1). Kesalahan perhitungan yang dilakukan S1DF di

luas permukaan yang tampak di delapan tingkat, berpengaruh terhadap luas

permukaan yang tampak di sembilan dan sepuluh tingkat. Sehingga S1DF juga

melakukan evaluasi dan merekonstruksi ulang luas permukaan yang tampak di

sembilan dan sepuluh tingkat (ThS1DFEV2, ThS1DFEV3). Hal ini selaras dengan
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jawaban S1DF ketika melakukan perhitungan ulang di letak kesalahan yang
dilakukan pada Gambar 4.63.

Sehingga berdasarkan pemaparan deskripsi data S1DF di tahap
rekonstruksi , SIDF sudah melihat kembali dan mengevaluasi proses penyelesaian
masalah dan merekonstruksi proses penyelesaian yang semula hasil perhitungan
masih salah di tahap formulasi menjadi benar. Sehingga skema yang terbentuk

dalam proses rekonstruksi S1DF sebagai berikut.
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Gambar 4.64 Alur Proses Berpikir Konektif SIDF pada Tahap Rekonstruksi



Keterangan:

D1. Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-3.
D2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-4.
D3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-5.
E1l. Luas permukaan yang tampak 3

tingkat.

E2: Luas permukaan yang tampak 4
tingkat.

E3: Luas permukaan yang tampak 5
tingkat.

EVi: evaluasi dari 1,2, ...,n

I 4 sisi samping
kubus.
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J: Panjang rusuk horizontal | tampak

samping.

Ki: Koneksi yang muncul dari 1,2, ..., n.

L: Panjang rusuk vertikal tampak

samping.

M: Panjang rusuk horizontal | tampak

atas.

N: Panjang rusuk vertikal tampak atas.

Pi: Jumlah luas permukaan yang tampak

samping

Qi: Jumlah luas permukaan yang tampak

atas

Ri: Subjek menggambar ke 1,2, ..., n
B : Cara Subjek salah

Berdasarkan paparan dan deskripsi data S1DF di setiap tahapan Toshio, maka

skema yang terbentuk S1IDF dalam membangun berpikir konektifnya dapat dilihat

di Gambar 4.65.
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Keterangan:

A:

Informasi yang diketahui. D2: Luas permukaan yang tampak tingkat
Al:Panjang rusuk adalah s. ke-4.

A2: Luas permukaan yang tampak tingkatD3: Luas permukaan yang tampak tingkat
ke-1. ke-5.

A3: Luas permukaan yang tampak tingkatD301: Evaluasi

ke-2. E1l. Luas permukaan yang tampak 3
A4: Luas permukaan yang tampak 1tingkat.

tingkat. E2: Luas permukaan yang tampak 4
A5: Luas permukaan yang tampak 2tingkat.

tingkat. E3. Luas permukaan yang tampak 5
B: Informasi Gambar. tingkat.

B1: Memberi tanda pada gambar. G: Banyak sisi yang tampak

B2: Informasi gambar kubus tingkat 1.  H: satuan luas.

B3: Informasi gambar kubus tingkat 2.  I: 4 sisi samping kubus.

B3: Informasi gambar kubus tingkat 3, Ji: Panjang rusuk horizontal tampak
B4: Informasi gambar kubus tingkat 4.  samping.

B5: Informasi gambar kubus tingkat 5.  Ki: Koneksi yang muncul dari 1,2, ..., n.
B6: Informasi gambar kubus 1 tingkat. L i : Panjang rusuk vertikal tampak
B7: Informasi gambar kubus 2 tingkat.  samping.

B8: Informasi gambar kubus 3 tingkat. M.: Panjang rusuk horizontal tampak
B9: Informasi gambar kubus 4 tingkat. atas.

B10: Informasi gambar kubus 5 tingkat. Ni: Panjang rusuk vertikal tampak atas
D1: Luas permukaan yang tampak tingkat

:Cara Subjek salah
ke-3. - J

e) Kategori Koneksi yang Digunakan S1DF
Berdasarkan hasil paparan data di tahapan Toshio, terdapat tiga kategori
koneksi yang digunakan oleh S1DF yaitu kategori koneksi M, F, P, PWR, R, DR,
I-T dan IOC. Hal ini dijabarkan sebagai berikut:
1. Kategori Makna (M). S1DF dapat memahami masalah dan memikirkan arah
penyelesaian masalah yaitu dengan menyebutkan informasi yang ada di soal

yaitu dengan menyebutkan dan memberikan makna di tingkat piramida ketiga
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sampai kelima serta SIDF menemukan pola untuk mencari luas permukaan
yang tampak di tingkat ke-n.

Kategori Keseluruhan-Sebagian (PWR). S1IDF menggunakan koneksi PWR
ketika melakukan perhitungan luas permukaan yang tampak di tiga sampai
sepuluh tingkat. SIDF menggunakan cara cepat seperti ketika menghitung luas
permukaan 4 tingkat, SIDF menghitung dengan menambahkan luas permukaan
yang tampak tiga tingkat dengan luas permukaan yang tampak di tingkat
keempat.

Koneksi berorientasi Prosedural (P). SIDF memahami prosedural yang akan
digunakan dalam menyelesaikan masalah di tahap inferensi. SIDF memahami
cara mencari nilai luas permukaaan yang tampak di tingkat kedua, kemudian
S1DF menemukan konsep yang sama dan sesuai dengan informasi di soal yang
diperkuat dengan S1DF melakukan perhitungan luas permukaan yangt ampak
di tiga sampai sepuluh tingkat serta luas permukaan yang tampak di tingkat tiga
sampai sepuluh.

Koneksi berorientasi Instruksi (IOC). Ketika S1DF memutuskan untuk
mengolah dan menemukan penyelesaian masalah, S1DF menggunakan
instruksi yang sama dengan informasi yang ada di soal. Hal itu dibuktikan
dengan S1DF menghitung luas permukaan yang tampak di tiga sama sepuluh
tingkat serta luas permukaan yang tampak di tiga sampai sepuluh tingkat dengan
cara dan perhitungan yang benar. Selanjutnya S1DF juga dapat
menghubungkan luas permukaan sebelumnya untuk menghitung luas tumpukan

tingkat selanjutnya.
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5. Koneksi berorientasi Reversibilitas (R). SIDF menggunakan koneksi R ketika
menemukan pola luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n dengan mencari
selisih setiap luas permukaan yang tampak.

6. Koneksi Berorientasi Sifat (F). Koneksi F muncul ketika SIDF membaca soal
dan menyebutkan informasi bahwa panjang rusuk adalah s. Selanjutnya ketika
menghitung luas permukaan yang tampak, S1DF mengatakan bahwa
menghitung luas yang tampak dan membuktikan bahwa S1DF menggunakan
koneksi F.

7. Koneksi berorientasi implikasi Jika-Maka (I-T), Ketika SLDF menemukan luas
permukaan yang tampak di tingkat ke-n. SIDF mengulang kembali untuk
mencari pola yang terbentuk, kemudian S1DF mencoba mencari luas
permukaan yang tampak di n-tingkat. Hal yang sama dilakukan S1DF, yaitu
mencari pola yang terbentuk kemudian bahwa pola yang terbentuk seperti
barisan aritmatika, sehingga SIDF memunculkan koneksi I-T.

Hasil paparan munculnya kategori koneksi S1DF di tahapan toshio, maka skema

yang terbentuk munculnya kategori kategori dapat diamati pada Gambar 4.66.
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f) Kategori Berpikir Konektif SIDF
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Sedangkan untuk melihat kategori berpikir konektif yang digunakan S1DF,

peneliti melakukan rubrik penilaian dari hasil berpikir konektifnya berdasarkan

hasil skor kategori koneksi. Hal ini telah peneliti jabarkan pada Tabel 4.34.

Tabel 4.34 Kategori Berpikir Konektif S1DF

Kategori Komponen Berpikir Deskripsi Jumlah Kategori
Koneksi Skor Berpikir
Konektif
1 2 3 4 5
Koneksi Mengacu pada > Siswa 5 Sangat
berorientasi pemahaman melakukan Baik
instruksi konsep dari dua rekonstruksi
(10C) atau lebih konsep penyelesaian
sebelumnya sesuai  dengan
instruksi  yang
diberikan
Hubungan topik > Siswa dapat 5 Sangat
baru dengan menghubungkan Baik
pengetahuan luas permukaan
sebelumnya yang tampak
pada setiap
tingkat dengan
luas permukaan
yang tampak
pada tingkat ke-
n
Kemampuan » Menuliskan 4 Baik
atau kosa kata kemampuan
yang harus verbalnya ketika
dimiliki siswa menemukan luas
permukaan yang
tampak n-tingkat
dan tingkat ke-n
Koneksi Subjek memberi > Memberikan 3 Cukup
berorientasi makna pada tanda ke bangun
Makna (M) suatu  konsep, piramida kubus
membedakannya
dari konsep lain,
dan apa yang
diwakilinya,
menemukannya
seperti  definisi
yang dibangun
untuk konsep
matematika.
Hubungan » Siswa dapat 4 Baik

matematis antar
makna
diwujudkan
ketika subjek.

menemukan pola
deret aritmatika
dari nilai luas
permukaaan.
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1 2 3 4 5
menghubungkan yang tampak
makna-makna pada 6 tingkat,
yang dikaitkan kemudian siswa
pada suatu dapat
konsep. menghubungkan
dengan luas
permukaan yang
tampak pada
n tingkat
Koneksi Subjek Siswa dapat 5 Sangat
berorientasi mengidentifikasi menggambarkan Baik
Sifat (F) beberapa karakteristik/
karakteristik sifat dari
konsep atau
Koneksi Muncul  ketika Siswa dapat 5 Sangat
berorientasi subjek menuliskan Baik
Prosedural (P) menggunakan rumus luas
aturan, permukaan yang
algoritma, atau tampak  sesuai
rumus untuk dengan prosedur
menyelesaikan yang diberikan
tugas pada Gambar 2.
matematika.
Koneksi Hubungan Siswa bisa 5 Sangat
Keseluruhan- generalisasi menggunakan Baik
Sebagian berbentuk A dan sebagian rumus
(PWR) merupakan untuk  mencari
generalisasi dari perhitungan
B dan B adalah cepat
kasus tertentu A
Koneksi Subjek bermula Siswa dapat 5 Sangat
berorientasi dari suatu konsep menyertakan Baik
Reversibilitas A untuk sifat biimplikasi
(R) mencapai  suatu yaitu
konsep B, begitu jika........ dan
juga sebaliknya. hanya jika. Jika
menemukan pola
rumus luas
permukaan yang
tampak
Koneksi Diidentifikasi Siswa sudah 4 Baik
berorientasi ketika  sebuah memahami sifat
Implikasi konsep A implikasi , jika...
Jika-Maka (I- mengarah ke maka
) konsep lain B

menggunakan
hubungan logis
(A—B)

Kategori Penskoran

g X 100 = 81,8 (Sangat Baik)

Jika dilihat pada Tabel 4.34, kategori berpikir konektif SIDF pada kategori

IOC masuk ke dalam sangat baik dan baik. Sedangkan untuk kategori F, P, PWR,
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dan R masing-masing mendapatkan kategori sangat baik. Sedangkan kategori I-T
masuk ke dalamkategori baik. Terakhir, kategori M masuk ke dalam cukup dan baik.
Sedangkan untuk rata-rata kategori yang digunakan masuk ke dalamkategori sangat
baik. Hal ini dikarenakan S1DF menggunakan tujuh kategori koneksi dengan skor

yang diperoleh 81,8.

8. Paparan, Pengkodingan, dan Analisis Data S2DF di Level Deduksi Formal
Pada bagian ini akan dijabarkan berpikir konektif S2DF yaitu Subjek kedua
yang memiliki kemampuan geometri di level deduksi formal. Berikut disajikan
hasil rekaman think aloud, jawaban, dan hasil wawancara semi terstruktur terkait
proses berpikir konektif S2DF pada penyelesaian masalah matematika yang dilihat
berdasarkan Tahapan Toshio.
a) Tahap Kognisi
1) Paparan Data S2DF di Tahap Kognisi
Tahap pertama yang dilakukan S2DF yaitu membaca informasi yang ada
di lembar soal untuk mencari maksud dari soal yang diberikan. Hal ini terlihat
ketika S2DF menyebutkan informasi tingkat kesatu sampai. Pernyataan ini
ditunjukkan dari rekaman think aloud “Piramida kubus 1 yang tampak 1 sisi.
Piramida kubus 2 yang tampak 3 sisi. Piramida kubus 3 yang tampak 3
sisi ”(ThS2DFB1, ThS2DFB2, ThS2DFB6). Hal ini diperkuat dengan hasil

wawancara semi terstruktur di koding W1S2DFKog.
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P: “Dari soal yang berikan, keterangan yang diketahui di soal apa saja”

S2DF: “piramida kubus tingkat 1, piramida kubus tingkat 2, tingkat 3, tingkat
4, tingkat 5, kemudian piramida kubus 2 tingkat, 3 tingkat, 4 tingkat, dan 5
tingkat

(W1S2DFKog)

S2DF juga tampak menyebutkan informasi yang diketahui di soal ketika
memahami masalah yang diberikan. Pernyataan ini ditunjukkan dari rekaman think
aloud ketika ketiga menyebutkan bahwa panjang rusuk adalah s serta menyebutkan
secara sekilar contoh pengerjaan yang ada di soal “Asumsikan panjang rusuk kubus
adalah s cm . Luas permukaan yang tampak piramida kubus tingkat ke-1 U;. Luas
permukaan yang tampak piramida kubus tingkat ke-2 U,. Luas permukaan yang
tampak piramida kubus pada 2 tingkat U; + U,. Luas yang tampak 1 tingkat 5s2 ”
(ThS2DFA1, ThS2DFA2, ThS2DFA3, ThS2DFA5, ThS2DFA4). Hal diperkuat

dengan hasil wawancara semi terstruktur di koding W2S2DIKog.

P: “ Kemudian... dari contoh di soal, U itu apa?

SIDF : “itu luas permukaan piramida tingkat 1

P: “ Kalau U,?

S1DF : “U, luas permukaan piramida tingkat 2

P: “ kalau S, itu apa?

S1DF: “luas permukaan kubus pada dua tingkat, caranya U; + U,”

(W2S1DFKog)

Kemudian S2DF juga menyebutkan butir-butir pertanyaan yang ada di soal
ketika memahami masalah. Hal ini terlihat dari hasil rekaman think aloud ketika
S2DF menyebutkan pertanyaan untuk menghitung luas permukaan yang tampak di
tingkat ketiga sampai ke-n serta pertanyaan untuk menghitung luas permukaan yang
tampak tiga sampai n-tingkat serta kesimpulan dari keduanya. Hal ini terlihat dari

hasil rekaman think aloud “Hitunglah luas permukaan yang tampak pada setiap
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tingkatan piramida, apabila tingkatan piramida ditambah sampai tingkat ke-n.
Setelah menghitung luas permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramid,
kemudian tentukan luas permukaan yang tampak pada n tingkat. Selanjutnya
berikan kesimpulan dari data yang diproleh pada Tabel 1ldan carilan luas
permukaan yang tampak disetiap tingkat piramida dengan luas permukaan yang
tampak tingkat ke-n” (ThS2DFID, ThS2DFE, ThS2DFF). Hasil rekaman think
aloud selaras dengan hasil wawancara ketika S2DF memikirkan arah penyelesaian

di koding W3S2DFKog.

P: “ Dari soal, pertanyaan yang di soal itu apa saja?

S2DF: “perhatikan panjang rusuk adalah s cm. Pertama hitunglah luas
permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramida Kolom ini untuk
mencari luas permukaan yang tampak di setiap tingkat piramida. Setelah
menghitung luas permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramid,
kemudian tentukan luas permukaan yang tampak pada n tingkat. Selanjutnya
berikan kesimpulan dari data yang diproleh pada Tabel 1dan carilan luas
permukaan yang tampak disetiap tingkat piramida dengan luas permukaan yang
tampak tingkat ke-n

(W3S2DFKog)

Hal lain yang dilakukan S2DF ketika memahami masalah yaitu dengan
memberikan tanda di bangun piramida kubus (GS2DFBO0). Pernyataan ini

ditunjukkan pada Gambar 4.67.

Gambar 4.67 Potongan Jawaban Coretan S2DF di Tahap Kognisi
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2) Pengkodingan Hasil Paparan Data S2DF di Tahap Kognisi
Untuk mempermudah dalam menganilisis data, peneliti melakukan
pengkodingan di setiap hasil rekaman think aloud, jawaban, wawancara. Hasil

pengkodingan paparan data S2DF diuraikan pada Tabel 4.35.

Tabel 4.35 Pengkodingan Hasil Paparan Data S2DF di Tahap Kognisi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
1 2 3 4
S GS2DF
BO
Piramida kubus 1 yang ThS2DFB P: “Dari soal yang berikan, W1S2D
tampak 1 sisi 1 keterangan yang diketahui di soal FKog
Piramida kubus 2 yang ThS2DFB apasaja’:
tampak 2 sisi 2 e .
. S2DF: “piramida kubus tingkat 1,
P'ram'fg lgu_bus 3 yang '3I'hS2DFB piramida kubus tingkat 2, tingkat 3,
tampak 3 sisl_ tingkat 4, tingkat 5, kemudian
Luas tampak tingkat ke-  ThS2DFA  iramida kubus 2 tingkat, 3 tingkat,
10, 2 4 tingkat, dan 5 tingkat
Luas tampak tingkat ke- ThS2DFA P: “Kemudian... dari contoh di soal, W2S2D
2 U, 3 U, itu apa? FKog
Luas tampak di 2 tingkat Ths2DFA  >2PF : “ Ui Itu luas permukaan
U +U 5 piramida tingkat 1
L 2 P: “Kalau U,?
{Tuask tysanzg tampak 1 IhSZDFA S2DF “ U, luas permukaan
ingkat >s piramida tingkat 2
Asur;sl,(lkgn | Ipﬁlnjang ThSZlDFA P: “ kalau S, itu apa?
FUSUK KUbUS adalah s cm S2DF: “luas permukaan kubus pada
dua tingkat, caranya U; + U,
Hitunglah luas ThS2DFD P: “ Dari soal, pertanyaan yang di W3S2D
permukaan yang tampak soal itu apa saja? FKog
pada setiap tingkatan S2DF: “Pertama itu perhatikan
piramida, apabila panjang rusuk  adalah s cm.
tingkatan piramida Kemudian Hitunglah luas
ditambah sampai tingkat permukaan yang tampak pada setiap
ke-n. tingkatan piramida Kolom ini untuk
Setelah menghitung luas ThS2DFE mencari luas permukaan yang

permukaan yang tampak
pada setiap tingkatan
piramid, kemudian

tampak di setiap tingkat piramida.
Setelah menghitung luas
permukaan yang tampak pada setiap
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1 2 3 4
Setelah menghitung luas ThS2DFE tingkatan  piramid,  kemudian
permukaan yang tampak tentukan luas permukaan yang
pada setiap tingkatan tampak pada n tingkat. Selanjutnya
piramid, kemudian berikan kesimpulan dari data yang
tentukan luas permukaan diproleh pada Tabel 1dan carilan
yang tampak pada n luas permukaan yang tampak
tingkat disetiap tingkat piramida dengan

luas permukaan yang tampak tingkat

Selanjutnya berikan ThS2DFF
ke-n

kesimpulan dari data
yang diproleh  pada
Tabel 1dan carilan luas
permukaan yang tampak
disetiap tingkat piramida
dengan luas permukaan
yang tampak tingkat ke-
n..okey

3) Analisis Data S2DF di Tahap Kognisi

Berdasarkan dari paparan hasil think aloud, S2DF menyebutkan informasi
yang diketahui dalam soal. S2DF memberikan tanda pada gambar piramida, ini
menunjukkan bahwa memahami masalah dengan memperhatikan gambar piramida
kubus di koding GS2DFB0. Kemudian S2DF menyebutkan informasi gambar lain
(ThS2DFB1, ThS2DFB2, ThS2DFB6) ketika memahami masalah yang diberikan
yang diperkuat dengan hasil wawancara W1S2DFKog. Sedangkan untuk informasi
verbal, S2DF menyebutkan panjang rusuk adalah s dengan koding ThS2DFAL serta
menyebutkan informasi dari soal cara yang digunakan dalam menghitung luas
permukaan yang tampak pada tingkat kesatu dan tingkat kedua (ThS2DFA2,
ThS2DFA3). Kemudian menyebutkan rumus yang digunakan untuk menghitung
luas permukaan yang tampak pada dua tingkat dan luas permukaan yang tampak
satu tingkat(ThS2DFAS5, ThS2DFA4). Pernyataan bahwa S1DF menyebutkan

informasi diketahui diperkuat dengan hasil wawancara di koding W2S1DFKog
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yang menjelaskan bahwa S1DF sudah memahami masalah dengan menyebutkan
informasi yang diketahui di soal.
Hal lain yang dilakukan S1DF ketika memahami masalah dan memikirkan
arah penyelesaian yaitu dengan menyebutkan butir-butir pertanyaan yang ada di
soal. Hal ini terlihat ketika S2DF menjabarkan bahwa arah penyelesaian soal yang
diberikan menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n dan luas
permukaan yang tampak di n-tingkat serta menyebutkan untuk memberikan
kesimpulan dari luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n dan luas permukaan
yang tampak di n-tingkat. Pernyataan itu sesuai dengan hasil think aloud
(ThS2DFD, ThS2DFE, ThS2DFF) dan wawancara di koding W3S2DFKog.
Berdasarkan hasil deskripsi data S2DF dalam memahami masalah dan
memikirkan arah penyelesaian. S2DF sudah melewati tahap kognisi, sehingga
proses berpikir konektif S2DF pada tahap kognisi dapat dilihat pada Gambar 4.68

berikut.

Gambar 4.68 Alur Proses Berpikir Konektif S2DF pada Tahap Kognisi
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Keterangan:

A: Informasi yang diketahui.

Al:Panjang rusuk adalah s. C: Yang ditanyakan

A2: Luas permukaan yang tampak  D: Luas Permukaan yang tampak
tingkat ke-1. tingkat ke-n

A3: Luas permukaan yang tampak  E:Luas permukaan yang tampak n-
tingkat ke-2. tingkat

A4 Luas permukaan yang tampak 1 F: Kesimpulan dari C dan D

tingkat. G: Banyak sisi yang tampak

A5: Luas permukaan yang tampak 2 H: satuan luas.

tingkat. I: 4 sisi samping kubus.

B: Informasi Gambar. J i: Panjang rusuk horizontal | tampak
B1: Memberi tanda pada gambar. samping tingkat ke-i

B2: Informasi gambar kubus tingkat 1.  Ki: Koneksi yang muncul dari 1,2, ..., n.

B3: Informasi gambar kubus tingkat 2. L i : Panjang rusuk vertikal tampak
B3: Informasi gambar kubus tingkat 3, samping tingkat ke-i

B4: Informasi gambar kubus tingkat 4. M i: Panjang rusuk horizontal tampak
B5: Informasi gambar kubus tingkat 5. atas tingkat ke-i

B6: Informasi gambar kubus 1 tingkat. N i: Panjang rusuk vertikal tampak atas
B7: Informasi gambar kubus 2 tingkat.  tingkat ke-i

B8: Informasi gambar kubus 3 tingkat.
B9: Informasi gambar kubus 4 tingkat.
B10: Informasi gambar kubus 5 tingkat.
b) Tahap Inferensi
1) Paparan Data S2DF di Tahap Inferensi

Pada tahap ini, S2DF membaca lembar soal untuk mencari informasi yang
sesuai dari soal yang diberikan. Hal ini terlihat ketika S2DF menyebutkan secara
rinci contoh pengerjaan luas permukaan yang tingkat kedua dan dua tingkat yang
terlihat dari rekaman think aloud “U, sama dengan 5 X s? sama dengan 5s?
(ThS2DFA2). U, sama dengan 4 kali 2s.. 4 itu sisinya ..2s garis yang tidur.. kali s
yang berdiiri..tambah 2s kali 2s oh..ini luas atas dikurangi s ..ini yang...yang

ketutup..sama dengan 8s? tambah 4s? dikurangi s? sama dengan 11s2.aaaa...

paham paham (ThS2DFAS3). 5 Ini untuk yang 1 tingkat...5s (ThS2DFA4). 2 tingkat
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U, + U, itu... 5 tambah 11.. 16s2(ThS2DFA5) . Hasil rekaman think aloud S1Df
selaras dengan hasil wawancara di koding W1S2DF ketika menemukan informasi

untuk merencanakan penyelesaian.

P: “ Kemudian... dari contoh di soal, U itu apa?

S1DF : “U; itu untuk luas permukaan piramida tingkat 1 caranya itu 5 X s2 sama
dengan 5s2

P: “ Kalau U,?

SIDF : “U, luas permukaan piramida tingkat 1 caranya (4 X 2s X s) +
(2s X 25 — s%2) = 852 + 45 — s? = 115?

P: “ kalau S, itu apa?

S1DF: “luas permukaan kubus pada dua tingkat, caranya U; + U, 5tambah 11..
1652

(W1S2DFInf)

2) Pengkodingan Hasil Paparan data S2DF di Tahap Inferensi
Pengkodingan dilakukan untuk mempermudah dalam menganilis data,
sehingga peneliti melakukan pengkodingan di setiap hasil rekaman think aloud,

jawaban, dan wawancara. Hasil pengkodingan diuraikan pada Tabel 4.36.

Tabel 4.36 Pengkodingan Hasil Paparan data S2DF di Tahap Inferensi

Perilaku

Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
U, sama dengan 5 xs? ThS2DFA2 P: “ Nah... dari contoh di soal, W1S2D
sama dengan 5s2. U, itu apa? Finf
U, sama dengan 4 kali 2s ThS2DFA3  S2DF: “ U; itu untuk luas
kali s di tambah 2s kali 2s permukaan piramida tingkat 1
kurangin s kuadrat... caranya itu 5Xs? sama
Ohh..jadi ini 4 kali 2s.. 4 dengan 5s2
itu sisinya ..2s garis yang P: “Kalau U,?
tidur.. kali s yang S2DF : “U, luas permukaan
berdiiri..tambah 2s kali 2s piramida tingkat 1 caranya
oh..ini luas atas dikurangi (4 x2sxs)+ (2sx 25—
s?  .ini  yang..yang s?)
ketutup..sama dengan 8s? =8s% + 45 — 5% = 1152
tambah 4s? dikurangi s P: “kalau S, itu apa?
sama dengan 11s2.aaaa... S2DF: “luas permukaan kubus
paham paham pada dua tingkat, caranya U, +

U, 5 tambah 11.. 16s2
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1 2 3 4
2 tingkat U; + U, itu... 5 ThS2DFA5
tambah 11.. 1652
Ini untuk yang 1 ThS2DFA4
tingkat...5s
3) Analisis Data S2DF di Tahap Inferensi

Jika dilihat dari hasil paparan think aloud, jawaban, dan wawancara. S2DF
terlihat memberikan coretan atau tanda pada informasi yang diketahui dalam soal
(GS2DFB0). Kemudian S2DF menyebutkan beberapa informasi yang diketahui
dalam soal untuk menemukan informasi yang sesuai dalam menyelesaikan masalah
dari soal yang diberikan (ThS2DFA2, ThS2DFA3, ThS2DFA4, ThS2DFADS).
Koding tersebut menjelaskan bahwa S2DF menemukan informasi yang sesuai intuk
merencanakan penyelesaian, Koding tersebut juga diperkuat dengan hasil
wawancara di koding W1S1DIInf bahwa S1DI menemukan informasi yang sesuai
dalam menyelesaikan masalah dari soal yang diberikan dengan menjabarkan contoh
pengerjaan yang ada di soal yaitu cara menghtiung luas permukaan yang tampak
tingkat satu, tingkat kedua, serta tingkat ketiga (dengan menambahkan luas
permukaan yang tampak di tingkat kesatu dan kedua).

Sehingga berdasarkan data yang diperoleh dari hasil rekaman think aloud
dan wawancara pada tahap inferensi. S2DF mampu mengkoneksikan informasi
matematika yang ada pada soal dan mampu menentukan alur dalam mengolah
informasi serta menemukan dasar yang masuk akal dan logis. Adapun skema yang
terbentuk pada proses berpikir konektif S2DF di tahap inferensi dapat dilihat pada

Gambar 4.69 berikut.
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9 l B10O

Inferens: |

Gambar 4.69 Alur Proses Berpikir Konektif S2DF pada Tahap Inferensi

Keterangan:

A2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-1.

A3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-2.

A4: Luas permukaan yang tampak 1
tingkat.

A5: Luas permukaan yang tampak 2
tingkat.

C: Yang ditanyakan

D: Luas Permukaan yang tampak
tingkat ke-n

E:Luas permukaan yang tampak n-
tingkat

F: Kesimpulan dari C dan D

G: Banyak sisi yang tampak

¢) Tahap Formulasi

H: satuan luas

I: 4 sisi samping kubus

Ji: Panjang rusuk horizontal tampak
samping tingkat ke-i

K i : Koneksi yang muncul dari
1,2,..,n

Li: Panjang rusuk vertikal tampak
samping tingkat ke-i

Mi: Panjang rusuk horizontal tampak
atas tingkat ke-i

Ni: Panjang rusuk vertikal tampak
atas tingkat ke-i

Pi: Jumlah luas permukaan yang
tampak samping

Qi: Jumlah luas permukaan yang
tampak atas.

1) Paparan Data Hasil S2DF di Tahap Formulasi

Di tahap ini peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui maksud dari

formula yang digunakan S2DF. Di tahap ini peneliti melakukan wawancara untuk
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mengetahui maksud dari formula yang digunakan S2DF, peneliti melakukan
wawancara di koding W1S2DFForm. Dari hasil wawancara, menunjukkan bahwa
S2DF menyebutkan ketika menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat
ketiga. S2DF melihat 4 sisi kubus, kemudian dikali 3 panjang rusuk horizontal serta

menambahkan luas permukaan atas dikurangi luas tertutup.

P: “ Ketika kamu mengerjakan luas permukaan yang tampak di tingkat ketiga,
kamu mengulagi pekerjaan kamu, yang awalnya hasilnya 25s2 menjadi 17s2.
Mengapa?

S2DF: “ itu yang awal salah kak”

P: “Bagian yang mana ?”

S2DF: “ aku kira itu sis yang berdiri itu sesuai dengan tingkatannya, kek yang
tingkat dua itu kan dikurangi s, tingkat 3 berarti dikurangi 2s. Awalnya aku kira
gitu, tapi ternyata buka. Yang rusuk berdiri itu sama semua.

P: ““ apakah ada lagi yang salah?”

S2DF: “ yang terakhir itu juga sama hehe, ku kira tambah tingkat juga sama
ternyata luas yang ketutup”

P : “ selain itu ada ynga diperbaiki?”

S2DF: ““ sudah gak ada kak”

(W1S2DFForm)

Kemudian S2DF memutuskan mengolah formula yang telah ditemukan di
tahap sebelumnya. Pernyataan ini ditunjukkan ketika S2DF menyebutkan cara
mencari luas permukaan yang tampak tiga, empat, lima, dan enam. Pernyataan ini
terihat dari hasil rekaman think aloud “Piramida tingkat ketiga itu 3 kali 3s kali 2s
ditambah 3s kali 3s dikurangi 2s2... 3 kali 3s 9s kali 2s..18s?2 ditambah 3s kali 3s
9s dikurangi 2s2... Berarti 18 tambah 9 27..dikurangi 2 25...jadi tingkat ketiga
25s2.(Membenarkan Jawaban) Tingkat ketiga 4 kali 3s kali s ditambah 3s kali 3s
dikurangi 4s kuadrat...4 kali 3s 12s2 ditambah 3 kali 3 9s? dikurangi 4 s2 ... 12
tambah 9 21 dikurangi 4 21s? (ThS2DFD1). Piramida tingkat keempat itu 4 kali 4
kali 3s tambah 4s kali 4s dikurangi 3s2... 4 kali 4 16s kali 3s..48s2 ditambah 4s

kali 4s 16s dikurangi 3s2... 48 tambah 16 64..dikurangi 3 61s2(Membenarkan
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Jawaban) Tingkat keempat 4 kali 4s kali s ditambah 4s kali 4s dikurangi 9s
kuadrat...4 kali 4s (ThS2DFD2). Piramida tingkat lima 4 kali 5s kali 4s tambah 5s
kali 5s dikurangi 4s2... 5 kali 5s 25s kali 4s..80s ditambah 5s kali 5s dikurangi 3s?
21s kuadrat... 80 tambah 21 101s?(Membenarkan Jawaban) Tingkat kelima... 4
kali 5s kali s ditambah 5s kali 5s dikurangi 25s kuadrat...4 kali 5s 20s2 ditambah
5 kali 5 25s2 dikurangi 25s2 ... 20 tambah 25 45 dikurangi 25 20s? ee... ini
dikurangi 16s2.. jadi 20 tambah 25 dikurangi 16...29s2(ThS2DFD3). Tingkat
keenam... 4 kali 6s kali s ditambah 6s kali 6s dikurangi 36s kuadrat...4 kali 6s 24s2
ditambah 6 kali 6 3652 dikurangi 36s2 ... 24 tambah 36 60 dikurangi 36 24s?
aaaa... dikurangi 25s2.. jadi 24 tambah 36 dikurangi 25...35s2(ThS2DFD4 ",

Kemudian S2DF juga menyebutkan perhitungan di luas permukaan yang
tampak di tingkat ketujuh, kedelapan, kesembilan, dan kesepuluh. Pernyataan ini
ditunjukkan dari hasil rekaman think aloud “Ketujuh 4 kali 7s kali s ditambah 7s
kali 7s dikurangi 36...36s2..4 kali 7 28s2..7 kali 7 49s2.. dikurangi 36...28 tambah
49 77 dikurangi 36...41s2(ThS2DFD5). Tingkat kedelapan 4 kali 8s kali s ditambah
8s kali 8s dikurangi 49s2..4 kali 8 32s kali s 32s2..8 kali 8 64s2.. dikurangi
49s2...32 tambah 64 dikurangi 36...47s%(ThS2DFD6). kesembilan 4 kali 9s kali s
ditambah 9s kali 9s dikurangi 64s2..4 kali 9 36s ...32s2..9 kali 9 81s2.. dikurangi
64s2...36 tambah 81..117 dikurangi 64...53s2(ThS2DFD7). Sepuluh 4 kali 10s kali
s ditambah 10s kali 10s dikurangi 81s2..4 kali 10 40s2..10 kali 10 100s2.. dikurangi
81s2...40 tambah 100..140 dikurangi 81...59s%(ThS2DFDS8) ..

S1DF juga menemukan pola serta rumus umum untuk mencari nilai luas
permukaan yang tampak di tingkat ke-n. Hal ini ditunjukkan dari hasil rekaman

think aloud “Kemudian untuk n...4 kali ns kali s ditambah ns kali ns dikurangi 10
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kali 10 100s2eh... ini n-1 Jadi .....4 kali ns kuadrat ditambah n kuadrat s kuadrat
dikurangi n-1s kuadrat (ThS2DFEN). Berdasarkan hasil rekaman think aloud S2DF
ketika menghitung luas permukaan yang tampak tingkat ketiga sampai kesepuluh
diperkuat dengan hasil potongan jawaban ketika menghitungan luas permukaan
yang tampak di tingkat ketiga sampai kesepuluh serta potongan jawaban ketika
menemukan pola dan rumus umum luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n.

Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.70.
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Gambar 4.70 Jawaban S2DF Luas Permukaan yang Tampak di tingkat ke-i

Keterangan:
i=1,2,3,..,n
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Sedangkan untuk menghitung luas permukaan yang tampak di tiga, empat,
lima, dan enam tingkat. S2DF menyebutkan “U, tambah U; sama dengan 11s2
ditambah 25s? samadengan 11 tambah 25...36 s? (Membenarkan Jawaban) S; sama
dengan 5 s? tambah 11 s? plus 17 s? sama dengan 5 tambah 11 16 tambah
17..33..335% (ThS2DFEL). S, sama dengan U, tambah U, tambah U5 tambah U, sama
dengan 5 s? tambah 11 s? ditambah 25 s? sama dengan 11 tambah
25...36s% (Membenarkan Jawaban) S, sama dengan 5s? tambah 11s? tambah 17 s?
tambah 23s2sama dengan 56s2(ThS2DFE2). Ss sama dengan U, tambah U, tambah Uy
tambah U, tambah Us sama dengan 5s? tambah 11s? ditambah 36s? sama dengan
108 s% tambah 110s?...262 s (Membenarkan Jawaban) S5 sama dengan 5 tambah 11
tambah 17 tambah 23 itu 85 (ThS2DFE3). S, itu 5 tambah 11 tambah 17 tambah 23
tambah 29 tambah 35... 120 (ThS2DFE4) .

Ketika menghitung luas permukaan yang tampak di tujuh, delapan,
sembilan, dan sepuluh tingkat S2DF menyebutkan “S, ....Berarti cara cepat cari
S, itu dari Sy ditambah tingkat ketujuh....aa.. 120 tambah 41 ..161 (ThS2DFE5).
Sg ....berarti cara cepatnya 161 tambah 47 ..208 (ThS2DFE®G). Sy .... 208 tambah
53 ..261 (ThS2DFE7). Sy .... 261 tambah 59 ..320 (ThS2DFES) ..

S1DF juga sudah menemukan konsep matematika yang dibangun untuk

mencari nilai luas permukaan yang tampak di n-tingkat. Pernyataan ini ditujukkan
dari hasil rekaman think aloud “Kalau untuk n tingkat...jadi gunain rumus

aritmatikan...Sn... tadi U; tambah U, tambah U; dan seterusnya... itu kan berpola

aritmatika. .. jadi S,, sama dengan g dalam kurung 2a (n — 1)b tadi kan anya 5

13

yang dimana b itu sama dengan 6... — ... 2 kali 5 tambah n-1 kali 6 tutup kurung...2

kali 5 lO...g. nya tetap...10 ditambah 6n dikurangi 6 tutup kurang sama dengan g
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dikali 4 ditambah 6n tutup kurung...lalu 2 4 dan 6 dicoret sehingga menjadi n kali
2 tambah 3n....(2 kali 5 + (n — 1)6) (ThS2DFEN) ".

Hal ini diperkuat dengan hasil jawaban ketika menghitung luas permukaan
yang tampak di tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan, sembilan, dan sepuluh

tingkat serta luas permukaan yang tampak di n-tingkat. Pernyataan ini ditunjukkan

pada Gambar 4.71.
7 35 )
l) L A \} ’,-.v }q'Sl; -4 z2< ,'1 $4 - U+ U, 4 |‘,: Vg - "('-““:;I];&::
“56 ¢ e e
/] 1y ) 1 L R _ 6 2
SsJ :S‘l“ \“.“\‘351;3351 .51 —p SS Aus 4N da3g <
JS2DFE1 JS2DFE2
T D 7 ) .
25
JS2DFE3 1S2DFE4
s 9 g
53 2 (&1 W
o
JS2DFES 1S2DFEG
v 55 = 26' :’? il
JS2DFET JS2DFES8
_- [t6 4 b =6 )
Ny +3n)
JS2DFEN

Gambar 4.71 Jawaban S2DF Luas Permukaan yang Tampak di i-tingkat

Keterangan:
i=1,2,3,..,n
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Pengkodingan dilakukan untuk mempermudah dalam menganilis data,

sehingga peneliti melakukan pengkodingan di setiap hasil rekaman think aloud,

jawaban, dan wawancara. Hasil pengkodingan diuraikan pada Tabel 4.37.

Tabel 4.37 Pengkodingan Hasil Paparan Data S2DF di Tahap Formulasi

Perilaku
Think Aloud Koding Jawaban atau Wawancara Koding
1 2 3 4
Piramida tingkat ThS2DFDL |3 (% vec.agy urn . . JS2DFD
ketiga itu 3 kali 3s P gy i AR RE, A 1,
kali 2s ditambah 3s 4 oo EneT W1S2D
kali 3s dikurangi - - FForm
2s2... 3 kali 3s 9s kali 3.(4% 35 8 ) +QSX35-4*)
2s..18s2 ditambah 3s B IR R R O T O Sl
kali 3s 9s dikurangi )
2s? .. Berarti 18 P: “ Ketika kamu mengerjakan luas
tambah _ 9 permukaan yang tampak di tingkat
27.dikurangi 2 ketiga, kamu mengulagi pekerjaan
25...jadi tingkat kamu, yang awalnya hasilnya 25s2
ketiga 2552 menjadi 17s2. Mengapa?
(Membenarkan S2DF: “ itu yang awal salah kak”
Jawaban) P: “Bagian yang mana ?”
] ] ) S2DF: “ aku kira itu sis yang berdiri itu
Tingkat ketiga 4 kali sesuai dengan tingkatannya, kek yang
3s kali s ditambah 3s tingkat dua itu kan dikurangi s, tingkat
kali 3s dikurangi 4s 3 berarti dikurangi 2s. Awalnya aku
kuadrat..4 kali 3s kira gitu, tapi ternyata buka. Yang
1252 ditambah 3 kali rusuk berdiri itu sama semua.
3 9s? dikurangi 4 P: ““ apakah ada lagi yang salah?”
s? ... 12 tambah 9 21 S2DF: “ yang terakhir itu juga sama
dikurangi 4 21s? hehe, ku kira tambah tingkat juga sama
ternyata luas yang ketutup”
P : “ selain itu ada ynga diperbaiki?”
S2DF: “ sudah gak ada kak”
U, tambah Uz sama ThS2DFE1 V% ﬁ JS2DFE
dengan 11  s2 Vra Uz MY 4255 1
=90 §

ditambah 25s% sama

dengan 11 tambah
25...36s2
(Membenarkan
Jawaban)

S; sama dengan 5s2
tambah 11s2 plus 17
s? sama dengan 5
tambah 11 16 tambah
17..33..33s2

/
T
$s sednsans’ = 3358
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1

2

4

Piramida tingkat
keempat itu 4 kali 4
kali 3s tambah 4s kali
4s dikurangi 3s2... 4
kali 4 16s Kkali
3s..48s2 ditambah 4s
kali 4s 16s dikurangi
3s2... 48 tambah 16
64..dikurangi 3 61s?

(Membenarkan
Jawaban)

Tingkat keempat 4
kali 4s kali s
ditambah 4s kali 4s
dikurangi 9s
kuadrat...4 kali 4s
1652 ditambah 4 kali
4 16s? dikurangi
9s2 ... 16 tambah 16
32 dikurangi 9 23s?

ThS2DFD2

T U xsey o I T
185 . ¥ 3s )+ (g q4s —3¢7)
TOR TS - 26%_g1¢* 5 54 -y

et =2 A

Al x4g x ) +(qexag. g5t

= W g® g jestagets 238

54

JS2DFD
2

S, sama dengan U,
tambah U, tambah
U; tambah U, sama
dengan 5 s? tambah
11s? ditambah 25s?
sama dengan 11
tambah 25...36s

(Membenarkan
Jawaban)

S, sama dengan 5s?
tambah 11s? tambah
17  s?  tambah
23 s2 sama dengan
5652

ThS2DFE2

73

5 l’ st st angt r1ag? 2 T6g°
L1

L RN

JS2DFE
2

Piramida tingkat lima
4 kali 5s kali 4s
tambah 5s kali 5s
dikurangi 4s? ... 5
kali 5s 25s Kkali
4s..80s ditambah 5s
kali 5s dikurangi 3s2
21s kuadrat... 80
tambah 21 101s?

ThS2DFD3

+(ssv s —4¢°

- 0AX 55 x 45 )
~80€ + 21 =

Claxgs Xs) x(es xss -
[/ v

108" 4155t <t Ss -»

Clavro on L. : o

JS2DFD
3
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1

(Membenarkan
Jawaban)

Tingkat kelima... 4
kali 5s kali s
ditambah 5s kali 5s
dikurangi 25s
kuadrat...4 kali 5s
20s? ditambah 5 kali
5 25s% dikurangi
2552 ... 20 tambah
25 45 dikurangi 25
20s?

ee... ini dikurangi
16s2.. jadi 20 tambah
25 dikurangi
16...29s

Sz sama dengan U,
tambah U, tambah
Us tambah U,
tambah Us; sama
dengan 5 s? tambah
11s? ditambah 362
sama dengan
108 s?  tambah
110s2...262s2

(Membenarkan
Jawaban)

S sama dengan 5
tambah 11 tambah 17
tambah 23 itu 85

ThS2DFE3 JS2DFE
3

Tingkat keenam... 4
kali 6s kali s
ditambah 6s kali 6s
dikurangi 36s
kuadrat...4 Kkali 6s
24s? ditambah 6 kali
6 36s% dikurangi
3652 ... 24 tambah
36 60 dikurangi 36
2452

aaaa... dikurangi
25s2.. jadi 24 tambah
36 dikurangi
25...3552

ThS2DFD4 JS2DFD
4

Clarbscs) 4 (st;u -lgs'

2 .
= 244 *3(32*;@,‘-(1 '%;-Trt‘

Se itu 5 tambah 11
tambah 17 tambah
23 tambah 29 tambah
35... 120

ThS2DFE4 JS2DFE
4

¢ =120
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1

2

3

4

Ketujuh 4 kali 7s kali
s ditambah 7s kali 7s
dikurangi

36...36 52 .4 kali 7
28s2..7 kali 7 49s2..
dikurangi 36...28
tambah 49 77
dikurangi 36...41s?

ThS2DFD5

oy

7(4131’»*5’1*(?&;:;5 ~345%)
:1BST FA9-36 5V - g)glgy 2

JS2DFD
5

S, ..Berarti cara
cepat cari S, itu dari
S¢ ditambah tingkat
ketujuh....aa.. 120
tambah 41 ..161

ThS2DFES5

- 29 /

JS2DFE
5

Tingkat kedelapan 4
kali 8 kali s
ditambah 8s kali 8s
dikurangi 49 s? .4
kali 8 32s kali s
32s2..8 kali 8 64s2..
dikurangi 49 s? ...32
tambah 64 dikurangi
36...47s?

ThS2DFD6

g (Aaxbsxs) 4(Rsxa@s _q91")
228 4 691 /;r}(‘ s 4357 v

JS2DFD
6

Sg ..berarti cara
cepatnya 161 tambah
47 ..208

ThS2DFE6

e —» 20¥

JS2DFE
6

kesembilan 4 kali 9s
kali s ditambah 9s
kali 9s dikurangi
64 s .4 kali 9
36s ...3252%..9 kali 9
81 s? .. dikurangi
64 s? ..36 tambah
81..117 dikurangi
64...53s2

ThS2DFD7

Jfflrﬂ'xm'lJ(g‘:,.,.,_ La

)

| -
3 S -t ﬂ'()L e G RE "

?
= §3%3s

JS2DFD
7

Sy .... 208 tambah
53..261

ThS2DFE7

= 24|

JS2DFE
.

Sepuluh 4 kali 10s
kali s ditambah 10s
kali 10s dikurangi
81 s? .4 kali 10
40 s? .10 kali 10
100 s? .. dikurangi
81 s ..40 tambah
100..140 dikurangi
81...59s2

ThS2DFD8

It (ﬂ ¥ 104 "".}‘(H' <‘x|(«." - d"'j
wp £

10 + 100 - & 9 g! Qo

JS2DFD
8
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1

2

3 4

Sio ... 261 tambah ThS2DFES

59 ..320

JS2DFE
8

Kemudian untuk n...4 ThS2DFD

kali ns kali s
ditambah ns kali ns
dikurangi 10 kali 10
100 s? eh... ini n-1
Jadi ... 4 kali ns
kuadrat ditambah n
kuadrat s kuadrat
dikurangi n-1s
kuadrat

N

JS2DFD
N

Kalau untuk n ThS2DFEN

tingkat...jadi gunain
rumus
aritmatikan...Sn...
tadi U; tambah U,
tambah Uz dan
seterusnya... itu kan
berpola aritmatika. ..
jadi S,, sama dengan
~ dalam kurung 2a
(n—1)b tadi kan
anya 5 yang dimana b
itu sama dengan 6...
~... 2 kali 5 tambah

n-1 kali 6 tutup
kurung..2 kali 5

10...%. nya tetap...10

ditambah 6n
dikurangi 6 tutup
kurang sama dengan
~.. dikali 4 ditambah

6n tutup kurung...lalu
2 4 dan 6 dicoret
sehingga menjadi n
kali 2 tambah 3n.

(2 kali 5

+ (n—1)6)

JS2DIE
N
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3) Analisis Data S2DF di Tahap Formulasi

Pada tahap formulasi, S2DF memverifikasi masalah untuk merencanakan
penyelesaian masalah dan mengolah formula yang telah ditemukan di tahap
sebelumnya. Hal itu ditunjukkan dari hasil rekaman think aloud ketika S1DF
memverifikasi masalah untuk merencanakan penyelesaian di koding
W1S2DFForm, Koding tersebut menjelaskan S1IDF menghitung luas permukaan
yang tampak dengan menghitung luas permukaan tampak samping kemudian
menambahkan luas permukaan tampak dan dikurangi luas permukaan yang
tertumpuk. Sehingga dapat dikatakan bahwa S2DF menggunakan konsep
matematika yang benar dan sesuai dengan informasi soal dan hal tersebut juga
membuktikan bahwa S2DF memverifikasi permasalahan untuk merencanakan
penyelesaian masalah.

Kemudian S2DF mememutuskan untuk mengolah formula yang telah
ditemukan, Hal ini ditunjukan dari hasil perhitungan S1DF di nilai luas permukaan
yang tampak di tingkat ketiga, keempat, kelima, keenam, ketujuh, kedelapan,
kesembilan, dan kesepuluh (ThS2DFD1, ThS2DFD2, ThS2DFD3, ThS2DFD4,
ThS2DFD5, ThS2DFD6, ThS2DFD7, ThS2DFD8). Koding tersebut menjelaskan
bahwa S2DF menghitung luas permukaan yang tampak dengan menghitung luas
permukaan yang tampak samping, kemudian ditambah luas permukaan tampak atas
dan dikurangi luas yang tertumpuk. Hal itu selaras dengan hasil jawaban S1DI
ketika menghitung luas permukaan yang tampak di tiga sampai sepuluh tingkatHal
ini selaras dengan potongan jawaban pada Gambar 4.66 ketika S2DF menghitung
luas permukaan yang tampak di tingkat ketiga sampai kesepuluh. Pada koding

ThS2DFDN, S2DF juga menemukan pola dan rumus umum untuk mencari luas
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permukaan yang tampak di tingkat ke-n yaitu dengan memperhatikan selisih luas
permukaan yang tampak setiap tingkat sampai S2DF menemukan pola dan rumus
umumnya.

Sedangkan untuk mencari nilai luas permukaan yang tampak di tiga, empat
lima, enam (ThS2DFE1, ThS2DFE2, ThS2DFE3, ThS2DFE4). menggunakan cara
dengan menjumlah nilai luas permukaan dari tingkat kesatu smapai tingkat
setelahnya. Namun, berbeda ketika S2DF menghitung luas permukaaan yang
tampak di tujuh, delapan, sembilan, dan sepuluh tingkat (ThS2DFE6, ThS2DFE?7,
ThS2DFE8). S2DF menemukan cara cepat yaitu dengan menambahkan luas
permukaan yang tampak di tingkat sebelumnya dengan jumlah luas permukaan di
tingkat setelahnya. Hal itu selaras dengan hasil jawaban S2DF ketika menghitung
luas permukaan yang tampak di tiga sampai sepuluh tingkat. Kemudian S2DF juga
sudah menemukan konsep matematika yang dibangun ketika mencari luas
permukaan yang tampak di n-tingkat. Hal ini ditunjukkan di koding ThS2DFEN
yang menjelaskan bahwa S1DF mengatakan bahwa konsep yang dibangun untuk
mencari luas permukaan yang tampak di n-tingkat yaitu aritmatika. Sehingga S2DF
memasukkan rumus dari aritmatika dan menyederhanakannya, yang pada akhirnya
menemukan rumus umum luas permukaan yang tampak di n-tingkat.

Sehingga berdasarkan pemaparan analisis data S2DF di tahap formulasi,
S2DF sudah memuverifikasi permasalahan dan memutuskan untuk mengolah dan
menemukan penyelesaian masalah meskipun hasil dari pengolahan formula yang
dilakukan masih salah. Sehingga skema yang terbentuk dalam proses formulasi

S2DF sebagai berikut.
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Gambar 4.71 Alur Proses Berpikir Konektif S2DF pada Tahap Formulasi

Keterangan:

D1: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-3.

D2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-4.

D3: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-5.

E1: Luas permukaan yang tampak 3
tingkat.

E2: Luas permukaan yang tampak 4
tingkat.

E3: Luas permukaan yang tampak 5
tingkat.

I: 4 sisi samping kubus.

J: Panjang rusuk horizontal | tampak
samping.

K i : Koneksi yang muncul dari
1,2,..,n

L: Panjang rusuk vertikal tampak
samping.
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M: Panjang rusuk horizontal tampak Qi : Jumlah luas permukaan yang
atas. tampak atas

N: Panjang rusuk vertikal tampak atas.  Ri: Subjek menggambar ke 1,2, ...,n
Pi: Jumlah luas permukaan yang
tampak samping

B : Cara Subjek salah
d) Tahap Rekonstruksi

Pada tahap ini, S2DF melakukan melihat kembali dan mengevaluasi
proses penyelesaian masalah dan merekonstruksi proses penyelesaian masalah
atau membuat masalah baru ketika mengerjakan soal yang diberikan meskipun
tidak dilakukan secara keseluruhan.
1) Paparan Data S2DF di Tahap Rekonstruksi

Pada tahap ini, S2DF melihat kembali dan mengevaluasi proses
penyelesaian permasalahan yang telah dilakukan di tahap formulasi serta
merekonstruksi jika melakukan kesalahan. S2DF menyebutkan beberapa
kesalahan yang dilakukan ketika melakukan proses perhitungan. Hal ini terlihat
ketika S2Df mngevaluasi dan merekonstruksi kesalahan perhitungan di luas
permukaan yang tampak di tingkat ketiga dan empat serta luas permukaan yang
tampak di tiga dan empat tingkat. Pernyataan ini ditunjukkan dari hasil rekaman
think aloud “Piramida tingkat ketiga itu 3 kali 3s kali 2s ditambah 3s kali 3s
dikurangi 2s2... 3 kali 3s 9s kali 2s..18s2 ditambah 3s kali 3s 9s dikurangi 2s2...
Berarti 18 tambah 9 27..dikurangi 2 25...jadi tingkat ketiga 25s2(Membenarkan
Jawaban) Tingkat ketiga 4 kali 3s kali s ditambah 3s kali 3s dikurangi 4s
kuadrat...4 kali 3s 12s2 ditambah 3 kali 3 9s2 dikurangi 4 s2 ... 12 tambah 9 21
dikurangi 4 17s2 ”(S2DFEV1). U, tambah U; sama dengan 11s? ditambah 25s2

sama dengan 11 tambah 25...36s2 menjadi S; sama dengan 5s2 tambah 11s?
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plus 17 s? sama dengan 5 tambah 11 16 tambah 17..33..33s2" (ThS2DFEV?2).
Piramida tingkat keempat itu 4 kali 4 kali 3s tambah 4s kali 4s dikurangi 3s2... 4
kali 4 16s kali 3s..48s2 ditambah 4s kali 4s 16s dikurangi 3s2... 48 tambah 16
64..dikurangi 3 61s%(ThS2DFEV3). S, sama dengan U, tambah U, tambah Us
tambah U, sama dengan 5s? tambah 11s? ditambah 25s? sama dengan 11 tambah
25...3652 (ThS2DFEV4)”

S2DF juga terlihat mengevaluasi dan menghitung ulang kesalahan
perhitungan yang dilakukan di luas permukaan yang tampak di tingkat kelima dan
keenam serta luas permukaan yang tampak di lima tingkat. Pernyatan ini
ditujukkan dari hasil rekaman think aloud “Piramida tingkat lima 4 kali 5s kali 4s
tambah 5s kali 5s dikurangi 4s2... 5 kali 5s 25s kali 4s..80s ditambah 5s kali 5s
dikurangi 3s? 21s kuadrat.. 80 tambah 21 101s? (Membenarkan
Jawaban)Tingkat kelima... 4 kali 5s kali s ditambah 5s kali 5s dikurangi 25s
kuadrat...4 kali 5s 20s2 ditambah 5 kali 5 2552 dikurangi 25s2 ... 20 tambah 25
45 dikurangi 25 20s2ee... ini dikurangi 16s2.. jadi 20 tambah 25 dikurangi
16...295% (ThS2DFEV5). S5 sama dengan U, tambah U, tambah U; tambah U,
tambah Us sama dengan 5 s? tambah 11s? ditambah 36 s? sama dengan
108s2tambah 110s2...262s% (Membenarkan Jawaban) S5 sama dengan 5 tambah
11 tambah 17 tambah 23 itu 85 (ThS2DFEV6). Tingkat keenam... 4 kali 6s kali
s ditambah 6s kali 6s dikurangi 36s kuadrat...4 kali 6s 24s? ditambah 6 kali 6
36s2 dikurangi 36s2 ... 24 tambah 36 60 dikurangi 36 24s2aaaa... dikurangi
25s2.. jadi 24 tambah 36 dikurangi 25...35s2(ThS2DFEV7). Hasil rekaman think

aloud diperkuat dengan hasil potongan jawaban pada Gambar 4.72.
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Gambar 4.72 Potongan Jawaban S1DF Mengevaluasi dan Merekonstruksi

Ulang

2) Pengkodingan Hasil Paparan Data S2DF di Tahap Rekonstruksi
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Hasil paparan data yang diperoleh, selanjutnya dikodingkan untuk

mempermudah dalam analisis data di tahap selanjutnya. Pengkodingan hasil

paparan data S2DF diuraikan pada Tabel 4.38.

Tabel 4.38 Pengkodingan Hasil Paparan Data S2DF di Tahap Rekonstruksi

Perilaku

Think Aloud

Koding

Jawaban atau Wawancara

Koding

1

2

3

4

Piramida tingkat ketiga
itu 3 kali 3s kali 2s
ditambah 3s kali 3s
dikurangi 2s2... 3 Kali
3s 9s kali 2s..18 s?
ditambah 3s kali 3s 9s
dikurangi 25?2 ..
Berarti 18 tambah 9
27..dikurangi 2
25...jadi tingkat Kketiga
2552

(Membenarkan
Jawaban)

Tingkat ketiga 4 kali 3s
kali s ditambah 3s kali
3s dikurangi 4s
kuadrat...4 kali 3s 1252
ditambah 3 kali 3 9s?
dikurangi 4 s? ... 12
tambah 9 21 dikurangi
41752

ThS2DFEV1

3.(4x 35 x s ) +(38 %38 -4 %)
LR F i P R

S2DFE
V1

U, tambah U; sama
dengan 11s? ditambah
2552 sama dengan 11
tambah 25...36s2
(Membenarkan
Jawaban)

S; sama dengan 5 s?
tambah 11s? plus 17
s? sama dengan 5

ThS2DFEV2

Ve
-~

Ve 4 Uz, WY +z¢ st

=56 £

/ A i A "
Gy - Fe4nt A0S = 33§

S2DFE
V2
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tambah 11 16 tambah
17..33..33s%

1

2

Piramida tingkat
keempat itu 4 kali 4
kali 3s tambah 4s kali
4s dikurangi 3s?... 4
kali 4 16s kali 3s..48s2
ditambah 4s kali 4s 16s
dikurangi 3s? .. 48
tambah 16
64..dikurangi 3 61s?

(Membenarkan
Jawaban)

Tingkat keempat 4
kali 4s kali s ditambah
4s kali 4s dikurangi 9s
kuadrat...4 kali 4s 1652
ditambah 4 kali 4 16s?
dikurangi 9 s? .. 16
tambah 16 32
dikurangi 9 23s2

ThS2DFEV3

23 ¢ 5

V.- Wx4qg x$) +(4exag - g5t
\bg? g le:~95

|r’l-

TUry
i

S2DFE
V3

S, sama dengan U,
tambah U, tambah U;
tambah U, sama
dengan 5 s? tambah
11 5% ditambah 25 s?
sama  dengan 11
tambah 25...36s2

(Membenarkan

Jawaban)

S, sama dengan 5 s?
tambah 11 s? tambah

ThS2DFEV4

:1’6‘:
615

s »".; 11

rog

-
-

st angt g

/

1)

1

A&

'
1

S2DFE
V4
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17 s? tambah
23s2sama dengan 5652

1 2 3 4

Piramida tingkat lima4 ThS2DFEV5 S2DFE
kali 5s kali 4s tambah V5

5s kali 5s dikurangi

4s2... 5 kali 5s 25s Kali

4s5..80s ditambah 5s

kali 5s dikurangi 3s? ¥, - ~ a
21s  kuadrat.. 80 = = < L
tambah 21 101s2 A =X ,,_g L
e y — wv
(Membenarkan o D b e
- v
Jawaban) o o ,;, ;f
Tingkat kelima... 4 kali s “Ad.
5s kali s ditambah 5s e &3 e ,
kali 5s dikurangi 25s O
kuadrat...4 kali 5s 20s2 e & A
= L

ditambah 5 kali 5 2552 i
dikurangi 25s2% ... 20 :

tambah 25 45

dikurangi 25 20s2

ee... ini  dikurangi

16s2.. jadi 20 tambah

25 dikurangi 16...29s2

1
2108 495 st

C(qxgsxs)
CEa G s «
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S; sama dengan U; ThS2DFEV6 S2DFE
tambah U, tambah U, V6
tambah U, tambah p
Us sama dengan 5 s?
tambah 11s? ditambah
36 s2 sama dengan iy &
108  s?  tambah -
110s2...262s2

(Membenarkan
Jawaban)

S; sama dengan 5
tambah 11 tambah 17
tambah 23 itu 85 -

1 2 3 4

Tingkat keenam... 4 ThS2DFEV7 S2DFE
kali 6s kali s ditambah V7
6s kali 6s dikurangi 36s

kuadrat...4 kali 6s 2452

ditambah 6 kali 6 3652 ¢ ( - o
dikurangi 36s% ... 24 PAKRES€5) 4 (65 x o5 ~ g5t
tambah 36 60 = 2447 1 ¥ & fﬂr,\
dikurangi 36 24s2 '

aaaa... dikurangi

25s2.. jadi 24 tambah

36 dikurangi 25...35s2

3) Analisis Data S2DF di Tahap Rekonstruksi

Dalam tahap ini, SIDF melihat kembali dan mengevaluasi proses
penyelesaian masalah. Hal itu dibuktikan dari pernyataan S1DF bahwa terdapat
kesalahan dalam perhitungan ketika mencari nilai luas permukaan yang tampak di
tingkat ketiga dan keempat serta luas permukaan yang tampak di tiga dan empat
tingkat (ThS2DFEV1, ThS2DFEV2, ThS2DFEV3, ThS2DFEV4). Kesalahan

perhitungan yang dilakukan S2DF di luas permukaan yang tampak di delapan
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tingkat, berpengaruh terhadap luas permukaan yang tampak di sembilan dan
sepuluh tingkat. Sehingga S2DF juga melakukan evaluasi dan merekonstruksi
ulang luas permukaan yang tampak di tingkat kelimat dan keenam serta luas
permukaan yang tampak di lima tingkat (ThS2DFEV5, ThS2DFEVS,
ThS2DFEV7). Hal ini selaras dengan jawaban S2DF ketika melakukan
perhitungan ulang di letak kesalahan yang dilakukan pada Gambar 4.609.
Sehingga berdasarkan pemaparan deskripsi data S2DF di tahap
rekonstruksi , S2DF sudah melihat kembali dan mengevaluasi proses penyelesaian
masalah dan merekonstruksi proses penyelesaian yang semula hasil perhitungan
masih salah di tahap formulasi menjadi benar. Sehingga skema yang terbentuk

dalam proses rekonstruksi S2DF sebagai berikut.
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Gambar 4.73 Alur Proses Berpikir Konektif S2DF pada Tahap Rekonstruksi

Keterangan:

D1: Luas permukaan yang tampak E2: Luas permukaan yang tampak 4
tingkat ke-3. tingkat.

D2: Luas permukaan yang tampak E3: Luas permukaan yang tampak 5
tingkat ke-4. tingkat.

D3: Luas permukaan yang tampak EVi:evaluasidari1,2,...,n

tingkat ke-5. I: 4 sisi samping kubus

El: Luas permukaan yang tampak 3 J: Panjang rusuk horizontal | tampak
tingkat. samping.
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K i : Koneksi yang muncul dari P i : Jumlah luas permukaan yang

1,2,..,n. tampak samping

L: Panjang rusuk vertikal tampak Q i : Jumlah luas permukaan yang
samping. tampak atas

M: Panjang rusuk horizontal | tampak Ri: Subjek menggambar ke 1,2, ..., n
atas. P : Cara Subjek salah

N: Panjang rusuk vertikal tampak atas.

Berdasarkan paparan dan deskripsi data S2DFdi setiap tahapan Toshio, maka
skema yang terbentuk S2DF dalam membangun berpikir konektifnya dapat dilihat

di Gambar 4.74.
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Keterangan:

A: Informasi yang diketahui.

Al

:Panjang rusuk adalah s.

A2: Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-1.

A3. Luas permukaan yang tampak
tingkat ke-2.

A4: Luas permukaan yang tampak 1
tingkat.

A5: Luas permukaan yang tampak 2
tingkat.

B: Informasi Gambar.

B1:
B2:
B3:
B3:
B4:
B5:
B6:
B7:
B8:
BO:
B10: Informasi gambar kubus 5 tingkat.

D1: Luas permukaan yang tampak tingkat

Memberi tanda pada gambar.

Informasi gambar kubus tingkat 1.
Informasi gambar kubus tingkat 2.
Informasi gambar kubus tingkat 3,
Informasi gambar kubus tingkat 4.
Informasi gambar kubus tingkat 5.
Informasi gambar kubus 1 tingkat.
Informasi gambar kubus 2 tingkat.
Informasi gambar kubus 3 tingkat.
Informasi gambar kubus 4 tingkat.

ke-3.
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D2: Luas permukaan yang tampak tingkat
ke-4.

D3: Luas permukaan yang tampak tingkat
ke-5.

D301: Evaluasi

E1l. Luas permukaan yang tampak 3
tingkat.

E2: Luas permukaan yang tampak 4
tingkat.

E3: Luas permukaan yang tampak 5
tingkat.

G: Banyak sisi yang tampak

H: satuan luas.

I: 4 sisi samping kubus.

Ji: Panjang rusuk horizontal tampak
samping.

Ki: Koneksi yang muncul dari 1,2, ..., n.
L i : Panjang rusuk vertikal tampak
samping.

Mi: Panjang rusuk horizontal tampak
atas.

Ni: Panjang rusuk vertikal tampak atas

B :Cara Subjek salah

e) Kategori Koneksi yang Digunakan S2DF

Berdasarkan hasil paparan data di tahapan Toshio, terdapat tiga kategori

koneksi yang digunakan oleh S2DF vyaitu kategori koneksi M, F, P, PWR, R, DR,

I-T dan IOC. Hal ini dijabarkan sebagai berikut:

1. Kategori Makna (M). Ketika memahami masalah dalam menyelesaikan soal,

S2DF memberikan tanda atau makna di gambar piramida kubus di tingkat tiga.

dengan menyebutkan dan memberikan makna di tingkat piramida ketiga sampai

kelima serta S2DF menemukan pola untuk mencari luas permukaan yang

tampak di tingkat ke-n.
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Kategori Keseluruhan-Sebagian (PWR). Koneksi PWR muncul ketika S2DF
melakukan perhitungan luas permukaan yang tampak di tujuh sampai sepuluh
tingkat. Dibuktikan dengan perhitungan luas permukaaan tujuh tingkat yaitu
dengan menambahkan luas yang tampak di tingkat ketujuh dan luas permukaan
yang tampak enam tingkat.

Koneksi berorientasi Prosedural (P). Ketika S2DF menemukan dasar yang logis
untuk mencari nilai luas permukaan yang tampak di tingkat kedua, S2DF
menggunakan prosedur yang sama dengan informasi di soal. Dibuktikan dengan
S2DF menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat ketika sampai
kesepuluh serta prosedur yang sama ketika perhitungan luas permukaan yang
tampak di tiga sama sepuluh tingkat.

Koneksi berorientasi Instruksi (I0C). S2DF melakukan instruksi yang sesuai
dengan yang dilampirkan pada soal yang diberikan di tahap formulasi yang
dibuktikan dengan S2DF melakukan instruksi yang sesuai ketika menghitung
luas permukaan yang tampak di tingkat ketiga sampai kesepuluh serta S2DF
dapat menghubungkan luas permukaan yang tampak sebelumnya dengan luas
permukaan yang tampak setelahnya.

Koneksi berorientasi Reversibilitas (R). S2DF menggunakan koneksi R ketika
menemukan pola luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n dengan mencari
selisih setiap luas permukaan yang tampak dan menemukan rumus umum dari
luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n.

Koneksi Berorientasi Sifat (F). S2DF memunculkan koneksi F ketika
memahami soal yang dibuktikan dengan menyebutkan bahwa panjang rusuk

adalah s. Kemudian S2DF menghitung luas permukaan yang tampak ketiga
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sampai kesepuluh menggunakan cara yang sama dengan informasi yang soal
sehingga dapat dikatakan bahwa S2DF sudah mengerti sifat atau karakteristik
kubus.

7. Koneksi berorientasi implikasi Jika-Maka (I-T). S2DF memunculkan Koneksi
I-T ketika mengetahui bahwa pola yang terbentuk untuk mencari luas
permukaan yang tampak di n-tingkat berupa barisan aritmatika, sehingga S2DF
melakukan perhitungan untuk mencari rumus umum dari luas permukaan yang
tampak di n-tingkat.

Hasil paparan munculnya kategori koneksi S2DF di tahapan toshio, maka skema

yang terbentuk munculnya kategori kategori dapat diamati pada Gambar 4.74.
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Gambar 4.75 Skema Kategori Koneksi S2DF



f) Kategori Berpikir Konektif S2DF
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Sedangkan untuk melihat kategori berpikir konektif yang digunakan S2DF,

peneliti melakukan rubrik penilaian dari hasil berpikir konektifnya berdasarkan

hasil skor kategori koneksi. Hal ini telah peneliti jabarkan pada Tabel 4.39.

Tabel 4.39 Kategori Berpikir Konektif S2DF

Kategori Komponen Berpikir Deskripsi Jumlah Kategori
Koneksi Skor Berpikir
Konektif
1 2 3 4 5
Koneksi Mengacu pada > Siswa 5 Sangat
berorientasi pemahaman melakukan Baik
instruksi konsep dari dua rekonstruksi
(10C) atau lebih konsep penyelesaian
sebelumnya sesuai  dengan
instruksi  yang
diberikan
Hubungan topik > Siswa dapat 5 Sangat
baru dengan menghubungkan Baik
pengetahuan luas permukaan
sebelumnya yang tampak
pada setiap
tingkat dengan
luas permukaan
yang tampak
pada tingkat ke-
n
Kemampuan » Menuliskan 4 Baik
atau kosa kata kemampuan
yang harus verbalnya ketika
dimiliki siswa menemukan luas
permukaan yang
tampak n-tingkat
dan tingkat ke-n
Koneksi Subjek memberi > Memberikan 3 Cukup
berorientasi makna pada tanda ke bangun
Makna (M) suatu  konsep, piramida kubus
membedakannya
dari konsep lain,
dan apa yang
diwakilinya,
menemukannya
seperti  definisi
yang dibangun
untuk konsep
matematika.
Hubungan » Siswa dapat 4 Baik

matematis antar
makna
diwujudkan
ketika subjek.

menemukan pola
deret aritmatika
dari nilai luas
permukaaan.
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1 2 3 4 5
menghubungkan yang tampak
makna-makna pada 6 tingkat,
yang dikaitkan kemudian siswa
pada suatu dapat
konsep. menghubungkan
dengan luas
permukaan yang
tampak pada
n tingkat
Koneksi Subjek Siswa dapat 5 Sangat
berorientasi mengidentifikasi menggambarkan Baik
Sifat (F) beberapa karakteristik/
karakteristik sifat dari
konsep atau
Koneksi Muncul  ketika Siswa dapat 5 Sangat
berorientasi subjek menuliskan Baik
Prosedural (P) menggunakan rumus luas
aturan, permukaan yang
algoritma, atau tampak  sesuai
rumus untuk dengan prosedur
menyelesaikan yang diberikan
tugas pada Gambar 2.
matematika.
Koneksi Hubungan Siswa bisa 5 Sangat
Keseluruhan- generalisasi menggunakan Baik
Sebagian berbentuk A dan sebagian rumus
(PWR) merupakan untuk  mencari
generalisasi dari perhitungan
B dan B adalah cepat
kasus tertentu A
Koneksi Subjek bermula Siswa dapat 5 Sangat
berorientasi dari suatu konsep menyertakan Baik
Reversibilitas A untuk sifat biimplikasi
(R) mencapai  suatu yaitu
konsep B, begitu jika........ dan
juga sebaliknya. hanya jika. Jika
menemukan pola
rumus luas
permukaan yang
tampak
Koneksi Diidentifikasi Siswa sudah 5 Sangat
berorientasi ketika  sebuah memahami sifat Baik
Implikasi konsep A implikasi , jika...
Jika-Maka (I- mengarah ke maka
) konsep lain B

menggunakan
hubungan logis
(A—B)

Kategori Penskoran

= x 100 = 83,6 (Sangat Baik)

Jika dilihat pada Tabel 4.34, kategori berpikir konektif SIDF pada kategori

IOC masuk ke dalam sangat baik dan baik. Sedangkan untuk kategori F, P, PWR,
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I-T, dan R masing-masing mendapatkan kategori sangat baik. Terakhir, kategori M
masuk ke dalam cukup dan baik. Sedangkan untuk rata-rata kategori yang
digunakan masuk ke dalamkategori sangat baik. Hal ini dikarenakan S1DF

menggunakan enam kategori koneksi dengan skor yang diperoleh 83,6.
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B. Hasil Temuan Penelitian

1. Kecenderungan Berpikir Konektif Siswa di Level Visualisasi

Berdasarkan hasil rekaman think aloud, jawaban, dan wawancara di setiap
tahapan Toshio yang telah peneliti jabarkan, S1V dan S2V memiliki kecenderungan
sama dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Kecenderungan S1V dan S2V
ditemukan ketika memunculkan koneksi yang digunakan. Hasil temuan penelitian
terkait kecenderungan S1V dan S2V dalam menyelesaikan masalah disajikan pada

Tabel 4.40.

Tabel 4.40 Kecenderungan S1V dan S2V dalam Menyelesaikan Masalah

Kategori Level Visualisasi Kecenderungan
Koneksi Perilaku S1V Perilaku S2V
1 2 3 4
Koneksi S1V dapat memahami S2V menggunakan 1) Di tahap kognisi,
berorien masalah dan memikirkan persepsi visualnya S1V dan S2Vv
tasi arah penyelesaian ketika memahami menggunakan
Makna masalah vyaitu dengan masalah dan persepsi visualnya
(M) menyebutkan informasi memikirkan arah dan pemikiran non
yang ada di soal yaitu penyelesaian masalah verbal ketika
dengan  menyebutkan yaitu dengan memberikan
dan memberikan makna menyebutkan makna di gambar
di  setiap tingkatan informasi yang ada di piramida  kubus.
piramida soal yaitu dengan S1V dan S2V juga
(U1,U,,U3,U,,Us) serta  menyebutkan dan menggunakan
memahami cara atau memberikan tanda pemikiran non
prosedur untuk angka di setiap verbalnya dengan
menyelesaikan soal di tingkatan piramida memberikan tanda

contoh pada gambar 2
yang berarti S1V dapat
menggunakan  persepsi
visualnya

serta memahami cara
atau prosedur untuk
menyelesaikan soal di
contoh pada Gambar 2.

disetiap tingkatan
bangun piramida
kubus. Kategori ini
muncul di tahap
kognisi, ketika
S1vV  dan S2Vv
memahami
masalah dari
informasi yang
diketahui  dengan
memberi makna di
bangun  piramida
kubus.
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1 2 3 4
Koneksi Ketika S1V menemukan S2V  mencari serta 2) Koneksi
berorien dasar yang logis untuk memahami prosedural prosedural  yang
tasi mencari  nilai  luas yang akan digunakan digunakan  S1V
Prosedu permukaan yang tampak dalam menyelesaikan dan S2V muncul
ral (P) di tingkat kedua, S1V masalah. Ketika S2V ketika menemukan
menggunakan prosedur menemukan dasar dasar masuk akal
yang ada di informasi yang logis  untuk dan logis untuk
soal mesKi hasil mencari nilai luas menghitung  luas
perhitungan yang permukaan yang permukaan yang
dilakukan masih salah tampak di tingkat tampak di tingkat
kedua, S2v ketiga dan
menggunakan prosedur seterusnya. Bukti
yang ada di informasi tersebut diperoleh
soal  meski  hasil ketika S1V dan
perhitungan yang S2V menyebutkan
dilakukan masih salah. kembali informasi
yang diketahui di
soal tentang cara
untuk menghitung
luas  permukaan
yang tampak di
tingkat  pertama
dan kedua. Serta
luas  permukaan
yang tampak di dua
tingkat
Koneksi  S1V melakukan instruksi  Ketika S2v 3) S1V  dan S2V
berorien yang sesuai dengan yang memutuskan untuk menggunakan
tasi dilampirkan pada soal mengolah dan koneksi
Instruksi yang diberikan di tahap menemukan berorientasi
(I0C)  formulasi yang penyelesaian masalah, instruksi ketika
dibuktikan dengan S1V S2V menggunakan berada di tahap
melakukan instruksi instruksi yang sama formulasi.
yang sesuai  ketika dengan informasi yang Pernyataan
menghitung luas ada di soal. Hal itu tersebut dibuktikan
permukaan yang tampak dibuktikan dengan dengan S1V dan

di tingkat ketiga sampai
kelima  serta luas
permukaan yang tampak

di tiga samapai lima
tingkat, meskipun
perhitungan yang

dilakukan masih salah.
Kemudian S1V juga
dapat menghubungkan
luas permukaan yang
tampak sebelumnya
dengan luas permukaan
yang tampak setelahnya.

S2V menghitung luas
permukaan yang
tampak di tiga sama

lima tingkat meski
hasil  konsep  dan
perhitungan salah.

Selanjutnya S2V juga
dapat menghubungkan

luas permukaan
sebelumnya untuk
menghitung luas
tumpukan tingkat

selanjutnya

S2V  melakukan
perhitungan di tiga
sampai lima
tingkat dengan
prosedur yang
sama dengan
informasi yang

tertera di soal.
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2. Kecenderungan Berpikir Konektif Siswa di Level Analisis

Selanjutnya akan dibandingkan perilaku kecenderungan S1A dan S2A
ketika menyelesaikan soal yang diperoleh dari hasil paparan,validasi, dan deskripsi
data berdasarkan penjelasan di setiap tahapan Toshio. Kecenderungan S1A dan
S2A dapat dilihat ketika koneksi yang digunakan S1A dan S2A dan dijabarkan pada

Tabel 4.41.

Tabel 4.41 Kecenderungan S1A dan S2A dalam Menyelesaikan Masalah

Kategori Level Analisis Kecenderungan
Koneksi Perilaku S1A Perilaku S2A
1 2 3 4
Koneksi S1A dapat 1) Di tahap Kkognisi,
berorientasi  memahami S1A  memberikan
Makna (M) masalah dan tanda di tingkat
memikirkan arah keempat dan kelima
penyelesaian bangun piramida
masalah yaitu kubus.
dengan
menyebutkan
informasi yang ada
di  soal yaitu
dengan
menyebutkan dan
memberikan
makna di tingkat
piramida keempat
dan kelima
Koneksi S1IA  memahami Ketika S2A  2) Koneksi prosedural
berorientasi cara mencari nilai menemukan dasar yang yang digunakan S1A
Prosedural luas permukaaan logis untuk mencari dan S2A  muncul
(P) yang tampak di nilai luas permukaan ketika menemukan
tingkat kedua, yang tampak di tingkat dasar masuk akal
kemudian S1A kedua, S2A dan logis di tahap
menemukan menggunakan prosedur inferensi untuk
konsep yang sama yang sSama dengan menghitung luas
dan sesuai dengan informasi di  soal. permukaan yang
informasi di soal Dibuktikan dengan tampak di tingkat
yang diperkuat S2A menghitung luas ketiga dan
dengan S1A permukaan yang seterusnya.  Bukti
melakukan tampak di tingkat tersebut  diperoleh
perhitungan  luas ketika sampai ketika S1A dan S2A
permukaan yang kesepuluh serta menyebutkan
tampak di tiga prosedur yang sama kembali  informasi
sampai sepuluh  ketika perhitungan luas yang diketahui di

tingkat serta luas permukaan yang soal tentang cara
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permukaan yang tampak di tiga sama untuk  menghitung
tampak di tingkat sepuluh tingkat luas permukaan yang
tiga sampai tampak di tingkat
sepuluh pertama dan kedua.

Serta luas permukaan
yang tampak di dua
tingkat
Koneksi Ketika S1IA S2A melakukan 3) S1A dan S2A
berorientasi memutuskan untuk instruksi yang sesuai menggunakan
Instruksi mengolah dan dengan yang koneksi berorientasi
(100) menemukan dilampirkan pada soal instruksi ketika
penyelesaian yang diberikan di tahap berada di tahap
masalah, S1A formulasi yang formulasi.
menggunakan dibuktikan dengan S2A Pernyataan tersebut
instruksi yang melakukan instruksi dibuktikan  dengan
sama dengan yang sesuai ketika SIA dan S2A
informasi yang ada menghitung luas melakukan
di soal. Hal itu permukaan yang perhitungan di tiga
dibuktikan dengan tampak di tingkat sampai lima tingkat
S1A  menghitung Kketiga sampai dengan prosedur
luas  permukaan kesepuluh serta luas yang sama dengan
yang tampak ditiga permukaan yang informasi yang
sama lima tingkat tampak di tiga sampai tertera di soal.
dengan cara dan sepuluh tingkat.
perhitungan yang
benar. Selanjutnya
S1A juga dapat
menghubungkan
luas  permukaan
sebelumnya untuk
menghitung  luas
tumpukan tingkat
selanjutnya
Koneksi Koneksi F muncul S2A memunculkan 4) S1A dan  S2A
berorientasi  ketika S1A koneksi F  ketika cenderung melihat
Sifat (F) membaca soal dan memahami soal yang sifat dari bangun
menyebutkan dibuktikan dengan piramida kubus yang
informasi  bahwa menyebutkan bahwa dibuktikan  dengan
panjang rusuk panjang rusuk adalah s. menyebutkan bahwa
adalah s.  Kemudian S2A panjang rusuk
Selanjutnya ketika menghitung luas adalah s. Kemudian
menghitung  luas permukaan yang SIA  dan S2A
permukaan yang tampak ketiga sampai mengolah
tampak, S1A kesepuluh perhitungan luas
mengatakan bahwa menggunakan cara permukaan yang
menghitung luas yang sama dengan tampak di tingkat
yang tampak dan informasi yang soal tiga sampai
membuktikan sehingga dapat kesepuluh  dengan
bahwa S1A dikatakan bahwa S2A melihat karakteristik
menggunakan sudah mengerti sifat piramida kubus.
koneksi F Pernyataan tersebut
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atau karakteristik mendukung bahwa
kubus SIA  dan S2A

merupakan  subjek
dengan level analisis
yang sudah bisa
mengidentifikasi

sifat-sifat ~ bangun

ruang.
Koneksi S2A menggunakan 5) Koneksi PWR hanya
berorientasi koneksi PWR ketika digunakan S2A,
Representasi melakukan karena S2A
Sebagian- perhitungan luas menggunakan cara
Keseluruhan permukaan yang cepat ketika
(PWR) tampak  di  tujuh, melakukan
delapan, sembilan, perhitungan luas
sepuluh tingkat. S2A permukaan yang
menggunakan cara tampak di tujuh
cepat seperti ketika sampai sepuluh
menghitung luas tingkat s

permukaan 7 tingkat,
S2A menghitung
dengan menambahkan
luas permukaan yang
tampak enam tingkat
dengan luas permukaan
yang tampak di tingkat
ketujuh

3. Kecenderungan Berpikir Konektif Siswa di Level Deduksi Informal
Berdasarkan hasil paparan, validasi, dan deskripsi data dari hasil rekaman
think aloud, jawaban, dan wawancara di setiap tahapan Toshio yang telah peneliti
jabarkan, S1DI dan S2DI memiliki kecenderungan sama dalam menyelesaikan soal
yang diberikan. Kecenderungan S1DI dan S2DI ditemukan ketika memunculkan
koneksi yang digunakan. Hasil temuan penelitian terkait kecenderungan S1DI dan

S2DI dalam menyelesaikan masalah disajikan pada Tabel 4.42.
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Tabel 4.42 Kecenderungan S1DI dan S2DI dalam Menyelesaikan Masalah

Kategori Level Deduksi Informal Kecenderungan
Koneksi Perilaku S1DI Perilaku S2DI
1 2 3 4
Koneksi  S1DI dapat Ketika ~memahami 1) Di tahap kognisi,
berorienta memahami masalah masalah dalam SIDI  dan  S2DI
si Makna dan memikirkan arah menyelesaikan soal, memberikan  tanda
(M) penyelesaian masalah S2DI  memberikan gambar piramida
yaitu dengan tanda atau makna di kubus vyaitu S1DI
menyebutkan gambar piramida memberikan makna di
informasi yang ada di  kubus di tingkat tiga tingkat kedua dan
soal vyaitu dengan danempat. Kemudian ketiga sedangkan
menyebutkan dan S2DI  menemukan S2DI memberikan
memberikan makna rumus umum dari tanda di tingkat ketiga
di tingkat piramida luas permukaan yang dan keempat.
kedua dan ketiga tampak di tingkat ke- Selanjutnya S1DI dan
serta S1DI  ndengan menemukan S2DlI menemukan
menemukan pola pola luas permukaan pola untuk mencari
untuk mencari luas yang di  tingkat luas permukaan yang
permukaan yang sebelumnya tampak di tingkat ke-n
tampak  di tingkat dengan memberikan
ke-n, meskipun S1DI makna di tingkat
belum  menemukan permukaan yang
rumus umumnya. tampak sebelumnya.
Koneksi  S1DI memahami  Ketika S2DIl 2) Koneksi  prosedural
berorienta prosedural yang akan menemukan  dasar yang digunakan S1A
Si digunakan dalam vyang logis untuk dan S2A  muncul
Prosedura menyelesaikan mencari  nilai luas ketika ~ menemukan
I (P) masalah di tahap permukaan yang dasar masuk akal dan
inferensi. S1DI tampak di tingkat logis di tahap inferensi
memahami cara kedua, S2Dl untuk menghitung
mencari nilai luas menggunakan luas permukaan yang
permukaaan yang prosedur yang sama tampak di tingkat
tampak di tingkat dengan informasi di ketiga dan seterusnya.
kedua, kemudian soal. Dibuktikan Bukti tersebut
S1DI menemukan dengan S2DI diperoleh ketika S1A
konsep yang sama menghitung luas dan S2A
dan sesuai dengan permukaan yang menyebutkan kembali
informasi di soal tampak di tingkat informasi yang
yang diperkuat ketika sampai diketahui  di  soal
dengan S1DI  kesepuluh serta tentang cara untuk
melakukan prosedur yang sama menghitung luas
perhitungan luas ketika  perhitungan permukaan yang
permukaan yang luas permukaan yang tampak di tingkat

tampak di tiga sampai
sepuluh tingkat serta
luas permukaan yang
tampak di tingkat tiga
sampai sepuluh

tampak di tiga sama
sepuluh tingkat

pertama dan kedua.
Serta luas permukaan
yang tampak di dua
tingkat
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Koneksi  Ketika S1DI  S2DlI melakukan 3) S1D1 dan  S2DI
berorienta memutuskan  untuk instruksi yang sesuai menggunakan koneksi
Si mengolah dan dengan yang berorientasi instruksi
Instruksi  menemukan dilampirkan pada DR ketika berada di
(10C) penyelesaian soal yang diberikan di tahap formulasi.
masalah, S1DI tahap formulasi yang Pernyataan  tersebut
menggunakan dibuktikan  dengan dibuktikan  dengan
instruksi yang sama S2DI melakukan S1DI  dan  S2DI
dengan informasi instruksi yang sesuai melakukan
yang ada di soal. Hal ketika  menghitung perhitungan di tiga
itu dibuktikan dengan luas permukaan yang sampai sepuluh
S1DI menghitung tampak di tingkat tingkat dengan
luas permukaan yang ketiga sampai prosedur yang sama
tampak di tiga sama kesepuluh serta S2DI dengan informasi
sepuluh tingkat serta dapat yang tertera di soal.
luas permukaan yang menghubungkan luas
tampak di tiga sampai  permukaan yang
sepuluh tingkat tampak sebelumnya
dengan cara dan dengan luas
perhitungan yang permukaan yang
benar.  Selanjutnya tampak setelahnya
S1DI  juga dapat
menghubungkan luas
permukaan
sebelumnya  untuk
menghitung luas
tumpukan tingkat
selanjutnya
Koneksi Koneksi DR muncul 4) Koneksi DR hanya
berorienta ketika Ss2Dl digunakan oleh S2DI
Si menggunakan  cara yang muncul Kketika
Represent lain dengan konsep S2DlI melakukan
asi (DR) yang sama ketika perhitungan luas yang
menghitung luas tampak di tingkat
permukaan yang ketika sampai sepuluh
tampak di tingkat yaitu dengan
ketiga sampai menghitung luas yang
sepuluh yaitu dengan tampak samping
menghitung luas ditambah luas yang
yang tampak samping tampak atas dikurangi
ditambah luas yang luas yang tertumpuk
tampak atas
dikurangi luas yang
tertumpuk
Koneksi  S1DI menggunakan S2DI menggunakan 5) Koneksi berorientasi
berorienta koneksi R  ketika koneksi R  ketika reversibilitas
Si menemukan pola luas menemukan pola luas digunakan S1DI dan
Reversibil  permukaan yang permukaan yang S2DI ketika
itas(R)  tampak di tingkat ke- tampak di tingkat ke- menemukan pola luas
n dengan mencari n dengan mencari permukaan yang

selisih setiap luas

selisih setiap luas

tampak di tingkat ke-
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permukaan yang permukaan yang n. Diperoleh dari
tampak tampak dan melihat selisih tiap

menemukan  rumus permukaan yang
umum  dari  luas tampak di tingkat
permukaan yang sebelumnya
tampak di tingkat ke-
n
Koneksi  Koneksi F muncul S2DI memunculkan 6) S1DI  dan  S2DI
berorienta  ketika S1DI koneksi F  ketika cenderung melihat
si Sifat  membaca soal dan memahami soal yang sifat dari  bangun

(F) menyebutkan dibuktikan  dengan piramida kubus yang
informasi bahwa menyebutkan bahwa dibuktikan ~ dengan
panjang rusuk adalah panjang rusuk adalah menyebutkan bahwa
s. Selanjutnya ketika s. Kemudian S2DI panjang rusuk adalah
menghitung luas menghitung luas s. Kemudian S1DI dan
permukaan yang permukaan yang S2DlI mengolah
tampak, S1DI tampak ketiga sampai perhitungan luas
mengatakan  bahwa kesepuluh permukaan yang
menghitung luas menggunakan cara tampak di tingkat tiga
yang tampak dan yang sama dengan sampai kesepuluh
membuktikan bahwa informasi yang soal dengan melihat
S1DI menggunakan sehingga dapat karakteristik piramida
koneksi F dikatakan bahwa kubus. Pernyataan

S2DI sudah mengerti tersebut  mendukung
sifat atau bahwa S1DI dan S2DI
karakteristik kubus merupakan subjek
dengan level analisis
yang sudah bisa
mengidentifikasi sifat-
sifat bangun ruang.
Koneksi  Koneksi PWR S2DI menggunakan 7) Koneksi PWR
berorienta muncul ketika S1DI koneksi PWR ketika digunakan S1DI dan

Si melakukan melakukan S2DI muncul  ketika

Represent perhitungan luas perhitungan luas menggunakan  cara
asi permukaan yang permukaan yang cepat ketika
Sebagian- tampak di tujuh tampak di empat melakukan.

Keseluruh  sampai sepuluh  sampai sepuluh perhitungan luas
an (PWR) tingkat. Dibuktikan tingkat. S2DI permukaan yang
dengan perhitungan menggunakan cara tampak. S1D1
luas permukaaan cepat seperti ketika memunculkan koneksi
tujuh tingkat yaitu menghitung luas PWR ketika
dengan permukaan 4 tingkat, menghitung luas
menambahkan luas S2DI menghitung permukaan yang
yang tampak di dengan tampak tujuh sampai
tingkat ketujuh dan menambahkan luas sepuluh tingkat.
luas permukaan yang permukaan yang Sedangkan S2DI
tampak enam tingkat  tampak tiga tingkat ketika ~ menghitung
dengan luas luas permukaan yang
permukaan yang tampak empat sampai

tampak di tingkat sepuluh tingkat

keempat
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4. Kecenderungan Berpikir Konektif Siswa di Level Deduksi Formal

Selanjutnya akan dibandingkan perilaku kecenderungan S1DF dan S2DF
ketika menyelesaikan soal yang diperoleh dari hasil paparan,validasi, dan deskripsi
data berdasarkan penjelasan di setiap tahapan Toshio. Kecenderungan S1DF dan
S2DF dapat dilihat ketika koneksi yang digunakan S1DF dan S2DF dan dijabarkan
pada Tabel 4.43.

Tabel 4.43 Kecenderungan S1DF dan S2DF dalam Menyelesaikan Masalah

Kategori Level Deduksi Informal Kecenderunaan
Koneksi Perilaku S2DF Perilaku S2DF g
1 2 3 4
Koneksi S1DF dapat Ketika memahami 1) Di tahap kognisi,
berorientasi memahami masalah masalah dalam SIDF dan S2DF
Makna (M) dan memikirkan arah menyelesaikan soal, memberikan tanda
penyelesaian masalah S2DF  memberikan gambar  piramida
yaitu dengan tanda atau makna di kubus vyaitu S1DF
menyebutkan gambar piramida memberikan makna
informasi yang ada di  kubus di tingkat tiga. di tingkat Kketiga
soal yaitu dengan dengan menyebutkan sampai lima
menyebutkan dan dan memberikan sedangkan  S2DF
memberikan makna makna di tingkat memberikan tanda di
di tingkat piramida piramida ketiga tingkat ketiga dan
ketiga sampai kelima sampai kelima serta keempat.
serta S1IDF S1DF  menemukan Selanjutnya  S1DF
menemukan pola pola untuk mencari dan S2DF
untuk mencari luas luas permukaan yang menemukan  pola
permukaan yang tampak  di tingkat untuk mencari luas
tampak  di tingkat ke-n permukaan yang
ke-n tampak di tingkat
ke-n dengan
memberikan makna
di tingkat
permukaan yang
tampak sebelumnya.
Koneksi ~ S1DF memahami  Ketika S2DF 2) Koneksi prosedural
berorientasi  prosedural yang akan menemukan  dasar yang digunakan
Prosedural  digunakan dalam vyang logis untuk SIDF dan S2DF
(P) menyelesaikan mencari nilai luas muncul ketika
masalah di tahap permukaan yang menemukan  dasar
inferensi. S1IDF tampak di tingkat masuk akal dan logis
memahami cara kedua, S2DF di tahap inferensi
mencari nilai luas menggunakan untuk  menghitung
permukaaan yang prosedur yang sama luas permukaan
tampak di tingkat dengan informasi di yang tampak di

kedua, kemudian soal. Dibuktikan tingkat ketiga dan
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SIDF  menemukan dengan S2DF seterusnya.  Bukti
konsep yang sama menghitung luas tersebut  diperoleh
dan sesuai dengan permukaan yang ketika S1DF dan
informasi  di soal tampak di tingkat S2DF menyebutkan
yang diperkuat ketika sampai kembali  informasi
dengan S1DF kesepuluh serta yang diketahui di
melakukan prosedur yang sama soal tentang cara
perhitungan luas ketika  perhitungan untuk  menghitung
permukaan yang luas permukaan yang luas permukaan
tampak di tiga sampai tampak di tiga sama yang tampak di
sepuluh tingkat serta sepuluh tingkat tingkat pertama dan
luas permukaan yang kedua. Serta luas
tampak di tingkat tiga permukaan yang
sampai sepuluh tampak di  dua
tingkat
Koneksi Ketika S1IDF S2DF melakukan 3) S1DF dan S2DF
berorientasi memutuskan untuk instruksi yang sesuai menggunakan
Instruksi  mengolah dan dengan yang koneksi berorientasi
(10C) menemukan dilampirkan pada instruksi DR ketika
penyelesaian soal yang diberikan di berada di tahap
masalah, S1DF tahap formulasi yang formulasi.
menggunakan dibuktikan  dengan Pernyataan tersebut
instruksi yang sama S2DF melakukan dibuktikan  dengan
dengan informasi instruksi yang sesuai S1IDF dan S2DF
yang ada di soal. Hal ketika  menghitung melakukan
itu dibuktikan dengan luas permukaan yang perhitungan di tiga
S1IDF  menghitung tampak di tingkat sampai sepuluh
luas permukaan yang ketiga sampai tingkat dengan
tampak di tiga sama kesepuluh serta S2DF prosedur yang sama
sepuluh tingkat serta dapat dengan  informasi
luas permukaan yang menghubungkan luas yang tertera di soal.
tampak di tiga sampai  permukaan yang
sepuluh tingkat tampak sebelumnya
dengan cara dan dengan luas
perhitungan yang permukaan yang
benar.  Selanjutnya tampak setelahnya
S1IDF juga dapat
menghubungkan luas
permukaan
sebelumnya  untuk
menghitung luas
tumpukan tingkat
selanjutnya
Koneksi Koneksi DR muncul 4) Koneksi DR hanya
berorientasi  ketika S1DF digunakan oleh
Representa menggunakan cara S1DF yang muncul
si (DR) lain dengan konsep ketika S1DF
yang sama ketika melakukan
menghitung luas perhitungan luas
permukaan yang yang tampak di

tampak di tingkat

tingkat ketika
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ketiga sampai sampai sepuluh yaitu
sepuluh yaitu dengan dengan menghitung
menghitung luas luas yang tampak
yang tampak samping samping ditambah
ditambah luas yang luas yang tampak
tampak atas atas dikurangi luas
dikurangi luas yang yang tertumpuk
tertumpuk
Koneksi S1DF menggunakan S2DF menggunakan 5) Koneksi berorientasi
berorientasi koneksi R  ketika koneksi R  ketika reversibilitas
Reversibilit  menemukan pola luas menemukan pola luas digunakan S1DF dan
as(R) permukaan yang permukaan yang S2DF ketika
tampak di tingkat ke- tampak di tingkat ke- menemukan  pola
n dengan mencari n dengan mencari luas permukaan
selisih  setiap luas selisih setiap luas yang tampak di
permukaan yang permukaan yang tingkat ke-n.
tampak tampak dan Diperoleh dari
menemukan  rumus melihat selisih tiap
umum  dari  luas permukaan yang
permukaan yang tampak di tingkat
tampak di tingkat ke- sebelumnya
n
Koneksi Ketika S1IDF S2DF memunculkan 6) Ketika S1Df dan
berorientasi menemukan luas Koneksi I-T ketika S2Df mencari pola
limplikasi  permukaan yang mengetahui  bahwa yang terbentuk
(I-T) tampak di tingkat ke- pola yang terbentuk untuk mencari luas
n. SIDF mengulang untuk mencari luas permukaan yang
kembali untuk permukaan yang tampak di n-tingkat.
mencari pola yang tampak di n-tingkat SIDF dan S2Df
terbentuk, kemudian berupa barisan menyadari  bahwa
S1DF mencoba aritmatika, sehingga pola yang terbentuk
mencari luas S2Df melakukan yaitu konsep
permukaan yang perhitungan  untuk aritmatika sehingga
tampak di n-tingkat. mencari rumus umum S1Df dan S2DF
Hal yang sama dari luas permukaan memunculkan
dilakukan S1DF, yang tampak di n- koneksi I-T
yaitu mencari pola tingkat
yang terbentuk
kemudian bahwa pola
yang terbentuk
seperti barisan
aritmatika, sehingga
S1DF memunculkan
koneksi I-T
Koneksi Koneksi F muncul S2DF memunculkan 7) S1DF dan S2DF
berorientasi  ketika S1DF koneksi F ketika cenderung  melihat
Sifat (F)  membaca soal dan memahami soal yang sifat dari bangun
menyebutkan dibuktikan  dengan piramida kubus yang
informasi bahwa menyebutkan bahwa dibuktikan  dengan

panjang rusuk adalah
s. Selanjutnya ketika

panjang rusuk adalah
s. Kemudian S2DF

menyebutkan bahwa
panjang rusuk
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menghitung luas menghitung luas adalah s. Kemudian
permukaan yang permukaan yang SIDF dan S2DF
tampak, S1DF tampak ketiga sampai mengolah
mengatakan  bahwa kesepuluh perhitungan luas
menghitung luas menggunakan cara permukaan yang
yang tampak dan yang sama dengan tampak di tingkat
membuktikan bahwa informasi yang soal tiga sampai
S1DF menggunakan sehingga dapat kesepuluh  dengan
koneksi F dikatakan bahwa melihat karakteristik

S2DF sudah mengerti piramida kubus.
sifat atau Pernyataan tersebut
karakteristik kubus mendukung bahwa
SIDF dan S2DF
merupakan  subjek
dengan level analisis
yang sudah bisa
mengidentifikasi
sifat-sifat ~ bangun
ruang.
Koneksi ~ S1IDF menggunakan Koneksi PWR 8) Koneksi PWR
berorientasi  koneksi PWR ketika muncul ketika S2DF digunakan S1DF dan
Representa  melakukan melakukan S2DF muncul ketika
Si perhitungan luas perhitungan luas menggunakan cara
Sebagian-  permukaan yang permukaan yang cepat ketika
Keseluruha tampak ditigasampai tampak di  tujuh melakukan
n (PWR)  sepuluh tingkat. sampai sepuluh perhitungan luas
S1DF menggunakan tingkat. Dibuktikan permukaan yang
cara cepat seperti dengan perhitungan tampak. S1DF
ketika  menghitung luas permukaaan memunculkan
luas permukaan 4 tujuh tingkat yaitu koneksi PWR ketika
tingkat, S1DF dengan menghitung luas
menghitung dengan menambahkan luas permukaan yang
menambahkan luas yang tampak di tampak t sampai
permukaan yang tingkat ketujuh dan sepuluh tingkat.
tampak tiga tingkat luas permukaan yang Sedangkan  S2DF
dengan luas tampak enam tingkat ketika menghitung
permukaan yang luas permukaan
tampak di tingkat yang tampak tujuh
keempat sampai sepuluh
tingkat

5. Kategori Berpikir Konektif Subjek Level Van Hiele

Berdasarkan hasil paparan data di setiap tahapan Toshio serta kategori

koneksi yang digunakan S1 level visualisasi, S2 level visualisasi, S1 level analisis,

S2 level analisis, S1 level deduksi informal, S2 level deduksi informal, S1 level
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deduksi formal, dan S2 level deduksi formal dalam menyelesaikan masalah
geometri. Maka dapat dikelompokkan ketegori koneksi apa saja yang subjek di
setiap level Van Hiele gunakan ketika membangun koneksi. Hal tersebut disajikan
pada Tabel 4.44.

Tabel 4.44 Kategori Koneksi yang Digunakan Setiap Level

Tahapan Toshio

Level Van Hiele

Kognisi  Inferensi  Formulasi Rekonstruksi
S1 Level Visualisasi M P I0C I0C
S2 Level Visualisasi M P I0C
S1 Level Analisis F.M P I0C I0C
S2 Level Analisis F P IOC,PWR I0C
S1 Level Deduksi F, M P I0C, PWR, R I0C, PWR
Informal
S2 Level Deduksi F P IOC, PWR, R, M I0C. PWR
Informal
S1 Level Deduksi Formal F, M P I0C, PWR, R, I-T 10C, PWR
S2 Level Deduksi Formal F, M P I0C, PWR, R, I-T 10C, PWR

Jika dilihat dari Tabel 4.44, siswa di level visualisasi cenderung
menggunakan persepsi visualnya. Hal tersebut ditunjukkan ketika di tahap kognisi
menggunakan kategori M, siswa yang berada di level ini menggunakan tiga
kategori yaitu M, P, dan 10C. Sedangkan siswa di level analisis juga menggunakan
tiga kategori koneksi yaitu M, P, dan 10C. Akan tetapi, meskipun menggunakan
jumlah kategori koneksi yang sama, siswa di level ini sudah memperhatikan sifat-
sifat dari bangun geometri yang ditunjukkan di tahap kognisi. Kemudian siswa di
level deduksi informal sudah menggunakan enam kategori koneksi yaitu M, F, P,
IOC, PWR, dan R. Siswa di level deduksi informal sudah bisa menemukan pola
dari konsep matematika yang diberikan, hal ditunjukkan munculnya koneksi R pada
level ini.

Terakhir, siswa di level deduksi formal. Siswa di level ini sudah mengerti

konsep matematika yang dibangun dari soal yang diberikan. Pernyataan ini
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ditunjukkan munculnya koneksi I-T pada tahap formulasi. Siswa di level ini
menggunakan tujuh kategori koneksi yaitu M, F, P, I0C, PWR, R dan I-T.
Berdasarkan dari Tabel 4.44 juga dapat dilihat bahwa semakin tinggi level Van
Hiele, semakin banyak kategori koneksi yang digunakan. Hal ini ditunjukkan ketika
di tahap kognisi, formulasi, dan rekonstruksi . Siswa yang berada di level visualisasi
hanya menggunakan satu kategori koneksi, siswa di level analisis menggunakan
satu kategori koneksi, siswa di level deduksi informal menggunakan satu sampai
tiga kategori koneksi. Serta siswa di level deduksi formal menggunakan dua sampai
empat kategori koneksi.

Sedangkan untuk mengkategorikan koneksi yang digunakan untuk setiap
subjek di level Van Hiele, peneliti menggunakan hasil penelitian (Mariani, dkk.,
2021) yaitu dicocokkan dengan rubrik penilaian. Nilai maksimum setiap indikator
ialah 5 dengan nilai minimum ialah 0 dengan total kategori koneksi 8. Setelah
seluruh hasil jawaban dicek dan diberikan nilai sesuai rubrik penilaian. Kemudian
menjumlahkan nilai yang didapat dan membaginya dengan 55 kemudian dikalikan
dengan 100. Berdasarkan hasil paparan kategori koneksi yang digunakan setiap
subjek level Van Hiele yang telah peneliti jabarkan, maka dapat dikelompokkan
kategori berpikir konektif subjek di setiap level Van Hiele dalam menyelesaikan

masalah geometri. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.45.

Tabel 4.45 Kategori Berpikir Konektif Subjek Level Van Hiele

Subjek di Setiap Level Van Hile

Kategori Koneksi

SV S2v S1A S2A S1DI  S2DlI S1IDF S2DF
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Koneksi Siswa  melakukan Sangat Sangat Baik Baik Baik Baik  Sangat Sangat
Berorientasi  rekonstruksi Kurang Baik Baik
Instruksi penyelesaian sesuai
(10C) dengan instruksi

yang diberikan

Siswa dapat Sangat Kurang Cukup Cukup Baik Cukup Sangat Sangat

menghubungkan luas Baik Baik
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2 3 4 5 6 7 8 9 10
permukaan yang
tampak pada setiap
tingkat dengan luas
permukaan yang
tampak pada tingkat
ke-n
Menuliskan Sangat Sangat  Baik Baik Cukup Cukup Baik Baik
kemampuan Kurang
verbalnya ketika
menemukan luas
permukaan yang
tampak n-tingkat dan
tingkat ke-n

M Memberikan tanda Kurang Kurang Kurang - - Kurang Cukup Cukup
ke bangun piramida
kubus
Siswa dapat - - - - - Baik Baik Baik
menemukan pola
deret aritmatika dari
nilai luas
permukaaan  yang
tampak pada
6 tingkat, kemudian
siswa dapat
menghubungkan
dengan luas
permukaan yang
tampak pada
n tingkat.

P Siswa dapat Kurang Sangat Baik  Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat
menuliskan  rumus Baik Baik Baik Baik Baik
luas permukaan yang
tampak sesuai
dengan prosedur
yang diberikan pada
Gambar 2.

F Siswa dapat - - Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat
menggambarkan Baik Baik Baik Baik Baik Baik
karakteristik/  sifat
dari

R Siswa dapat - - - - Cukup Baik  Sangat Sangat
menyertakan  sifat Baik Baik
biimplikasi yaitu
jika........ dan hanya
jika. Jika
menemukan pola
rumus luas
permukaan yang
tampak

PWR Siswa bisa - - - Kurang  Baik Baik  Sangat Sangat
menggunakan Baik Baik
sebagian rumus
untuk mencari

perhitungan cepat
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

DR Siswa - - - - - - - -
mengungkapkan
gagasan atau ide
lebih dari dua cara
yang setara atau
sama seperti contoh
penyelesaian  pada
Gambar 2.

I-T Siswa sudah - - - - - - Baik  Sangat
memahami sifat Baik
implikasi , jika...
maka

Rata-rata koneksi yang Sangat Sangat Cukup Cukup  Baik Baik  Sangat Sangat

digunakan Kurang Kurang Baik Baik

Berdasarkan paparan dari Tabel 4.45, diperoleh bahwa subjek yang berada di
level visualisasi masuk ke dalam kategori berpikir konektif sangat kurang karena
hanya menggunakan tiga kategori koneksi. Subjek di level analisis sudah
meengunakan empat kategori yang koneksi. Hal ini mengakibatkan S1A dan S2A
masuk ke dalam kategori berpikir cukup. Selanjutnya subjek di level deduksi
informal, subjek yang berada di level ini sudah mulai mengetahui pola untuk
mencari luas permukaan yang tampak, hal ini ditunjukkan ketika menggunakan
kategori R dengan cukup dan baik. Subjek di level ini masuk ke dalam kategori
berpikir baik. Terakhir, subjek di level deduksi formal sudah menemukan pola
untuk mencari luas permukaan yang tampak. Hal ini ditunjukkan ketika S1DF dan
S2DF menggunakan kategori R dan I-T dengan sangat baik. Subjek di level masuk

ke dalam kategori berpikir konektif sangat baik.



BAB V
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil paparan dan hasil temuan yang telah peneliti jelaskan,
selanjutnya pada bab ini akan dideskripsikan tentang temuan penelitian terkait
proses berpikir konektif siswa dalam menyelesaikan masalah berdasarkan level VVan
Hiele dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun pembahasan dijelaskan

sebagai berikut:

A. Kategori Berpikir Konektif Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Berdasarkan Level Visualisasi

Tahap pertama yang dilakukan siswa di level visualisasi dalam membangun
koneksi yaitu memahami masalah dan memikirkan arah penyelesaian yaitu di tahap
kognisi. Siswa di level visualisasi di Tabel 4.40 kecenderungan (1) dalam
memahami masalah memberikan tanda di bangun piramida kubus. Hal sesuai
dengan hasil penelitian Vojkuvkova (2012) bahwa siswa yang berada di level
visualisasi menggunakan persepsi visualnya. Kemudian siswa di level visualisasi
juga sudah mampu membangun koneksi dari informasi-informasi yang terkait di
soal untuk mencari konsep atau cara yang akan digunakan dalam menyelesaikan
soal (Tasni & Susanti, 2017), koneksi yang dibangun oleh siswa visualisasi yaitu
menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan di soal untuk memahami
arah penyelesaian masalah meskipun informasi yang disebutkan belum lengkap
yang ada di Tabel 4.40 kecenderungan (2).

Salah satu informasi yang dilewatkan oleh siswa di level visualisasi yaitu

menyebutkan bahwa s adalah panjang rusuk, secara tidak langsung membuktikan
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bahwa siswa yang berada di level visualisasi belum memahami atau melewatkan
sifat dari bangun piramida. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian
Guven & Baki (2010) yang menyatakan bahwa siswa yang berada di level ini belum
bisa mengidentifikasi sifat-sifat bangun geometri.

Selanjutnya di tahap inferensi, siswa pada level visualisasi sudah dapat
menemukan informasi yang sesuai dalam menyelesaikan masalah serta menemukan
dasar yang logis dalam menyelesaikan masalah. Hal itu dibuktikan dengan
menyebutkan prosedur untuk mencari luas permukaan yang tampak di tingkat
pertama dan kedua dan prosedur untuk luas permukaan yang tampak di dua tingkat.
Pernyataan tersebut sesuai dengan Turmudi & Susanti (2018) yang mengatakan di
hasil penelitiannya bahwa siswa pada tahap inferensi dapat menemukan ide dalam
menyelesaikan masalah berdasarkan informasi yang cocok dan dasar yang logis
untuk membentuk jaringan koneksi yang kuat. Sedangkan menurut Rodriguez-
Nieto (2020) menyebutkan terdapat beberapa kategori koneksi yang digunakan
siswa dalam membangun koneksi, salah satu koneksi yang digunakan siswa
visualisasi ketika menemukan dasar yang masuk akal dan logis dalam penyelesaian
masalah menggunakan kategori koneksi P, yang dibuktikan dengan menyebutkan
dan memahami prosedur atau cara yang tertera di informasi soal dengan mencari
cara untuk mencari luas permukaan yang tampak di tingkat ketiga berdasarkan cara
untuk mencari luas permukaan yang tampak di tingkat kedua.

Tahap selanjutnya yaitu formulasi, di tahap ini siswa membangun koneksi
untuk memutuskan mengolah dan menemukan penyelesaian. Sesuai yang dikatakan
oleh  King (2019) bahwa ketika menyelesaikan masalah, siswa dapat

menghubungkan informasi yang diketahui sebelumnya sebagai landasan untuk
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menjawab masalah. Hal itu juga dilakukan siswa yang berada di level visualisasi,
siswa level visualisasi menggunakan informasi yang berada di soal untuk menjawab
luas permukaan yang tampak di tingkat ketiga sampai seterusnya dengan melihat
informasi cara mencari luas permukaan yang tampak di tingkat pertama dan kedua.
Sedangkan jika dilihat dari kategori koneksi, siswa level visualisasi juga
menghubungkan luas permukaan yang tampak di tingkat sebelumnya untuk
menjawab luas permukaan yang tampak n — 1 tingkat pada kecenderungan (3).
Sehingga siswa yang berada di level visualisasi menggunakan koneksi berorientasi
instruksi (I0C) ketika berada di tahap formulasi.

Tahap terakhir yaitu rekonstruksi, siswa level visualisasi melakukan
evaluasi dan merekonstruksi kesalahan yang dilakukan di beda tempat penyelesaian.
S1V melakukan evaluasi dan merekonstruksi penyelesaian ketika melakukan
pengolahan di luas permukaan yang tampak di tingkat kelima, sedangkan S2V
tidak melewati tahap ini karena tidak melakukan evaluasi terhadap hasil kerjanya.
Meskipun siswa yang berada di level visualisasi belum melakukan penyelesaian
secara menyeluruh, akan tetapi kegigihan dalam menemukan solusi sangat
diapresiasi (Stoltz, 2000).

Sehingga berdasarkan hasil temuan yang telah dijelaskan, Siswa yang
berada di level visualisasi lebih menggunakan persepsi visualnya yang ditunjukkan
dengan memaknai atau memberikan tanda pada bangun ruang yang secara tidak
langsung menggunakan koneksi berorientasi makna (M). Kemudian siswa yang
berada di level visualisasi juga menggunakan koneksi berorientasi instruksi (I0C)
dan koneksi berorientasi prosedural ketika mengolah masalah yang diberikan (P)

ketika memahami instruksi yang ada di soal untuk merencanakan arah penyelesaian
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serta melakukan prosedural yang diberikan. Sedangkan kategori berpikir konektif

subjek di level visualisasi masuk dalam kategori sangat kurang karena hanya

menggunakan tiga kategori koneksi yaitu IOC, M, dan P.

B. Kategori Berpikir Konektif Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Berdasarkan Level Analisis

Pada tahap kognisi, siswa yang berada di level analisis memahami masalah
dan arah penyelesaian masalah dengan menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan di soal, hal itu dibuktikan dengan melakukan kecenderungan di Tabel
4.41 kecenderungan (5) yang menyebutkan beberapa informasi yang ada di soal.
Salah satu informasi yang disebutkan yaitu panjang rusuk adalah s, bukti tersebut
menyatakan bahwa siswa yang berada di level analisis sudah mengerti karakteristik
atau sifat dari bangun ruang yang diberikan. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Vojkuvkova (2012) bahwa siswa yang berada di level analisis mulai
menganalisis dan memberi nama sifat-sifat bangun.

Sedangkan jika dilihat dari kategori koneksi yang digunakan, siswa di level
ini memunculkan koneksi berorientasi sifat (F) ketika menyebutkan sifat atau
karakteristik bangun piramida kubus. Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian
Fuys, dkk.(1988) yang mengatakan bahwa siswa yang berada di level ini
menganalisis bangun-bangun geometri berdasarkan sifat-sifatnya. Kemudian salah
satu siswa di level analisis memberikan tanda di gambar piramida kubus ketika
memahami dan memikirkan arah penyelesaian di tahap kognisi, pernyataan tersebut
dibuktikan di di Tabel 4.41 pada kecenderungan (1) yaitu salah satu siswa di level

ini memberikan tanda di tingkat keempat dan kelima bangun piramida kubus.
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Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa di level analisis juga melihat sifat dari
bangun ruang yang diberikan (Yi, dkk., 2020) .

Kemudian di tahap inferensi, ketika menemukan informasi yang sesuai dan
dasar yang masuk akal dan logis dalam menyelesaikan masalah. Siswa level analisis
menyebutkan prosedur untuk mencari luas permukaan yang tampak di tingkat
pertama dan kedua dan prosedur untuk luas permukaan yang tampak di dua tingkat.
Pernyataan tersebut sesuai dengan Turmudi, & Susanti (2018) yang mengatakan di
hasil penelitiannya bahwa siswa pada tahap inferensi dapat menemukan ide dalam
menyelesaikan masalah berdasarkan informasi yang cocok dan dasar yang logis
untuk membentuk jaringan koneksi yang kuat. Sedangkan menurut Rodriguez-
Nieto (2020) menyebutkan terdapat beberapa kategori koneksi yang digunakan
siswa dalam membangun koneksi, salah satu koneksi yang digunakan siswa
analisis ketika menemukan dasar yang masuk akal dan logis dalam penyelesaian
masalah menggunakan kategori koneksi P di Tabel 4.41 pada kecenderungan (2),
yang dibuktikan dengan menyebutkan dan memahami prosedur atau cara yang
tertera di informasi soal dengan mencari cara untuk mencari luas permukaan yang
tampak di tingkat ketiga berdasarkan cara untuk mencari luas permukaan yang
tampak di tingkat kedua.

Kemudian di tahap formulasi, di tahap ini siswa membangun koneksi untuk
memutuskan mengolah dan menemukan penyelesaian. Sesuai yang dikatakan oleh
King (2019) bahwa ketika menyelesaikan masalah, siswa dapat menghubungkan
informasi yang diketahui sebelumnya sebagai landasan untuk menjawab masalah.
Hal itu juga dilakukan siswa yang berada di level analisis ketika menggunakan

informasi yang berada di soal untuk menjawab luas permukaan yang tampak di
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tingkat ketiga sampai tingkat selanjutnya dengan melihat informasi cara mencari
luas permukaan yang tampak di tingkat pertama dan kedua. Sedangkan jika dilihat
dari kategori koneksi, siswa level analisis juga menghubungkan luas permukaan
yang tampak di tingkat sebelumnya untuk menjawab luas permukaan yang tampak
n — 1 tingkat. Sehingga siswa yang berada di level analisis menggunakan koneksi
berorientasi instruksi (IOC) di Tabel 4.41 pada kecenderungan (3) ketika berada di
tahap formulasi. Di Tahap formulasi, siswa level analisis juga belum menemukan
pola untuk mencari luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n serta luas
permukaan yang tampak di n-tingkat. Kemudian siswa di level ini juga dapat
melakukan perhitungan cepat dengan menambahkan jumlah luas permukaan yang
tampak sebelumnya dengan luas permukaan yang tampak setelah, sehingga siswa
yang berada di level ini menggunakan koneksi PWR atau kecenderungan (6).

Tahap terakhir yaitu rekonstruksi, di tahap ini siswa dengan level analisis
melakukan evaluasi ketika melakukan kesalahan serta merekonstruksi kesalahan
yang dilakukan dalam mencari luas permukaan yang tampak. Hal itu sesuai dengan
penelitian Jaijan (2015) siswa mengevaluasi proses sebelumnya, merekonstruksi
proses pemecahan masalah.

Jadi siswa yang memiliki koneksi level analisis sudah mengenal
karakteristik atau sifat dari bangun ruang yang diberikan. Hal ini dibuktikan dengan
siswa yang berada di level ini menggunakan koneksi berorientasi sifat (F) yang
dibuktikan dengan menyebutkan karakteristik atau sifat dari bangun ruang yang
diberikan, kemudian siswa yang berada di level ini juga menggunakan koneksi
menggunakan koneksi berorientasi instruksi (IOC) pada indikator pertama dan

kedua serta koneksi berorientasi prosedural (P) ketika memahami arah penyelesaian
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dan mengolah masalah yang diberikan sesuai dengan prosedur di soal. Ketika
melakukan perhitungan di tahap formulasi, siswa yang berada di level ini juga
melakukan perhitungan cepat yaitu menggunakan koneksi berorientasi sebagian-
keseluruhan (PWR). Kemudian koneksi berorientasi makna (M) yang ditunjukkan
dengan memberikan makna di bangun ruang yang diberikan. Sehingga subjek di

level analisis masuk dalam kategori cukup.

C. Kategori Berpikir Konektif Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Berdasarkan Level Deduksi Informal

Di tahap kognisi, siswa yang berada di level deduksi informal memahami
masalah dan arah penyelesaian masalah dengan menyebutkan informasi yang
diketahui dan ditanyakan di soal, hal itu dibuktikan dengan melakukan
kecenderungan dengan menyebutkan beberapa informasi yang ada di soal. Salah
satu informasi yang disebutkan yaitu panjang rusuk adalah s, bukti tersebut
menyatakan bahwa siswa yang berada di level analisis sudah mengerti karakteristik
atau sifat dari bangun ruang yang diberikan. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Pitadjeng (2015) bahwa siswa yang berada di level deduksi informal
mulai menganalisis sifat-sifat bangu geometri yang diamati.

Sedangkan jika dilihat dari kategori koneksi yang digunakan, siswa level
deduksi informal memunculkan koneksi berorientasi sifat (F) pada kecenderungan
(6) di Tabel 4.42 ketika menyebutkan sifat atau karakteristik bangun piramida
kubus. Kemudian siswa di level deduksi informal memberikan tanda di gambar
piramida kubus ketika memahami dan memikirkan arah penyelesaian di tahap
kognisi, pernyataan tersebut dibuktikan pada kecenderungan (1) di Tabel 4.42 yaitu

siswa level deduksi informal memberikan tanda di tingkat atau bangun piramida
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kubus piramida kubus. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa di level deduksi
informal juga menggunakan koneksi berorientasi makna (M).

Kemudian di tahap inferensi, ketika menemukan informasi yang sesuai dan
dasar yang masuk akal dan logis dalam menyelesaikan masalah. Siswa level
deduksi informal menyebutkan prosedur untuk mencari luas permukaan yang
tampak di tingkat pertama dan kedua dan prosedur untuk luas permukaan yang
tampak di dua tingkat. Pernyataan tersebut sesuai dengan Turmudi, & Susanti
(2018) yang mengatakan di hasil penelitiannya bahwa siswa pada tahap inferensi
dapat menemukan ide dalam menyelesaikan masalah berdasarkan informasi yang
cocok dan dasar yang logis untuk membentuk jaringan koneksi yang kuat.
Sedangkan menurut Rodriguez-Nieto (2020) menyebutkan terdapat beberapa
kategori koneksi yang digunakan siswa dalam membangun koneksi, salah satu
koneksi yang digunakan siswa analisis ketika menemukan dasar yang masuk akal
dan logis dalam penyelesaian masalah menggunakan kategori koneksi P pada
kecenderungan (2) di Tabel 4.42, yang dibuktikan dengan menyebutkan dan
memahami prosedur atau cara yang tertera di informasi soal dengan mencari cara
untuk mencari luas permukaan yang tampak di tingkat ketiga berdasarkan cara luas
permukaan yang tampak di tingkat kedua.

Kemudian di tahap formulasi, di tahap ini siswa membangun koneksi untuk
memutuskan mengolah dan menemukan penyelesaian. Sesuai yang dikatakan oleh
King (2019) bahwa ketika menyelesaikan masalah, siswa dapat menghubungkan
informasi yang diketahui sebelumnya sebagai landasan untuk menjawab masalah.
Hal itu juga dilakukan siswa yang berada di level deduksi informal ketika

menggunakan informasi yang berada di soal untuk menjawab luas permukaan yang
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tampak di tingkat ketiga sampai tingkat selanjutnya dengan melihat informasi cara
mencari luas permukaan yang tampak di tingkat pertama dan kedua. Sedangkan jika
dilihat dari kategori koneksi, siswa level deduksi informal juga menghubungkan
luas permukaan yang tampak di tingkat sebelumnya untuk menjawab luas
permukaan yang tampak n-1 tingkat. Sehingga siswa yang berada di level analisis
menggunakan koneksi berorientasi instruksi (IOC) pada kecenderungan (3) di
Tabel 4.34 ketika berada di tahap formulasi. Di Tahap formulasi, siswa level
deduksi informal juga sudah menemukan pola untuk mencari luas permukaan yang
tampak di tingkat ke-n serta dapat menemukan rumus umum dari luas permukaan
yang tampak di tingkat ke-n. Hal tersebut membuktikan bahwa siswa yang berada
di level ini sudah bisa menyertakan argumennya ketika menemukan pola yang
tampak di luas permukaan ke-n, yang sesuai dengan penelitian Arnal-Bailera &
Manero (2022) siswa di level ini memberikan beberapa argumen umum untuk
membenarkan validitas pernyataan matematika meskipun siswa yang berada di
level ini belum bisa menemukan konsep yang dibangun untuk mencari luas
permukaan yang tampak di n-tingkat. Sehingga dapat diartikan bahwa siswa yang
berada di level analisis sudah menggunakan koneksi berorientasi reversibilitas (R)
pada kecenderungan (5) di Tabel 4.42.

Tahap terakhir yaitu rekonstruksi, di tahap ini siswa melakukan evaluasi
ketika melakukan kesalahan serta merekonstruksi kesalahan yang dilakukan. Siswa
di level deduksi informal melakukan evaluasi di tingkat tiga, empat, lima, dan enam
serta luas permukaan yang tampak di tiga, empat, lima, dan enam tingkat serta
merekonstruksi ulang di tingkat enam serta luas permukaan yang tampak di tingkat

enam, tujuh, delapan, sembilan, dan sepuluh tingkat. Hal itu sesuai dengan
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penelitian Jaijan (2015) siswa mengevaluasi proses sebelumnya, merekonstruksi
proses pemecahan masalah.

Maka dapat disimpulkan siswa yang memiliki koneksi level deduksi
informal dicirikan dengan memberikan beberapa argumen umum untuk
membenarkan validitas pernyataan matematika yang ditandai dengan siswa yang
berada di level ini menemukan pola dari konsep matematika yang dibangun dari
masalah yang diberikan dan secara tidak langsung siswa yang berada di level ini
menggunakan koneksi berorientasi (R) ketika menemukan pola luas permukaan
yang tampak di tingkat ke-n. Kemudian siswa koneksi level deduksi informal juga
menggunakan koneksi berorientasi sifat (F) dan koneksi berorientasi makna (M)
indikator pertama dan kedua yang dibuktikan dengan menyebutkan karakteristik
atau sifat dari bangun ruang yang diberikan dan memberikan makna dan
memberikan argumen pada bangun ruang di soal yang diberikan, kemudian siswa
yang berada di level ini juga menggunakan koneksi menggunakan koneksi
berorientasi instruksi (I0C) pada indikator pertama dan kedua serta koneksi
berorientasi prosedural (P) ketika merencanakan arah penyelesaian sesuai instruksi
di soal serta mengolah masalah yang diberikan sesuai dengan prosedur di soal.
Siswa yang berada di level ini juga bisa menggunakan koneksi PWR yang
dibuktikan dengan perhitungan cepat ketika mencari luas permukaan yang tampak
di tujuh sampai sepuluh tingkat serta luas permukaan yang yang tampak di empat
sampai sepuluh tingkat. Sehingga kategori berpikir konektif subjek di level deduksi

informal masuk ke dalam kategori baik.
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D. Kategori Berpikir Konektif Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Berdasarkan Level Deduksi Formal

Siswa di level deduksi formal, pada tahap kognisi siswa yang berada di
level deduksi formal memahami masalah dan arah penyelesaian masalah dengan
menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan di soal, hal itu dibuktikan
dengan melakukan dengan menyebutkan beberapa informasi yang ada di soal.
Salah satu informasi yang disebutkan yaitu panjang rusuk adalah s, bukti tersebut
menyatakan bahwa siswa yang berada di level ini sudah mengerti karakteristik atau
sifat dari bangun ruang yang diberikan. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil
penelitian bahwa siswa yang berada di level deduksi formal atau siswa yang
memiliki kemampuan matematis tinggi dapat menyebutkan konsep matematika
yang ada di soal dan menganalisis keterkaitan antar konsep matematika (lrianti,
dkk., 2016).

Sehingga, secara tidak langsung jika dilihat dari kategori koneksi yang
digunakan, siswa di level deduksi formal memunculkan koneksi berorientasi
sifat(F) pada kecenderungan (7) di Tabel 4.43 ketika menyebutkan sifat atau
karakteristik bangun piramida kubus. Kemudian siswa di level deduksi formal
memberikan tanda di gambar piramida kubus ketika memahami dan memikirkan
arah penyelesaian di tahap kognisi, pernyataan tersebut dibuktikan di Tabel 4.43
kecenderungan (1) yaitu siswa di level deduksi formal memberikan tanda di tingkat
atau bangun piramida kubus. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa di level
deduksi formal juga menggunakan koneksi berorientasi makna (M).

Kemudian di tahap inferensi, ketika menemukan informasi yang sesuai dan

dasar yang masuk akal dan logis dalam menyelesaikan masalah. siswa di level



319

deduksi formal menyebutkan prosedur untuk mencari luas permukaan yang tampak
di tingkat pertama dan kedua dan prosedur untuk luas permukaan yang tampak di
dua tingkat. Pernyataan tersebut sesuai dengan Turmudi, & Susanti (2018) yang
mengatakan di hasil penelitiannya bahwa siswa pada tahap inferensi dapat
menemukan ide dalam menyelesaikan masalah berdasarkan informasi yang cocok
dan dasar yang logis untuk membentuk jaringan koneksi yang kuat. Sedangkan
menurut Rodriguez-Nieto (2020) menyebutkan terdapat beberapa kategori koneksi
yang digunakan siswa dalam membangun koneksi, salah satu koneksi yang
digunakan siswa deduksi formal ketika menemukan dasar yang masuk akal dan
logis dalam penyelesaian masalah menggunakan kategori koneksi P yang dijelaskan
di Tabel 4.43 kecenderungan (2), yang dibuktikan dengan menyebutkan dan
memahami prosedur atau cara yang tertera di informasi soal dengan mencari cara
untuk mencari luas permukaan yang tampak di tingkat ketiga berdasarkan cara
untuk mencari luas permukaan yang tampak di tingkat kedua. Akan tetapi, salah
satu siswa di level deduksi formal menggunakan cara lain dalam mencari dasar
yang logis untuk luas permukaan yang tampak di tingkat tiga (Tasni & Susanti,
2017), yaitu dengan menambahkan jumlah kotak tampak samping dan atas
kemudian dikurangi jumlah kotak yang tertumpuk. Sehingga siswa di level ini
menggunakan koneksi DR kecenderungan (4).

Kemudian di tahap formulasi, di tahap ini siswa membangun koneksi untuk
memutuskan mengolah dan menemukan penyelesaian. Sesuai yang dikatakan oleh
King (2019) bahwa ketika menyelesaikan masalah, siswa dapat menghubungkan
informasi yang diketahui sebelumnya sebagai landasan untuk menjawab masalah.

Hal itu juga dilakukan siswa yang berada di level analisis siswa di level deduksi
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formal menggunakan informasi yang berada di soal untuk menjawab luas
permukaan yang tampak di tingkat ketiga sampai seterusnya dengan melihat
informasi cara mencari luas permukaan yang tampak di tingkat pertama dan kedua.
Sedangkan jika dilihat dari kategori koneksi, siswa di level deduksi formal juga
menghubungkan luas permukaan yang tampak di tingkat sebelumnya untuk
menjawab luas permukaan yang tampak n-1 tingkat. Sehingga siswa yang berada
di level analisis menggunakan koneksi berorientasi instruksi (I0C) ketika berada
di tahap formulasi. Di Tahap formulasi, siswa di level deduksi formal juga sudah
menemukan pola untuk mencari luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n serta
dapat menemukan rumus umum dari luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n.
Hal tersebut membuktikan bahwa siswa yang berada di level ini sudah bisa
membawa hal dari umum untuk menghitung luas permukaan yang tampak di tingkat
satu sampai sepuluh ke luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n. Pernyataan
tersebut sesuai dengan hasil penelitian (Amalliyah, dkk., 2021). Sehingga dapat
diartikan bahwa siswa yang berada di level analisis sudah menggunakan koneksi
berorientasi reversibilitas (R) atau kecenderungan (5). Selanjutnya siswa di level
deduksi formal sudah dapat menemukan konsep matematika yang dibangun dari
masalah yang diberikan atau dapat mengembangkan rangkaian pernyataan untuk
menyimpulkan satu pernyataan dari pernyataan lainnya (Fuys, dkk., 1988) yang
dibuktikan dengan menemukan rumus umum dari luas permukaan yang tampak di
tingkat ke-n dengan menggunakan rumus aritmatika dan secara tidak langsung pula
siswa yang berada di level ini menggunakan koneksi I-T. Kemudian siswa yang
berada di level ini dapat memperoleh kondisi yang diperlukan dan cukup dari suatu

kelas bentuk (Yi, dkk.,2020) yang dibuktikan ketika siswa di level deduksi formal
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melakukan perhitungan, siswa dilakukan perhitungan cepat dengan menambahkan
jumlah luas permukaan yang tampak sebelumnya dengan luas permukaan yang
tampak setelah, sehingga siswa yang berada di level ini menggunakan koneksi
PWR atau kecenderungan (8).

Tahap terakhir yaitu rekonstruksi, di tahap ini siswa dengan level deduksi
formal melakukan evaluasi ketika melakukan kesalahan serta merekonstruksi
kesalahan yang dilakukan. Siswa di level ini melakukan evaluasi di luas permukaan
yang tampak delapan, sembilan, sepuluh tingkat serta melakukan evaluasi dan
merekonstruksi ulang di tingkat tiga, empat, lima, dan enam serta luas permukaan
yang tampak di tingkat tiga, empat, dan lima.Hal itu sesuai dengan penelitian Jaijan
(2015) siswa mengevaluasi proses sebelumnya, merekonstruksi proses pemecahan
masalah.

Jadi dapat disimpulkan siswa yang memiliki koneksi level ini sudah
mengerti konsep matematika yang dibangun ketika diberikan soal, hal tersebut
dibuktikan dengan siswa level ini menggunakan konsep aritmatika ketika
menemukan luas permukaan yang tampak di n-tingkat dan secara tidak langsung
siswa yang berada di level ini menggunakan koneksi koneksi berorientasi jika-maka
(I-T). Kemudian siswa yang berada di level ini juga memberikan argumen atau
pemikiran verbalnya yang dibuktikan menemukan pola dan rumus umum ketika
mencari luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n dan yang berarti siswa yang
berada di level ini menggunakan koneksi berorientasi (R) ketika menemukan pola
luas permukaan yang tampak di tingkat ke-n serta rumus umum luas permukaan
yang tampak di tingkat ke-n.Selanjutnya siswa berpikir konektif di level deduksi

formal menggunakan koneksi berorientasi sifat (F) dan koneksi berorientasi makna
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(M) pada indikator pertama dan kedua yang dibuktikan dengan menyebutkan
karakteristik atau sifat dari bangun ruang yang diberikan dan memberikan makna
pada bangun ruang serta argumen ketika melakukan penyelesaian di soal yang
diberikan, kemudian siswa yang berada di level ini juga menggunakan koneksi
menggunakan koneksi berorientasi instruksi (IOC) pada indikator pertama dan
kedua serta koneksi berorientasi prosedural (P) ketika merencanakan penyelesaian
sesuai instruksi di soal dan mengolah masalah yang diberikan sesuai dengan
prosedural yang diberikan. Selanjutnya siswa yang berada di level ini juga bisa bisa
menggunakan syarat perlu dan cukup, yang dibuktikan menggunakan koneksi PWR
yaitu dengan menggunakan perhitungan cepat ketika mencari luas permukaan yang
tampak di tiga sampai sepuluh tingkat serta luas permukaan yang yang tampak di
enam sampai sepuluh tingkat. Sehingga berpikir konektif subjek di level deduksi

formal masuk ke dalam kategori sangat baik.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pemaparan rumusan masalah dan hasil pembahasan, maka
kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Kategori berpikir konektif siswa yang berada di level visualisasi tergolong
sangat kurang dengan lebih menggunakan persepsi visualnya yang dibuktikan
dengan memaknai atau memberikan tanda pada bangun ruang dengan kategori
koneksi yang muncul yaitu koneksi berorientasi makna (M), koneksi
berorientasi instruksi (IOC) pada indikator pertama dan kedua, dan koneksi
berorientasi prosedural (P).

2. Kategori berpikir konektif siswa yang berada di level analisis masuk ke
dalamcukup. Siswa di level analisis juga sudah mengenal karakteristik atau sifat
dari bangun ruang yang diberikan. Hal ini ditunjukkan dengan siswa yang
berada di level ini menggunakan koneksi berorientasi sifat (F), kemudian
memunculkan kategori koneksi berorientasi instruksi (IOC) pada indikator
pertama dan kedua, koneksi berorientasi prosedural (P), koneksi berorientasi
sebagian-keseluruhan (PWR), dan koneksi berorientasi makna (M)

3. Kategori berpikir konektif siswa yang berada di level deduksi informal sudah
masuk di kategori baik. Siswa di level ini dicirikan dengan sudah memberikan
beberapa argumen umum untuk membenarkan validitas pernyataan matematika
yang ditandai dengan siswa yang berada di level ini menemukan pola dari

konsep matematika yang dibangun dari masalah yang diberikan dengan kategori
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koneksi yang muncul yaitu koneksi berorientasi (R), koneksi berorientasi sifat
(F), koneksi berorientasi makna (M) indikator pertama dan kedua, koneksi
berorientasi instruksi (IOC) pada indikator pertama dan kedua, koneksi
berorientasi prosedural (P), dan koneksi berorientasi sebagian-keseluruhan
(PWR).

4. Kategori berpikir konektif siswa yang berada di level deduksi formal berada di
golongan sangat baik. Hal ini dikarenakan, siswa di level ini sudah mengerti
konsep matematika yang dibangun ketika diberikan soal dengan koneksi yang
muncul koneksi koneksi berorientasi jika-maka (I-T), koneksi berorientasi (R),
koneksi berorientasi sifat (F), koneksi berorientasi makna (M) pada indikator
pertama dan kedua, koneksi berorientasi instruksi (I0OC) pada indikator pertama
dan kedua koneksi berorientasi sebagian-keseluruhan (PWR).

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan, pembahasan serta kesimpulan yang telah peneliti
jelaskan dalam penelitian ini, maka saran peneliti dijabarkan sebagai berikut:

1. Bagi guru, sebaiknya memberikan perhatian lebih dalam proses berpikir
konektif siswa utamanya dalam materi geometri. Karena kemampuan proses
berpikir konektif tersebut dapat digunakan siswa untuk menyelesaikan masalah
matematika.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengungkapkan lebih dalam terkait

kategori berpikir konektif, tahapan Toshio dan komponen level Van Hiele.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar Tes Penjaringan Objek

Nama:

No. Absen:

Petunjuk:

1. Bacalah dan perhatikan soal dengan baik dan teliti sebelum mengerjakan soal
2. Kerjakan soal dengan jujur sesuai dengan kemampuan sendiri
3. Tulislah jawaban Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan

Soal

1. Kelompokkan gambar dibawah ini yang merupakan bangun ruang limas dan

dan yang bukan bangun ruang limas

L ;
2. Seorang siswa akan membuat sebuah bangun ruang sisi datang dari 7 potong
kertas grid sebagai sisinya. 5 potong kertas grid berbentuk persegi panjang
dengan ukuran yang sama dan 2 potong kertas berbentuk segilima. Lebar
persegi panjang tersebut sama dengan panjang sisi segilima. Kemudian siswa
tersebut menempelkan semua bagian yang telah dipotong dengan lem,
sehingga berbentuk bangun ruang sisi datar yang memiliki 10 titik sudut.

Bangun ruang apakah yang dibuat oleh siswa tersebut? Gambarlah bangun
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3. Amatilah gambar di bawah ini!

AN y

Berdasarkan Gambar di atas, sebutkan diagonal ruang dan diagonal sisi dari

masing-masing bangun ruang a, b, dan c!

Jika lihat dari tiga bangun ruang di atas, manakah yang tidak memiliki

diagonal ruang dan diagonal sisi?

4. Perhatikan Gambar di bawah ini!

Diketahui balok berukuran 12 ¢cm X 12 ¢cm X 4 cm . Jika tinggi limas
adalah dua kali tinggi balok, maka berapa luas permukaan bangun ruang

tersebut?

5. Rina memliki kawat 2 m untuk membuat kerangka sebuah prisma. Prisma
tersebut memiliki alas berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal
6 cm, 8 cm, dan luas permukaan sebesar 208 cm? . Jika Rina menggunakan
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Lampiran 2 Lembar Tes Masalah Berpikir Konektif
SOAL INSTRUMEN PENELITIAN

Satuan Pendidikan :MA Nama e
Mata Pelajaran : Matematika Kelas e ———————
Woaktu : 60 menit NO. Urut s

Petunjuk pengerjaan:

1. Lengkapilah identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!

Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!

3. Kerjakanlah soal beserta langkah pengerjaan secara rinci pada lembar jawaban yang
telah disediakan.

4. Jikaterdapat kesalahan, coretlah kemudian ganti dengan yang benar.

5. Ungkapkanlah secara lisan dengan lantang mengenai hal yang Anda pikirkan mulai
mengerjakan soal hingga selesai.

N

Piramida
kubus tingkat 1

v

Piramida
kubus tingkat 2

\ 4

Piramida

t‘_”btlistz Piramida
Ingka — kubus tingkat 3

Piramida
L kubus 3
Piramida tingkat
irami kubus 4 Piramida
Piramida ; >
kubus 5 tingkat kubus tingkat 4

tingkat

Piramida
kubus tingkat 5

Gambar 1. Piramida Kubus

Luas permukaan yang tampak piramida kubus
— tingkat ke-1 yaitu U, = 5 x s? = 557

——5 Luas permukaan yang tampak piramida kubus pada 2 tingkat yaitu
tingkat ke-2 yaitu S, = U, + U, = 5s? + 11s? = 16s% cm?
U, = (4 X2sXs)+ (25 X 25 — s2)
=8s? + 45 — s? = 11s?

Gambar 2. Perhitungan Luas Permukaan yang Tampak Piramida Kubus 2 Tingkat

Luas permukaan yang tampak piramida kubus
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Perhatikan Gambar 1! asumsikan panjang rusuk kubus adalah s cm. Berikutnya

dengan menggunakan keterangan pada Gambar 2.

1. Hitunglah luas permukaan yang tampak pada setiap tingkatan piramida, apabila

tingkatan piramida ditambah sampai tingkat ke-n (tuliskan data yang diperoleh

di Tabel 1).

2. Setelah menghitung luas permukaan yang tampak pada setiap tingkatan

piramid, kemudian tentukan luas permukaan yang tampak pada n tingkat

(tuliskan data yang diperoleh di Tabel 1).

3. Selanjutnya berikan kesimpulan dari data yang diperoleh pada tabel 1 dan

carilah hubungan antara luas permukaan yang tampak disetiap tingkat piramida

dengan luas permukaan yang tampak pada tingkat ke-n.

Tabel 1. Daftar luas permukaan yang tampak piramida kubus

Piramida Kubus

Luas Permukaan yang
Tampak di Setiap
Tingkat Piramida

Luas Permukaan yang

Tampak n Tingkat (cm?)

(cm?)
1 tingkat piramida 5s2 5s2
2 tingkat piramida 11s2 16s2

3 tingkat piramida

4 tingkat piramida

5 tingkat piramida

6 tingkat piramida

7 tingkat piramida

8 tingkat piramida

9 tingkat piramida

10 tingkat piramida

n tingkat piramida




Lampiran 3 Lembar Validasi Tes Masalah Berpikir Konektif (TMBK)

1. Lembar Validasi TMBK oleh Dr. Imam Rofiki, M.Pd
r

s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
7o r\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
% FAKULT?OSTILMU TARBIYAI:.R:::I :;EGURUAN
R
S5/  Jalan Gaigyana 80, Telepon (0341) 652308 (0341) 55238 Malang

Nomor - 8-5% /Un 03/FITK/PP.00.9/02/2024 02 Februarl 2024
5:"»57'" l;amwhomn Menjadi Validator (Ahli Instrumen)

Kepada Yth,

Dr. Imam Rofiqi, M.Pd

3 Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan tesis mahasiswa berikut:

Nama : Ina Maya Sabara

NIM : 220108210004

Program Studi . Magister Pendidikan Matematika (MPMAT)

Judul Tesis : Level Berpikir Konektif Siswa Sekolah Menengah Atas
dalam Menyelesaikan Masalah Geometri Berdasarkan
Level Van Hiele

Dosen Pembimbing : 1. Dr. Elly Susanti, M.Sc
2. Dr. Marhayati, M.Pmat

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator materi tesis tersebut. Adapun
segala hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana
dimaksud sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan Ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
TES TUGAS BERPIKIR KONEKTIF

A. Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen tes tugas

penalaran spasial,

B. Petunjuk

1. Bapak atau Ibu memberikan penilaian dengan tanda checklist (v') pada kolom yang
teloh tersedia

2. Bapak atau Ibu memilih kelayakan penggunaan instrumen dengan melingkari salah
satu poin yang tersedia

3. Jika terdapat revisi mohon Bapak atau Ibu menuliskan saran pada lembar yang telah
disediakan

4. *Keterangan:
1) Tidak memenuhi
2) Kurang memenuhi
3) Memenuhi
4) Sangat memenuhi

C. Penilaian
Ne | Ranah Aspek yang Dinilai 1121314
1. | Ranahlsi |a Butir soal sesuai dengan indikator. \V4
b, Isi materi sesuai  depgan  tujuan
pengukuran. \4

. Isi materi yang ditanyakan sesuni dengan v
Jenjang, jenis, dan tingkat kelas.

2. | Ranah 2. Petunjuk pengerjaan tes jelas dan mudah

Konstruksi | dipahami. \V4

b, Petunjuk  pengerjuan  tes  tidak [V
menimbulkan penafsiran ganda (ambigu).

3. | Validasi a. Kalimat dalam tes menggunakan bahasa

Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa v

VvV

Indonesia yang baik dan benar
b, Kalimat dalam tes tidak menimbulkan
Siran ambigu)
¢. Kalimat dalam tes menggunakan bahasa
yang komunikatif, sederhana, dan mudah \V4
dipahami

D. Kelayakan Penggunsan Instrumen
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2) Belum layak digunakan

b) Layak digunakan dengan banyak revisi

¢) Layak digunakan dengan sedikit revisi

d) Layak digunakan tanpa revisi
(dimohon untuk memilth salah safu)

E. Saran
D WA WO Yeawepen  dlsnle Yenarery, “
Dol \rty dhar.. bk S g nera. o, Ao, Jede. 2 o8 vopte

WA ftanciis nan

Malang, §-3 w4
Validator/Penilai

E /
\ wann Pohria.

mr..\s’u,n:m.mm.\_
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2. Lembar Validasi TMBK oleh Prof. Dr. H. Turmudi, M.Si, Ph.D

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
{%} FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

; m Mals
82/  Jalan Gajayana 50, Telepan (0341) ssms Faximie {0341) 552 ng

nittp:dr itk win.malang ac.id.
Nomor : B-287 1Un.ONFITKIPP.00.9/0212024 02 Fobruari 2024
Lampiran T
Perhal : Permohonan Menjadi Valdator (Ahll Instrumen)
Kepada Yih.
Prof. Dr. M. Turmudi, M.Si, Ph.D
di -
Tempat

Assalamualaikum Wr, Wb,

Sehubungan dengan prous penyusunan tesis mahasiswa berikut;

Nama Ina Maya Sabara

NI : 220108010004

Program Studi ¢ Magister Pendidican Matematka (MPMAT)

Judul Tesis . Level Berplkir Konektit Siswa Sekolah Menengah Atas
dalam Menyelesalkan Masalah Geometri Berdasarkan
Level Van Hiele

Dosen Pembimbing  : 1. Dr. Elly Susanti, M.Sc
2, Dr, Marhayati, M.Pmat

maka denchon Bapakibu berk ' menjadi valid mater tesis tersebut. Adapun
segala hal berkailan dengan api terhadap kegi lidasi sebagaimana

dimaksud sepenuhnya menjad tanggung jewab mahasiswa barsangkutan.

Damiian Penmohonan i disampalkan, atas parkenan dan kerasamanya yang baik
disampaikan terima kasd.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
TES TUGAS BERPIKIR KONEKTIF

A. Tujuan
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengukur kevalidan instrumen tes tugas
penalaran spasial,

B. Petunjuk
I. Bapak atau Ibu memberikan penilaian dengan tanda checkfist (v') pada kolom yang
telah tersedia
2. Bapak atau Ibu memilih kelayakan penggunaan instrumen dengan melingkan salah
satu poin yang tersedia
3. Jika terdapat revisi mohon Bapak atau Ibu menuliskan saran pada lembar yang telah

disediakan
4. *Keterangan:
1) Tidak memenuhi
2) Kurang memenuhi
3) Memenuhi
4) Sangat memenuhi
C. Penilaian
No| Ranah Aspek yang Dinilai - ";‘""3“ E
1. |Ranzhlsi |a Bulir soal sesuai dengan indikator. v
b. Isi materi sesuai dengan tujuan ‘/
___pengukuran,
c. Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan
Jjenjang, jenis, dan tingkat kelas, v
2. | Ranah a. Petunjuk pengerjaan tes jelas dan mudah
Konstruksi dipahami. Vi
b. Petunjuk  pengerjaan tes tidak \/
menimbulkan penafsiran ganda (ambigu).
3. | Validasi a. Kalimat dalam tes menggunakan bahasa
Bahasa yang scsuni  dengan kaidah Bahasa \/
Indonesia yang baik dan benar
b. Kalimat dalam tes tidak menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu) V'
¢. Kalimat dalam tes menggunakan bahasa
yang komunikatif, sederhana, dan mudah
dipahami V

D, Kelayakan Penggunaan Instrumen
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a) Belum layak digunakan

b) Layak digunakan dengan banyak revisi

c) Layak digunakan dengan sedikit revisi

d) Layak digunakan tanpa revisi
(dimohon untuk memilih salah satu)

E. Saran

2}6 mbww,& céﬂ‘v%wf“b?

ZM 4 G

Ml'ug'
Validator/Penilai
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 5 Surat Bukti Penelitian

1. Surat Izin Penelitian Kepada Kepala Sekolah MAN 2 Kotak Probolinggo

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES|A
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

PROGRAM PASCASARJANA
W Ll JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552308 Faximile (0341) 552398 Malang
- - fitk.uln-malang acid. emall ; in
Nomor : 357/Un.03.1/TL.00.1/01/2024" 31 Januari 2024
Sifat : Penting
Lampiran ¢
Hal - lzinPenelitian
Kepada
Yth Kepala MAN 2 Kota Probolinggo
Di
Probolinggo

Assalamu'alalkum Wr. Wb,

Dengan hormat, dalam rangka menyelesakan tugas akhir berupa penyusunan
tesis mahasiswa Pascasarjana Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Istam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan

hormat agar mahasiswa berikut;

Nama . Ina Maya Sabara

NIN ' 22010 8210004

Program Studi . Magister Pendidikan Matematika (MPMAT)
Pembimbing : 1. Dr, Elty Susanti, M.Sc

2. Dr. Marhayati, M.Pmat

Semester - Tahun Akademik : Genap - 2023/2024

Judul Tesis . Level Berpikir Konektif Matematis Siswa
Sekolah  Menengah  Atas  dalam
Menyelesaikan  Masalah  Geometri
Berdasarkan Level Van Hiele

Lama Penelitian . Februari 2024 sampai dengan April 2024
(3bulan)

Mohon diberi izin untuk melakukan penelitian secara offline di lembaga /

Instansi yang menjadi wewenang Bapak/lbu,

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan

terimakasin.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

o5/ hammad Waiid, MA
719730823 200003 1 002

Tembusan
1. Yih. Ketua Program Studi MPMAT
2. Assip
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2. Surat Izin Penelitian Kepada Kepala Sekolah MAN 1 Kotak Probolinggo

Tembusan :

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES|A
IVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

PROGRAM PASCASARJANA
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552308 Malang
itk uin-malang.acid, emall : n
: 357/Un.03.1/TL.00.1/01/2024' 31 Januari 2024
. Penting
. lzinPenelitian
Kepada

Yth Kepala MAN 1 Kota Probolinggo

Di
Probolinggo

Assalamu'alaikum Wr, Wb,

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
tesis mahasiswa Pascasarjana Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan
hormat agar mahasiswa berikut:

Nama . Ina Maya Sabara

NIM . 22010 8210004

Program Studi . Magister Pendidikan Matematika (MPMAT)
Pembimbing : 1. Dr. Elly Susanti, M.Sc

2, Dr. Marhayati, M,Pmat

Semester - Tahun Akademik  : Genap - 2023/2024

Judul Tesis . Level Berpikir Konektif Matematis Siswa
Sckolah  Menengah  Atas  dalam
Menyelesaikan  Masalah  Geometri
Berdasarkan Level Van Hiele

Lama Penelitian . Februari 2024 sampai dengan April 2024
(3butan)

Mohon diberi izin untuk meiakukan penelitian secara offine di lembaga /

Instansi yang menjadi wewenang Bapak/lbu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapalk/lbu yang baik disampaikan

terimakasin,

Wassalamu'alalkum Wr. Wb,

1. Yth. Ketua Program Studi MPMAT

2. Asip



3. Surat Izin Penelitian Kepada Kepala Sekolah MA AN-NUR Kropak

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

Uauu° 5

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES|A
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

PROGRAM PASCASARJANA

Jahanayam 50, Telepon (0341) 552398 Faxxmio (0341) 552398 Malang
<If itk uin-malang.achd. emall : fitk lang ac.id

: 357/Un.03.1/TL.00.1/01/2024° 31 Januari 2024
: Penting

! lzinPenelitian

Kepada
Yth.Kepala MA An-Nur Kropak

Di
Probolinggo

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
tesis mahasiswa Pascasarjana Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Mali Ibrahim Malang, kami mechon dengan
hormat agar mahasiswa benkuL

Nama : Ina Maya Sabara

NIM © 22010 8210004

Program Studi . Magister Pendidikan Matematika (MPMAT)
Pembimbing . 1, Dr. Elly Susanti, M.Sc

2. Dr. Marhayati, M.Pmat

Semester - Tahun Akademik : Genap - 2023/2024

Judul Tesis ; Level Berpikir Konektif Matematis Siswa
Sekolah  Menengah  Atas  dalam
Menyelesaikan Masalah Geometri
Berdasarkan Level Van Hiele

Lama Penelitian : Februari 2024 sampai dengan April 2024
(3bulan)

Mohon diberi izin untuk melakukan penelitian secara offine di lembaga /

instansi yang menjadi wewenang Bapak/lbu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan

terimakasin.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

1. Yth. Ketua Program Studi MPMAT

2. Arsip
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